Leonara - 1 


Seorang gadis dengan piyama polos berwarna biru, tengah 
bergulung dibawah selimut, perlahan membuka matanya, 
tangannya terulur, mencoba meraba sebuah jam walker di 
atas meja nakas, tepat disamping ranjangnya. 


Kedua matanya membola, saat melihat jam sudah 
menunjukkan 06.30. Yang ia lakukan setelah ini adalah 
bangun dan menyibakkan selimutnya dengan gerakan 
cepat. 


"Ara sayang bangun Ini sudah jam setengah tujuh, kamu 
nggak mau sekolah?" teriak seorang wanita paruh baya dari 
balik pintu kamar gadis tetsebut. 


"Iya Ma! Ara udah bangun kok." balasnya seraya menguncir 
rambutnya dengan asal. 


la pun segera bergegas membersihkan dirinya. Setelah 15 
menit membersihkan diri, ia langsung keluar dari kamar 
mandi dengan pakaian seragam putih abu. Lalu mengambil 
tas sekolah dan memakai sedikit bedak bayi dan liptint. Kaki 
jenjangnya, melangkah turun keluar dari kamarnya. 


"Sayang, nggak sarapan dulu?" ujar sang mama, yang 
sedang duduk di meja makan. 


"Nggak sempat Ma, udah telat." balas gadis tersebut sambil 
menyalimi tangan Mamanya dan langsung melenggang 


pergi. 


"Kebiasaan banget lupa salam." gumam sang Mama seraya 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


KKK 


Hari ini jalanan benar-benar padat, dipenuhi dengan 
kendaraan. Macet! selalu seperti ini, jika saja gadis tersebut 
datang lebih pagi, maka tidak akan terjebak macet seperti 
saat ini. 


Gadis tersebut duduk tenang di dalam mobil walaupun 
hatinya sangat gelisah, gadis itu sudah berkali-kali melihat 
ke arloji yang melekat di lengan kirinya. Waktu 
menunjukkan pukul 06.55, yang dimana 5 menit lagi 
gerbang sekolahnya akan ditutup. 


Gadis itu terus mengumpat dalam hati, matanya bergerak 
ke sana kemari, ia terus menautkan kedua tangannya akibat 
gugup dan gelisah. 


la terus merapalkan doa, berharap agar gerbang belum di 
tutup. 


"Pak, saya lari aja ya, bentar lagi gerbang udah ditutup." 
ucap gadis itu dengan tergesa-gesa. 


"Tapi saya bisa dimarahin tuan dan nyonya, kalau sampai 
tidak mengantar nona " 


"Itu nggak pa-pa, Pak. Saya bisa ngomong ke orang tua saya 
kok, saya pamit dulu Pak! Assalamualaikum!" sela gadis itu. 


"Waalaikumsalam, hati hati ya Non. Maaf saya nggak bisa 
antar sampai sekolah." balas pak Ujang Sopir gadis itu. 


Gadis itu pun segera turun dari mobil dengan terburu-buru, 
berlari kencang melewati mobil-mobil dan menuju trotoar. Ia 
sama sekali tak peduli dengan sekitar lagi, baju yang sedikit 
basah karena keringat yang mulai menetes dari dahi dan 
lehernya, tidak ia pedulikan. Fokusnya hanya berlari segera 
sampai ke sekolahnya. 


Setibanya di sekolah gadis itu pun langsung mengatur 
nafasnya dan memperbaiki bajunya yang sedikit 
berantakan. Untungnya gerbang masih di buka walau hanya 
sedikit. Ia mulai memasuki sekolah yang sudah ramai 
dengan para siswa siswi yang berlalu lalang. Sapaaan dan 
pujian-pujian dari siswa dan siswi mulai terdengar di indra 
pendengarannya. Tak sedikitpun ada makian yang 
ditunjukkan secara terang-terangan kepadanya. Namun apa 
peduli gadis itu? 


"Cantik banget neng." 

"Makin semangat belajar nih gue." 
"Makin bening uy si eneng." 

"Sok cantik banget." 


Langkahnya terhenti saat 3 orang laki-laki menghadang 
dirinya. la menaikkan sebelah alisnya dan memilih 
melewatinya lagi namun 3 lelaki itu masih menghadangnya, 
salah satu dari 3 orang pria itu maju dengan senyuman 
lebarnya. 


"Permisi! gue mau lewat." ujar sang gadis dengan sopan. 


"Makin cantik aja sih, Ra." celotehnya lagi dengan tatapan 
memuja. 


"Makasih." balas gadis yang di sapa Ra itu dengan 
senyuman. 


"Gombalin anjir!" bisik salah satu pria Temannya. 


Pria itu tersenyum kikuk, ia menyugarkan rambutnya ke 
belakang, "Ekhem boleh nanya nggak?" 


Gadis itu mengangguk, walau dalam hati ia ingin sekali 
memaki, lelaki di depannya seperti tak melihat dirinya yang 
sedang kecapekan kali ya? 


"Kamu pilih apel atau anggur?" Tanya laki-laki yang berada 
di tengah. Gadis itu mengernyitkan dahinya bingung 
dengan pertanyaan yang menurutnya konyol. 


"Ngapain nanya gitu-an, kak?" 


"Jawab aja! Apel atau anggur?" tanya Laki-laki itu, terkesan 
memaksa. 


"Anggur." Lelaki itu tersenyum puas setelah mendapat 
jawaban. 


"Kalo aku sih sukanya apel di bandingkan anggur, Makanya 
aku suka ngapelin kamu ketimbang nganggurin kamu!" 


"ASEK!" 
"PEPET TERUS!" 
"ANJAI! MASIH PAGI WOI!" 


Dengan perasaan malu gadis itu langsung berlari menuju 
kelasnya. Bukan malu karena gombalannya tapi ia malu 
karena lontaran para murid di koridor tadi, yang deolah. 
Enyahlah laki-laki tadi itu! 


"Buset pagi-pagi aja udah keringatan lu, Ra. Olahraga lo?" 
sambar gadis cantik dengan mata bulatnya dan bibir yang 
sedikit tebal, Anggita Resyana. 


Gadis yang di sapa Ra hanya mendengus kesal dan memilih 
duduk di bangkunya. 


Aurora Claretta Savero, Gadis cantik dengan paras bak 
dewi yunani yang merupakan incaran dari para kaum adam. 
la merupakan anak bungsu dari dua bersaudara, Arka 
Dirgantara Savero. la juga merupakan seorang anak 
pengusaha terbesar di indonesia, Caesar Dirgantara Savero 
dan Mamanya, Claudya Amanda Savero. Aurora juga 
terkenal karena ia pintar bernyanyi dan bermain gitar. 

Satu hal yang dia inginkan di sekolah adalah ketenangan. 


"Pasti lo di gombalin lagi kan?" tebak gadis yang duduk di 
sebelah Anggita. Ravika Clarence, Gadis yang di juluki 
dingin, karna sikap dinginnya terhadap para murid-murid 
bahkan para lelaki yang mendekatinya pun menyerah 
karena sikapnya yang sangat cuek tapi berbeda jika 
bersama sahabatnya ia akan berubah menjadi hangat dan 
sedikit berbicara. 


"Ya gitu deh." Aurora menghela nafas kasar dan 
menelungkupkan wajahnya di meja. 


aaa 


Di tempat lain. Terlihat seorang cowok duduk di sofa yang 
sudah usang dengan kaki kanan yang dinaikkan ke sebelah 
Kaki Kirinya. Ia sibuk menikmati semilir angin yang menerpa 
wajahnya. la lebih suka berada di rooftop karena jauh dari 
kebisingan dan keramaian. Sebenarnya ia tak masalah 
dengan tempat ramai namun ia hanya sedikit risih bila di 
jadikan objek pembicaraan. 


Leonardo Saputra Agraham, yang kerap di panggil 
dengan Leon. Cowok dengan kadar ketampanan yang 
melebihi rata-rata. Bentuk wajah sempurna dengan rahang 
kokoh, Matanya yang berwarna hazel dengan bulu mata 
lentik, hidung mancung, dan bibir merah yang sedikit tebal, 
Sungguh pahatan wajah yang sangat indah. Leon 


merupakan anak dari mafia dan pengusaha butik terkenal, 
Antonio Agraham dan Mamanya, Felisha Putri Agraham. ia 
juga merupakan anak tunggal. Sifat Papannya yang sadis 
dan irit bicara itu sangat menurun ke Leon, Namun 
perbedannya adalah Leon bukanlah orang yang irit bicara 
seperti Papanya. la hanya akan irit bicara dengan orang 
yang tidak ia kenali. Dan terakhir ia merupakan seorang 
ketua gangster, Rezgart. 


"Woi! melamun mulu bos!" teriak Rio dengan keras di 
telinga Leon. Rio Ravinda bagaskara Sahabat yang 
menemani Leon dari masih duduk di bangku SMP. Lelaki 
tampan yang suka sekali menebar pesonanya. 


Leon pun tersentak kaget dan menatap tajam Rio seolah 
ingin membunuh sahabatnya itu. Namun yang ditatap 
hanya menyengir dengan tatapan tidak berdosa. 


"Makan seblak pake saos, peace bos!" 


Sedangkan Dylan Arvelo Mahendra Yang merupakan 
sahabat Leon juga, hanya menatap mereka dengan acuh. 
Walaupun terkesan cuek, Dylan juga sangat asik tapi hanya 
dengan orang terdekatnya aja, mungkin jika bersama orang 
lain, dia akan lebih menjadi pendiam. 


"Hm." 


"ANJING!" Serempak mereka menoleh menatap aneh Genta. 
Genta Fajrin Matteo Lelaki manis yang sangat menarik 
perhatian para kaum hawa, apalagi kalo bukan karena dua 
lesung yang berada di kedua pipinya. Sifat tengil dan jahil 
yang sangat melekat pada dirinya, membuat beberapa 
orang terhibur sekaligus jengkel jika berada di dekat pria 
ini. 


"Kenapa lo?" tanya Leon menatapnya dengan aneh. 


"Gue di tuduh impostor bangsat!" ujar Genta dengan kesal. 
"Kirain apaan." 


"Ih! Padahal gue lagi nyelesain misi anjir! Bisa-bisanya nih 
orang pada Eh! fiks pasti ini si black sih!" 


"GUE JAMIN LU SEMUA NYESEL UDAH PILIH GUE!" 

"Berisik bangke." maki Rio dengan jengkel. 

"Lan pubg kuy! Capek lah main among mulu!" ajak Genta. 
"Login." balas Dylan cuek. 


"Yon, lo tau adek kelas yang lagi viral itu gak?" Leon 
menoleh pada Rio dan menggelengkan kepalanya. 


"Kali ini lu harus liat sih, cantik banget " 
"Nggak minat." sela Leon dengan santai. 


Rio menghela nafas gusar, ia memang selalu 
memperkenalkan perempuan untuk menjadi pasangan Leon 
namun Leon selalu menolak dan tak ingin perempuan 
siapapun. Sering kali ia bertanya pada Leon apakah dia itu 
seorang penyuka sesama jenis dan Leon pun akan selalu 
menjawab jika ia lelaki normal dan ia bukan seorang gay. 


"Lo serius nggak ada niatan pacaran, Yon?" Leon hanya 
menjawab dengan anggukan kepalanya. 


"Udah lah gue capek anjing! Udah tadi di tuduh impostor 
sekarang di bom sama tim sendiri! Lan, bom tuh orang 
anjir!" oceh Genta seraya menyimpan ponselnya di saku 
celananya. 


"Lo bot sih." sahut Dylan. 


"Ya Allah cabutlah nyawa orang yang menistakan hambamu 
ini..." canda Genta mendramatis. 


"Sembarangan!" sentak Dylan menatap tajam Genta yang 
sekarang menyengir. 


"Eh kantin yuk bosen gue di sini." ajak Rio. 

"Bilang aja sih kalo mau ketemu Salsa." cibir Genta. 
"Tau aja nih." Rio menyengir. 

"Yang kemarin lo kemanain?" sahut Leon bertanya. 
"Udah gue putusin." jawab Rio dengan santai. 


"Tobat Yo tobat." Rio hanya diam menanggapi ucapan Leon. 
Memang dia lah yang paling playboy di antara mereka. Ralat 
hanya Rio saja. Genta? la masih belum move on dari 
mantannya. Sedangkan Dylan, ia sangat sensitif tentang 
perempuan karna masa lalunya yang kelam. Kalo Leon? Iya 
sama sekali tak pernah pacaran, seperti tadi 'kan? la sudah 
menawari dan selalu ditolak. 


"Yon, lo tuh homo ya?!" tuduh Genta memicingkan matanya 
seraya menunjuk Leon dengan jari telunjuknya. 


"Kagak goblok! sok tau banget!" bantah Leon. 
"Habisnya lo nggak pernah pacaran sih." 


"Nyokap gue tuh selalu bilang 
Cinta itu gak perlu di cari-cari, karna cinta akan datang 
pada orang tepat dan waktu yang tepat." jawab Leon dan 
beranjak pergi di ikutin Dylan. 


"Bijak banget nyokapnya Leon, udah cantik, awet muda. 
Duh! Berasa pengen pacarin." timpal Genta dengan ngasal. 


"Di denger bokap Leon, habis lo!" balas Rio dan melenggang 
pergi. 


Genta langsung terdiam dan menapok bibirnya yang bicara 
blak-blakan. la bergidik ngeri saat membayangkannya, 
karena memang papa Leon sangat pintar dan licik, pernah 
sekali salah satu anggota Rezgart memuji-muji Mama Leon 
dan besoknya lelaki itu sudah berada di rumah sakit. Satu 
yang mereka tau, Papa Leon bisa melakukan apapun sampai 
menaruh penyadap di sekitar mereka dan itu membuat 
mereka sangat berhati-hati dalam membahas sesuatu. 


"EH TUNGGUIN GUE OY!" 
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Leonara - 2 
Kring! kring! 


Bunyi bel istirahat membuyarkan Aurora yang sedang 
hanyut membaca novel. Jam kosong? Tidak, hanya saja 
Aurora terlalu bosan dengan pelajaran matematika, maka 
dari itu dia membaca novel tanpa sepengatahuan dari bu 
Yuli selaku guru matematika yang katanya killer itu. 


"Kantin yuk?" ajak Aurora sambil menengok ke arah Gita 
dan Vika. 


"Gas!" seru Gita yang langsung menggandeng lengan 
Aurora dan Vika menuju kantin. 


aaa 


Setibanya dikantin mereka pun mengedarkan 
pandangannya untuk mencari meja yang kosong, Namun 
nihil semua meja sudah terisi penuh dengan para murid 
murid. 


"Penuh, gimana dong?" tanya Vika sembari melihat 
banyaknya para murid di kantin. 


"Lo pesen aja sana. Biar gue yang coba cari lagi," celetuk 
Aurora. 


"Ok deh, lo pesen apa Ra?" ucap Gita sambil melangkah 
dengan pelan diikuti sahabatnya. 


"Samain aja." 


"Ok! Gue sama Vika pesan dulu ya." ujar Gita yang langsung 
pergi bersama Vika. 


Setelah melihat sahabatnya pergi Aurora pun mengedarkan 
matanya ke seluruh kantin. la melangkahkan kakinya, 
kantin sekolahnya memang dangat luas. Maka dari itu, 
Aurora mencoba mencari-cari dengan jelas. Aurora terus 
menyusuri matanya ke seluruh kantin namun ia sama sekali 
tidak mendapatkan meja yang kosong. 


Sepasang matanya terhenti tepat dipojok kantin, ia kembali 
mengedarkan pandangannya sesaat, melihat hanya meja 
pojok kantin yang masih muat beberapa orang, tanpa 
berfikir panjang lagi, Aurora segera melangkahkan kakinya 
menuju pojok kantin. la pikir tidak ada salahnya numpang 
duduk di situ. 


"Permisi kak. boleh numpang duduk gak? Soalnya meja 
yang lain udah penuh." Aurora menatap kikuk lelaki yang 
tengah menatapnya juga. Tanpa sadar, ia meremas roknya, 
sangking gugupnya. 


Leon dan sahabatnya hanya menatap gadis tersebut dengan 
bingung. Leon menaikkan sebelah alisnya dan mengedarkan 
pandangannya ke penjuru kantin. Dan memang benar, meja 
kantin sudah terisi penuh. 


Sebenarnya ini bukan pertama kalinya seorang perempuan 
yang numpang duduk, tapi kebanyakan mereka semua 
hanya mencari kesempatan agar bisa berdekatan dengan 
Leon dan teman-temannya. Bukannya Leon tak suka berbagi 
tempat duduk, hanya saja ia sedikit risih. 


"Duduk aja." ucap Leon dengan datar. Serempak, ketiga 
sahabatnya langsung menatap Leon, tak biasanya Leon 
mengijinkan seorang perempuan untuk duduk, biasanya 
Leon akan selalu menolak dan menyuruh mereka untuk 


pergi. 


"Makasih kak." Aurora tersenyum manis dan duduk sembari 
menunggu temannya. 


"Lo temennya Gita ya?" tanya Genta dengan spontan. 
"Iya kak. Kenal Gita ya?" balas Aurora dengan sopan. 


Genta mengangguk, baru saja ia ingin membalas. Suara dari 
sebelahnya membuat Genta kaget. 


"Cantik." gumam Leon tanpa sadar. 


Sahabatnya pun langsung cengo sambil menatap ke Leon, 
kecuali Dylan yang tampak santai walau sebenarnya ia 
terkejut mendengar gumaman Leon. 


"Dih kesambet apaan lu?" tutur Rio sambil meletakkan 
tangannya ke kening Leon. "Normal kok." lanjutnya. 


"Nggak usah pegang-pegang!" Leon menepis tangan Rio 
yang memegang keningnya. 


Aurora sempat kaget dengan ucapan seniornya ini, Namun 
ia langsung menetralkan wajahnya, berusaha terlihat biasa- 
biasa saja. Tidak lama kemudian Gita dan Vika datang 
sembari membawa nampan makanan yang mereka pesan 
tadi. 


"Ternyata lo di sini." ucap Gita sambil menaruh nampan 
yang berisi makanan itu, Namun belum sempat ia menaruh 
nampan berisi makanan, matanya di kejutkan dengan 
empat lelaki yang menatapnya bingung. Karena posisi Gita 
dan Vika datang dari belakang, keduanya sempat tak 
melihat siapa gerangan empat lelaki tersebut. 


"Ra, mending kita pindah aja deh." bisik Gita dengan suara 
pelan. 


"Nggak pa-pa git, mereka tadi udah ijinin juga." 


"Kenapa nggak duduk?" tanya Dylan seraya menaikkan 
sebelah alisnya. 


"Eh! Iya kak ini mau duduk." balas Gita dengan sedikit 
gugup. 


"Santai aja kita nggak gigit kok." celetuk Rio dengan 
senyuman tipisnya. 


Beberapa murid mulai melirik-lirik ke arah meja pojok, 
karena bingung melihat Aurora dan sahabatnya duduk di 
meja yang sama dengan Leon. Bahkan Clara yang dijuluki 
sebagai sang primadona pun tak berani duduk di meja yang 
sama dengan Leon hanya karena ancaman Leon yang entah 
apa membuat Clara seketika langsung kicep. 


"Oh ya, kenalin gue Genta." ujar Genta seraya mengulurkan 
tangannya ke Aurora. 


"Aurora kak." Aurora pun menerima uluran tangan Genta. 
"Anjai lembut anjir!" pekik Genta pelan. 

"Cih gitu doang!" desis Leon. 

"Iri bilang sahabat." balas Genta sembari terkekeh. 


"Nggak akan ada yang iri, lo 'kan jelek. " celetuk Leon 
dengan tatapan yang masih datar. 


"Emang gak pernah di saring ya lo kalo ngomong." ketus 
Genta. 


"Gue Rio." ucap Rio seraya menatap Aurora yang hanya 
tersenyum. 


"Eum.. sebenarnya udah kenal kok kak." ujar Aurora. 


Rio dan Genta tertawa kecil karna ucapan Aurora yang 
menurut mereka lucu. Sedangkan Dylan dan Leon hanya 
diam dengan tatapan datar. 

Diam-diam Leon menyunggikan sebuah senyuman smirk 
sembari menatap Aurora. la merasa tertarik dengan Gadis di 
depannya ini. 


Setelah selesai menyantap makananan, Aurora dan 
sahabatnya pun segera berpamit untuk balik ke kelas 
karena bel berbunyi. 


"Kita duluan kak." ucap Vika dengan senyuman tipisnya dan 
langsung melenggang pergi diikuti Aurora dan Gita. 


"Cantik juga ya si Vika." celetuk Genta menatap Vika yang 
sudah pergi. 


"Suka lo?" ucapan dylan membuat Rio dan Genta menoleh 
kaget ke arahnya, kecuali Leon. 


"Saha? Gue?" tanya Rio dengan menunjuk dirinya. 


"Ck! Lain lo, si Genta." decak Dylan dan pergi meninggalkan 
ketiganya. 


"Kebiasaan banget tu bocah main ninggal-ninggalin." kesal 
Rio dan berjalan mengikuti Dylan. 


"Woii! Tungguin elah!" teriak Genta dan mengikuti Dylan 
dan Rio. 


Sedangkan Leon hanya berjalan dengan santai seraya 
memasuki satu tangannya ke saku celana. Saat teman- 
temannya menaikki tangga untuk masuk ke kelas ia memilih 
terus berjalan lurus. 


Langkah leon berhenti tepat di depan kelas XI Mipa 3 yang 
tengah belajar. la mengedarkan matanya mencari dimana 
Aurora berada. Dia tersenyum manis saat melihat Aurora 
yang tengah fokus pada buku dengan mimik wajah yang 
serius dan penuh konsentrasi. 


Cklek! 


Para kaum hawa yang tengah belajar langsung memekik 
histeris saat melihat Leon di ambang pintu namun tak ada 
satu pun yang di respon oleh Leon, ia hanya terus berjalan 
santai dengan tangan kanan yang di taruh di sakunya. 


Guru yang mengajar tampak bingung dengan kehadiran 
Leon, "Lho Leon ngapain di kelas sini? Kamu nyasar ya?" 
tanya guru itu. 


"Ibu di panggil kepala sekolah." kata Leon mengalihkan 
pembicaraan. 


Sang ibu guru tampak terkejut dan segera berdiri dengan 
tergesa-gesa, "Anak-anak kalian lanjutkan tugasnya ya, 
jangan buat keributan!" 


"Iya bu." jawab satu kelas serempak. 


Sepeninggalan guru itu, para kaum hawa langsung mencari 
perhatian dengan mendekati Leon, mulai dari mengetatkan 
seragamnya, melewati Leon dan berusaha menyentuhnya 
dan beberapa ada yang hanya berdiri di dekat Leon, 
menganggumi ketampanan Pria itu. Namun tak ada yang di 
respon oleh Leon bahkan di mata Leon mereka semua 
sangat menjijikan, kecuali Aurora dan temannya. 


"Kak Leon ngapain masih di sini?" tanya salah satu murid 
cowok, yang tampak berani dan berpakaian urak-urakan. 


"Bukan urusan lo!" 


"Buset galak bener kak." gumam murid cowok itu yang tak 
di dengar Leon. 


Leon nampak berjalan ke arah bangku yang diduduki 
Aurora. Namun Aurora nampak acuh tak acuh dan terus 
berkutat dengan bukunya. Leon mengernyitkan dahinya 
saat di hadang oleh perempuan dengan wajah yang di buat 
seimut mungkin. Risih. 


"Kak Leon nyariin aku ya?" tanya gadis itu dengan centil. 


"Minggir!" namun gadis itu masih tak mau membuka jalan 
untuk Leon. 


"Kak Leon jangan galak-galak dong." ucap gadis itu dengan 
manja. Leon mengernyit jijik, dan mendorong pelan 
perempuan itu. 


"Gue bilang minggir!" peringat Leon namun gadis itu tak 
bergeming dan masih terus berceloteh tak jelas. 


"MINGGIR BANGSAT!" bentak Leon yang membuat gadis itu 
langsung kicep dan memberi akses jalan. 


Para murid yang tadinya ribut langsung terdiam saat 
mendengar bentakan Leon. Aurora juga ikut terkejut dan 
segera mengalihkan pandangannya ke Leon yang wajahnya 
memerah akibat marah. 


Aurora nampak iba dengan teman sekelasnya yang sedang 
menangis tersedu-sedu akibat bentakan Leon. 


"Ra," panggil Leon. 


Aurora nampak menoleh ke kanan dan ke kiri, "Kak Leon 
manggil gue?" seraya menunjuk dirinya. 


Leon hanya diam dan menarik Aurora untuk keluar kelas. 
Karena penasaran beberapa anak kelas Aurora langsung 
mengintip dari balik jendela. 


"Id line." pinta Leon seraya memberi ponselnya. 

"Hah?" 

"Bagi id line." 

"O-oh oke." 

Setelah menulis id linenya, Leon langsung melenggang 
pergi yang membuat para murid bingung. Aurora pun juga 
bingung dengan seniornya itu. Gita dan Vika yang 
penasaran pun akhirnya bertanya pada Aurora. 

"Kak Leon ngomong apa aja sama lo, Ra? 

"Dia minta id line gue." jawab Aurora. 

"Oh." 

"HAH DEMI APA?!" 


"BERISIK!" teriak salah satu murid di kelas Aurora. 


Gita tak memperdulikannya dan kembali menatap Aurora 
dengan tatapan tak percaya. 


"Jangan ngaco deh, Ra." ucap Gita terkekeh. 
"Gue nggak ngaco kali, Git! Seriusan ini mah." 


"Demi apa?! Ih beruntung banget si Ra!" pekik Gita. 


Aurora hanya diam dan kembali melanjutkan tugasnya. 


"Hati-hati ya Ra, Leon itu kejam dan juga kita belum tau 
sifat aslinya." bisik Vika di sampingnya. 


Aurora tampak terdiam. Ia mulai memikirkan perkataan Vika 
yang mulai mengganggu pikirannya. Bener juga apa yang di 
katakan Vika, apalagi Leon merupakan ketua Gangster yang 
bisa saja berbuat kasar dengan dirinya. Namun ia tetap 
yakin jika seniornya itu hanya iseng atau mungkin hanya 
dare dari teman-temannya. Mungkin saja... 


- Rabu, 14 Oktober 2020 
15.54 PM 


Jangan lupa vote and komen! 


Leonara - 3 


Terlihat seorang gadis yang berdiri dengan gelisah sembari 
menengok ke kanan dan kiri menatap jalanan yang sudah 
mulai sepi, para murid yang ada di depan gerbang pun 
sudah mulai pulang dan hanya tersisa beberapa anak yang 
ikut ekskul. 


"Ih pak Ujang kemana sih?!" gerutu Aurora seraya 
mengadahkan kepalanya, melihat langit yang mulai gelap. 


Aurora berdecak. "Perasaan masih jam segini kok udah 
gelap ya.." gumam Aurora, lagi. 


Tak lama rintik-rintik hujan mulai berjatuhan membuat 
Aurora langsung berlari menuju halte sekokahnya. Ia 
mengembungkan pipinya kesal. 


"Udah batre /owbet, nggak di jemput-jemput, mau hujan 
lagi, malang kali nasib gue." 


Duar! 


Bunyi petir itu pun membuat Aurora kaget dan tanpa sadar 
ia memeluk orang yang ada di sampingnya. Entah sudah 
berapa lama cowok itu berdiri di samping Aurora dan 
mendengar semua ocehan Aurora. 


"Betah banget meluknya." celetuk seorang Pria yang 
membuat Aurora membelakkan matanya dan langsung 
melepaskan pelukannya. 


"Eh maaf kak, refleks." Aurora menjauhkan dirinya segera 
dari Pria yang berstatus sebagai seniornya atau bisa 
dibilang kakak kelasnya. 


"Nggak pa-pa, santai aja." 


Cukup lama keadaan hening, akhirnya Aurora mulai 
memberanikan diri untuk berbicara, "Kak Leon ngapain di 
sini?" tanya Aurora. 


Leon menaikkan sebelah alisnya, "Beteduh lah." 


Aurora pun menepuk keningnya pelan, "Iya juga bego 
banget sih gue." gumam Aurora. 


Lama mereka menunggu hujan reda. Tidak ada lagi yang 
mau memulai pembicaraan, sama-sama gengsi tentunya. 
Aurora yang terus memeluk tubuhnya yang dingin dan 
mengusap tangannya guna menghilangkan rasa dingin 
ditubuhnya. Leon, Pria itu terus menatap Aurora tanpa di 
sadari oleh sang empu. Sebenarnya Leon sangat tidak tega 
melihat Aurora yang terlihat kedinginan, namun untuk 
menawari sebuah jaket saja ia terlalu gengsi. 


"Pulang bareng?" tawar Leon sembari menatap Aurora. 
"Nggak usah kak." balas Aurora tak enak. 
"Udah mau maghrib, yakin nggak mau?" 


Aurora pun kembali memikirkan lagi tawaran Leon. Ia 
merasa tak enak pada Leon namun di sisi lain ia belum juga 
di jemput oleh supirnya. Menghembuskan nafas berat, 
Aurora menoleh ke Leon yang juga sedang menatapnya, 
menunggu jawaban darinya. 


"Eum.. ya udah kak, ayo." 


Senyum tipis tercetak di bibir Leon. Aurora tertegun melihat 
senyuman Leon walaupun hanya tipis dan tak begitu 
terlihat. 


"Ayo keburu makin deras," ucap Leon seraya melepaskan 
jaket Rezgart, jaket kebanggannya. 


Leon pun langsung menyodorkan sebuah jaket kepadanya, 
Aurora hanya diam dengan tatapan bingungnya, bingung 
mengapa Leon melepas jaket dan memberikannya pada 
dirinya. 


"Seragam lo nembus," Leon berkata santai. 


Spontan ia langsung menutupi dadanya dengan kedua 
tangannya. la menatap Leon dengan tatapan garangnya dan 
mengambil jaket yang di sodorkan Leon. la sampai tak sadar 
jika bajunya tadi sempat terkena rintikan hujan. 


"Buruan!" 
"Iya sabar kak." 


Setelah memakainya mereka berdua pun langsung 
menerobos derasnya hujan yang sedikit reda sembari berlari 
kecil. 


"Nih pake helm." 


Aurora pun langsung mengambil helm tersebut dan menaiki 
motor Leon dengan memegang bahu Leon. Namun Leon tak 
kunjung jalan juga. 


"Kak buruan." teriak Aurora dengan sedikit mencodongkan 
badannya. 


"Pegangan dulu, gue ngebut." 


Aurora pun langsung mengangguk, tak ingin berlama lama 
di bawah derasnya hujan. la sebenarnya sedikit ragu untuk 


memeluk Leon, Namun karna keadaan sedang hujan ia pun 
menurut saja. 


Tanpa Aurora sadari, Leon tersenyum manis selama 
perjalanan dan sesekali menatap Aurora dari kaca spion 
motornya. Sejujurnya, ia sudah memperhatikan gadis ini 
sedari tadi saat di halte dan ia juga mencoba mencari 
kesempatan untuk mendekati Aurora. 


Berhasil. la bisa mendekati gadis ini secara perlahan, 
melihat Aurora yang meresponnya dengan baik, ia yakin 
pasti Aurora akan menyukainya juga. 


KKK 


Saat ini Aurora sedang tiduran dikamarnya sambil 
memainkan ponselnya. Leon sudah pergi sekitar dua jam 
yang lalu, sehabis mengantar Aurora. Padahal ia sudah 
tawarkan masuk, namun Leon tak menghiraukan dan 
langsung melajukan motornya untuk pulang. 


"Rezgart." gumam Aurora seraya mengingat tulisan di 
belakang jaket Leon. 


Tok tok tok! 
"Dek ayo makan malam." panggil abangnya Arka. 


"Iyaa, bang." Aurora langsung beranjak dari kasurnya dan 
turun ke bawah untuk makan malam dan tidak lupa ia 
mencharger ponselnya. 


Selama mereka makan tak ada satu pun yang memulai 
pembicaraan hanya ada terdengar suara dentingan sendok 
dan garpu yang beradu. Sampai saat suara sang papa 
mengintrupsi kegiatan mereka. 


"Arka, bagaimana dengan kerjaan kamu?" tanya sang Papa 
Caesar. 


"Baik-baik aja kok, Pah." jawabnya. 


Caesar tampak menghela nafas seraya menatap anak 
sulungnya dengan tatapan yang tak dapat di artikan. 


"Arka ada yang mau papah omongin." Arka mendongak, 
menatap Papanya bertanya. 


"Ngomong apa Pa?" tanya Arka. 


"Papa dapat kabar lagi, kalo kamu membuat masalah lagi 
dengan seorang perempuan. Arka, kita sudah pernah bahas 
ini. Papa tidak enak dengan rekan bisnis papa, mereka 
marah dan mencoba menuntut papa. Setidaknya hargailah 
perempuan itu," Arka diam. 


"Perjodohan yang keberapa ini? Mau sampai kapan kamu 
seperti ini? Mau sampai tua kamu akan terus menganggap 
seorang perempuan seperti sampah? Jangan hanya karena 
masa lalu, kamu menjadi seperti ini. Besok! Untuk terakhir 
kalinya papa mau kamu menerima perjodohan ini lagi." 
tegas sang Papa di akhir kata. 


Arka langsung menaruh sendok dan garpunya secara kasar. 
Tangannya mengepal, rahangnya mengeras. la sangat tak 
suka dengan ucapan Papanya. la menatap kedua orang 
tuanya nyalang, Mamanya menatap Arka dengan tatapan 
sendu dan Arka segera mengalihkan pandangannya 
menatap ke arah lain. 


"Kamu gak bisa terus-terusan seperti ini Arka! Kamu udah 
besar dan kamu bakal butuh pendamping hidup juga! Kalo 
kamu terus-terusan seperti kamu tidak akan mendapatkan 
perempuan yang baik!" 


"Arka udah bilang berkali-kali, ARKA NGGAK BUTUH 
PENDAMPING HIDUP!" 


"ARKA TURUNIN NADA BICARA KAMU!" bentak Caesar 
dengan marah dan berdiri menatap tajam sang anak. 


"Kenapa? Kenapa kalian selalu berusaha buat JODOHIN 
ARKA?! PENDAMPING HIDUP? ARKA GAK PERNAH BUTUH 
ITU! ARKA BISA NGELAKUIN SEMUANYA SENDIRI TANPA 
BANTUAN PEREMPUAN SIAPAPUN! PEREMPUAN ITU CUMA 
BIKIN RIBET ARKA DOANG!" 


"ABANG STOP!" Aurora nampak kehabisan kesabaran, ia 
menatap abangnya dengan marah. 


"Udah lah! Apa salahnya si abang nerima aja? Papa benar, 
abang selalu aja kayak gini! Lama-lama Ara muak tau 
nggak?! Keluarga kita selalu berdebat karena masalah ini! 
Apa sih yang ada di pikiran abang tentang perempuan? 
Kenapa sampai segitunya abang berusaha ngebuat 
perempuan menderita?" 


"Kenapa nggak sekalian aja abang nyakitin Ara sama 
mama?" Lanjut Aurora dengan lantang. 


Arka terkejut. Baru kali ini Aurora berani menyahut, 
sekarang barulah ia tampak menyesal. la berusaha untuk 
mendekati sang Mama yang nampak menangis tersedu- 
sedu. la tersenyum getir saat Mamahnya memilih pergi di 
dampingi Caesar yang berusaha menenangkan sang istri. 


Arka kembali menatap Aurora yang menatapnya dengan 
tatapan campur aduk, kecewa, marah, iba. Arka segera 
memeluk sang adik sembari mengelus lembut rambutnya. 


"Maafin abang Ra, jangan nangis lagi, hati abang sakit kalo 
kamu denger kamu nangis." 


Aurora terenyuh dan semakin menguatkan pelukannya. 
"Abang jangan gitu lagi ya. Kasian Mama sama Papa. Ara 
nggak pengen keluarga kita hancur karena ini." ucap Aurora 
di sela-sela pelukan. 


Arka tersenyum lembut dan melepaskan pelukannya. "Iya 
maafin abang ya, Ra.." 


"Bukan ke Ara, tapi ke mama." 
"Iya nanti abang minta maaf ke Mama." 


"Papa sama Mama cuma mau yang terbaik buat kita bang. 
Abang nggak boleh terus-terusan nganggap perempuan 
seperti itu nggak semua perempuan itu jahat seperti yang 
abang pikirin. Pada akhirnya nanti abang bakal butuh sosok 
perempuan juga." ujar Aurora panjang lebar. 


Arka tersenyum dan mengangguk. Demi adik dan Mamanya, 
ia akan menurut, mencoba menerima perjodohan di usianya 
yang memasuki 31, walau ia sangat tak ingin menikah. 
Setelah itu keduanya mereka naik dan masuk ke dalam 
kamar masing-masing. 


KKK 


Selesai mengantar Aurora ia langsung pulang ke rumahnya 
dan membatalkan tujuannya ke markas. la sedari tadi tak 
henti-hentinya memikirkan Aurora, Perasaan ingin memilikki 
Aurora begitu besar. Bagaimanapun caranya ia akan 
membuat Aurora jatuh dalam dekapannya, sekalipun cara 
itu menyakiti Aurora. 


Suara deringan telpon membuyarkan Leon. Dengan tak 
minat ia mengambil ponselnya dan langsung 
mengangkatnya tanpa melihat nama yang menelpon 
terlebih dahulu. 


"Assalamualaikum apa benar ini dengan nomor Leonardo 
Saput " 


"Bacot! cepetan mau ngomong apa!" 

"Sans dong bos! lo kagak ke markas?" 

"Nggak." 

"Oh ya udah." 

"Emang kenapa?" 

"Cuma nanya doang." 

Panggilan terputus secara sepihak, Leon menggeram. 
"Genta sialan!" 


Dengan kesal ia menuju kasurnya dan merebahkan dirinya. 
Bayangan wajah Aurora mulai mengisi pikirannya. Ia pun 
memilih memejamkan matanya agar bayang-bayang itu 
hilang dari pikirannya segera. 


Namun bayangan wajah itu juga tak hilang, ia menggeram 
kesal dan mencoba membuka matanya menatap langit- 
langit kamarnya. la mengingat ucapan Dylan saat di kantin 
tadi. la tak bodoh untuk mengetahui ucapan itu tertuju 
untuk dirinya. 


"Lo suka?" 


Pertanyaan itu lebih tertuju padanya, melihat Dylan yang 
sempat menatapnya, ia dapat tahu jika memang pria itu 
menanyainya. Apa salah jika ia menyukai Aurora pada 
pandangan pertama? Memang, menurutnya sedikit konyol. 


Sekarang yang ada di pikirannya adalah cara mendapatkan 
Aurora. 

Bagaimana jika Aurora menolak dirinya? Ah masa bodo! Ia 
hanya ingin gadis itu menjadi miliknya tanpa penolakan. 
Leon mengambil ponselnya yang ada di nakas tempat 
samping tidurnya dan mendial nomor seseorang. 


"Tolong cariin data Aurora Claretta." 
"Saya mau besok siang sudah ada." 
Tut. 

"You're mine, Ara." 


- Kamis, 15 Oktober 2020 
01.13 AM 


Jangan lupa vote and komen! 


Cast 


Jadi di sini aku bakal kasih karakter pemeran yang penting 
dulu, baru nanti pemeran yang lain nyusul. 


1. Leonardo Saputra Agraham 


Leon, Anak tunggal dari Antonio Agraham dan Felisha 
Putri Agraham. Selain menjabat sebagai Ketua Basket leon 
juga merupakan Ketua Gangster, Rezgart. Geng yang paling 
di takuti di kota bandung. Dia berbeda satu tingkat dengan 
aurora, ia kelas dua belas sedangkan Aurora masih kelas 
sebelas. 


2. Aurora Claretta Savero 


Aurora merupakan anak dari milyarder terkenal Caesar 
Dirgantara Savero dan Claudya Amanda Savero. Dia 
juga punya abang yang bernama Arka Dirgantara 
Savero. 


3.Dylan Arvelo Mahendra 


Ni sohibnya si leon. Dylan ini merupakan Wakil Ketua 
Rezgart. Dylan tuh yang palis waras dari ketiga sahabatnya. 
Dia berteman dengan leon sudah dari SMP. Anak dari Diego 
Mahendra dan Darleene Mahendra. 


4. Rio Ravindra Bagaskara 


Sama seperti dylan ia sudah berteman dari kelas 8 SMP. Di 
antara ketiganya yang paling sering gonta-ganti pasangan 
itu si rio, Fuckboy berkelas jarnya. Rio merupakan anak dari 
Reynald Bagaskara dan Renata Ravindi Bagaskara. 


5. Genta Fajrin Matteo 


Kalo ini jangan ditanya lagi, paling kocak di antara 
ketiganya, dan yang sering memecahkan keheningan 
dengan lawakannya. Hanya genta yang bertemu dengan 
ketiganya saat MPLS SMA. la juga mempunyai adek 
perempuan yang masih SMP, Dia itu sayang banget sama 
adek perempuan satu satunya ini Gisella Sekar Matteo. Anak 
dari Gevano Matteo dan Zeanna Pratista Matteo. 


6. Anggita Resyana 


Anak tunggal dari Ardiaz Faresyana dan Gianna 
Faresyana, sohibnya aurora dan vika. Paling cerewet dan 
care di antara ketiganya. 


7.Ravika Clarence 


Vika, Gadis yang di juluki es batu karna sikap dingin dan 
tatapan datarnya. Berbeda jika ia sedang bersama 
temannya, ia akan sedikit banyak ngomong. Urusan 
pelajaran vika ini jagonya. la juga mempunyai kakak laki- 
laki bernama Gilang Pramusento. Anak dari Edwardo 
Rikky Clarence dan Ranindya Clarence. 


- Kamis, 14 September 2020 
12.20 PM 


Leonara - 4 


"Ma, Leon pergi dulu ya." ujar Leon seraya menyalami 
tangan sang mama dan tak lupa mengecup pipinya. 


"Iya hati hati ya, jangan ngebut." peringat Mamanya yang 
hanya di anggguki Leon. 


Leon segera mengeluarkan motor sport yang sering ia 
gunakan untuk ke sekolah dan langsung melenggang pergi 
menuju SMA Ganesha. 


Tak berselang lama, Leon sampai disekolahnya dan segera 
memakirkan motornya dan turun, tak lupa melepas 
helmnya. Begitu ia melepas helmnya, Leon langsung 
disambut dengan ucapan kagum dari para kaum hawa yang 
melihatnya. Dua kancing atas baju yang terbuka dengan 
lapisan jaket kulit, Rambut acak acakan yang menambah 
kesan coolnya, dan pastinya wajah tampannya. 


Namun tak ada satu pun yang Leon respon ia hanya terus 
berjalan menuju kelas sambil menenteng tas yang berada di 
bahu kirinya. 


Bruk! 
"Duh! Sakit banget!" 


"Lo punya mata nggak sih?! Liat-liat dong kalo jalan!" 
bentak seorang Gadis yang tak sengaja ditabrak Leon. 


Sontak membuat beberapa para murid yang menonton itu 
menatap tidak percaya kepada gadis yang membentak 
Leon, Bahkan Leon pun sedikit terkejut dengan bentakan 
gadis itu. Matanya terus menatap gadis itu, sampai akhirnya 
ia menyadari siapa gadis tersebut, Leon menyeringai. 


"Yang ada jalan tuh pake kaki." balas Leon dengan santai 
tanpa ada niat membantu. 


"Diem lo, udah salah masih juga " ucapan Aurora langsung 
terhenti setelah melihat siapa wajah orang yang 
menabraknya itu. "Eh kak Leon," lanjutnya dengan 
menyengir, yang di tatap hanya diam dengan wajah 
datarnya. 


"Eum.. duluan ya kak." lanjut Aurora dan langsung berlari 
menuju kelas. 


"Lucu." gumam Leon. Nyaris di dengar beberapa murid. 


Sesampainya Aurora di kelasnya. Gita dan Vika 
mengerutkan kening bingung melihat Aurora yang datang 
dengan tergesa gesa. Tanpa sepatah katapun Aurora duduk 
sembari mengatur nafasnya yang sedikit terengah-engah. 


"Kenapa lo? Kayak abis di kejar setan aja." celetuk Gita 
dengan tatapan yang masih bingung. 


"Gue mau cerita! Tadi tuh kak Leon nggak sengaja nabrak 
gue, karna gue belum liat orangnya, gue sempet bentak dia. 
Gila! Seharusnya gue liat dulu tuh orang, aduh gue takut 
banget bermasalah sama kak Leon." ujar Aurora. 


"Serius? Terus kak Leon marah nggak? Biasanya tuh orang 
paling marah banget kalo ada yang ngebentak dia." seru 
Gita dengan heboh. 


"Nggak tau, gue langsung kabur tadi. Kira-kira marah nggak 
ya.." 


"Buset pake kabur lagi, gue yakin sih marah UCUP SIALAN 
BUKU GUE!" Gita lantas langsung mengejar Ucup Teman 
sekelasnya. 


"Lo udah kerjain tugas dari pak Budi?" tanya Vika seraya 
melirik Aurora. 


Aurora pun menepuk keningnya, "Gue lupa, pinjam ya." 
pinta Aurora. 


"Hm." ujar Vika seraya memainkan ponselnya. 


"Aaa makasih."" pekik Aurora kegirangan seraya mengambil 
buku dilaci meja Vika. 


"BALIKIN BUKU GUE SETAN!" teriak Gita terengah-engah. 


"Pelit banget si Git! Dosa loh kalo nggak bagi-bagi." gerutu 
Ucup. 


"BODO! SINI BALIKIN GAK!!!" 


"Barang siapa yang ditanya tentang ilmu yang ia ketahui, 
kemudian ia menyimpannya, maka ia akan dikekang dengan 
kekang dari api di hari Kiamat." sindir Ucup yang membuat 
Gita skak. 


"Nah kalo gitu kita harus saling berbagi, gue pinjam ya nanti 
di balikin kok." ujar Ucup seraya tersenyum puas. 


Gita hanya mendengus kasar dan kembali duduk di 
bangkunya. Beberapa anak kelas terkikik melihat Gita yang 
mengalah. Memang Ucup jago dalam pelajaran agama, ia 
sangat pintar dan menggunakan keahliannya itu untuk 
meminjam tugas Gita. 


daa 
Setelah beberapa jam belajar, kini Aurora sedang berada di 


rooftop padahal saat ini jam pelajaran tengah berlangsung. 
Namun entah kenapa Aurora ingin menyendiri. Padahal tadi 


pagi moodnya masih bagus, entah sekarang tidak! Aurora 
memekik keras, sangking kesalnya. 


Tidak apa bukan kalo ia membolos pelajaran sekali? 


KKK 


Samar-samar Leon terbangun saat mendengar suara 
pekikan. Leon yang sedang tidur pun langsung menegakkan 
tubuhnya dan mulai mengucek matanya, memperjelas 
penglihatannya. 


Tampak seorang gadis berdiri di ujung rooftop yang tengah 
mendongak menatap langit. Leon memicingkan matanya 
melihat siapa gerangan yang menganggunya tidur. 
Alangkah bahagianya Leon saat mengetahui siapa gadis itu. 
Dengan langkah pelan ia menghampiri gadis tersebut. 
Namun gadis itu masih tidak menyadari keberadaannya. 


"Sarap lo teriak-teriak?" 
Aurora pun tersentak kaget dan menatap tajam Leon. 


"Dih lo kali yang sarap." gumam Aurora kecil, tapi dapat di 
dengar Leon. 


Leon pun menaikkan sebelah alisnya, "Lo yang teriak kok 
gue yang sarap!" 


Aurora hanya diam, tidak menggubris ucapan Leon. 
Sedangkan Leon, hanya fokus menatap wajah Aurora dari 
samping yang terlihat cantik walau terkena paparan sinar 
matahari. Mata bulat dengan bulu mata yang lentik, hidung 
mancung dan bibir berwarna merah muda, ingin sekali 
rasanya ia mencicipi bi- Leon langsung menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


"Kak Leon ngapain di sini?" 


"Tidur." Aurora menoleh dengan sedikit kaget dan kembali 
mengalihkan pandangannya. 


"Lo bolos juga ya, kak?" tanya Aurora memicingkan 
matanya. 


"Iya," 
Aurora menggeleng-gelengkan kepalanya. 

"Lo udah kelas dua belas juga. Masih aja bolos." cibir Aurora. 
"Terserah gue lah." 


"Gue doain nggak lulus tau rasa lo." gumam Aurora kesal 
yang masih di dengar Leon. Leon ingin menjawab namun 
suara pintu yang dibuka dengan kasar membuat ia tidak 
jadi bicara dan mengalihkan pandangannya. 


Brak! 


"Yon, lo di car-" ucapan Genta terpotong saat melihat Leon 
bersama seorang gadis. 


"Hayo ngapain nih beduaan?" lanjut Genta seraya menunjuk 
keduanya dengan curiga. 


"Kepo!" jawab Leon dengan datar. 


"Cie beduaan. Cie!" goda Rio menatap keduanya dengan 
senyuman jahil. 


"Ekhem! Gue duluan ya kak." sela Aurora dan langsung 
pergi dari rooftop dengan terbirit-birit. 


"Habis ngapain?" Dylan bersuara dengan tatapan datar. 


"Kepo banget." 


"Laknat emang. Eh tapi serius deh lo nggak apa-apain 'kan 
tuh adek kelas?" gerutu Rio. 


Leon mendelik kesal dan menggeleng. 
"Nggak." 


"Lo suka ya sama Aurora? Itu kan adek kelas yang cakepnya 
melebihi bidadari." sahut Genta. 


Leon menoleh sekilas dan setelah itu ia mengangguk. "Kalo 
iya, kenapa emang?" Dylan dan Rio tampak terkejut dan 
Genta yang tampak melongo. 


"Gue bingung harus kayak gimana." ucap Genta tanpa 
ekspresi. 


"Akhirnya bung! Dulu aja katanya nggak minat, eh 
sekarang.. Jilat ludah sendiri. Ups!" sindir Rio yang langsung 
di hadiahi Leon dengan pukulan. Rio meringis dan setelah 
itu ia tertawa kecil. 


"Lo nggak main-main 'kan?" tanya Dylan dengan datar. 


"Gue nggak mungkin mainin perasaan cewek." Leon 
nampak menatap sengit Dylan. 


"Lo belum nembak Aurora?" tanya Rio, mengalihkan 
pembicaraan. 


"Nanti." jawab Leon singkat. 


"Mending buruan tembak deh." Leon nampak mengernyit 
dan menatap Rio dengan bingung. 


Rio tersenyum jahil. 


"Aurora itu cantik banget Yon, body " 
"Jangan muji milik gue!" sentak Leon. 


"Eh santuy bos, gue nggak demen nikung temen sendiri 
Kok." Rio mengacukan satu tangannya membentuk peace 
seraya menyengir. 


"Gini deh Aurora itu 'kan banyak yang ngejar. Emang lo mau 
ngeliat Aurora jadian sama cowok lain?" 


"Nggak!" 
"Nah mending lo tembak deh tuh anak." 


Leon berpikir sesaat dan menggeleng kepalanya, "Nanti aja. 
Gue juga nggak akan biarin Aurora dekat sama cowok 
siapapun." 


"Hm, serah lah." 


"Eh gue mau ke kelas cewek gue dulu ya, ikut nggak?" 
lanjut Rio. 


"Dih pain nemenin lo selingkuh." sahut Genta sedangkan 
Rio hanya menyengir. 


"Cewek lo ganti lagi?" tanya Dylan. 

"Iya, jijik gue sama yang kemarin. Kayak jalang. Untung 
iman gue kuat dan tak tergoda sama sekali." ujar Rio 
dengan santai. 

"Ckck!" 


"Kasihan anak orang lo mainin mulu Yo, ntar apa kata emak 
bapak lo, kalo ternyata lo fuckboy." Genta menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


"Masih mending gue fuckboy daripada lu jones. Udah 
jomblo, ngenes lagi. Malah masih belum move on dari 
mantan. Ngenes banget ya hidup lo, Ta!" 


"Sialan lo!" 


KKK 


"Ra woi Ra!" panggil Gita dengan suara kecil. Aurora melirik 
ke guru yang sedang menerangkan pelajaran setelah itu, ia 
menghadap ke belakang dengan was-was. 


"Apa?" tanya Aurora. 
"Si Vika lama banget ke toilet, samperin gih." 


"Lo aja Git, gue mager banget." balas Aurora sedikit 
memelas. 


"Lo aja! Gue belum selesai nyalin tugas Vika." 


"Sana gih!" lanjut Gita seraya mendorong pelan bahu 
aurora. Aurora nampak menghela nafas dan berdiri. 


"Pak, saya ijin ke toilet ya." ijin Aurora. 


"Silahkan, jangan lama-lama." ucap pak Ridwan Guru 
biologi. 


Setelah ijin dari guru. Aurora langsung bergegas pergi 
menuju toilet wanita. la berjalan sembari bersenandu kecil. 


Namun ia langsung berhenti ketika mendengar suara 
ringisan perempuan seperti suara... Vika? Dengan cepat ia 
langsung bersembunyi saat suara pintu toilet terbuka dan 
nampak Vika yang keluar dengan tergesa-gesa. 


"Vik!" Vika nampak berhenti dan segera menoleh ke Aurora. 


"Loh Ra, k-kok lo di sini?" tanya Vika dengan gugup. 


Aurora mengernyitkan dahinya dan menatap bingung Vika 
yang sedikit gugup. "Gue nyusul lo, habisnya lo lama 
banget sih." 


"O-oh ayo balik." Aurora mengangguk dan segera balik ke 
kelas bersama Vika tanpa ada rasa curiga sedikitpun. 
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Leonara - 5 


Malam ini Leon dan ketiga sahabatnya sedang berkumpul 
bersama para anggota Rezgart. Karena ini malam minggu 
jadinya Leon memilih berkumpul bersama Rezgart. Sedari 
tadi, Leon sudah jengah dengan Genta yang tak berhenti 
bicara. Yang sangat membuatnya jengah sekaligus kesal 
adalah Genta membicarakan hal yang sangat tidak penting 
beruntungnya dia sabar dan memilih tak menanggapi 
ocehan Genta. 


"Woi! gue mau beli nasgor di depan ada yang mau nitip 
gak?" tanya salah satu anggota Rezgart Kevin. 


"Gue titip dong." Genta menyahut seraya mengeluarkan 
uangnya dari dompet. 


"Ta, bayarin gue juga dong." pinta Rio dengan lirih yang 
langsung mendapat tatapan heran dari Genta. 


"Tumben, biasa lo paling banyak uang. Habis ya? Makanya 
punya cewek jangan banyak! Udah banyak, matre semua 
lagi!" Rio mendelik kesal karena ucapan Genta. 


Genta terkekeh kecil, "Kenapa nggak minta ke emak lo aja?" 


"Kemarin baru aja gue minta duit masa iya gue minta lagi 
yang ada ntar gue di usir kali dari rumah." ucap Rio. 


"Biasa lo paling berani kalo ngatain emak lo, giliran uang 
habis, takut kan lo! Makanya jangan banyak gaya!" sahut 
Leon, yang membuat para anggota Rezgart tertawa. 


"Bangsat lo, Yon!" maki Rio. 


"Jadi nggak nih? Belumutan gue nungguin lo pada!" sela 
Kevin dengan wajah yang ditekuk. 


"Nih gue aja yang bayarin!" lerai dylan dengan 
mengeluarkan uang tiga lembar berwarna merah. 


"Siap! Makasih bos!" Kevin tersenyum dan langsung 
melenggang pergi. 


"Orang kaya mah bebas." sindir Rio. 


"Iya nggak kayak lo miskin, jelek, hidup lagi." balas Genta 
dengan santai. 


Rio membelakkan matanya, "Wah! Ngajak dugem nih anak!" 
"Kelai goblok!" 


"Oh iya, sini! Duel kita!" Rio sudah bersiap dengan ancang- 
ancang ingin meninju Genta. 


"Ribut di luar sana! Ganggu aja!" ketus Dylan. 


"Astagfirullah, kamu ini bedosa banget." gerutu salah satu 
anggota Rezgart. 


"Goblok!" sahut Rio. 
"Kayak otak lo." celoteh Genta ngasal. 
“Golok mana golok?" 


"Gayamu lur lur!" cibir Leon yang mendengarnya, walau ia 
fokus pada ponsel tetap saja ia juga mendengari ucapan 
para teman-temannya. 


"Tumben banget si Ardan gak ganggu kita." 


"Ya baguslah bego!" balas Rio sengit seraya melempar 
bantal sofa ke Genta namun dengan cepat Genta 
menghindar. 


"TIDAK KENA!!" Tawa anggota Rezgart langsung pecah 
seketika. 


Tak lama kemudian hening kembali, semua sibuk dengan 
kegiatan masing-masing. Tidak berselang lama suara motor 
datang dan memecahkan keheningan mereka. 


"GUE NYIUM AROMA-AROMA SATE NIH!" 
"Hah? Lo mintanya nasi goreng badak!" sentak Genta. 
"Santai monyet!" balas Rio. 


"ASSALAMUALAIKUM KAWAN!" Kevin datang dengan kedua 
tangan yang menenteng kresek makanan. 


"Waalaikumsalam..." 


"Asik makan-makan!" Mereka semua pun mulai makan 
dengan keadaan tenang. Seperti biasa, mereka memang 
selalu seperti ini saat makan. Terkadang juga berisik, namun 
tetap saja itu tak berlangsung lama. 


"Vin, lu beli dimana nih nasgor?" tanya Rio. 


Kevin mendongak menatap Rio "Ditempat biasa, warung 
depan. Emang kenapa?" 


"Kok rasanya aneh ya?" 


"Aneh gimana Yo, gue makan enak-enak aja tuh." sahut 
Genta. 


"Nggak tau, aneh aja gitu rasanya." ucap Rio namun ia 
masih memakan satenya. 


"Aneh kok masih dimakan ckck!" ujar Dylan dan hanya di 
tanggapi cengiran oleh Rio. 


"Coba sini gue rasain." tanpa berkata apapun Rio langsung 
memberikan satenya kepada Leon. Namun sebelum ia 
menyuapkan satenya, Leon merasa ada yang janggal dari 
aromanya. Leon pun segera menghirup aroma satenya dan 
melirik ke Rio yang mulai tampak gelisah. 


"JANGAN ADA YANG MAKAN!" teriak Leon yang membuat 
semuanya tersentak kaget dan langsung menuruti ucapan 
Leon. 


"Dylan periksain anak-anak yang makan! Genta telpon 
ambulance sekarang!" ucap Leon tergesa-gesa. 


Dylan tampak mengernyitkan dahinya. "Kenapa?" 
"Nggak usah banyak tanya, lakuin aja!" 


"Rio, lo" Ucapan Leon langsung terpotong saat Rio tampak 
berlari seraya memegangi perutnya. 


"Shit!" Leon pun segera berlari mengikuti langkah Rio. 


"RIO DI RACUNIN!" Semua anggota langsung kaget dan 
segera berlari menuju Rio dan Leon. Dan mereka dapat lihat 
Rio yang sudah mengeluarkan busa putih dari mulutnya. 


"S-shh! G-g.." Rio tampak ingin berbicara, namun cairan 
yang tampak seperti busa terus keluar dari mulutnya. 


"Angkat! kita bawa Rio ke rumah sakit sekarang, sebagian 
jaga markas!" Leon langsung mengangkat tubuh Rio dan 


membopong di bantu beberapa anggota sedangkan Genta 
sudah keluar menyiapkan mobil. 


"Kevin buangin semua makanan!" ujar Dylan tegas. 


Kevin mengangguk dan segera membereskan semua 
makanan yang ada di ruang mereka berkumpul. 


KKK 


Di sepanjang koridor rumah sakit. Semua orang menatap 
bingung ke arah anak remaja dengan teman-temannya yang 
membopong seorang cowok yang sudah pucat pasi. 


"Shit! ini rumah sakit apaan sih!" gumam Leon. 


Para suster di situ nampak menatap leon dan teman- 
temannya berbinar. Yaps! Melihat kedatangan pria berwajah 
ganteng membuat para suster tak sadar dan malah 
melamun. 


"LO TULI?! MANA DOKTERNYA BANGSAT?!!" bentak Leon 
yang langsung membuat sang suster sadar dan berdehem. 


"Ini temannya kenapa ya, mas?" 


"Buta lo, mata lo?!" gerutu Genta dengan keras. Suster di 
situ nampak terkejut dan takut. Dengan segera ia berlari 
dan mengambil brankar ranjang yang biasa di gunakan 
untuk emergency. 


Dan setelah itu mereka langsung berlarian menuju ruangan 
IGD. 


"Mas-masnya tolong tunggu sini ya." ucap salah satu suster. 


Leon nampak mengangguk dan segera duduk di kursi yang 
memang di sediakan untuk menunggu pasien. Leon melirik 


Genta yang tampak sangat khawatir. 
"Tenang, Rio bakal selamat kok." ucap Leon. 


"Akh anjing!" umpat Genta seraya memukul tembok rumah 
sakit. Dengan sigap Dylan langsung menarik bahu Genta 
dengan kasar. 


"NGGAK USAH SENTUH GUE BANGSAT!" bentak Genta yang 
mulai habis kesabarannya. 


Dylan nampak menunjukkan raut wajah santai dan datar. 
"Nggak usah pake emosi, Rio juga nggak bakal mati!" 


Bugh! 


Semua nampak terkejut dengan tindakan Genta yang tiba- 
tiba. Dylan yang geram pun segera membalas pukulan 
Genta. Mereka semua nampak berusaha melerai begitupun 
dengan Leon. Setelah mereka sudah terpisah. Genta 
nampak terkekeh yang membuat mereka bingung. 


"Gue jadi curiga kalo Dylan yang nyuruh orang buat racunin 
Rio!" Genta berujar dengan santai. 


"BANGSAT!" Dylan nampak ingin memukul Genta namun 
tak kalah cepat dengan Leon yang langsung mendorong 
Dylan agar menjauh. 


"Masih bisa-bisanya lo bedua kelai di saat Rio lagi sekarat, lo 
semua mikir bangsat RIO LAGI BERJUANG HIDUP DI DALAM! 
Yang sekarang lo bedua lakuin itu bener-bener GOBLOK TAU 
GAK?!" Hening. Mereka semua nampak terdiam saat Leon 
bersuara. 


"Seharusnya sekarang kita berdoa supaya Rio selamat dan 
hidup. Emang dengan cara lo bedua kelai bisa buat Rio 


bangun?" Dylan dan Genta nampak menggeleng. 


Leon menghela nafas sejenak. "Tenangin diri lo semua. 
Emosi gak ada gunanya, justru malah makin memperkeruh!" 
ujar Leon dan berjalan menjauhi teman-temannya. 


Membuat beberapa anggota Rezgart bingung. 
"Yon, mau kemana?" tanya Genta. 


Leon nampak menoleh ke belakang, "Mau ngerokok, yang 
lain nggak usah ikut! Genta sama Dylan, lo bedua ikut gue!" 
semua anggota langsung mengangguk, sedangkan Genta 
dan Dylan mengikuti Leon. 


Setelah sampai di luar rumah sakit, Leon tampak diam 
dengan pandangan lurus menatap langit. Matanya melirik 
Genta dan Dylan yang juga hanya diam. 


"Kalian pasti tau kan siapa pelakunya?" Leon membuka 
suara seraya mengeluarkan sebatang rokok dan menyalakan 
pematik api. 


"Kevin?" gumam Genta yang di dengar keduanya. 
"Lain, ini pasti ulah Ardan!" 
Dylan mengernyit, "Tau dari?" 


"Siapa lagi kalo bukan dia? Cuma dia orang satu-satunya 
yang dendam sama Rezgart! Rencana dia kali ini pasti buat 
Rezgart hancur! Dengan cara buat Rio keracunan lewat 
Kevin. Dan setelah itu kita bakal tuduh-tuduhan, Kevin bakal 
di kira sebagai pelaku! Anggap aja, kita udah selesain 
masalah ini! Setelah itu kita bakal ngira kejadian ini nggak 
akan terulang lagi!" Leon mengepalkan tangannya, rokok 
yang ia apit telah jatuh, "Dugaan kita pasti salah, karena 


setelah itu setiap kita ngelakuin sesuatu bakal selalu 
dicurigain. Gampang, mereka cuma ingin kita hancur. Dan 
gue nggak mau kita terpedaya dengan rencana licik 
mereka!" 


"Jadi? Kevin bukan pelakunya?" tanya Genta. 
"Bukan." 


"Masa Ardan berani racunin Rio? Kevin pasti nyadar kalo ada 
Ardan saat itu." balas Genta. 


Leon menghela nafas, "Ardan pasti punya suruhan. Gue 
yakin itu," 


"Lan, lo harus cari tau tentang kejadian ini dan Genta, gue 
mau lo introgasi Kevin, jangan buat dia merasa dituduh. Gue 
percaya, Kevin bukan penghianat!" titah Leon. 


Keduanya sama-sama mengangguk. Leon melirik keduanya 
dengan datar, "Maaf'an dulu! Gue mau masuk!" 


Tanpa berkata sepatah katapun lagi, Leon segera beranjak 
meninggalkan keduanya, ia melangkah pelan menuju 
ruangan IGD. Dan netra matanya menatap para anggota 
Rezgart yang tampak duduk dengan raut wajah frustasi. 


"Bos," salah satu anggota Rezgart berdiri, menyadari 
kehadiran Leon. 


"Kalian bisa pulang, biar gue yang jaga." 


"Tapi, bos! Kita " Leon segera menatap tajam anggotanya, 
"Kalian pulang, gue bisa jaga Rio!" 


"Oke, titipin salam kalau Rio bangun!" 


"Iya." Setelah kepergian anggota Rezgart, Leon segera 
duduk dengan wajah yang sedikit khawatir. Ia takut jika Rio 
sampai kenapa-napa, Rio harus selamat! Dari sudut 
matanya, ia menangkap Dylan dan Genta yang berjalan 
beriringan. 


Leon berdehem, "Orang tua Rio udah lo kabarin, Ta?" tanya 
Leon. 


"Belum. Gue bilang apa anjir ke orang tuanya Rio." jawab 
Genta seraya mendesah bingung. 


"Biar gue aja yang telpon!" sahut Dylan seraya berdiri 
menjauhi sahabatnya. Tak berselang lama Dylan kembali, 
bersamaan dengan itu, pintu IGD terbuka dan nampak 
seorang dokter laki-laki keluar dari ruangan tersebut. 


"Gimana dok keadaannya?" seru Leon dengan cepat. 


"Keadannya sekarang baik-baik saja. Untungnya pasien 
cepat di bawa ke rumah sakit, Mungkin jika kalian terlambat 
racun di tubuhnya akan menyebar." 


"Syukurlah," sahut Genta dengan senang. 
"Dok kalo boleh tahu nama racunnya apa ya?" tanya Leon. 


"Awalnya saya mengira jika racun yang ada di tubuhnya itu 
adalah racun tikus biasa, Setelah saya teliti lagi ternyata itu 
adalah racun Arsenik." Mereka bertiga nampak mengernyit 
bingung. 


"Racun Arsenik itu racun mematikan dan biasanya orang 
yang terkena racun ini akan mengalami muntah, kejang- 
kejang, dan kemudian meninggal dunia." Mereka bertiga 
nampak sangat terkejut tak terkecuali Leon yang sudah 
mengepalkan tangannya. 


"Untungnya racun ditubuh pasien bisa di atasi segera." 
lanjut sang dokter dan di angguki oleh ketiganya. 


"Pasien sudah boleh di jenguk 'kan, dok?" tanya Genta. 


"Tunggu sebentar. Suster di sini akan segera memindahkan 
pasien terlebih dahulu." ucap dokter tersebut dan segera 
pamit lalu melenggang pergi. 


KKK 


Biasanya kalo malam minggu seperti ini banyak pasangan 
pasangan yang sedang bucin atau sekedar makan romantis 
berdua. Berbeda dengan Aurora yang hanya rebahan 
dikamar dengan laptop yang ada di depannya. Sedari tadi ia 
hanya menonton sambil menyemil. 


la pun mengambil ponselnya dan membuka aplikasi line. 
Kaum Ambyar! 


Anggita Resyana 
Malming kuy? 


Aurora Claretta Savero 
Skuy. 


Ravika Clarence 
Kemana? 


Anggita Resyana 
Mall setuju gak? 


Aurora Claretta Savero 
Gue ngikut aja. 


Ravika Clarence 
Setuju, Gue otw rumah lo Git. 


Anggita Resyana 
Sip. 


Aurora pun segera berdiri dan mengganti pakainnya dan 
sedikit memoleskan sedikit lipbalm ke bibirnya. Ia menatap 
puas dirinya dari pantulan cermin. Aurora hanya memakai 
outfit yang simple namun terlihat menarik. Sweeter coklat 
yang pas di tubuhnya dengan celana jeans hitam dan 
sepatu sneakers yang senada dengan warna jeansnya. 


Tak lama bunyi notifikasi ponselnya membuat ia 
mengalihkan pandangannya ke ponsel yang ia taruh di 
meja. 


Kaum ambyar! 


Ravika Clarence 
Ra, kita d dpn. 


Aurora Claretta Savero 
Otw. 


Aurora pun segera turun dari kamarnya sembari berlari 
kecil. Sang Mama yang tengah bersantai diruang tamu, 
mengernyitkan dahinya saat melihat Aurora berlari kecil 
sembari membawa tas tote bag hitamnya. 


"Ara, mau kemana, kok rapi banget?" tanya Claudya, sang 
Mama. 


"Ara mau malming bareng Gita sama Vika, Ma." jawab 
Aurora seraya menyalimi tangan Mamanya. 


"Ya udah hati-hati ya, jangan pulang kemaleman." peringat 
Claudya dengan lembut. 


"Siap, Ma!" 


KKK 


Setibanya di Mall yang mereka tuju. Ketiganya langsung 
menuju bioskop, menonton film tentunya. Mulai dari 
menonton bioskop, membeli beberapa aksesoris, dan juga 
mencoba beberapa mainan ditimezone. Kegiatan itu semua 
hampir memakan waktu 3 jam, rasa lelah pun tak begitu 
mereka permasalahkan. Kini, setelah kegiatan itu semua 
selesai. Ketiganya ingin pulang, namun sebelum itu mereka 
singgah dahulu untuk makan. 


Restoran biasa, tak begitu mahal namun mereka sering 
berada ditempat ini. Setelah mencari meja kosong dan 
memesan makanan, mereka kembali berbincang dengan 
asik. 


"Sumpah cape juga ya keliling." Gita terkekeh dengan mata 
yang memandang dua sahabatnya. 


"Iya sampe pegel pegel ni badan gue. Eh fotoin gue dong 
buat bagusin feed instagram." tutur Aurora seraya memberi 
ponselnya ke Gita. Gita menerimanya dan langsung 
menjepret dengan asal. 


"Thank you." 

"Hm." 

"Posting dulu ah.." gumam Aurora. 
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Leonara - 6 


Pagi ini Aurora sedang berlari pagi bersama Abangnya. 
Biasanya jika pagi seperti ini ia pasti memilih bergulung 
dibawah selimut. Namun karna paksaan dan sogokan 
Abangnya akhirnya Aurora pun mau ikut menemani sang 
abang berlari pagi. Baru dua kali mereka berlari 
mengelilingi komplek, Aurora sudah terengah-engah karena 
lelah. Rasanya ia ingin segera balik ke rumah dan berleha- 
leha di kamarnya. 


Aurora menggerutu sebal karena sedari tadi Abangnya 
hanya cuek terhadap dirinya. Terlintas ide jahil dari otak 
Aurora, ia tersenyum kecil menatap sang abang yang 
sedang berlari di depannya dengan santai. Perlahan-lahan 
Aurora melangkah mundur, meninggalkan Abangnya. 
Setelah melihat Abangnya yang terus berlari dan masih 
tidak menyadari jika dirinya ingin kabur. Tanpa babibu lagi, 
Aurora langsung menghadap belakang dan.. 


Bruk! 


"Duh jidat gue anjir." umpat Aurora seraya mengelus elus 
jidatnya. Aurora mendongakkan kepalanya dan dapat ia 
lihat seorang pria yang berdiri seraya menatapnya dengan 
intens. 


"M-maaf kak, gue gak liat." baru saja Aurora ingin berbalik, 
tangannya langsung di cekal oleh pria itu. 


"Temenin gue." ucap Pria itu dan langsung menarik 
pergelangan tangan Aurora. 


"Eh! Mau kemana kak? gue mau pulang." Leon dengan 
sengaja menulikan indra pendengarannya dan tak 
menggubris ucapan Aurora. 


"Duduk." ujar Leon menuntut dan Aurora pun hanya 
menurut. 


"Mas, pesen bubur sama teh hangat dua." 
"Siap!" balas sang penjual bubur. 


Leon? Mungkin dari kalian tak tahu jika pria itu sudah 
berada di rumah Aurora dan ingin mengajak Aurora jalan, 
namun yang ia lihat malah Aurora bersama dengan 
kakaknya. Dengan sengaja, ia terus mengikuti keduanya, 
dan sedikit berencana.. Menculik Aurora. 


Sambil menunggu bubur datang Leon memainkan 
ponselnya. Sedangkan Aurora hanya diam menunduk seraya 
memainkan jari-jemari tangannya. la sangat bosan, ia 
mendongak dengan sedikit kesal, menatap Leon yang 
sedang memainkan ponselnya. 


"Ekhem! Kak Leon ngapain ya ngajak gue ke sini?" 


Leon pun mengalihkan pandangannya, menatap Aurora. 
"Makan lah!" 


"ya tau! Tapi kenapa ngajaknya gue?" Aurora menatap 
sebal Leon. 


"Nggak tau, pengen aja." Aurora menggeram, dan ingin 
membalas ucapan Leon, namun sang penjual datang dan 
membuat Aurora menghentikan ucapannya. 


"Ini pesenannya." sang penjual menaruh dua piring ke meja. 
"Makasih, Mas." ucap Aurora, tersenyum manis. 
"Iya neng." balas penjual dan pergi. 


"Eum.. Gue mau nanya kak." 


"Nanti aja, makan dulu." sela Leon dan mulai memakan 
buburnya. Aurora menghela nafas dan ikut memakan lahap 
buburnya. 


Setelah selesai bergulat dengan makanan, Leon pun 
langsung mengantar Aurora pulang. Awalnya ia masih ingin 
mengajak ke suatu tempat tapi ia urungkan karna Aurora 
kelihatan sangat lelah. 


Suara deringan telpon membuat pergerakan Leon yang 
ingin menaiki motor terurungkan, ia mengambil ponselnya 
dan tertera lah nomor yang tak ia kenali. Namun, Leon tetap 
mengangkatnya karena penasaran. 


"Siapa? 
"... Datang ke sirkuit malam ini!" 
Sambungan terputus. 


Leon mengepalkan tangannya menahan emosi yang ingin 
sekali meledak ledak. Ia kenal siapa yang menelponnya itu. 
Dengan cepat ia langsung menaiki motornya dan melesat 
pergi menuju ke markas Rezgart. 


KKK 


Setelah Leon mengantarnya pulang Aurora langsung masuk 
ke dalam rumahnya, sepi. Itu yang di rasakan Aurora saat 
memasuki rumahnya. Ntah ada urusan apa kedua orang tua 
Aurora sama sekali tak terlihat. Baru saja ia melangkah 
menuju tangga ia dikejutkan dengan suara Abangnya. 


"Darimana, dek?" tanya Arka dengan tatapan 
mengidimintasi. 


"Eh ayam ayam!" Aurora pun segera menatap sang abang 
dengan kesal. "Ngagetin aja deh! Ara kira abang gak di 
rumah!" 


"Nggak usah ngalihin pembicaraan, gue liat tadi lo di antar 
cowok. Siapa?" Aurora pun menggaruk tengkuknya melihat 
tatapan sang abang yang sangat tajam dan mengidimintasi. 


"Cuma teman bang, nggak sengaja ketemu tadi," Ia 
mengalihkan pandangannya karena takut melihat tatapan 
tajam Arka. 


Tatapan datar Arka perlahan memudar, menjadi tatapan 
jahil, ia tersenyum menggoda menatap sang adik. "Temen 
atau teman nih?" 


Aurora mendongak dengan pelan. 


Seketika ia langsung tersenyun lega, ia pikir Abangnya akan 
memarahinya. Seolah tak ada niatan berhenti Arka kembali 
menggoda Aurora dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
aneh dan semakin membuat Aurora jengkel. 


"Udah ah abang ganggu, sana hush hush!" 
"Adek laknat emang, gue aduin papa tau rasa lo." 
"Bodo amat!" 


Arka pun menggeleng-gelengkan kepalanya melihat sang 
adik yang sudah ngacir pergi ke kamar. 
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"Siap menerima kekalahan?" ejek seorang pemuda seraya 
menatap sengit Leon. 


"Cih belagu!" balas Leon dengan santai. 


Ardana Sabian Corrado, Ketua Gangster The Crips, 
Musuh bebuyutan Rezgart. Ardan merupakan anak sekolah 
SMA Cakrawala. Naik motor ugal-ugalan, narkoba dan bolak- 
balik masuk club sudah menjadi rutintasnya dengan 
anggota The Crips. Dulunya, Gangster ini sangat terkenal di 
daerah bandung. Entah semenjak kebangkitan Rezgart, The 
Crips seolah terlupakan dan Ardan sangat membencinya, ia 
mulai merasa iri terhadap Rezgart dan ingin sekali 
menghancurkan Gangster itu. 


Brum brum.. 


Bunyi motor sport yang bersahut-sahutan itu membuat 
suasana yang ricuh jadi hening. Suasana menjadi tegang 
tak kala dua motor yang sedang membawa laju motor 
masing-masing. Ardan memimpin balapan sedangkan Leon 
hanya membawa motornya santai, dapat dilihat seringaian 
yang keluar dari bibir Leon. Entah apa yang di pikirkan 
Leon. 


Ardan mengumpat saat melihat Leon yang berhasil 
menyalip motornya. la pun langsung melajukan motornya, 
sedikit lagi ia hampir membalap Leon dan.... 


Gagal. 


Karena Leon menaikkan motornya dengan kecepatan tinggi. 
Lalu terdengarlah sorakan-sorakan riuh dari para anggota 
Rezgart dan beberapa umpatan kesal dari anggota The 
Crips. 


"Siap menerima kekalahan?" sindir Leon seraya 
menyunggikan smirk, andalannya. 


"Sialan! kali ini lo menang, tapi siap siap aja terima 
kekalahan selanjutnya!" umpat Ardan dan langsung 
melenggang pergi diikuti Anggotanya. 


"Mantap emang, Yon!" celetuk Genta dengan senyuman 
manis. 


"Hm." Leon memakai helm seraya menatap Anggotanya. 
"Lho? Mau kemana?" tanya Genta dengan raut bingung. 
"Jenguk Rio, ikut kagak?" 


"Ikut!" sahut semuanya serempak. 
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Setelah sampai di rumah sakit, Mereka Leon dan para 
anggota Rezgart segera menuju ke Ruangan Rio. Beberapa 
suster tampak melirik Leon dan temannya dengan tatapan 
berbinar lagi, namun mereka tampak tak peduli dan terus 
berjalan menuju ruangan Rio. 


Cklek! 


Mama Rio dan Rio sendiri langsung menengok ke arah pintu 
yang terbuka dan menampilkan Leon dan teman lainnya. 


"Nah kebetulan banget, tante mau pulang ke rumah dulu. 
Kalian tolong jagain Rio ya?" pinta sang Ibu Rio Renata. 


"Iya tante nggak pa-pa, anak tante aman kok sama kita." 
balas Genta dengan senyuman manisnya. Rio nampak 
memutar bola matanya malas. 


"Makasih ya." Renata langsung pergi dan tak lupa pamit 
dahulu. 


Rio mendengus dan menatap tajam mereka, "Ngapain lo 
semua pada ke sini?" tanyanya dengan ketus. 


"Nggak tau nih si pak bos, kita mah ngikut-ngikut ae." balas 
Genta. 


"Halah anjrit! yang tadi di sekolah merengek minta jenguk 
sape?" sahut Leon sembari berjalan mendekati Rio. 


"Bicit bingit!" 


"Kalian nggak bawa apa-apa gitu?" tanya Rio dan di balas 
gelengan oleh mereka semua. 


Rio mendelik kesal, "Malu-maluin banget sih lu semua. Masa 
cuma bawa diri doang!" 


"Hehehe mangap atuh." balas Genta seraya memakan buah 
yang ada di meja Rio. 


"Oh iya, udah ketemu nggak pelakunya?" tanya Rio. 
"Udah." jawab Dylan. 


"Siapa?" Semua tampak diam menunggu jawaban Dylan 
dan tentunya Leon juga. 


"Anugrah." 

"Hah? Siapa? Anugrah tuhan?" sahut Genta dengan ngasal. 
"Goblok!" maki Leon. 

"Anjir! gue nggak goblok ya!" balas Genta dengan kesal. 


"Nggak goblok tapi nyontek, itu mah sama aja, GOBLOK!." 
sungut Leon menekankan kata terakhirnya. 


"Oh kalo itu khilaf bos." ujar Genta seraya menyengir lebar. 


"Ini mau ngomongin goblok apa anugrah sih?" tanya Fikri 
salah satu anggota Rezgart. 


"Tau nih pada nggak jelas." celoteh Rio. la menatap Genta 
dan Leon dengan sedikit kesal. 


"Anugrah, sekarang jadi anggota The Crips dan suruhannya 
Ardan." Leon langsung mengangguk paham sedangkan 
Genta dan Rio masih tampak bingung. 


Dylan menghela nafas kasar, "Penghianat di Rezgart." Rio 
dan Genta langsung mengangguk mengerti. 


"Oh jadi si anugrah penghianat itu." 


"Terus kita apain nih enaknya?" tanya salah satu anggota 
Rezgart. 


Leon tampak berpikir dahulu, "Udah lo lacak, Lan?" 
tanyanya. 


"Udah. 5 jam yang lalu lokasinya di dekat Markas kita, 
setelah itu dia menghilang. Mungkin sekarang sama Ardan." 
jawab Dylan. 


"Pasti Anugrah mata mata-in kita deh." sahut Rio. 
"Iya mungkin." 
"Dimarkas ada siapa?" tanya Leon. 


"Ada Kevin sama beberapa anak-anak yang lain." jawab 
Dylan. 


"Aman gak?" 


"Aman." 


Dylan merogoh sakunya saat sebuah panggilan masuk ke 
ponselnya, "Gue mau cabut. Cepat sembuh, Yo." ucap dylan 
seraya pergi mengambil kunci motor dan jaket yang sempat 
ia lepas. 


"Yoi! makasih." 
"Lo kapan balik?" tanya Genta. 
"Paling besok." 


"Gue juga cabut, bokap gue nyariin!" ucap Leon dan di 
angguki oleh Rio. 


"Gue juga lah kalo gitu." sahut Genta. 


"Cabut Yo, cepat mati bro!" ucap Genta dengan tawa 
kecilnya. 


"Astagfirullah, dosa anyink! Gue doain balik lo!" 


"Canda! Cepat sembuh, gue pamit. Bye!" ucap Genta dan 
segera melenggang pergi di ikuti anak-anak Rezgart 
lainnya. 


Namun belum juga anggota Rezgart keluar, suara Rio 
kembali membuat mereka berbalik. 


"Temenin dong anjir! Gue sendirian!" 
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"Akang gendang, kalo saya bilang muter muter ya... MUTER, 
MUTER, MUTER!" Teriakan yang menggema di kelas XII MIPA 
1, siapa lagi biang keroknya kalo bukan Genta dan Rio. 


Rusuh. 


Kelas yang memang sering di juluki kelas bar-bar, bahkan 
sudah kena teguran dari kepala sekolah. Namun bukannya 
kapok akan teguran dari kepala sekolah, kelas ini malah 
semakin ribut dan tak teratur. Rayhan selaku ketua kelas di 
sini pun sudah menyerah untuk menegur teman temannya. 


"Goyang slur!" ucap Genta sembari meliuk-liukkan 
badannya di atas kursi. 


"Yang ini aja, Ta!, yang video satunya jelek! Lo salah mulu, 
udah gue bilang maju ya maju bego!" 


"Iye namanya lupa." Genta menyengir lebar. 


Rio memutarkan bola matanya, saat ini keduanya tengah 
memainkan aplikasi tik-tok yang tengah viral. Aksi 
keduanya ini membuat satu kelas heboh dan mulai rusuh. 


Dengan jambul khasnya, Rio berdiri sembari memasang 
wajah manis. "Permisi, babang ganteng mau nyanyi nih!" 
teriak Rio dengan tampang songongnya seraya memegang 
sapu. 


Rio? Ya! Dia kabur dari rumah sakit saat tengah malam 
hanya karena bosan. Benar-benar gila. Bahkan Leon, Dylan, 
dan Genta sangat kaget saat tiba-tiba Rio hadir di sekolah 
walaupun ia sedikit terlambat. Memang ia sudah pulih 


namun tetap saja Leon dan yang lainnya masih sangat 
khawatir. 


Bukannya makin waras, Rio malah makin sarap. Baru saja ia 
pulih dari rumah sakit tapi ia sudah banyak bertingkah lagi 
bersama Genta. Beberapa kali Leon menegur mereka agar 
tidak terlalu banyak tingkah namun tak di gubris oleh 
keduanya. 


"Kala ku pandang kerlip bintang nan jauh di sana.." nyanyi 
Rio dengan suara sumbangnya. 


"Asek!" sahut salah satu siswa kelas, bahkan mereka juga 
mulai ikutan berjoget. 


"Sayup kudengar melodi cinta yang menggema.." 


"Goyang mang!" Genta berjoget-joget sembari menutup 
matanya, menikmati lagu, matanya merem-melek membuat 
satu kelas tertawa ngakak. 


"Terasa kembali gelora jiwa mudaku... Karena tersentuh 
alunan lagu semerdu kopi dangdut! 


"KASIH NYARING!" sambar salah satu anak kelas. 


"RIO GENTA KALIAN BISA DIAM NGGAK SIH!" bentak Chessy 
sang sekertaris yang galak. 


"Jangan galak galak dong cantik, sini abang temenin," balas 
Rio, menggoda Chessy. 


Sedangkan Leon dan Dylan hanya diam dan memainkan 
ponselnya. Hanya mereka bedua yang masih waras. Sesekali 
Leon terkekeh kecil melihat kelakuan absurd temannya. 


"Itu yang di sana!" semua murid langsung menoleh saat 
Genta berteriak dengan nada serius. Tak terkecuali Leon dan 
Dylan. 


"TAREK SIS!" 
"SEMONGKO! Sahut Rio tak kalah lantang. 


Semua murid pun langsung menatap kesal keduanya yang 
sedang bernyanyi dan berjoget itu. Sedangkan Dylan 
menatap mereka dengan pandangan jengah. 


Dylan pun berdecak, "Untung waras." gumamnya. 


"BIAR SEMUA BERLALU PERGI DAN TAKKAN KEMBALI.. ASEK 
ASEK JOSS!" Tanpa mereka sadari pak Jono Guru Fisika 
sudah menatap keduanya dengan tatapan garang. 


"RIO DAN GENTA, NGAPAIN KAMU BERJOGET DI ATAS 
KURSI?!" 


"Astagfirullah ngagetin aja, pak." 


Rio dan genta pun segera turun dari kursi dan duduk 
dengan manis. Dan keduanya pun spontan melihat ke arah 
semua teman temannya yang duduk seolah tidak punya 
kesalahan. 


Teman kampret, umpat keduanya dalam hati. 


"Siapa yang nyuruh kamu duduk? Sini berdiri di depan!" 
bentak pak Jono. 


Rio dan Genta pun dengan sigap segera berdiri dari tempat 
duduknya, berjalan ke arah depan kelas. 


"Mentang mentang bapak pergi, kalian seenaknya berdiri di 
kursi, apa lagi itu bawa bawa sapu!" 


"Maap pak hehe.." balas Rio dengan menyengir. 


"Kalian ini ya nggak ada kapok kapoknya, coba lihat teman 
teman kamu sudah duduk rapi dan mengerjakan tugasnya, 
lah kamu ngapain joget gak jelas?!" oceh pak Jono. 


"Padahal mereka juga joget.." gumam keduanya. 


Sontak satu kelas langsung bersorak, membuat kelas 
kembali rusuh. Pak Jono mengelus dadanya sabar, lelah 
menghadapi tingkah muridnya. 


"Sudah sudah! Kalian berdua sana duduk." pungkas pak 
Jono. Genta dan Rio tersenyum senang dan segera duduk di 
bangku masing-masing. "Dan kalian semua! Lanjutkan tugas 
yang sudah bapak kasih," lanjut pak Jono. 


"Iya, pak!" balas mereka serentak. 
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"Kesal banget gue sumpah, masa iya cuma gara gara 
pulpen, sampe di hukum begitu," dumel Aurora dengan 
kesal. 


"Sabar kali Ra! Panas nih kuping gue denger lo ngomel 
mulu." balas Gita yang sudah jengah mendengar 
sahabatnya mengomel ini. 


"Tai!" gumam Aurora pelan. Saat ini ketiganya tengah 
berjalan menuju kantin. Untungnya kantin sama sekali tak 
begitu ramai, beberapa dari mereka memang memilih ke 
kantin kelas 10, karena di daerah situ lebih luas dan bisa 
dijadikan tempat tongkrongan anak kelas 12 atau 11. 


Setelah mencari meja dan memesan makanan, mereka 
bertiga segera menyantap dengan lahap dengan 


keheningan di meja mereka. Sampai akhirnya terdengar 
suara — ika yang tampak datar. 


"Kak Leon kayaknya ngeliatin kita mulu." 


Spontan Aurora dan Gita langsung melirik ke arah meja 
yang di duduki sekitar 10 orang lelaki dengan jaket andalan 
mereka. 


Tatapan tajam langsung menusuk indra penglihatan Aurora, 
di lihatnya dengan teliti wajah lelaki yang menatapnya. 
Setelah menyadari siapa yang menatap, la pun langsung 
mengalihkan pandangannya ke Gita yang ada di depannya. 


"Kak Leon." gumam Aurora. 
"Masa iya kak Leon liatin kita?" Tanya Gita dengan bingung. 
"Mungkin aja." jawab Vika. 


"Ra, lo di chat sama kak Leon?" Aurora tampak menoleh ke 
Vika dan setelah itu mengangguk. 


"Lo gak ngerasa aneh gitu?" tanya lagi, Vika. 


Aurora mengernyitkan dahinya. "Gak sih, biasa aja." 
balasnya dengan santai. 


Tak lama kemudian hening. Mereka sama-sama fokus 
menyantap kembali makanan mereka. 


"Misi dek, boleh numpang duduk?" 


Mereka pun serentak langsung mendongak menatap 2 
cowok yang tengah tersenyum manis melihatkan lesung 
pipinya. Manis itu satu kata yang mendeskripsikan cowok 
yang ada di depan mereka ini. Aurora nampak tersenyum 
dan segera mengangguk. 


"Sorry kalo ganggu, soalnya meja ini doang yang masih 
muat kita bedua." ucap salah satu temannya yang memakai 
almamater osis Reza. 


"Ah iya! Nggak pa-pa kok kak, duduk aja." sahut Gita seraya 
tersenyum manis. Kapan lagi sih kenalan sama ketos yang 
cakep? 


"Gue Reza, ini temen gue Fathur." Reza mengulurkan 
tangannya ke arah Aurora. 


Dengan sigap Aurora langsung menjabat tangan Reza 
seraya tersenyum manis, "Aurora kak." 


Fathur dan Reza juga segera berkenalan dengan Gita dan 
Vika. Seusai berkenalan mereka tampak langsung akrab dan 
bercengkrama sesekali mereka tertawa karena lelucon 
Fathur. 


"Oh iya, motivasi kak Reza jadi ketua osis itu apa sih?" tanya 
Aurora dengan penasaran. 


Reza nampak berpikir sesaat, "Gue suka berpendapat dan 
menyalurkan ide yang ada di otak gue dan pengen jadi 
lebih disiplin aja makanya pengen jadi ketua osis." 


"Jadi pengen deh masuk osis." ujar Aurora yang sepenuhnya 
hanya bercanda. 


"Kalo kak Fathur apa?" sahut Gita bertanya. 
"Apanya?" 
"Motivasi kak Fathur jadi osis?" 


"Awalnya sih coba-coba eh gak taunya kepilih!" jawab 
Fathur. 


"Gue ke toilet dulu ya." izin Vka yang di angguki mereka. 
Aurora nampak bingung saat menyadari gelagat Vika yang 
sedikit aneh. 


"Serem banget sih mukanya." ucap Fathur menatap Vika 
yang sudah pergi. 


"Haha emang gitu kak mukanya." sahut Aurora seraya 
tertawa kecil. 


"Kalian ikut ekskul apa?" tanya Reza. 


"Kalo Aurora sih ikut ekskul band!" Aurora mengangguk, 
mengiyakan ucapan Gita. "Eum, kalo gue dulu sih sempet 
ekskul dance tapi udah keluar." lanjut Gita. 


"By the way, kita duluan ke kelas ya kak." ucap Aurora yang 
di angguki oleh Reza dan Fathur. 


Semua itu tak luput dari tatapan tajam dari Leon. la 
menggeram kesal saat melihat Aurora yang begitu senang 
berinteraksi dengan ketua osis itu. Tanpa berkata apapun ia 
langsung pergi meninggalkan teman-temannya yang 
menatapnya dengan bingung. 


Berbeda dengan Aurora dan Gita. Selama di koridor banyak 
tatapan memuja dari kaum adam dan tatapan sinis dari para 
kaum hawa namun mereka sama sekali tak 
menghiraukannya dan hanya terus berjalan menuju kelas. 


"Eum Git, lo kayaknya duluan aja deh. Gue kebelet nih." 
tutur Aurora seraya memegangi perutnya. 


"Oke deh, bye!" 


Setelah melihat kepergian gita. Aurora segera pergi menuju 
toilet namun kali ini ia hanya diam di luar tanpa ada niatan 


masuk. Hampir 10 menit ia menunggu tapi orang di 
tunggunya tak keluar-keluar. Dengan penasaran ia mulai 
memasuki toilet perempuan namun kosong tak ada 
siapapun di dalam. Ia sudah mengecek bilik di toilet 
perempuan itu namun nihil. 


"Mungkin udah ke kelas kali ya." gumamnya dan segera 
keluar dari toilet perempuan. 


Saat ia keluar tak sengaja ia menubruk seseorang yang 
membuatnya tersentak kaget dan segera menolong orang 
itu. 


"Maaf banget ya, gue nggak sengaja!" ujar Aurora meminta 
maaf seraya mengulurkan tangannua ke gadis yang di 
tabraknya. 


"I-iya kak nggak pa-pa." ucap gadis berkacamata itu dan 
segera berdiri di bantu Aurora. 


Tak banyak bicara, gadis itu segera pergi meninggalkan 
Aurora. Aurora pun menjadi bingung sendiri. Entah apa 
yang di lihat gadis itu sampai membuatnya langsung berlari 
meninggalkan Aurora. 


"Ra, lo ngapain di sini?" Aurora langsung tersentak kaget 
dan segera berbalik badan. 


"Eh kak Leon, ngagetin aja sih." Leon hanya tersenyum tipis. 
"Sorry, lagian ngapain di sini?" tanya Leon, lagi. 
"Dari toilet." 


Leon mengangguk, "Nggak masuk? Udah bel Iho." Aurora 
langsung melotot kaget dan segera lari tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. 


Leon menyunggikan smirknya, "Gue bakal pastiin hanya 
gue yang milikkin lo." gumam Leon dan melenggang pergi. 
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"Darimana nih?" tanya Genta mengamati Leon yang baru 
memasuki kelas. 


"Toilet." jawab Leon singkat. Leon mengernyitkan dahinya 
saat melihat bangku yang di duduki Rio Dan Dylan kosong. 


"Rio sama Dylan kemana?" 


Genta mengedikkan bahunya, "Nggak tau, tiba-tiba ngilang 
aja tuh bedua." 


"Mungkin aja mereka lagi Eh itu datang!" sambung Genta 
yang membuat Leon mengalihkan pandangannya. 


"Anjir masa iya tadi si Dylan mau grepe-grepe adek kelas." 
Rio dengan heboh langsung menduduki bangkunya dan 
menatap Leon dan Genta. 


Dylan mendengus, "Sok tau!" 


Genta yang mendengarpun langsung berseru heboh, "Demi 
apa?! Adek kelas kita yang mana?! Wah! Parah lo, Lan!" 


Lagi. Dylan mendengus dan menatap kesal Rio, "Nggak usah 
nyebar hoax!" 


Rio memicingkan matanya, "Hoax? Beneran kali! Gue liat lo 
di taman belakang anjir sama siapa tuh, yang pernah makan 
dikantin sama " 


"GENTA!" pekik salah satu murid di kelas mereka. Sontak, 
ketiga pandangan mereka mengamati Genta yang entah 
sejak kapan sudah berada dibangku seorang gadis 
dikelasnya. 


Genta tertawa keras, setelah berhasil mengerjai Gladys 
gadis yang selalu ia ganggu. Seperti saat ini, Genta kembali 
mengambil cermin yang ada di pegang oleh Gladys 
membuat gadis itu berteriak kesal. 

Keduanya memang selalu seperti itu, tak pernah akur dalam 
hal apapun. 


"IH GENTA BALIKIN!" 


"Bentar Lady, Gue mau ngaca dulu. Mana tau muka gue 
berubah makin cakep kayak shawn mendes," 


"Bacot! Siniin nggak?!" 


"BALIKIN GENTA! GUE MAU MAKE ANJIR!" lanjut Gladys lagi 
dengan teriakan yang sangat membahana dan cempreng. 


Gladys Prameswari, seisi kelas sering menjulukinya 
dengan cantik-cantik galak, namun ia lebih sering dipanggil 
dengan Lady, yang diambil dari potongan nama Gladys. 
Dulunya ia sering di panggil dengan nama Gladys, namun 
karena ulah Genta yang selalu memanggilnya Lady jadinya 
seisi kelas ikut-ikutan memanggilnya dengan Lady. Nama 
panggilan yang aneh bukan? 


Prang! 


"GENTA KACA GUE PECAH KAN!" Genta pun langsung berlari 
menghindar saat Gladys ingin memukulnya dengan sapu 
yang entah sejak kapan ada di genggamannya. 


Seisi kelas di buat tertawa dengan tingkah mereka. Bahkan 
Dylan yang notabetnya dingin pun tampak terkekeh kecil. 


"SINI LO SEMPAK KUDA!" teriakan Gladys tidak membuat 
Genta takut. Justru ia tertawa sambil terus berlari-lari 
menghindari Gladys. 


"Udahan dong, que capek nih." ujar Genta terengah-engah. 
Gladys nampak tak menghiraukan Genta. 


Dengan cepat Gladys langsung menghampirinya dan ingin 
melayangkan pukulan di punggung Genta namun usahanya 
gagal karena dengan cepat Genta menghindarinya. 


"TIDAK KENA WLEE!" ejek Genta. 


Gladys pun dengan kesal melempar sapunya ke Arah Genta, 
Bukannya terlempar ke arah Genta justru sapu itu malah 
terlempar ke Dylan. Gladys langsung memucat. Bahkan 
Kelas yang tadinya ribut kini menjadi hening. 


"Lo buta?" tanya Dylan datar, namun sangat menyelikit hati. 


"M-maaf gue gak sengaja." cicit Gladys seraya mengambil 
sapu yang di pegang Dylan. 


Dylan hanya mendengus dan kembali lanjut dengan 
dunianya. Gladys menatap kesal ke arah Genta yang tengah 
tertawa tanpa suara. Gladys menatapnya dengan tajam dan 
setelah itu ia langsung balik ke bangkunya. 


"Itu make up lo luntur, Dys." ujar salah satu teman Gladys. 


"Liat aja nanti pas pulangan! Bakal gue penyetin tuh orang." 
gerutu Gladys dengan kesal. "Ih sumpah gue benci banget." 
lanjut Gladys seraya meremas buku tulisnya. 


Lantas kedua temannya bertatapan dan terkikik geli. 


"Awas loh ntar jatuh cinta!" goda salah satu temannya lagi 
Uli. 


Blush! 


"Bacot!" kedua temannya hanya cekikikan karena telah 
menggoda Gladys. 


"Yo, temenin gue ke kantin dong, sumpah haus banget nih 
gue." ajak Genta. 


"Hayuk lah!" balasnya seraya berdiri diikuti Genta. 
"Mau kemana?" 


Tiba-tiba kelas mendadak hening kembali. Rio dan Genta 
langsung terdiam di tempat. Bu Lia Guru fisika yang sangat 
ganas itu sedang berdiri di depan pintu sembari bersedekap 
menatap Rio dan Genta tajam. 


"A-anu i-tu bu, apa Yo?" Genta refleks menyenggol tangan 
Rio. 

"A-anu i-itu bu, kita mau ke koperasi tapi nggak jadi." jawab 
Rio ngasal dan gugup. Entah ia juga tak tahu hanya kata- 
kata itulah yang muncul di otaknya saat ini. 


Bu Lia memicingkan mata menatap mereka dengan 
mengidimintasi mencari ada tanda kebohongan atau tidak, 
Namun nihil mereka menatapnya dengan sangat yakin. 


"Oke, silahkan duduk." Genta dan Rio langsung bernafas 
lega dan segera duduk menuju bangkunya. 


"Untung aja kagak di hukum," gumam Genta. 


"Mari kita lanjutkan materi yang kemarin. Oh iya apakah 
minggu kemarin ibu ada ngasih PR?" tanya sang Guru. 


"Ada bu." jawab satu kelas dengan serempak. 


Genta melototkan matanya kaget, "Alamak! Gue belum 
lagi." gumamnya. Sama dengan Rio yang juga ikutan kaget. 


la langsung bernafas lega saat di otaknya muncul alasan 
yang tentunya sangat masuk akal. 


"Silahkan di kumpul." semua murid tampak berdiri dan 
mengumpulkan buku mereka, kecuali Rio dan Genta. 


"Siapa yang tidak mengerjakan?" Rio dan Genta 
mengacungkan sebelah tangannya. 


"Saya kemarin habis dari rumah sakit bu, jadi nggak sempat 
mengerjakan." alibi Rio. 


"Oke masuk akal. Bagaimana dengan Genta?" tanya Bu Lia 
beralih menatap Genta. 


"Lupa bu.." ujar Genta dengan cengirannya. 
"KELUAR DARI KELAS SEKARANG!" bentak bu Lia. 
"Iya bu, tanpa ibu suruh juga saya mau keluar kok." 


"HORMAT DI TIANG BENDERA SAMPAI PELAJARAN IBU 
SELESAI!" Genta segera mengangguk dan keluar dari kelas, 
bukannya menuju lapangan, Genta malah berjalan menuju 
kantin. Genta berjalan santai dan tak mempedulikan ucapan 
bu Lia. 


Persetan dengan hukumannya! Saat ini yang terpenting 
menurutnya adalah menuntaskan dahaganya. 


KKK 


Sepanjang jam pelajaran di mulai Aurora hanya diam dan 
melamun menatap ke papan tulis. Guru yang tengah 
menerangkan pun sempat menatap Aurora dengan bingung. 


Sedari tadi pikiran Aurora hanya tertuju pada Leon dan.... 
Vika? Entahlah dirinya tidak ingin berurusan dengan Leon. 


Tapi Pria itu seolah ingin mendekat padanya, apa ini hanya 
perasaannya saja? Sedangkan disisi lain, ia masih 
memikirkan gelagat Vika yang sedikit aneh. 


"Aurora, kamu sakit?" panggil sang guru dengan bingung. 


Sontak para murid langsung menengok ke Aurora dan yang 
di tengok pun masih terus melamun entah apa yang di 
pikirkannya sampai tak mendengar pertanyaan dari guru 
tersebut. Gita dengan refleks langsung menendang kursi 
Aurora yang membuat sang empu kaget dan langsung 
menatap tajam Gita. 


"Lo di tanya pak Dadang goblok!" bisik Gita. 
Aurora menoleh dengan cepat, "Eh iya Pak, kenapa?" 


"Kamu sakit? Kalo sakit mending ke uks aja." ujar pak 
Dadang. 


"Eum, iya pak saya pusing." alibi Aurora. la sekarang butuh 
udara segar untuk menenangkan pikirannya. 


"Masih kuat berdiri? Tolong Gita atau Ucup antarin Aurora ke 
UKS," pungkas pak Dadang. 


"Eh nggak usah pak, saya masih kuat kok." Sela Aurora 
cepat. 


"Ok baiklah kalo gitu." Aurora pun segera berdiri dan keluar 
dari kelas menuju rooftop. la berjalan menyusuri koridor 
yang sedang sepi. 


Bugh! 


Karena Aurora tidak fokus. Tanpa sengaja ia menabrak bahu 
seseorang, membuatnya sedikit termundur dan refleks 


menyentuh orang tersebut. 


"Eh kak Genta, maaf banget aku nggak sengaja." ujar Aurora 
dengan tak enak. 


"Nggak pa-pa kok, santuy ae." jawab Genta, matanya 
mengedar seolah bingung dengan Aurora yang berada di 
sini. "Lo ngapain di sini?" 


Aurora menggigit bibir bawahnya gugup. Seolah tahu, 
Genta melebarkan matanya, "Lo bolos ya?" lanjutnya seraya 
menunjuk Aurora. 


"Nggak kak, aku mau ke UKS." bantah Aurora. 


"Aku duluan ya kak, maaf banget sekali lagi." sela Aurora 
dan langsung melenggang pergi. 


Namun karena tak percaya dengan ucapan Aurora. Genta 
pun mengikutinya dari belakang tanpa sepengetahuan dari 
Aurora. Dan benar saja Gadis itu malah membelokkan 
arahnya ke rooftop bukan ke UKS. Setelah itu Genta sama 
sekali tak berniat untuk menghampiri Aurora. Dia langsung 
berbalik kembali menuju toilet. 


Karena toilet tepat di depan gudang. Genta dapat 
mendengar suara-suara walau samar, entah tapi ia merasa 
ada suatu yang mengganjal pikirannya. Dan benar saja ia 
tak sengaja mendengar sesuatu dari dalam gudang, seperti 
orang yang sedang adu mulut mungkin. 


la segera mencari tempat untuk mengintip. Dilihatnya laki- 
laki yang tak ia kenali sedang berdebat dengan seorang 
cowok yang memakai jaket kebanggaan Rezgart. Namun 
Genta tak dapat melihat denga jelas siapa orang itu. Saat 
cowok itu berbalik untuk mengambil sesuatu di 
belakangnya. Genta terkejut saat mengenali orang itu. 


Samar-samar ia mendengar Kedua cowok itu sedang 
membahas tentang racun dan.... Rio? 


Genta semakin menajamkan indra pendengarannya. la 
mengepalkan tangannya saat mendengar ucapan terakhir 
cowok yang memakai jaket Rezgart. 


"Seharusnya Rio mati bangsat!" 


"G-gue udah ngancam anugrah buat masukin racun ke 
makanannya, gue nggak tau kalo dia masih bisa hidup." 


"Akh! goblok lo!" 
"Gue gak mau tahu, lo harus cari cara agar Rio mati." 


Rahang Genta mengetat, tangannya mengepal. Rasanya ia 
ingin sekali mendatangi dua orang itu dan menghajarnya 
sampai mati. Tapi Genta masih harus berpikir dampak 
buruknya nanti, lebih baik ia diskusikan dulu dengan Leon 
dan Rezgart. 


"Penghianat! Kudu gue santet tuh setan!" umpat Genta 
dengan kesal. 
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Leonara - 9 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi sekitar 10 menit yang 
lalu. Namun Aurora nampak masih berkutat dengan 
tugasnya. Aurora ditemani oleh Gita dan Vika. Bedanya 
mereka sudah selesai mengerjakan tugasnya sedangkan 
Aurora belum. 


Menit demi menit berlalu, akhirnya Aurora menyelesaikan 
tugasnya. 


"Selesai! Ayo balik!" pekik Aurora antusias seraya berdiri 
dan membereskan bukunya. 


"Yuk!" setelah membereskan  buku-bukunya, Aurora 
langsung menenteng tasnya dan melangkah keluar dari 
kelas dengan kedua sahabatnya. Begitu mereka bertiga 
keluar, mereka di kejutkan dengan beberapa belas orang 
yang ada di depan mereka. Leon dan anggotanya. Aurora, 
terkejut bukan main, apalagi melihat Leon nampak 
tersenyum. Bukan tersenyum manis, lebih tepatnya 
menyeringai sampai membuat Aurora dan ketiga temannya 
bergidik ngeri. 


"Ayo gue antar!" ucap Leon menarik lengan Aurora. 


"Nggak usah kak, gue pulang bareng temen." tolak Aurora. 
Namun Leon nampak tak menghiraukan perkataannya dan 
malah menarik lengan Aurora. Aurora langsung menepis 
kuat tangan Leon yang bertengger, ia menatap tajam sang 
empu. 


"Nggak usah maksa!" bentak Aurora, membuat teman- 
teman Leon kaget. Pasalnya, dari raut wajah Leon saja 
mereka sudah tau jika lelaki itu marah. 


"Gue nggak peduli." 


Aurora berlari kecil dan menarik kedua sahabatnya, "Gue 
pulang sama teman gue! Jadi nggak usah maksa! Permisi," 


Baru saja Aurora dan kedua temannya melangkah melewati 
mereka, ketiganya sudah di halangi. Tanpa aba-aba, kedua 
lengan Gita dan Vika langsung dipegang oleh beberapa 
anggota Rezgart, kecuali Aurora. 


"WOI LEPAS!" teriak Gita. 
"Lepas anjing!" bentak Vika, yang mulai tersulut emosi. 


"Maksud lo apa?! Lepasin teman gue!" bentak Aurora tepat 
di depan wajah Leon yang hanya menatapnya datar. 


"Pulang sama gue atau teman lo gue " 


"Lo ngancam? Cuma karena pengen pulang sama gue? Lo 
gila ya?!" 


Leon terkekeh sejenak, raut wajahnya mulai berubah 
menjadi datar, "Ancaman gue selalu terbukti! Jangan buat 
gue beneran lakuin itu ke teman lo," 


"Itu? Maksud lo?" 
"Perlu gue perjelas?" 


Aurora mengepalkan tangannya, ia melirik kedua 
sahabatnya lalu beralih lagi ke Leon, "Oke! Lepasin dulu 
teman gue," 


Leon mengode pada teman-temannya lewat dari lirikan 
matanya, agar melepaskan kedua sahabat Aurora. Lalu 
setelah itu, ia menarik lengan Aurora. Sedangkan Aurora, 
hanya bisa pasrah. 


"Naik!" titah Leon. Dengan sigap Aurora langsung menaiki 
motor sport milik Leon. 


"Pegangan!" Aurora mengangguk dan langsung memegang 
bahu Leon. 


"Ck jangan bahu gue." 


Aurora tampak bingung dan melepaskan tangannya dari 
bahu Leon, "Jadi gue mesti pegang apa?" 


Tanpa berkata apapun, Leon langsung menarik tangan 
Aurora dan melingkarkan tangan Aurora tepat di perutnya. 
Tentu Aurora sangat terkejut dengan tindakan Leon. Belum 
sempat ia protes, Leon langsung menjalankan motornya 
dengan kecepatan tinggi. Saat Aurora ingin menarik 
tangannya kembali Leon langsung memegang tangannya 
dan menggenggamnya. 


"Gue bakal ngebut!" celetuk Leon sedikit teriak. 


"Woi jangan! Ntar kalo gue gimana?!" balas Aurora dengan 
Keras. Leon hanya diam dan tetap melajukan motornya 
dengan kecepatan tinggi. Aurora pun sudah nampak pasrah 
dan mengeratkan pegangannya di perut Leon. 


Leon tersenyum. Bukan senyuman menyeringai, tapi 
senyuman manis yang jarang ia perlihatkan ke orang lain. 


Mine. 
daa 
"Dia lagi?" 


Tepat! Saat Aurora masuk ke rumahnya, Abangnya sudah 
ada di ruang tamu sembari bersedekap dada. Aurora melirik 


sekilas, lalu melangkah pelan. 


"Iya temen, cuma ngantar doang." jawab Aurora seraya 
berjalan menuju kamarnya. 


"Oh kirain pacar lo." ucap Arka ngasal. 


Aurora pun menggeram, pacaran apanya? Lantas Aurora 
langsung melempar sepatunya ke Arka. Namun 
lemparannya malah meleset ke samping Arka. 


"Sembarangan! Gue nggak pacaran ya!" 
"Sensi amat bu!" 
"Bodo!" 


"jangan-jangan emang bener ya lo pacaran?" usil Arka 
berusaha menggoda sang adik. 


"Sok tau!" sahut Aurora. 


"Cie cie pacaran nih." goda Arka. Aurora makin kesal dam 
segera menimpuk Arka dengan bantal sofa. Kali ini tak 
meleset. Bantal sofa itu pas mengenai muka Arka. 


Dengan cepat Aurora langsung berlari masuk ke kamarnya 
dan tak lupa menguncinya. 


"ADEK DURHAKA!" teriakan Arka yang menggema di 
rumahnya. 


Aurora hanya tertawa dan langsung menghempaskan 
tubuhnya ke kasur. Bunyi deringan ponsel pun tak di 
pedulikannya. la memejamkan matanya mengantuk. Tak 
lama kemudian ia mulai tertidur dengan baju sekolah yang 
masih melekat di tubuhnya. 


KKK 


Berbeda dengan Leon. Setelah mengantar Aurora ia 
langsung melesat pergi menuju warung yang biasanya ia 
gunakan untuk menongkrong bersama teman-temannya. 
Sesampainya di warung tersebut, ia segera turun dari motor 
dan tak lupa melepaskan helmnya. Itu semua tak luput dari 
pandangan anggota Rezgart. 


"Bi, pesen kayak biasa." ujar Leon seraya duduk dan 
mengeluarkan sebungkus rokok. 


"Siap, den!" 
"Gimana, Yon?" tanya Genta menaik-naikkan alisnya. 


"Nggak gimana-gimana." jawab Leon santai seraya 
menghembuskan asap rokok. 


Genta langsung menatapnya dengan kesal, "Ck! Jadi lo 
nggak nembak si cewek yang lo taksir tadi?" tanyanya. 


"Nanti." 


"Ntar di ambil orang lain, mampus noh!" Rio bersuara. 
"Contohnya gue gitu." lanjutnya seraya menyengir lebar. 


"Anjing! Ara punya gue!" desis Leon menatap Rio tajam. 
"Iye iye punya lo." cibir Rio. 


Tak lama bi Minah selaku penjual datang membawa pesanan 
Leon. Seperti biasa Leon akan selalu memesan kopi. 


"Oh iya lo belum tau masalah kemarin ya?" tanya Genta 
menatap Leon. 


Leon mengernyitkan dahinya, "Masalah apa?" 


"Bi, ceritain atuh." ucap Genta. Bi Minah mengangguk dan 
mulai menceritakan masalah kemarin. 


"Kemarin teh, ada beberapa orang datang hancurin warung 
bibi. Ya, bibi gak bisa apa-apa, cuma syok aja. Untungnya 
kalian ada datang, kalo nggak habis deh duit bibi di 


palakin." Leon mulai mengepalkan tangannya mendengar 
cerita tersebut. 


"Ciri-cirinya?" sahut Dylan yang dari tadi diam. Hanya Dylan 
dan Leon yang belum mengetahui masalah ini. 


Bi Minah nampak berpikir sesaat, "Eum, pake jaket kayak 
kalian lah pokoknya terus ada terus banyak tatonya, kayak 
preman tapi pake baju sekolah. Itu aja yang bibi tau." 


"Kalo gitu bibi masuk dulu ya, mau nyuci piring." 
sambungnya yang di angguki Leon. 


"Kita balas?" sahut Dylan. 


"Nggak, biarin aja dulu." semua nampak terkejut dengan 
ucapan Leon. 


"Kok gitu Yon? Kita harus balas dendam ini mah." celetuk 
Rio. 


"Gue ada rencana. Tapi nanti, nggak sekarang." balas Leon. 
la berdiri dan mengambil kunci motornya. 


"Bi, ini uangnya saya taruh meja." teriak Leon. 
"Iya, den!" balas bi Minah, teriak juga. 
"Mau kemana, Yon?" Tanya Genta. 


"Pulang." jawab Leon dan segera pergi menaiki motornya. 


"Kebiasaan banget tu orang, main pergi-pergi aja!" 


KKK 


"LEON PULANG!" teriak Leon begitu memasuki rumah 
megahnya. 


"Berisik!" sahut seorang laki-laki paruh baya Antonio, Papa 
Leon. 


Leon nampak terkejut, "Lho tumben papa udah pulang." 
"Nggak suka Papa pulang?" tanya Antonio dengan datar. 
"Seneng kok," jawab Leon. 


"Leon ganti baju dulu nak, baru kita makan malam." sahut 
sang mama dari dapur. 


"ya Ma!" Leon langsung menuju kamarnya dan 
membersihkan diri. Setelah 10 menit berkutat di kamar 
mandi, Leon segera memakai baju dan turun untuk makan 
malam. 


"Gimana sekolahmu?" tanya sang Papa. 
"Biasa aja." jawab Leon seadanya. 


"Aurora Claretta Savero." Sontak Leon langsung 
membanting sendoknya. 


"Jangan sentuh Aurora, pa!" geram Leon menatap nyalang 
Ke sang papa. 


"Papa tau ada yang kamu mau, sebutin aja!" ujar sang papa. 
Antonio termasuk lelaki yang sangat peka terhadap 
seseorang, terutama Leon dan istrinya. Ia akan tahu saat 
melihat raut wajah orang tersebut. 


"Leon nggak ingin apa-apa." jawab Leon. 
"Papa tau, ngomong aja. Mau dijodohin? Atau gimana?" 


"Nggak baik maksain seperti itu. Kalo perempuan itu suka 
sama Leon pasti dia bakal datang sendiri kok." sahut sang 
Mama yang daritadi menyimak. 


Antonio menghela nafas. Jika istrinya yang meminta, 
antonio bisa apa? Dia akan menjadi penurut jika bersama 
istrinya. 


"Tapi jangan terlalu lama memendam perasaan kamu Leon, 
ungkapin segera sebelum dia berlalu dari kamu!" ujar 
Felisha, lembut. 


Leon tersenyum, "Iya Ma, makasih sarannya." 


Antonio mendengus, cemburu melihat interaksi keduanya. 
la langsung menggenggam tangan istrinya. Istrinya 
menoleh terkejut setelah itu Felisha langsung tersenyum 
memaklumi. 


"Pa, Leon mau satu hal." sang papa langsung menoleh. 


"Sebutin aja!" Leon menatap ayah dan bundanya 
bergantian. Ia tersenyum jahil. 


"LEON MAU PUNYA ADEK!" teriak Leon dan langsung berlari 
meninggalkan Papa dan Mamanya yang sudah terkejut. 


"Anak itu, ada-ada aja." 
aaa 
Leon memasuki kamarnya, dan beralih melangkah ke balkon 


kamarnya. Menikmati semilir angin malam sembari merokok, 
memang kebiasaan merokok sangat susah di hilangkannya 


walau kadang ia sudah mencoba beberapa kali, tetap saja 
gagal. 


la mengambil ponselnya dan membuka isi galerinya. Ia 
tersenyum saat melihat banyaknya foto Aurora di 
bandingkan dirinya. Jangan tanya dari mana ia 
mendapatkannya, tentu saja sangat mudah baginya untuk 
mencari foto Aurora. Leon membuka salah satu foto yang 
menampilkan wajah Aurora dengan pose imut. 


Setelah puas melihat wajah Aurora, ia langsung mematikan 
ponselnya dan masuk Ke kamarnya dan tak lupa la menutup 
balkon terlebih dahulu. la langsung menghempaskan 
tubuhnya ke kasur king size-nya dan memejamkan 
matanya. Tak lama kemudian terdengar dengkuran halus 
seorang yang tertidur. 
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Leonara - 10 
Brum brum brum.. 


Suara deruman motor sport berhenti di depan rumah 
minimalis berwarna abu-abu yang berlantai dua. Leon turun 
dari motor sembari melepaskan helmnya dan berjalan 
menuju rumah itu. la mulai melangkah memasuki rumah 
minimalis tersebut dengan tatapan datar. 


Pintu terbuka, semua anggota Rezgart menunduk takut saat 
melihat aura menyeramkan dari Leon sang Ketua Rezgart. 
Tidak ada yang berani membuka suara, dari tatapan Leon 
mereka dapat menebak jika Leon sedang marah. 


"Mana orangnya?" 


Aden salah satu anggota Rezgart meneguk ludahnya kasar 
saat melihat tatapan tajam dan kilatan marah dari tatapan 
Leon. 


"Ada di gudang," jawab Aden dengan takut-takut. 
"Bawa kesini." perintah Leon. 


Aden mengangguk dan langsung menuju gudang yang 
dimana tempat mereka menaruh atau bisa di bilang 
menyiksa penghianat, tak hanya penghianat, jika ada yang 
berani menganggu Leon atau Anggotanya, maka akan selalu 
dibawa ke ruang gudang tersebut. 


Tak berselang lama, Aden datang dengan membawa Cakra 
yang sudah babak belur akibat pukulan dari Dylan, biasanya 
jika masalah seperti ini, Dylan lah yang melakukan aksinya, 
memukul penghianat tersebut sampai babak belur dan 
sisanya ia berikan Leon. 


"Ta?" 


Genta berdehem, ia tahu maksud Leon. "Cakra Wildana, 
anggota The Crips dan juga mata-matanya. Dia yang selama 
ini membocorkan informasi penyerangan. Dan juga.." 


"Apa?" 
".. Dia yang racunin Rio." Cicit Genta di akhir perkataannya. 


Perkataan terakhir Genta membangkitkan amarah Leon. 
Rahangnya mengeras dan la mengepalkan tangannya 
seraya maju dan menarik kerah baju Cakra. 


Bugh bugh bugh! 
"BANGSAT LO, MANUSIA BIADAB!" 


Leon terus meninju Cakra tanpa henti, anggota Rezgart tak 
ada yang berani menghentikan aksi Leon. Mereka takut jika 
melerainya dan bisa saja malah mereka yang jadi sasaran 
amarah Leon. 


"Yon tahan dulu, kita masih butuh dia." ucap Rio berusaha 
menenangkan Leon. 


Pukulan Leon terhenti, ia menghela nafas kasar dan 
melangkah mundur untuk mengambil minum di dapur. Tak 
berselang lama ia kembali dengan minuman yang masih di 
tangannya. 


"Buat apa kita butuh si bangsat ini?" tanya Leon. 


Rio melirik sebentar ke Cakra yang sudah babak belur, "Kita 
butuh informasi yang ada di The Crips." 


"Cih! gue nggak akan buka mulut sampai kapanpun." sela 
Cakra menatap nyalang. 


"DIAM LO ANJING!" bentak Dylan. 


"Buset sensi mulu lo bedua. Tenang dulu kek." sahut Genta 
berusaha memecahkan suasana yang sedang tegang. Para 
anggota Rezgart tak berani bergeming walaupun mereka 
ingin sekali tertawa karna ucapan Genta. 


"Napa lu semua? Udah kayak nahan boker aja." Semua para 
anggota pun langsung tertawa dengan keras karna ucapan 
Genta. Namun mereka langsung terdiam saat mata Leon 
menatap mereka dengan tajam. 


"Sans dong matanya bos." sahut Genta. Namun tak digubris 
Leon. 


"Lan, buat dia buku mulut." titah Leon yang di angguki 
Dylan. 


Jika sudah Dylan yang di perintahkan maka mungkin hal 
yang besar akan terjadi. Para anggota hanya duduk sembari 
melihat apa yang akan di lakukan Dylan kali ini. 


Dylan menyeringai melihat Cakra yang sedikit ketakutan. 
Cakra sangat tahu jika Dylan sangat ahli menyiksa orang. Ia 
bisa saja membunuh lawannya dengan mudah namun ia 
lebih suka menyiksa terlebih dahulu seperti psikopat 
mungkin. 


Dylan beranjak dan membawa Cakra pergi ke dalam gudang 
dengan menyeret menggunakan rambut Cakra tanpa rasa 
iba sedikitpun. Semua anggota menatap pilu pintu gudang 
yang tertutup rapat karena mendengar ringisan dan 
teriakan kesakitan dari dalam gudang tersebut. 


Cklek! 


Mereka semua langsung berpura-pura sibuk saat Dylan 
keluar dari ruangan dengan tangan yang bersimpuh darah. 
la berjalan dengan santai menuju wastafel tanpa 
mempedulikan tatapan tajam dari Leon. Tak sampai 5 menit 
ia kembali dengan tangan yang sudah bersih. 


"Gue udah bilang jangan bunuh goblok!" geram Leon 
menatap Dylan tajam. 


Dengan santai Dylan menjawab, "Nusuk tangan nggak akan 
buat dia mati kali." 


"Terserah." 

"Jadi lo dapat informasi apa aja?" tanya Rio. 

"Nggak ada." 

Rio memelotot kaget, "LAH KENAPE LU TUSUK BEGO?!" 
"Kan gak mati." balas dylan cuek. 


Rio hanya bungkam dan memilih tak melanjutkan 
bicaranya. la bangkit dari sofa menuju kamar yang ada di 
lantai 2 dan menghempaskan tubuhnya ke kasur untuk 
mengistirahatkan tubuhnya yang sedang lelah. 


KKK 


Aurora saat ini sedang Di salah satu cafe terkenal di daerah 
bandung. Aurora tak sendiri, ia di temani oleh kedua 
sahabatnya. Awalnya ia minta di temani oleh Abangnya 
Arka, Namun Abangnya menolak karena ingin nongkrong 
bersama teman-temannya. Akhirnya ia mengajak kedua 
sahabatnya untuk nongkrong di cafe yang biasa ia kunjungi. 


"Tumben Ra. Biasa lo dalam kamar drakoran mulu, diajak 
jalan kadang mager." celetuk Gita. 


Aurora menyengir, "Bosen." 


"Ini cafe yang sering lo datangin sama abang lo?" tanya 
Vika. 


"Iya, bagus 'kan?" 

"Bagus." 

"Fotoin gue dong, Vik." pinta Gita. 
"Mana handphone lu?" tanya Vika. 


"Nih." Gita menyodorkan ponselnya yang langsung di ambil 
oleh Vika. Setelah puas berfoto, mereka mulai mengobrol 
dan asik berbincang. 


"Oh iya nih, gimana kemarin lo sama kak Leon?" tanya Gita 
menaik-naikkan alisnya. 


"Biasa aja sih." jawab Aurora acuh. 


"Lo bego apa polos sih Ra. Masa gitu aja lo nggak tau? Lo itu 
harusnya mikir kenapa kak Leon ngajak lo pulang bareng. 
Pasti kan ada sesuatu tuh, apalagi dia kek ngebet banget 
pulang bareng lo." celoteh Gita. 


Aurora nampak bingung dan berpikir. Emang apa yang 
harus ia pikirkan tentang Leon? Memikirkannya saja ia 
sudah pusing. 


Gita nampak geram dan memghela nafasnya kasar. "Vik 
jelasin deh." ujarnya. 


“Intinya sih kak Leon suka sama lo." kata Vika. Tentu Aurora 
terkejut bukan main. 


"Nggak mungkin kali kak Leon suka sama gue." ujar Aurora 
tanpa menghilangkan raut wajah terkejutnya. "Lagian ya 
misalnya kak Leon emang bener suka sama gue, Pasti gue 
nggak akan mau kali." lanjutnya. 


Gita membelakkan matanya dengan ucapan Aurora. Jika ia 
jadi Aurora maka ia akan menerimanya dengan senang hati. 


"Lho kenapa anjir?" seru Gita. 
"Tipe gue bukan kak Leon. Dia beda jauh dari tipe gue." 
"Lo hina kak Leon?" Aurora langsung menggeleng cepat. 


"Ya kali Vik gue hina kak Leon. Maksud gue itu, tipe gue 
beda banget dari kak Leon yang anak gangster." tutur 
Aurora. 


"Jadi tipe idaman lo apa?" sela Gita bertanya. 


Aurora nampak berpikir sejenak, lalu tersenyum. "Kayak kak 
Reza deh pokoknya." 


"Sumpah kalo gue pasti pilih kak Leon sih." ujar Gita greget. 
"Ye itu lo, gue kagak." 
"Kalo tipe lo apa, Vik?" tanya Gita. 


"Ganteng sama kaya." jawab Vika santai. Sontak Gita dan 
Aurora tertawa kencang. 


"Anjir lo matre juga ya, Vik. Diam-diam menghanyutkan nih 
anak." ejek Gita seraya terkekeh. 


"Bener juga sih yang Vika bilang. Gue mah juga bakal nyari 
yang kayak gitu." sahut Aurora. Vika mengangguk 
mengiyakan. 


"Sama sih. Gue pengen, biar hidup gue nggak sengsara 
amat." 


"Gue jadi penasaran deh, kak Leon tuh suka sama lo apa 
nggak." lanjut Gita. 


"Udah ah nggak usah ngomongin kak Leon, mumet gue 
denger namanya." 


Gita pun sedikit tersenyum kecil menanggapi aurora. 
"Kenapa lo suka ya?" tanya Gita menggoda Aurora. 


"ya sih kayaknya." timpal Vika ikut-ikutan menggoda 
Aurora. 


"Sotoy lu bedua." desis Aurora. 


"Canda kali Ra." Tawa keduanya pecah begitu melihat wajah 
sinis Aurora. 


"Kapan-kapan liburan bareng yuk." sahut Aurora antusias. 
Mereka berdua langsung menghentikan tawanya dan 
menatap Aurora dengan bingung. 


"Emang kemana?" tanya Vika. 
"Eum, bali. Gue pengen banget tuh ke kota sana." ujarnya. 


"Sama! Gue juga pengen banget ke bali. Apalagi ke 
pantainya, asik deh." sela Gita. 


Vika mengangguk, mengiyakan ucapan Gita. 


"Boleh deh, gue juga butuh refreshing nih." sahut Vika. 
"Kira-kira kapan ya?" 


"Kan anak kelas sepuluh pada kemah tuh, gimana kita pake 
liburan kita ke bali aja?" sambung Aurora bertanya. 


"Liburnya berapa hari emang?" tanya Gita. 


"Dua hari doang sih." Gita dan Vika hanya mengangguk. 
Dan setelah itu mereka mulai bercerita hal yang penting 
sampai tidak penting, sesekali mereka tertawa karena 
candaan Gita. Mereka juga tak sadar jika waktu sudah 
berputar dengan cepat yang menunjukkan pukul 05.00. 


Sampai akhirnya deringan ponsel Gita menghentikan 
aktivitas mereka. Gita pun langsung mengangkatnya. 
Setelah mengangkat Telepon dari sang ibunya. Gita 
langsung pamit untuk pulang. 


"Ra, lo naik apa?" tanya Vika. 
"Gue kayaknya minta jemput abang gue aja." ujar Aurora. 


"Oh ya udah kalo gitu. Gue udah di jemput, Lo mau gue 
temenin dulu?" Aurora menggeleng. 


"Nggak usah, lo pasti udah di tungguin. Lagian abang gue 
udah otw kok." 


"Oke deh, gue duluan ya, Ra." Aurora mengangguk. Tak 
lama kemudian Arka datang menjemputnya setelah itu ia 
langsung pulang menuju rumahnya. 


- Kamis, 22 Oktober 2020 
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Leonara - 11 


Secercah sinar cahaya matahari menyeruak masuk ke kamar 
yang bernuansa abu-abu. Seorang gadis yang tertidur mulai 
terusik akibat cahaya matahari. Ia bangun dan duduk ditepi 
kasurnya. Gadis itu memicingkan mata lalu melirik jam di 
mejanya. Betapa terkejutnya ia melihat jam menunjukkan 
pukul setengah tujuh yang dimana sebentar lagi akan 
diadakan upacara. 


"Mampus terlambat nih gue." gumam Aurora. 


la langsung bergerak menuruni ranjangnya dan segera 
memasuki kamar mandi, membersihkan tubuhnya. Setelah 
15 menit berkutat di dalam kamar mandi, ia langsung keluar 
dengan seragam putih abu yang melekat ditubuhnya. Tanpa 
babibu lagi, ia segera mengambil tas sekolahnya dan keluar 
dari kamar, menuju meja makan. 


"Abang kenapa nggak bangunin Ara sih?" rengek Aurora 
saat kakinya sudah melangkah di meja makan. 


"Udah gue bangunin, tapi lo kebo banget." delik Arka. 
Aurora mengerucutkan bibirnya sebal. 


"Bibir lo nggak usah monyong-monyong, gue tampol nih." 
"Arka nggak boleh gitu," peringat Caesar. 
"Iya Pah maaf, Arka becanda doang." jawab Arka. 


"Kamu sudah bertemu dengan calon istri kamu?" tanya 
Caesar. 


"Sudah." jawab Arka dengan datar. 


"Ingat jangan coba-coba untuk membatalkan perjodohon 
ini!" Arka hanya mengangguk, menurut pada Papanya. 


"Emang calonnya siapa sih?" sahut Aurora. 
"Kepo." 


"Ara nanya sama Papa ya, bukan sama abang. Ge-er 
banget!" ujar Aurora sinis. 


"Santai dong matanya." balas Arka seraya terkekeh. 


"Udah jam segini loh. lo mau ngobrol terus dek?" Aurora 
langsung menepuk jidatnya dan segera berdiri. Tak lupa ia 
salim terlebih dahulu ke orang tuanya sebelum berangkat 
ke sekolah. 


"Ayo bang Ara udah telat nih." 
"Ck! Sabar." Dengan terburu-buru Arka segera salim. 


"Arka berangkat dulu, assalamualaikum." teriak Arka dan 
segera melenggang pergi menaiki mobil bersama Aurora, 
sang adik. 


Butuh waktu beberapa menit untuk sampai disekolahnya, 
Aurora terus menggerutu sepanjang perjalanan. Arka hanya 
diam, mendengarkan semua omelan yang dikeluarkan sang 
adik. 


Setelah sampai di sekolah Aurora langsung menatap sekolah 
yang sudah sepi. la melirik jam tangannya yang sudah 
menunjukkan pukul delapan. 


"Pantes, udah ditutup." lirih Aurora. 


"Udah sana turun, abang mau kerja." Arka mendorong pelan 
bahu sang adik. 


"Nggak baik-baiknya lo jadi abang." ucap Aurora seraya 
salim kepada Arka. 


Sebelum turun Arka sempat mengecup kening Adeknya itu 
dan langsung bergegas pergi membelah jalanan yang ramai. 
Sebenarnya Arka bisa saja datang jam berapapun, namun ia 
mempunyai urusan mendesak maka dari itu ia juga berburu- 
buru. 


Dengan langkah tergesa-gesa Aurora lari menuju belakang 
sekolah. Yang ia tahu rata-rata siswa dan siswi di sini akan 
menggunakan jalan ini agar terhindar dari amukan guru BK. 


Aurora melongo melihat tinggi tembok yang menjulang di 
depannya. Untungnya tinggi Aurora masih standar 167 cm. 
la pun melirik tangga kayu yang sudah rapuh. Ia mulai 
memposisikan tangga agar lurus dengan perlahan ia naik 
satu tangga, masih aman. Naik tangga dua, masih aman. 
Naik tangga tiga, masih juga aman. Dan saat ingin naik 
tangga keempat, ia merasa tangganya mulai bergoyang. 


Aurora mulai panik dengan segera ia langsung naik tangga 
dengan gerakan cepat. Sedikit lagi ia akan mencapai dan.. 


Hap! 


Aurora tersenyum saat melihat dirinya sudah sampai 
mencapai tembok tinggi itu. Tanpa melihat ke bawah aurora 
langsung terjun dari pembatas tembok itu. 


"Aaaa!" 
Bruk! 
"ANJING!" 


Aurora tidak merasakan apapun, padahal ia dari tembok 
yang tinggi dan ia juga merasa seperti menindis seseorang. 
Dengan cepat ia membuka matanya dan betapa kagetnya 
saat matanya bertemu dengan mata hazel yang 
memandangnya tajam. la sempat tertegun melihat mata 
indah Leon. Begitupun juga Leon yang terdiam, lidahnya 
terasa kelu saat matanya menubruk mata indah Aurora. 


Mereka sama-sama tak sadar dan tak ada yang berbicara. 
Mereka hanya asik memandangi wajah masing-masing. 


"LEON DAN AURORA, NGAPAIN KALIAN BERDUA?!" 


KKK 


Setelah insiden kepergok guru BK tadi. Leon dan Aurora 
langsung di seret ke ruang BK dan berakhir di hukum di 
tengah lapangan. Mereka juga sudah di ceramahi oleh bu 
Fatma, selaku guru BK. Sudah hampir tiga puluh menit 
mereka berdiri hormat ke tiang bendera. 


Leon dan Aurora hanya diam, sama-sama tidak mau 
membuka pembicaraan karena kejadian dibelakang sekolah 
tadi, keduanya merasakan canggung. 


Sesekali Aurora mencuri pandangan menatap Leon yang 
hanya diam. Sungguh Aurora benci situasi canggung ini. la 
berdehem. 


"Ra." 
"Kak leon." 
"Lo duluan aja." 


"Kak Leon duluan aja." 


Mereka sempat terdiam sebentar, sebelum pada akhirnya 
mereka tertawa secara kompak padahal ini bukanlah hal 
yang begitu lucu. Mereka juga sudah bukan di posisi 
hormat. 


"Jadi lo mau ngomong apa?" ujar Leon berhenti tertawa. 


Aurora pun berhenti tertawa dan menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal, "Gue minta maaf soal tadi kak, sumpah 
gue nggak tau sama sekali kalo kak Leon ada di bawah." 


"Makanya liat-liat dulu ke bawah baru lo terjun." tutur Leon. 


"Iya maaf kak." 


"Iya nggak pa-pa." 


Hening. Mereka kembali terdiam beberapa saat, sebelum 
akhirnya Leon membuka suaranya. 


"Kantin yuk?" ajak Leon. 


"Lho emang boleh kak? kan kita lagi di hukum?" tanya 
Aurora dengan pandangan bingung. 


"Nggak pa-pa, lagian gurunya juga nggak ngawasin kok." 
ujar Leon seraya menarik tangan Aurora. Aurora pun hanya 
menurut saja, sebenarnya ia juga merasa sangat lapar dan 
haus makanya ia menurut saja di bawa Leon. 


Sesampainya di kantin, mereka langsung berjalan menuju 
pojok kantin. Untungnya keadaan kantin sedikit sepi jadi 
mereka hanya berjalan dengan santai. Mungkin jika ramai, 
Aurora akan memilih kembali dan lebih baik dihukum saja 
daripada harus terkena cacian karena berdekatan Leon. 


"Lo mau pesen apa?" tanya Leon seraya menatap Aurora 
yang sedikit pucat. 


"Samain aja." jawab Aurora. 
"Oke, tunggu." 


Sembari menunggu leon, Aurora membuka ponselnya. 
Begitu ia membuka langsung banyak notif dari grup 
sahabatnya. 


Kaum ambyar! 


Anggita Resyana 
Woi lo dimana Ra? 


Ravika Clarence 
Terlambat ya? 


Anggita Resyana 
Bu Yuli nyariin lo woy. 
P 

P 

P 

P 

Ara! 


Ravika Clarence 
Ra lo dimana sih? Lo sakit? 
Jawab kampret! 


Anggita Resyana 
Anjir! lo sama kak Leon di hukum? 


Ravika Clarence 
Anjir, ngakak sih 


Anggita Resyana 
Sok sok bilang ngakak tapi muka lo masih datar nih. 


09.12 


Aurora pun langsung cekikikan membaca chat dari 
temannya. 


Aurora Claretta Savero 
Gue telat, ijinin aja ke bu Yuli kalo gue abis di hukum. 


Aurora menaruh ponselnya, namun suara notifikasi 
mengurungkan niatnya. 


Anggita Resyana 
Aman udah di ijinin. Tapi gue ijinin lo sakit sih Ra, 


Read. 


Aurora tak membalasnya dan kembali membuka pesan chat 
dari yang lain. la mengernyitkan dahinya saat ada nomor 
yang tak di kenal mengiriminya pesan. Namun tak lama raut 
wajahnya berubah menjadi Berbinar begitu melihat siapa 
yang mengiriminya pesan. 


62BXXXXXXXX 
Svback, Reza. 


Aurora Claretta Savero 
Oke kak. 


Aurora tersenyum lebar kala melihat pesan dari Reza lagi. 


Kak Reza 
Minggu ini lo ada acara? 


Aurora Claretta Savero 
Gak tau sih kak, tapi kayaknya sih gak ada. 


Kak Reza 
Kalo gak ada acara, jalan yuk! 


Aurora Claretta Savero 
Boleh kak, nanti aku kabarin lagi ya 


Kak Reza 
Oke. 


Read. 


Aurora tersenyum lebar, Bahkan sangat lebar. la tak 
menyangka ketua osis itu akan mengajaknya jalan. Rasanya 
sangat tak karuan. Ia sangat senang dan antusias. Aurora 
juga sangat tak sabar menanti momen jalan bersama jak 
Reza. Ah apa jangan-jangan kak Reza mengajaknya kencan? 


Aurora langsung menggeleng-gelengkan kepalanya. Jangan 
ngarep. 


"Kenapa lo geleng-geleng?" tAurora tersentak kaget dan 
segera menatap Leon yang tengah menatapnya dengan 
bingung. 


"Ah itu nggak papa kok." jawab Aurora sedikit gugup. 


Leon hanya mengangguk walau ia merasa ada sesuatu yang 
mengganjal pikirannya, "Nih makan! Muka lo pucet." 


"Makasih kak." ujar Aurora seraya menarik nampan 
makanannya. 


Mereka sama-sama makan dalam keheningan. Hanya suara 
dentingan sendok dan garpu. Tak lama kemudian mereka di 
kagetkan demgan bel yang berbunyi, yang berarti bel 
istirahat. Aurora nampak makan dengan sedikit terburu- 
buru sampai ia pun tersedak. 


Dengan sigap Leon langsung memberi air mineral pada 
Aurora. Aurora segera menerimanya dan meminumnya 
sampai tandas. 


"Nggak usah buru-buru. Gak ada yang minta juga." 


"Habisnya bel sih." Leon menatapnya dengan bingung. Jika 
bel, memang kenapa? 


"Emang kenapa kalo bel?" tanya Leon. 


"Ya, fansnya kak Leon tuh banyak banget. Ntar gue malah 
dikira perebut lagi. Padahal ya gue juga nggak akan rebut 
kak Leon kok. Kan kita juga gak ada hubungan apa-apa." 
Leon terdiam. Ia terdiam karena ucapan Aurora yang sangat 
terbilang santai itu. 


Kan kita juga gak ada hubungan apa-apa. Pikiran Leon 
sudah mulai terisi dengan Ucapan Aurora. Marah? Jelas. 
Rasanya Leon ingin memberi tahu bahwa Aurora adalah 
gadisnya dan miliknya. 


Namun Leon memilih diam. la masih ragu dengan perasaan 
Aurora kepadanya. Dari cara Aurora berbicara pun Leon tahu 
jika Aurora hanya menganggapnya sebatas kakak kelas. 


"Kak Leon!" panggil Aurora dengan keras. 
Leon mengerjapkan matanya. "Ha? Kenapa?" 


"Bengong mulu sih kak. Gue mau balik ke kelas nih," celetuk 
Aurora tanpa mengalihkan pandangannya dari Leon. 


"Oh ya udah." balas Leon. Tanpa berkata apapun lagi Aurora 
segera meninggalkan Leon di kantin. Leon termenung 
kembali dan memikirkan ucapan Aurora lagi. 


Dengan langkah gontai, ia berdiri dan beranjak dari kantin, 
melangkahkan kakinya untuk balik ke kelas. 


- Jumat, 23 Oktober 2020 
00.32 AM 


Jangan lupa vote and komen! 


Leonara - 12 


Saat ini Leon sedang bolos di sebuah warung bersama tiga 
sahabatnya juga ada beberapa anggota Rezgart yang ikutm 
mereka bolos. Rata-rata anggota Rezgart yang bolos adalah 
anak kelas 11. Awalnya Leon hanya bolos sendirian di 
Warung yang biasa ia jadikan tempat tongkrong. Namun 
tiba-tiba teman-temannya datang dan mengikut Leon yang 
membolos. 


Sedari tadi Genta, Rio, dan Dylan menatap dengan raut 
bingung karena Leon yang biasanya selalu nimbrung saat 
mereka berbicara kini lebih banyak diam dan melamun 
terus-terusan. 


"Yon lo kenapa dah? Kalo ada masalah cerita aja sama kita- 
kita." ujar Genta. Leon hanya meliriknya sekilas setelah itu 
kembali menghisap rokoknya. 


"Nggak ada." 


"Kalo ada masalah cerita aja Yon, Kali aja kita bisa bantu." 
sahut Rio. Leon pun menghela nafas gusar. 


"Ini tentang Aurora." Balas Leon seraya mematikan api 
rokoknya. 


Genta pun tersenyum penuh arti. la menatap Leon dengan 
pandangan menggoda. "Oh jadi masalah cewek nih." 


"Hm." 
"Kenapa?" tanya Dylan yang sedari tadi diam menyimak. 


"Dia kayaknya nggak suka sama gue deh." ujar Leon dengan 
lesu. 


"Pfttt hahahah..." Leon langsung menatap tajam Genta dan 
Rio yang tengah tertawa kencang. 


"Duh seorang Leon yang paling di gila-gilain oleh cewek. 
Galau cuma karena nggak di sukain sama satu cewek?! Anjir 
bukan sifat lo banget si Yon." ujar Genta seraya masih 
tertawa geli. 


"Ketampanan lo kayaknya berkurang deh. Masa iya si Aurora 
nggak suka sama lo?" ejek rio. 


"Bacot sempak!" ujar Leon menatap sengit Genta dan Rio. 
"Tinggal paksa aja apa susahnya!" sahut Dylan santai. 


"Anjir lu kata apaan Lan. Main maksa-maksa aja." balas 
Leon. 


"Lo mau dia suka sama cowok lain dulu?" 
"Nggak!" jawab Leon cepat. 
"Ya udah paksa aja." ujar Dylan. 


Leon pun terdiam. la memang sempat terpikirkan rencana 
itu. Namun jika di pikir-pikir Aurora bukanlah perempuan 
yang la takut Aurora semakin tak menyukai jika ia 
memaksa. Rumit sekali, kepala Leon rasanya mau pecah jika 
begini. Aurora, Aurora, Aurora, Hanya itu yang selalu di 
pikirkan Leon. 


Leon mendesah frustasi dan kembali menyalakan rokoknya. 
Hanya ini jalan satu-satunya agar ia tak stres lagi. Leon juga 
masih mempunyai satu rencana lagi untuk mengikat dirinya 
dan Aurora. Leon akan terus menjadikan Aurora miliknya 
sekalipun rencana itu akan membuat Aurora tertekan. 


Persetan! la tidak peduli, intinya Aurora harus menjadi 
miliknya. Leon mengubah raut wajahnya yang tadinya datar 
kini menyeringai dan tatapan mata yang sangat tajam 
bagaikan tatapan elang. 


Waktunya bertindak, gue pastiin hanya gue yang berhak 
milikkin lo, Ra. 


aaa 


"Kok lo bisa dihukum sama kak Leon, Ra?" 


Saat ini Aurora dan kedua sahabatnya sedang berada di 
dalam kelas. Kelas mereka saat ini sangat ribut di karenakan 
bu Fitri sedang menjemput anaknya yang masih TK. Bu Fitri 
memang sudah mengasih mereka tugas. Namun sebagian 
para murid hanya acuh dan tidak mengerjakannya dan 
sebagian langsung mengerjakan tugas itu. 


Aurora dan teman temannya sedang duduk di lantai tanpa 
alas apapun. Mereka duduk di pojok belakang kelas, 
alasannya adalah supaya mereka bisa berleha-leha dan 
terhindar dari guru. 


Aurora menoleh pada Gita yang sedang asik menyemil 
makanan yang di belinya saat di kantin tadi. 


"Gue telat lagi, jadi mau nggak mau gue harus manjat 
tembok belakang sekolah. Mana tinggi banget lagi, serem 
abis deh. Pas gue mau turun, gue nggak liat kalo ada kak 
Leon di bawah ya jadi gue jatuh dan nindih dia deh." Gita 
memanggut-manggut, mengerti. Sedangkan Vika ber-oh ria. 


Gita membuka ponselnya dan menunjukkan foto dimana 
Aurora dan Leon sedang berada di kantin, "Wait! lo tau gosip 
terbaru nggak sih. Yang lo sama kak Leon jadian." pekik Gita 
dengan heboh. 


"Anjir! Gue nggak jadian sama tuh kakak kelas ya." sentak 
Aurora. 


"Masa?" tanya Vika lagi. 
"Iya suer deh." 


"Lagian nggak pa-pa juga sih kalo kalian jadian, cocok 
banget." lanjut Vika enteng. 


"Lucu lo vik! Nggak mungkin ah." ujar Aurora seraya tertawa 
kecil. Aurora berdiri dari duduknya seraya membersihkan 
roknya. 


"Mau kemana, Ra?" tanya Gita. 


"Toilet." Setelah itu Aurora langsung pergi meninggalkan 
kedua sahabatnya. 


Seperti biasa Koridor pasti selalu sepi di Karena kan ini 
masih jam pelajaran. Aurora hanya berjalan santai sembari 
bersenandung lagu favoritnya One Only, Pamungkas. 
Setelah sampai di toilet, Aurora segera menuntaskan hal 
yang dari tadi ia tahan. 


Setelah itu ia langsung keluar untuk mencuci tangan. Tidak 
lama pintu toilet terbuka menampilkan tiga perempuan 
yang sepertinya kelas 12. Aurora hanya cuek dan kembali 
mengeringkan tangannya. 


"Lo Aurora kan?" tanya salah satu dari 3 perempuan 
tersebut, Pervita Clara. 


"Iya kak." jawab Aurora. Saat ia ingin melangkah keluar 
salah satu dari tiga orang itu sengaja menabrak bahunya. 
Karena Aurora tidak siap jadinya ia terpeleset dan terjatuh. 


Aurora menatap kesal saat mereka bertiga nampak tertawa 
girang. 


Aurora tak peduli, ia kembali berdiri dan ingin keluar dari 
toilet. Namun perkataan Clara selanjutnya membuat Aurora 
naik pitam. 


"Cih di bayar berapa lo jadi jalangnya Leon?" tanya Clara 
dengan sengit. 


Aurora nampak memejamkan matanya berusaha menahan 
emosinya. Lantas ia berbalik kembali menghadap Clara dan 
antek-anteknya. "Barusan lo bilang apa? Jalang? Nggak 
salah denger nih gue? Coba deh ngaca dulu, liat dulu udah 
sebaik apa lo sampai ngehina orang." sindir Aurora. 


"Kurang ajar nih adek kelas! Pegangin dia!" titah Clara yang 
sudah marah. 


Belum sempat Aurora kabur, tangannya sudah di cegat oleh 
antek Clara. Aurora sempat melirik sekilas name tag mereka, 
Amber dan Tiara. 


"LEPASIN!" bentak Aurora. 
Plak! 


"Lo adek kelas nggak tau diri! Ngaku aja sih kalo lo 
jalangnya Leon!" Clara tersenyum mengejek. 


Aurora diam. la bukan diam karena perkataannya Clara tapi 
karena ia berusaha menahan emosinya. Namun sepertinya 
ia tak bisa. Amarah terlalu menguasai dirinya. Aurora lantas 
memberontak dari cekalan Kakak kelasnya itu. Namun 
mereka terlalu kuat mencekal tangan Aurora. Aurora 
meringis kesakitan. 


Clara tampak tertawa, "Lo nggak akan bisa kabur jalang!" 


Aurora menggeram dengan cekatan ia langsung menendang 
kaki Amber dan Tiara secara bergantian. Tak sampai di situ 
Aurora juga menampar pipi Clara dan mendorongnya. 
Melihat kakak kelasnya sudah terjatuh, kesempatan itu 
langsung ia gunakan untuk kabur. la berlari menelusuri 
koridor sampai terengah-engah. 


Bruk! 


"Duh." rintih Aurora begitu tejatuh. la mendongak menatap 
cowok yang mengulurkan tangannya. 


"Ah maaf kak, gue nggak sengaja." ujar Aurora meminta 
maaf seraya menerima uluran tangan cowok itu. 


"Iya nggak pa-pa! Eh itu pipi lo kenapa?" tanpa sadar Reza 
menyentuh pipi Aurora yang sehabis terkena tamparan. 


Aurora meringis, "Eum, itu nggak pa-pa kok kak." 


"Ayo gue obatin." Reza segera menarik tangan Aurora. 
Aurora langsung meringis lagi, ah ini pasti akibat cekalan 
tangan Amber dan Tiara yang terlalu kuat. 


"Eh sorry gue nggak tau kalo tangan lo juga luka." Reza 
nampak khawatir begitu melihat pergelangan tangan Aurora 
yang nampak membiru. 


Aurora hanya mengangguk. "Mau gue gendong nggak?" 
tanya Reza. 


"Nggak usah kali kak, yang sakit tangan bukan kaki." ujar 
Aurora seraya tertawa kecil. Reza hanya tersenyum. 


Mereka beriringan berjalan menuju UKS. Begitu sampai UKS 
Reza menyuruh Aurora untuk duduk di ranjang agar Reza 
bisa lebih gampang mengobatinya. Aurora hanya menurut. 


"Tahan ya pasti bakal sakit." ujar Reza seraya mengobati Pipi 
Aurora dengan berhati-hati. 


"Duh sakit kak, pelan-pelan." tutur Aurora seraya meringis. 
"Ini udah pelan kali." 


"Sakit kak! Pelan dikit dong." rintih Aurora seraya menatap 
kesal Reza. 


"Udah gue pelanin, lo aja yang lemah." Reza juga ikut- 
ikutan kesal. Dengan jahil Reza menekan luka di 
pergelangan tangan Aurora. 

"AH!" 

Brak! 

"AAAAA!" 
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Leonara - 13 
"KALIAN BEDUA NGAPAIN?!" 


Reza dan Aurora nampak menoleh dengan ekspresi terkejut. 
Reza yang sadar pun segera menjauhkan tubuhnya dari 
Aurora dan tersenyum malu menatap kedua teman Aurora 
yang sudah menatapnya dengan garang. 


"Tenang, gue nggak macem-macem kok sama teman lo." 
ujar Reza. Gita dan Vika pun langsung berjalan dengan 
tergesa mendekati Aurora yang tengah menatapnya dengan 
bingung. 


"Lo tuh udah kita cariin, ternyata malah di sini. Sama kak 
Reza lagi." kesal gita. 


"Maaf." ujar Aurora seraya menyengir lebar. Aurora beralih 
menatap Reza yang menatapnya dengan senyuman. 


"Oh iya makasih ya kak Reza buat yang tadi." ujar Aurora 
dengan senyuman tulus. 


"Iya sama-sama. Gue duluan ya Ra." Aurora mengangguk 
seraya tersenyum manis. Reza pun segera pamit dan pergi 
dari UKS. 


Setelah itu Aurora beralih menatap Gita dan Vika secara 
bergantian. "Lo bedua kok tau gue di sini?" tanya Aurora. 


Gita dan Vika pun dengan kompak saling menatap satu 
sama lain. Aurora makin di buat bingung dengan kedua 
temannya ini. 


Flashback On 


"Vik, kok Aurora nggak balik-balik ya?" tanya Gita dengan 
cemas. 


"Iya juga, hampir 15 menit dia nggak balik-balik." ujar Vika. 


"Kita susul aja kali ya?" lanjut Vika. Gita pun langsung 
mengangguk dan segera pergi dari kelas mencari Aurora. 


Sudah 10 menit Gita Dan Vika mencari keberadaan Aurora 
namun tak menemukannya. Mereka berdua sudah mencari 
di toilet namun nihil. Toilet nampak kosong bahkan ia juga 
sampai memasuki toilet laki-laki tapi masih nihil. Dan 
sekarang mereka akan menuju perpustakaan untuk mencari 
Aurora. 


Sembari berjalan dan menelpon nomor Aurora. Mereka terus 
berjalan menyusuri koridor sampai akhirnya mereka 
menghentikan langkahnya begitu mendengar suara rintihan 
perempuan. Dengan penasaran Gita dan Vika mendekat 
telinga mereka ke pintu UKS. 


"Tahan ya pasti bakal sakit." 

"Duh sakit kak, pelan-pelan." 

"Ini udah pelan kali." 

"Sakit kak Reza, pelan dikit dong." 


Gita dan Vika langsung melotot kaget. Pikiran keduanya pun 
mulai negatif. "Kok kayak suara Aurora ya?" sahut Gita. 


"Bego! Itu emang suara Aurora!" jawab Vika kesal. Mereka 
pun kembali menempelkan telinganya ke pintu. 


"Udah gue pelanin, lo aja yang lemah." 


"AH!" 


"Anjir mereka ngapain?" sela Gita kaget. Tanpa aba-aba Vika 
langsung mendobrak pintunya dengan kasar untung saja 
pintunya tidak rusak. 


Brak! 


"AAAAAA!" Teriak Gita dan Vika histeris saat melihat posisi 
Reza dan Aurora yang sangat berdekatan dan sedikit intim. 


Flashback Off 


"Pfttt hahaha..." tawa Aurora pecah begitu mendengar cerita 
dari Gita dan Vika. 


"Astaga pikiran lo bedua emang negatif banget ya." 
lanjutnya seraya tertawa kecil. 


"Lagian lo cuma bedua sama kak Reza di dalam terus 
omongan kalian vulgar gitu. Ya gimana otak gue sama Vika 
gak negatif?" balas Gita. Aurora pun hanya terkekeh 
menanggapinya. 


"Oh iya tangan lo kenapa dah pake di perban segala?" tanya 
Vika. Tersirat raut kekhawatiran dari wajah Vika. 


Raut wajah Aurora langsung berubah menjadi kesal. "Habis 
dilabrak." 


Vika mengernyitkan dahinya, "Labrak?" 


Aurora menghela nafas kasar. la sangat hapal dengan 
temannya satu ini, Vika sangat hebat dalam bidang bela 
diri. la tak segan-segan memukul orang yang sudah berani 
menganggu orang terdekatnya. 


"Iya, pas ditoilet tadi." raut wajah Vika langsung berubah 
datar. 


"Astaga! Kok bisa sih Ra?" Gita bersuara dengan khawatir. 
"Ya bisa aja lah." 


"Sampe luka begini?" sahut Vika. Aurora kembali 
mengangguk. 


"Kenapa?" 

"Kenapa apaan?" 

"Ck kenapa lo di labrak?" tanya Vika sedikit kesal. 
"Karena kak Leon." Jawab Aurora lesu. 


"Lah hubungannya sama lo apa jamilah?" tanya Gita dengan 
heran. 


"Ya kak clara mikirnya gue sama kak Leon pacaran, padahal 
mah kagak anjim." Vika tampak tak menanggapi. 


"Ayo balik ke kelas! Kan lo udah di obatin juga sama kak 
Reza." ujar Vika. Aurora dan Gita hanya mengangguk dan 
segera mereka pergi kembali menuju kelas. 


KKK 


Malam harinya Rezgart berniat menyerang The Crips di 
markasnya. Penyerangan balik ini di pimpin oleh Leon. Tidak 
ada kata maaf bagi Leon jika ada yang menganggu 
anggotanya dan orang terdekatnya. Karena kejadian dimana 
Rio di racuni membuat Rezgart di kuasai oleh amarah. 


Mereka sudah memikirkan matang-matang rencana 
penyerangan ini. Biasanya yang membuat strategi adalah 
Genta. Walaupun Genta sedikit bobrok gitu-gitu ia sangat 
pintar dalam membuat strategi. 


"Rencananya tetap kan?" tanya Rio seraya menghisap 
putung rokoknya. 


"Tetap, anak-anak lengkap?" tanya Leon balik. 


"Lengkap." Leon mengangguk sembari berdiri keluar 
markas. 


"Cabut!" Titah Leon tegas. 
"Kevin jaga markas!" ujar Dylan dan di angguki oleh Kevin. 


Mereka mulai mengendarakan motor sport dengan memakai 
jaket kulit berwarna hitam yang sama. 


Segeromboloan motor yang berombongan mulai memenuhi 
jalanan dengan Leon sebagai pemimpin di depan. Banyak 
umpatan-umpatan yang di dapat oleh mereka, Namun 
mereka semua hanya acuh seolah menulikan telinganya. 


Sesampainya di markas The Crips, Mereka melihat banyak 
motor-motor yang berjejer rapi di bangunan berlantai tiga 
itu. Leon turun diikuti para anggota. 


"Woi anjing keluar lo semua!" teriak Rio lantang. 


Tak ada sahutan sama sekali dari dalam markas The Crips. 
Leon mengernyitkan dahinya bingung. Tak ingin berlama- 
lama ia langsung menggedor pintu markas The Crips 
dengan kakinya. 


Nampaklah Ardan dengan anggota di belakangnya. Ia 
menyeringai melihat leon dan anggotanya. la maju 
selangkah. "Well, akhirnya lo datang juga. Selamat datang.." 


"Makasih sambutannya." srla Leon seraya tersenyum. 


"Berani juga ya lo datang ke markas gue!" ejek ardan. Leon 
hanya membalasnya dengan terkekeh. 


"NGGAK USAH BASA-BASI!" bentak Dylan dengan 
amarahnya. 


"Selow dong, nggak usah buru-buru!" 
"Ck bacot lo, SERANG!" teriak Leon dengan lantang. 


Baru saja Leon ingin memberi bogeman ke Ardan, Namun 
tiba-tiba seorang gadis muncul dengan pandangan bingung. 
Mereka semua terkejut saat mengetahui siapa gadis yang di 
bawa paksa oleh dua orang anggota the Crips. 


"BANGSAT, LO APAIN ADEK GUE ANJING!" teriak Genta 
marah. Gisella Adek kesayangannya kini tengah 
menatapnya. 


Ardan semakin tersenyum miring melihat amarah dari 
Genta. "Wow santai aja. Adek lo nggak gue apa-apain kok 
cuma sentuh dikit aja." ujar Ardan santai. 


"LEPASIN ADEK GUE BANGSAT! ADEK GUE GAK ADA 
URUSANNYA SAMA LO!" Leon berusaha menahan Genta 
yang terlihat ingin membogem Ardan. 


"Tenangin diri lo Ta! Amarah cuma bikin lo gak bisa berpikir 
tenang!" Sentak Leon. 


"Gimana gue nggak marah sialan?! Itu adek gue!" balas 
Genta dengan tajam. 


Leon melirik Dylan, mengode. Seperti menyuruh Dylan agar 
mengawasi Genta, untuk tak melakukan hal yang diluar 
batasnya atau mengagalkan rencana mereka. 


"Adek lo masih SMP tapi," ujar Ardan sembari meneliti tubuh 
Gisella dari atas sampai bawah. 


".. Bodynya boleh juga." lanjut Ardan dengan seringainya. 


Leon pun mengeraskan rahangnya, tangannya pun juga 
mengepal. Tanpa aba-aba ia langsung maju dan meninju 
wajah Ardan sampai Ardan tersungkur dengan darah yang 
mengalir di hidungnya. 


Leon pun segera menarik Gisella saat di sadar ada 
kesempatan. la langsung memberikan gisella ke Genta. 
"Jagain adek lo!" 


"Gue harus bantu kalian dulu." ujar Genta. 


"Adek lo lebih butuh lo Genta!" Dengan cepat Leon 
langsung kembali menyerang Anggota The Crips. 


Para anggota Rezgart pun sudah maju untuk menyerang 
The Crips. Dalam sekejap lima orang sudah tumbang di 
tangan Leon. Leon terus memukul mereka membabi buta. 
Begitu semua anggota The Crips sudah tumbang barulah 
Leon berhenti dan memperbaiki bajunya yang acak-acakan. 


Leon maju dan menatap remeh Ardan. Dan kemudian leon 
tertawa keras sampai membuat Ardan menatapnya dengan 
bingung begitupun juga anggota Rezgart. Namun di mata 
mereka Leon lebih menyeramkan ketika tertawa seperti itu. 


"Apa sih yang lo mau sampai terus-terusan ganggu Rezgart. 
Lo mau jadi jagoan? Sok-sok ngelawan taunya kalah terus! 
Segitunya banget lo pengen buat Rezgart menyerah dan 
tunduk di kaki lo," 


"Kalian emang harus tunduk di bawah kaki The Crips!" 


Cuih! 


Leon meludah tepat mengenai wajah Ardan. "Sampai mati 
pun Rezgart nggak akan pernah menyerah dan tunduk sama 
siapapun!" desis Leon. 


"Tuh Ta, gue kasih lo hadiah." ucap Leon seraya tersenyum. 


"Thanks bro." Genta segera menghampiri Ardan namun 
nampaknya Gisell tak ingin Genta pergi. 


Genta tersenyum dan menatap penuh kasih sayang ke 
adeknya itu. "Gisel tunggu di luar dulu ya. Abang mau 
selesain masalah dulu." Gisel mengangguk dan segera 
keluar diikuti Para anggota Rezgart. 


Tak berselang lama Genta keluar dengan Senyuman puas 
yang terpatri di wajahnya. la segera mendatangi adeknya 
yang tengah menatapnya dengan polos. 


"Gisel, kita pulang ya. Masalah tadi nggak usah dipikirin. 
Orang jahat tadi udah abang pukul." 


"M-mereka baik kok bang, Gisel tadi dikasih coklat banyak. 
Kenapa abang pukulin?" 


Genta mengumpat. Sialan Ardan! 


"Kan abang juga punya banyak coklat nanti abang kasih 
kok. Abang kasih coklat sama permen ya nanti, asal jangan 
aduin bunda, oke?" 


"Abang mau nyogok gisel ya?" Genta diam. la mengusap 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"Bukan gitu Gisell cantikk. Abang " 


"Gisell aduin bunda ah biar abang di marahin." ujar Gisel 
seraya terkikik kecil. Kejadian tadi memang Gisell masih 
terbingung, ia tidak begitu mengerti. 


"Eh jangan! Gisel mau abang di usir dari rumah?" Gisel 
dengan cepat menggeleng. 


"Nah jadi jangan kasih tau bunda ya! Abang janji deh bakal 
nurutin semua kemauan Gisell." Gisel langsung 
mengangguk. 


"Oke, bang! Nanti Gisel gak ngadu ke bunda kok," Genta 
tersenyun manis. 


".. Tapi nanti gisel aduin ayah aja." Setelah itu Gisel 
langsung meinggalkan Genta yang melongo. 


Sama aja anjir! Untung adek. 


Semua anggota Rezgart langsung tertawa begitu melihat 
raut wajah Genta yang pucat. "Gue duluan ya guys!" teriak 
Genta seraya menuju sang adik. 


Setelah itu mereka langsung berpencar dan pergi menuju 
rumah mereka masing-masing. Beberapa ada yang memilih 
ke markas lagi dan beberapa memilih pulang. 
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Pagi ini seperti biasa Aurora ke sekolah di antar oleh 
Abangnya, Arka. Untungnya saat ini Aurora tidak terlambat 
Karena ia bangun lebih pagi. Kini, ia sudah sampai 
disekolahnya. 


Semua orang menatap kagum pada gadis cantik yang 
tengah menebarkan senyumannya. 

Aurora tersenyum sangat manis sepertinya ini efek sehabis 
telponan sama Reza. Tepatnya malam tadi, saat dia ingin 
tidur tiba-tiba Reza menelponnya. Berawal dari Reza yang 
tidak sengaja terpencet menelponnya, berakhir mereka 
terus lanjut berbincang selama berjam-jam lamanya, bahkan 
keduanya sampai tertidur dan lupa mematikan panggilan. 


"Woi | H 


Aurora langsung berbalik begitu mendengar suara teriakan 
yang membahana di sepanjang koridor. Semua orang 
menatap aneh ke Gita dan Aurora. Aurora hanya tersenyum 
malu dan segera berjalan dengan cepat. 


"Ra, tungguin!" 


"Berisik setan! Bikin malu ih Git!" sungut Aurora begitu 
memasuki kelas. Gita hanya menyengir lebar. 


"Maaf." 


Baru saja Aurora menaruh tasnya, tiba-tiba suara 
pemberitahuan membuat Aurora kaget sekaligus bingung. 


"KEPADA AURORA CLARETTA SAVERO KELAS XI MIPA 3 
UNTUK SEGERA KE RUANG KEPALA SEKOLAH. BAPAK 


ULANGI UNTUK AURORA CLARETTA SAVERO KELAS XI MIPA 
3 UNTUK SEGERA KE RUANG KEPALA SEKOLAH." 


"Kok lo di panggil? Lo ada buat kesalahan Ra?" tanya Gita. 


Aurora mengedikkan bahunya, "Nggak tau. Gue ke sana 
dulu ya." Aurora pun langsung pergi menuju ruang kepala 
sekolah. 


Tok tok tok 


"Masuk!" Aurora langsung masuk. Begitu ia masuk di dalam 
situ sudah ada kedua orang tua dan... Clara? Aurora sangat 
yakin jika yang berada disebelah Clara adalah Mamanya. 


"Bapak, ada manggil saya kenapa ya?" tanya Aurora. Pak 
Marwan, selaku kepala sekolah tampak menghela nafas 
kasar. 


"Duduk dulu, nak." Aurora mengangguk. la duduk tepat di 
depan Clara yang tengah memandangnya dengan sinis. 


"Dia Mi pelakunya! Dia yang buat Clara begini!" ujar Clara 
dengan nangis yang di buat-buat. 


Aurora mengernyit. Merasa aneh dengan ucapan Clara, apa 
yang dimaksud wanita itu? Aurora berfikir untuk sesaat, 
sebelum pada akhirnya ia sadar apa yang dimaksud Clara. 


"Oh jadi kamu ya yang buat anak saya begini?" ketus Dewi 
mama Clara. 


"Saya nggak pernah ngelakuin apapun ke anak tante, anak 
tante duluan yang ganggu saya!" jawab Aurora membela 
diri. 


"BOHONG! DIA BOHONG MI.. H-hiks.." ujar Clara seraya 
menangis tersedu-sedu. Dewi langsung memegang bahu 
sang anak dan berusaha menenangkannya. 


"Saya nggak mau tau pak! Anak ini harus di keluarkan dari 
sekolah ini!" tegas Dewi. 


"Maaf bu, tetapi saya tidak bisa mengeluarkan murid 
sembarangan. Saya harus mendengarkan kejadiannya dari 
sudut Aurora terlebih dahulu." jelas pak Marwan. 


Pak Marwan menoleh pada Aurora, "Apa benar kamu 
ngedorong Clara sampai kepalanya berdarah Aurora?" 
Aurora mengangguk. Memang ia mendorong Clara namun ia 
tidak tahu jika kepala wanita itu berdarah. 


"Tuh kan Pak! Saya nggak mau tau pokoknya anak ini harus 
di keluarin dari sekolah ini! Kalau tidak, saya akan 
membawa polisi dan menuntut sekolah ini atas tindakan 
membiarkan muridnya dibully!" ancam Dewi seraya 
menatap tajam Aurora. 


"Saya memang mendorong kak Clara. Tapi saya berusaha 
membela diri karena kak Clara duluan yang berusaha 
mencelakai saya!" ucap Aurora dengan tenang. 


"BOHONG!" teriak Clara. 


"GUE NGGAK BOHONG! LO YANG BOHONG!" bentak Aurora. 
Semua tercengang begitu melihat Aurora yang tampak 
sangat marah. 


"LO NGATAIN GUE JALANG, LO NAMPAR MUKA GUE BERKALI- 
KALI! DAN SEKARANG LO BERLAGAK KALO LO YANG PALING 
MERASA TERSAKITI? CIH! BAHKAN SATU SEKOLAH TAU KALO 
LO TUKANG BULLY!" teriak Aurora dengan keras. 


"Aurora jangan seperti ini nak. Kita bicarain baik-baik ya." 
ujar pak Marwan. 


"Dasar nggak tau malu! Mana sopan santun kamu kepada 
orang yang lebih tua? Ah apa jangan-jangan kamu tidak 
pernah di ajarin sopan santun ya sama orang tua kamu?" 


Brak! 


"Jangan bawa-bawa orang tua saya!" desis Aurora menatap 
nyalang ibu Clara. 


"Mi, Clara udah bilang. Dia itu emang nggak punya sopan 
santun! Sama Clara aja dia begitu apalagi sama orang 
tuanya!" 


Cklek! 


Semua menatap orang yang membuka pintu. "Papa.." 
gumam Aurora. 


Pak Marwan segera berdiri dan menjabat tangan dengan 
Caesar Papa Aurora. 


"Maaf, saya terlambat." 


"Iya tidak apa-apa pak. Silahkan duduk!" ujar pak Marwan. 
Caesar segera duduk di sebelah Aurora dengan santai. 


"Boleh saya tau ini ada apa ya?" tanya Caesar dengan datar. 


"Jadi ini anaknya ya? Tolong ya ajarin sopan santun untuk 
anaknya." sindir Dewi dengan senyuman mengejek. 


Caesar diam. Matanya perlahan menatap nyalang pada 
wanita di depannya, ia merogoh sesuatu di dalam jasnya. 
Setelah itu ia langsung melemparkan sebuah foto dimana di 
situ terlihat Aurora yang tengah di pegangi oleh kedua 


teman Clara dan Clara yang tengah melayangkan tamparan 
ke Aurora. 


"Kalo begitu semua sudah jelas 'kan? Sekarang saya minta 
anak ini harus di keluarkan." ujar Caesar dengan sorotan 
mata yang tajam. 


Dewi langsung mengambil foto itu dan menggeram kesal. Ia 
menatap putrinya dengan tatapan tajam. Clara langsung 
kicep dan menunduk. Ia meremas roknya dengan kasar. 


"Mi, Clara " 


"Diam kamu, buat malu saja! Minta maaf sekarang!" Clara 
langsung melotot kaget. 


"Nggak! Clara nggak mau minta maaf sama jalang ini!" 
Tentu semua kaget dengan ucapan Clara. Caesar 
menggeram kesal ia berdiri yang membuat pak Marwan ikut 
berdiri juga. 


"Saya pastikan anak anda tidak akan di terima di sekolah 
manapun! Camkan itu!" peringat Caesar seraya menunjuk 
Clara tepat di depan wajah Clara. 


"Maafkan saya pak! Saya lalai dalam menjaga anak murid di 
sekolah ini. Sekali lagi saya minta maaf." ujar pak Marwan 
seraya membungkuk. 


"Tidak apa-apa. Saya pamit dulu! Maaf jika anak saya ada 
berbuat salah." ujar Caesar. la berdiri dan pamit diikuti 
Aurora. 


Begitu keduanya keluar, Aurora segera menghela nafas 
lega. 


"Papa tau kamu nggak salah, Lain kali kalo ada masalah 
cerita ke Papa ya." ujar Caesar lembut. Ia mengusap kepala 
Aurora penuh kasih sayang. 


"Iya Pa, maafin Ara ya, udah ganggu papah kerja." Caesar 
hanya mengangguk dan tersenyum. 


"Ya sudah kalo gitu papa pamit dulu, belajar ya jangan 
pacaran." ujar Caesar menggoda Aurora. 


"Ara nggak pacaran ya." dengus Aurora menatap papanya 
sebal. Caesar hanya terkekeh pelan dan perlahan 
menghilang pergi dari pandangannya. 


Aurora segera pergi menuju kelasnya dan kembali belajar. 
Gita dan Vika pun sudah Aurora ceritakan tentang masalah 
mengapa ia di panggil ke ruangan kepala sekolah. Respon 
temannya awalnya marah namun setelah mendengar Clara 
yang skak mereka tertawa senang dan puas. 


KKK 


"Duh gue nggak bisa deh bayangin muka pucatnya kak 
Clara waktu liat fotonya." 


"Sama banget anjir. Gue aja sampe nahan ketawa deh, 
Sumpah malu banget gue kalo jadi kak Clara mana dia 
sempat drama dulu lagi!" 


Saat ini Aurora, Gita, dan Vika sedang berada di kantin. 
Karena bel istirahat yang sudah berbunyi 5 menit yang lalu. 
Mereka asik berbincang tentang nasib Clara nantinya. 


Tanpa mereka sadari seorang cowok tengah menatap intens 
mereka, Namun lebih menatap ke Aurora. la tersenyum tipis 
melihat bagaimana Aurora yang tertawa dan wajah sebal 


Aurora. Tidak ada satupun yang luput dari pandangan Leon. 
Semua pergerakan yang di lakukan oleh Aurora, dia tau. 


Namun perlahan senyumnya memudar. Rahangnya mulai 
mengeras, tangannya terkepal kuat, nafasnya pun mulai tak 
beraturan. la menatap tajam dua lawan jenis yang tengah 
berbincang di depannya. 


Di depan sana, Aurora dan Reza tengah berbincang ria. 
Aurora bahkan tersenyum. Tersenyum kepada Reza. 
Senyuman manis yang tak pernah ia liat, tatapan berbinar 
dan penuh kagum bercampur dimata Aurora. 


Marah? Tentu. Leon sangat marah melihat gadisnya yang 
sangat senang berdekatan dengan Reza. Tatapan itu. 
Seharusnya Aurora memberikan tatapan itu kepadanya, 
bukan Reza maupun cowok lain. 


Teman-teman Leon menatapnya dengan bingung. Mereka 
mulai mengikuti arah pandangan Leon. Mereka ikut terdiam 
saat melihat apa yang di tatap Leon dan kembali menengok 
ke Leon yang sudah berdiri. 


"Yon, lo ma-" ucapan Genta terpotong saat Leon langsung 
berjalan tanpa mempedulikan perkataan Genta. 


Genta mengumpat. la tahu sebentar lagi akan ada 
peperangan antara Leon dan Reza. Mereka sengaja tak 
mencegah karena tak ingin ikut campur urusan Leon. 


"Nonton yuk." ajak Rio dan langsung di angguki oleh 
keduanya. Baru saja mereka berdiri mau melangkahkan 
kakinya. Pekikan histeris para wanita membuat mereka 
segera bertatapan lalu setelah itu berlari menerobos 
kerumunan. 


Di sana, Leon tengah menghajar Reza membabi buta. 
Teriakan dan umpatan dari bibir Aurora tidak membuat Leon 
berhenti. la semakin gencar membogem Reza yang sudah 
terkulai lemas. Melihat Reza yang hampir sekarat barulah 
Genta dan teman-temannya melerai. 


Leon akhirnya berhenti membogem Reza. la berdiri dan 
menatap Aurora yang tengah menatapnya dengan tajam 
dan mata yang bercucuran air mata. la berjalan dengan 
santai menghampiri Aurora, Namun tiba-tiba Aurora 
langsung berlari duluan. 


Rahangnya kembali mengeras melihat Aurora yang 
mendekati Reza. Dengan cepat ia mendekati Aurora dan 
menarik tangan gadis itu dengan sekali hentakan. 


"LEPASIN BANGSAT!" 


- Sabtu, 24 Oktober 2020 
20.48 PM 


Jangan lupa vote and komen! 


Leonara - 15 
"LEPASIN BANGSAT!" 
"Kak Leon! Lepasin!" 


Leon tidak menggubris teriakan Aurora. la terus mencekal 
tangan gadis itu menuju rooftop. Aurora pun juga terus 
berusaha melepaskan cekalan tangan Leon, namun apa 
daya kekuatan Leon jauh lebih di bandingkan dirinya. 


Sesampainya di rooftop barulah Leon melepaskan cekalan 
tangannya dari Aurora. Leon menatap datar Aurora yang 
tengah menatapnya dengan tajam. Bahkan Aurora sudah 
tak peduli dengan tangannya yang membiru akibat ulah 
Leon yang menariknya dengan kasar. 


Aurora memejamkan matanya berusaha mengatur nafas dan 
emosinya. Jadi maksud lo apa mukul kak Reza?" tanyanya. 


"Gue nggak suka lo dekat-dekat sama dia!" 
"Emang lo siapa gue?" tanya Aurora dengan tenang. 


Leon menggeram. la berusaha untuk meredamkan 
amarahnya. 


"Oke gue bakal kasih lo tiga pilihan dan lo harus pilih salah 
satu. Deal?" ujar Leon santai namun tegas. 


"Untuk apa gue harus milih? Untungnya buat gue apa?" 


"Kalo lo nggak mau, cowok sialan itu bakal gue lenyapin di 
depan mata lo!" ancam Leon. 


Aurora gelagapan, pada akhirnya ia mengangguk. "Oke 
deal, apa aja?" tanya Aurora. Leon langsung tersenyum 
smirk. 


"Pertama lo harus jadi pacar gue, kedua lo harus jadi milik 
gue selamanya, dan ketiga lo harus pilih semuanya." ujar 
Leon tersenyum puas melihat Aurora yang tampak melongo. 


"Lo gila? Pilihan macam itu?!" balas Aurora dengan kaget. 
"Tinggal pilih aja apa susahnya?" 


"Susah banget!" sentak Aurora kesal. Leon hanya 
menampilkan wajah santainya. 


"Pilih sekarang. Lima detik," 
"Gue nggak mau milik tiga-tiganya!" 


Leon berdecak, "Gue anggap lo pilih yang ketiga." Setelah 
itu Leon langsung pergi meninggalkan Aurora yang tengah 
menggerutu kesal. 


"Cih! Gue nggak akan mau jadi pacar lo selamanya." Setelah 
itu Aurora langsung berlari pergi menuju UKS. 


Aurora sengaja membolos untuk menjenguk keadaan Reza. 
la harap Leon juga sudah masuk ke kelas. Ia berjalan seraya 
menatap was-was koridor yang sudah sepi karena bel masuk 
sudah berbunyi. 


Setelah sampai di UKS, di lihatnya Reza yang sedang 
membersihkan lukanya sendiri. Aurora berdecak sebal, 
kemanakah para anggota PMR saat ini? 


Reza terkejut saat tiba-tiba Aurora mengambil alih kapas 
yang di pegangnya. Dengan telaten Aurora mengobati luka 


Reza. Reza hanya diam seraya mengamati Wajah aurora dari 
dekat. Reza langsung mengalihkan pandangannya saat 
Aurora menyadari jika ia sedang menatapnya. 


"Maaf ya, kak." ujar Aurora penuh penyesalan. 


"Nggak pa-pa. Eum.. Kalo gue boleh tanya, Lo ada hubungan 
apa sama Leon?" tanya Reza. Senyum Aurora memudar. 


"Nggak ada." jawab Aurora. Reza hanya ber-oh ria. 
"Makasih ya udah ngobatin gue." 


"ya sama-sama kak. Ini juga bentuk terima kasih gue 
karena kak Reza udah ngobatin gue waktu itu." ujar Aurora 
seraya tersenyum. 


"Oh iya kak Reza mending tiduran aja dulu. Pasti lukanya 
sakit tuh." lanjut Aurora. Reza mengangguk dan segera 
merebahkan dirinya di ranjang yang tersedia. 


Aurora hanya diam sembari menatap lekat wajah Reza yang 
tengah tertidur. Setelah itu Aurora berdiri dari kursinya dan 
segera pergi dari UKS. 


10 menit kemudian ia kembali dengan membawa nampan 
yang terisi teh hangat dan nasi goreng. Aurora tau jika Reza 
tadi belum sempat memakan makanannya. la menyimpan 
nampan itu si atas meja yang bersebelahan dengan ranjang 
Reza. 


Aurora merogoh kertas yang tadi ia tulis untuk Reza. Di 
taruhnya kertas itu ke dekat nampan makanan Reza. la 
tersenyum dan setelah itu berbalik kembali menuju kelas. 


aaa 


Reza terbangun dari tempat tidurnya setelah mendengar 
suara bel berbunyi. la melirik jam tangannya sekilas. 
Setelah itu ia melihat ke arah nakas yang terdapat makanan 
dan teh hangat. la mengambil stinky note yang ada di 
sebelahnya. 


Reza tersenyum begitu membacanya. 


Maafin gue ya kak gara-gara gue Io jadi kena sasaran kak 
Leon. Sebagai bentuk permintaan maaf gue udah beliin nasi 
goreng sama teh hangat buat kak Reza. Oh iya satu lagi gue 
juga udah ngambilin tas kak Reza. 


Sekali lagi maaf ya.. 
- Dari Aurora. 


Setelah itu Reza langsung melahap habis nasi goreng 
hingga tak tersisa sedikitpun. Ia juga meminum teh yang 
sudah dingin itu. Dan la mencoba berdiri untuk mengambil 
tasnya setelah itu ia langsung pergi keluar dari UKS menuju 
parkiran sekolah yang sudah sepi. Ia langsung menaiki 
mobilnya dan melenggang pergi membelah jalanan. 
Sesekali ia tersenyum menatap stinky note yang di tulis 
oleh Aurora. 


KKK 


Karena bel sekolah sudah berbunyi yang menandakan jika 
ini sudah waktu pulangan. Aurora nampak panik dan 
dengan cepat ia membereskan buku-bukunya. Gita dan Vika 
mengerti, mereka sudah tau tentang Aurora yang di klaim 
sepihak oleh Leon. Awalnya mereka terkejut dan tak percaya 
namun karena Aurora nampak serius membuat mereka 
menjadi percaya. 


Dan saat ini Aurora sangat ingin menghindari Leon. 
Makanya ia sangat panik dan ingin cepat-cepat pulang. 


"Guys gue duluan ya!" ujar Aurora sedikit teriak. Vika dan 
Gita hanya mengangguk mengiyakan. 


"Iya, hati-hati Ra!" teriak Gita dan Vika berbarengan. 


Aurora nampak mencelinguk-lingukkan kepalanya ke kanan 
dan kiri untuk memastikan jika koridor sudah sepi. Aurora 
langsung keluar dari kelas dengan perasaan yang senang. 
Sepertinya ia berhasil menghindari Leon. 


Baru saja ia ingin keluar gerbang, suara datar dari belakang 
punggungnya membuat Aurora membalikkan badannya 
perlahan-lahan. 


"Mau menghindar, hm?" 


"S-sok tau!" jawab Aurora kesal. la menyentakkan tangan 
Leon yang ada di bahunya. 


"Ayo pulang!" ujar Leon seraya menarik tangan Aurora. 
Aurora langsung meringis begitu Leon tepat menyentuh 
tangannya yang membiru akibat ulah Clara dan leon. 


"Nggak! Gue udah di jemput." 
"Gue nggak peduli!" 


"Nggak usah maksa bisa nggak sih?" sahut Aurora. Leon 
tidak peduli ia hanya terus berjalan menuju motor sportnya. 


Leon menyodorkan sebuah helm pada Aurora, Namun 
Aurora hanya sengaja diam dan hanya mengalihkan 
pandangannya. 


Leon menggeram kesal, "Pake! Jangan buat gue marah Ara!" 


"Gue nggak mau!" 
"Pake! 


"Bacot!" Aurora langsung berbalik ingin meninggalkan Leon. 
Namun belum sempat ia melangkah, Leon langsung menarik 
tangannya secara kasar dan menatapnya datar. Aurora 
meringis kesakitan ia terus meronta-ronta melepaskan 
tangannya dari cekalan Leon. 


"Jangan buat gue marah! Gue bukan cowok lembut yang lo 
Kira, gue cowok kasar yang gak suka di tolak! Paham?" Leon 
berdesis dan menatap tajam Aurora. 


"Lo bukan siapa-siapa gue! Akh!" Aurora meringis saat Leon 
semakin menguatkan cekalan tangannya. 


"Sakit kan? Makanya jangan berani nolak gue! Gue masih 
bisa ngelakuin yang lebih dari ini! Jangan nolak dan nurut 
sama gue!" 


"Ah iya-iya lepasin tangan lo! Ini sakit kak." Leon langsung 
melepaskan tangannya dan setelah itu ia kembali 
menyodorkan sebuah Helm yang langsung di ambil oleh 
Aurora. 


"Naik!" titah Leon. Aurora menaiki motor Leon dengan 
malas. Tanpa aba-aba Leon langsung menjalankan motornya 
dengan kecepatan tinggi. Spontan Aurora langsung 
menyentuh perut Leon dari belakang, memeluknya agar 
tidak terjatuh. 


Aurora mengumpat kesal saat tiba-tiba Leon mengerem 
secara mendadak. 


"Kenapa sih kak? Mendadak mulu deh dari tadi." ujar Aurora 
kesal. 


"Lo pake celana pendek kan?" tanya Leon seraya 
menghadap Aurora. 


Aurora mengernyitkan dahinya. "Ngapain nanya-nanya?" 
"Ck! tinggal jawab aja. Pake apa nggak?" 

"Pake, kenapa emang?" jawab Aurora. 

"Turun." 

"Lo nyuruh gue turun di sini?" 


"Turun!" ujar Leon menaikkan suaranya. Aurora kaget dan 
langsung turun dengan perasaan yang kesal. Namun Aurora 
semakin bingung saat Leon juga ikut turun seraya 
melepaskan jaketnya. 


"Shit! Rok lo kok pendek banget sih?" umpat Leon kesal. 


"Dih ini nggak pendek kali! justru ini yang paling panjang." 
jawab Aurora. Leon langsung mengaitkan jaketnya di 
pinggang Aurora. 


"Ih apaan nih? Gue nggak bocor." Tanpa berkata apapun 
Leon langsung mendekatkan wajahnya ke Aurora. Aurora 
kaget dan segera mundur namun kalah cepat karena Leon 
langsung memegang pinggang Aurora. 


Leon mendekatkan wajahnya tepat di telinga Aurora. 
"Semua tentang lo cuma milik gue dan gue nggak suka 
bagi-bagi sama orang lain! Ingat itu baik-baik, Ara." setelah 
itu Leon mundur dan langsung menaiki motornya. 


Aurora bergidik ngeri dan ikut menaiki motor Leon. Aurora 
merasa aneh dengan sikap Leon yang sangat berbeda saat 
awal mereka bertemu. Saat awal mereka bertemu Aurora 


merasa jika Leon orang yang sangat asik, Namun sekarang 
cowok itu sangat seram dari yang ia Kira. Ia berpikir keras 
bagaimana cara agar ia bisa lepas dari Leon. Saat di dekat 
Leon, ia selalu merasa takut. Entah aura Leon sangat 
berbeda dari cowok yang ia jumpai. 


Apa karena Leon seorang ketua Gangster? Entahlah Aurora 
juga bingung. Intinya dia tak ingin berurusan dengan Leon. 


Tapi bagaimana cara membuat Leon melepaskan dirinya? 


- Minggu, 25 Oktober 2020 
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Malam ini Aurora tengah menginap di rumah Vika. Di 
karenakan besok hari sabtu yang dimana sekolah akan libur, 
Aurora memutuskan untuk menginap di rumah Vika karena 
mereka sudah janjian untuk maraton bersama. Saat ini 
hanya ada Aurora, Gita masih belum datang. Masih otw, itu 
katanya. 


"Gita mana sih, katanya otw tapi kok nggak datang- 
datang?" tanya Aurora sedikit kesal, karena niat menonton 
jadi tertunda karena menunggu Gita yang sangat lama. 


"Sabar, lo tau lah tuh anak kayak apa." Aurora hanya 
memutar bola matanya malas. Ia sangat hapal dengan 
kebiasaan Gita. Gita itu orangnya sangat ribet, apalagi 
dalam hal menginap. Kalian akan stres jika tau apa yang di 
bawa Gita. 


Pernah sekali mereka menginap dirumah Aurora. Awalnya 
Aurora dan Vika sangat bingung dengan Gita yang 
membawa koper gede. Tapi mereka memutuskan untuk 
tidak bertanya. Setelah Gita membukanya barulah mereka 
kaget. Isinya adalah makanan cemilan favorit Gita, Bahkan 
Gita sama sekali tak membawa baju dan hanya membawa 
dalaman. Dan berakhirlah Aurora meminjamkan pakaiannya. 


Cklek 


"Asalamuaalaikum.." Gita masuk seraya menyengir lebar 
yang memperlihatkan deretan giginya. 


"Dari mana lo? Lo nggak bawa koper gede lagi 'kan?" tanya 
Vika. Gita hanya menjawabnya dengan gelengan. 


"Nggak dong, kali ini gue tas kecil kok." jawab Gita. Aurora 
dan Vika pun menatap Gita dari atas sampai bawah. 


Memang benar jika gita tak membawa koper. Tapi jika di 
lihat Gita hanya membawa sling bag kecil yang dimana 
hanya muat barang-barang seperti HP dan dompet dan 
barang kecil lainnya. 


"Lo nggak bawa baju?" tanya Aurora. 
"Nggak." 

"Dalaman?" 

"Nggak juga." 


"Lah setan! Lo bawa apaan anjir?" sahut Aurora kesal. Gita 
lantas membuka sling bag nya dan mengeluarkan isinya 
satu-satu. 


"Hp, make up, sama dompet doang." jawab Gita polos. 
Aurora dan Vika berdecak kesal. 


"Terus baju lo kayak apa?" tanya Aurora. 
"Minjem Vika." 


"Pokoknya gue minjam Vika semua deh. Lagian males 
banget gue bawa baju bikin berat aja." lanjut Gita santai. 
Aurora dan Vika diam. la memilih tidak menjawab karena 
sangat geram dengan Gita. 


"Udah ah ayo mending kita nonton." ucap Gita seraya 
duduk di sebelah Aurora. 


Mereka mulai menonton drama korea yang berjudul 
Watcher, drama yang menceritakan tentang detektif yang 


menyelesaikan kasus pembunuhan berantai. Itu adalah 
salah satu drama yang Aurora gemari. 


Ting! 


Aurora mengambil ponsel yang ada di sebelahnya sembari 
terus menonton drama yang mereka tonton di TV kamar 
Vika. 


Di bukanya aplikasi Line yang menampilkan Reza yang 
tengah mengiriminya pesan. 


Kak Reza 
Ra, besok jadi kan? 


Aurora mengernyitkan dahinya bingung. Besok? Aurora 
kembali mencoba mengingat. Saat Aurora meningatnya 
buru-buru ia langsung mengetikkan, membalas pesan Reza. 


Aurora Claretta Savero 
Jadi, jam berapa kak? 


Kak Reza 
Jam 10, gue jemput ya. 


Aurora Claretta Savero 
Iya kak, jemputnya di rumah Vika aja. 


Kak Reza 
Rumahnya Vika dimana? 


Aurora Claretta Savero 
Nanti aku sharelock kak. 


Kak Reza 
Oke deh, Oiya lagi ngapain? 


Aurora Claretta Savero 
Lagi nonton drama. 


Kak Reza 
Owla, Jangan begadang ya ntar sakit loh. 


Aurora Claretta Savero 
Aman, gak akan sakit, gue kan kuat wkwk 


Kak Reza 
Haha iyaa serah aja. 


Aurora Claretta Savero 
Oiya luka kak Reza emang udah sembuh? 


Kak Reza 
Udah. 


Aurora Claretta Savero 
Owh. 


Kak Reza 
Yaudah, gue tidur dulu, jangan lupa besok ya. 


Aurora Claretta Savero 
Oke kak. 


Kak Reza 
Good night, Ra. 


Aurora Claretta Savero 
Night too, kak Reza. 


Aurora menyimpan ponselnya, dan memekik girang dalam 
hati. 


Aurora tersenyum manis. Bahkan ia tidak menyadari jika 
Gita dan Vika sedang menatapnya dengan pandangan aneh. 


Sepertinya Aurora menyadari jika ia mulai menyukai Reza. 
Tapi bagaimana dengan Leon? 


"Eh gue mau nanya nih." 

"Hm tanya aja." sahut Vika. 

"Menurut kalian gue jahat nggak, kalo suka sama kak Reza?" 
"Ya nggak lah. Apanya yang jahat?" tanya balik Vika. 


"Ish kalian kan tau kak Leon sama gue gimana." decak 
Aurora. 


"Gini deh Ra, dalam setiap hubungan itu dua pihak harus 
saling setuju tanpa ada unsur paksaan dan yang terpenting 
adalah cinta. Kalo nggak ada cinta dan hanya satu pihak 
yang setuju itu namanya paksaan. Dan lo sekarang harus 
berani untuk ngambil keputusan." ujar Gita panjang lebar. 
Aurora memanggut-manggut. 


"Tumben lo bijak." sahut Vika. Gita hanya mendelik malas 
dan kembali mencomot cemilannya. 


"Lo suka kak Leon?" tanya Vika. Aurora menggeleng tidak. 


"Gue suka sama kak Reza, Tapi di sisi lain gue takut untuk 
mutusin kak Leon." 


"Lah emang kenapa, tinggal putusin aja 'kan gampang." 
sela Gita. 


"Gampang mata lo!" ketus Aurora. 


"Ntar kalo kak Reza di pukul lagi kayak apa? Kak Leon bisa 
aja ngelakuin hal-hal yang gila." lanjut Aurora. 


"Akh tau deh mumet gue mikirin kak Leon." Aurora 
mengacak-acak rambutnya frustasi. 


Gita dan Vika hanya tertawa kecil dan kembali menonton 
drama. Namun mereka kembali menengok saat mendengar 
suara deringan ponsel Aurora. Mereka sempat melirik sekilas 
yang menelpon Aurora dan setelah itu mereka hanya acuh. 


Aurora segera mengangkat telpon dari Leon. Ia sebenarnya 
sangat malas mendengar suara Leon namun dia tetap 
mengangkatnya dengan ogah-ogahan. 


"Halo, kenapa?" 

Beberapa saat belum ada jawaban, Aurora mengernyit. 
".. Kok belum tidur?" 

"Belum ngantuk." 

"Tidur!" 

Aurora memutar bola matanya malas. 

"Nggak ah, gue masih mau begadang." 


Terdengar suara geraman dari Leon. Sepertinya Leon mulai 
kesal, pikir Aurora. 


“Gue bilang tidur Ara!" 
Aurora berdecak. 
"Iya-iya." 


Aurora menatap tajam kedua temannya yang tiba-tiba teriak 
tidak jelas itu. 


"Lagi dimana? Kok ribut gitu?" 
"Rumah Vika." 

"Kamu nginep?" 

"hm" 

"Kenapa nggak ijin Ra?!" 

"Idih! Untuk apa gue ijin ke lo?!" 


"Gue harus tau lo ngapain aja! Jadi lo harus lapor setiap 
mau pergi kemana aja!" 


"Iya maaf, lain kali gue ijin, udah ah gue mau tidur." tapi 
boong, ngapain gue harus ijin sama lo? 


"Oke, good night, say-" 
Tut. 


Tanpa berkata apapun lagi Aurora segera memutuskan 
panggilan dari Leon. la segera merebahkan dirinya di kasur 
milik Vika dan memejamkan matanya agar cepat tertidur. 
Sebelum tidur samar-samar ia mendengar suara umpatan 
Vika dan Gita. Dan setelah itu ia tak mendengar apa-apa 
lagi karena mulai memasuki mimpinya. 


KKK 


Berbeda dengan Leon, saat ini dia sedang berada di 
Restoran yang ada di daerah bandung. la tidak sendiri 
melainkan bersama orang tuanya. Awalnya leon tidak mau 
ikut dan hanya ingin di rumah saja. Namun karena paksaan 
kedua orang tuanya terutama Mamanya. Akhirnya Leon 
memutuskan untuk ikut. Sedari tadi dia hanya menatap 
malas kedua insan yang tengah berbincang. 


Leon sangat menyesal ikut dinner bersama orang tuanya. 
Bahkan dia sedari tadi lebih banyak diam dan tidak 
mengeluarkan suara sedikitpun. Hanya Mamahnya yang 
sesekali bertanya padanya. 


"Felisha?" Sontak Leon dan kedua orang tuanya menengok 
ke Seorang perempuan paruh baya yang memakai dress 
panjang dengan motif bunga-bunga. 


"Nayla, ini kamu?" tanya Felisha seraya berdiri dengan 
tatapan terkejutnya. 


"Iya astaga, aku kangen banget Fel sama kamu." ujar Nayla 
seraya memeluk tubuh Felisha yang di balas dengan erat 
oleh Felisha. Setelah itu ia mereka saling melepaskan 
pelukannya. 


"Itu Antonio?" tanya Nayla. Antonio hanya menatap datar 
kedua perempuan di depannya. 


"Iya, ayo duduk, Nay." Nayla segera duduk di sebelah 
Felisha. 


"Mas, kamu masih kenal Nayla kan?" 


"Masih." jawab Antonio cuek. Felisha sudah terbiasa dengan 
sikap cuek suaminya, tidak begitu mempedulikannya. 


"Oh iya ini anak aku Nay, Leon. Leon kenalin nak ini sahabat 
mamah tante Nayla." Leon hanya mengangguk dan 
menyalimi tangan Nayla. 


"Wah udah gede banget ya, padahal dulu masih kecil 
gemesin lagi." ucap Nayla sembari tertawa. 


"haha iya. Kamu ke sini sama siapa Nay?" tanya Felisha. 


"Sama suami-Astaga aku ninggalin mereka lagi. Ntar dulu 
Fel, aku samperin mereka." Felisha hanya mengangguk. 


"Mas, jangan cuek-cuek ya. Aku nggak enak sama Nayla." 


"ya aku coba." begitulah Antonio. Jika istrinya yang 
meminta ia akan selalu menurutinya. 


Tidak lama kemudian Nayla kembali dengan menggandeng 
suaminya. 


"Nio? Masih hidup ternyata." tutur Raffa-- Sahabat sekarib 
Antonio. Antonio lantas menoleh dan menatap tajam sang 
empu. 


"Loh Raffa? Aku kira kamu sama Ajeng loh." 


"Haha udah nggak Fel, jodoh mah nggak ada yang tau." 
jawab Raffa seraya duduk di depan Antonio. 


Mereka mulai berbincang seputar tentang pekerjaan 
sedangkan Felisha dan Nayla juga berbincang tentang saat 
mereka SMA dulu. Leon? Ia sudah memainkan ponselnya 
sedari tadi. la nampak jengah dengan keempat orang tua 
yang nampak mengacuhkannya. Rasanya Leon ingin segera 
pulang. 


"Mah." Seorang gadis dengan pakaian dress lutut berwarna 
merah dan rambut yang di gerai kini tengah menatap orang 
tuanya- Nayla dan Raffa secara bergantian. 


"Ah sini sayang duduk. Fel, kenalin ini anak aku Evelin, 
Evelin kenalin ini sahabat Mama." Evelin mengangguk san 
segera salim ke Felisha dan Antonio. Setelah itu ia beralih 
menatap Leon yang hanya acuh terhadapnya. 


Evelin langsung duduk tepat di hadapan Leon. Ia 
mengulurkan tangannya seolah ingin berkenalan. Namun 
Leon hanya menatapnya sekilas setelah itu kembali 
memainkan ponselnya. 


"Leon, nggak boleh gitu." peringat Felisha dengan lembut. 
Leon segera mendongak dengan tatapan datar. "Leon." 


Evelin mengangguk dan segera menurunkan tangannya. la 
menatap lekat wajah Leon. Mata hazel dengan bulu mata 
yang lentik, alis yang rapi dan tebal, hidung mancung dan 
bibir yang seksi, rahangnya yang kokoh. Ah intinya sangat 
sempurna. 


Leon tidak bodoh. la tau sedari tadi Evelin menatapnya 
dengan berbinar. Namun ia tak peduli, hatinya hanya milik 
Aurora saja. Ia tidak akan tergoda dengan perempuan lain 
selain gadisnya, Aurora. 


"Eh kalo di liat-liat Evelin seumuran sama Leon ya." ucap 
Nayla menatap Leon dan Evelin. 


Leon sontak mendongak dan menatap datar Nayla. Ia 
menaruh ponselnya di meja. Dan mencoba menyimak apa 
yang akan dibicarakan Mamanya dengan sahabatnya. 


"Cocok nih kalo mereka di comblangin haha." ujar Nayla 
seraya tertawa. 


Blush! 


Evelin langsung menatap malu-malu Ke Leon yang hanya 
menatapnya dengan datar dan sedikit jijik. 


"Mama apaan sih.." ucap Evelin malu-malu. 


"Apa? Nggak pa-pa lagian kamu nggak punya pacar juga 
toh." jawab Nayla. 


"Mereka emang cocok sih Nay," Leon melotot kaget dan 
menatap tajam Mamahnya. Bagaimana bisa mamahnya 
berucap seperti itu di saat Leon sudah punya pacar. 


"Tapi sayang aku udah ada mantu sih. Anaknya cantik 
banget deh." lanjut Felisha. Leon bernafas lega sedangkan 
Evelin langsung cemberut begitu mengetahui jika Leon 
sudah mempunyai pacar. 


"Oh iya? Wah boleh dong liat fotonya." seru Nayla. Felisha 
segera menatap Leon berusaha memberi isyarat untuk 
menunjukkan foto Aurora. 


Dengan malas, Leon mengambil ponselnya di meja. Dan 
langsung membuka galeri yang menampilkan banyaknya 
foto Aurora. Leon menyodorkan ponselnya yang langsung di 
ambil Nayla dengan girang. 


"Masyaallah cantik banget anaknya ya, kalah ini mah 
anakku haha." ungkap Nayla bercanda. Evelin langsung 
menengok ikut-ikutan melihat foto Aurora. 


Evelin akui, jika perempuan itu sangatlah cantik. Namun ia 
tetap yakin jika dirinya lah sangat cantik. Terlalu percaya 
diri sekali bukan? 


"Biasa aja sih." Evelin bersuara. 


Leon menggeram, "Mending lo ngaca. Muka lo bahkan jauh 
lebih jelek!" 


Sontak semua menatap Leon terkejut. Bahkan Antonio dan 
Raffa juga ikut-ikutan menatap Leon. Evelin? Mata gadis itu 


sudah berlinang dengan Air mata karena perkataan 
menohok Leon. 


"Leon jaga ucapan kamu!" sentak Antonio sekaligus papa 
Leon. 


"Kenapa? Lagian emang bener 'kan?" jawab Leon acuh. 


"Leon gak boleh gitu. Minta maaf sekarang!" sahut 
Mamanya dengan suara yang datar. 


Leon memutar bola matanya dan menatap Evelin penuh 
kebencian. "Maaf." Setelah itu Leon langsung berdiri 
meninggalkan mereka. 


la berjalan menuju ke luar restoran dan mendial nomor 
Aurora. Hanya Aurora lah yang ia butuhkan sekarang. 


Leon menatap sekilas jam tangannya yang menunjukkan 
pukul 10.30 


"Halo, kenapa?" 
"... Kok belum tidur?" 


Leon sedikit kesal dengan dengan ucapan Aurora 
selanjutnya. 


"Belum ngantuk." 
"Tidur!" 
"Nggak ah, gue masih mau begadang." 


Leon menggeram marah. la paling tak suka di bantah 
apalagi oleh Aurora yang berstatus sebagai kekasihnya. 


"Gue bilang tidur Ara!" 
Leon menaikkan alisnya mendengar suara decakan. 


"Iya-iya." 


Setelah itu Leon mengerutkan dahinya bingung saat 
mendengar samar-sama suara yang rusuh dari Aurora. 


"Lagi dimana? Kok ribut gitu?" 
"Rumah Vika." 

"Kamu nginep?" 

"Am." 

"Kenapa nggak ijin Ra?!" 

"Idih! Untuk apa gue ijin ke lo?!" 


"Gue harus tau lo ngapain aja! Jadi lo harus lapor setiap mau 
pergi kemana aja!" 


"Iya maaf, lain kali gue ijin, udah ah gue mau tidur." 
"Oke, good night say-" 
Tut. 


Leon segera menyimpan ponselnya kembali. Dan merogoh 
sebungkus Rokok dan korek api. Setelah itu ia mulai 
menghisap putung rokok sembari menatap langit malam. 


Leon tersentak kaget saat sebuah tangan perempuan 
menyentuh bahunya. Dengan sigap Leon langsung 
menghempas tangan itu secara kasar. la membalikkan 
badannya menghadap belakang. Di situ ada Evelin yang 
sedang tersenyum manis. 


"Ngapain lo di sini?" tanya Leon datar. 


"Eum mau nemenin kamu," jawab Evelin dengan suara 
centil. 


"Nggak usah." baru saja Leon ingin melangkah pergi. Tiba- 
tiba Evelin langsung memeluk tubuh tegap Leon dari 
belakang. 


Leon terkejut. Rahangnya pun mengeras. Dengan kasar ia 
mendorong Evelin dengan punggungnya dan melepaskan 
tangan Evelin yang bertengger di perutnya. 


"Bitch!" desis Leon manatap jijik Evelin yang sudah terjatuh. 


"LEON!" Sebuah bentakan dari arah belakang Leon. Leon 
mengenal suara itu. Suara Namanya. 


"Astaga Evelin sini tante bantu." Felisha segera membantu 
Evelin dan merangkul gadis itu. 


"Kamu apakan dia?!" tanya Mamanya dengan nada yang 
tajam. 


"Leon nggak salah kok tante. Evelin aja yang ceroboh, 
lagian nggak sakit juga kok." sahut Evelin dengan suara 
yang sengaja di lembut-lembutkan. 


"Sadar diri juga rupanya." gumam Leon yang masih bisa di 
dengar Namanya dan Evelin. 


"Tante, Evelin ke dalam dulu ya pasti papa mama lagi 
nyariin." 


"Ah iya, maafin Leon ya nak." 


"Iya tante nggak papa kok." Setelah Evelin pergi. Leon 
segera pergi menuju mobil diikuti Papa dan Mamanya. Dan 


mereka segera pergi menuju Rumah dengan di kawal oleh 
dua mobil pengawal lainnya. 


aaa 


Keesokan harinya. Sesuai dengan janji, Aurora akan jalan 
bersama Reza. la sudah siap-siap satu jam sebelumnya. Dan 
saat ini Reza tengah otw menjemputnya di rumah Vika. 
Aurora hanya memakai outfit yang simpel, hoodie berwarna 
hitam dengan perpaduan celana jeans pendek yang 
berwarna biru. 


Tidak lama suara klakson mobil, menyadarkan Aurora dari 
lamunannya dengan segera ia turun dan tak lupa pamit ke 
Gita dan Vika. Orang tua Vika sedang dalam perjalanan 
bisnis makanya saat ini mereka menginap di rumah Vika. 


la membuka gerbang rumah Vika. Dan tersenyum begitu 
melihat Reza yang tengah bersandar di depan mobilnya. 
Reza hanya memakai outfit yang santai, kemeja panjang 
yang di gulung sebatas siku dan celana hitam jeans. 


"Ayo, Ra." ucap Reza seraya membukakan pintu mobil untuk 
Aurora. Aurora tersenyum dan segara masuk. 


Setelah itu Reza langsung memutari mobil dan membuka 
pintu mobil. la duduk dan tak lupa memakai seatbelt Dan 
sehabis itu ia langsung menjalankan mobilnya menuju 
restoran yang memang menjadi tempat tujuannya. 


"Mau makan dulu, Ra?" tanya Reza. Aurora menoleh sekilas. 


"Boleh, lagian tadi gue juga belum sempat makan." jawab 
Aurora. Reza hanya mengangguk. 


Sesampainya di restoran seafood. Reza dan Aurora segera 
turun dan masuk ke dalam Restoran. Mereka mengedarkan 


pandangannya untuk mencari meja yang kosong. Dan 
gotcha! Aurora menemukannya. Ia segera menarik lengan 
Reza menuju meja pojok. 


Tidak lama kemudian pelayan datang dengan membawa 
menu buku makanan. 


"Mba saya pesan udang asam manis, sama minumannya 
milkshake coklat ya." 


"Oke mba, Masnya pesan apa?" 
"Saya kepiting lada hitam, minumannya orange juice." 


"Baik, saya ulangi lagi udang asam manis, milkshake coklat, 
kepiting lada hitam, orange juice. Ada tambahan lagi?" 
tanya sang pelayan. 


"Nggak ada, mba." jawab keduanya kompak. 


"Oke, di tunggu ya pesanannya." Setelah itu sang pelayan 
segera pergi. 


Kini mereka hanya diam dan tak ada yang mau membuka 
percakapan. Karena suasana yang sedikit canggung 
akhirnya Aurora membuka suara. 


"Oh ya habis ini kita mau kemana kak?" tanya Aurora 
memecahkan keheningan. 


"Mall mau nggak?" 
"Mau!" seru Aurora antusias. Reza tersenyum kecil. 


"Oke deh." Setelah itu hening kembali. Reza sibuk menatap 
wajah Aurora begitupun Aurora ia tampak tersipu malu 
sampai wajahnya memerah. 


"Lo cantik, Ra." ucap Reza tanpa sadar. 
Blush! 
"Ah i-iya makasih kak." balas Aurora sedikit gugup. 


"Ra, ada yang mau gue omongin." Aurora segera menatap 
wajah Reza yang berubah menjadi serius. 


"Ngomong aja kak." jawab Aurora tanpa ragu. Aurora sedikit 
penasaran melihat wajah Reza yang tampak serius. 


".. Gue suka sama lo." 


Ini kalimat yang di tunggu oleh Aurora. Ia tersenyum malu 
sembari terus menatap wajah Reza. 


"Gue juga-" 
Bugh! 


Ucapan Aurora terpotong saat tiba-tiba Reza terjatuh akibat 
pukulan dari seorang cowok yang sangat ingin Aurora 
hindari, Leon. 


Aurora terkejut dan segera berdiri. la berusaha menarik Leon 
untuk menjauh dari Reza. Teriakan aurora tidak membuat 
Leon menghentikan pukulannya. la terus memukul Reza 
membabi buta. 


Kini mereka tengah jadi pusat perhatian orang-orang. Tidak 
ada yang berani melerai, mereka hanya diam dan 
menonton. Teman-teman Leon sudah berusaha untuk 
melerai keduanya namun apa daya Leon seakan tuli dan 
terus membogem wajah Reza. 


Nafas 4urora terengah-engah, dari tadi ia terus meneriaki 
nama Leon, tapi Leon sengaja tak mendengarnya. la 


menangis melihat keadaan Reza yang sudah terkulai lemas. 
Namun itu tak membuat Leon berhenti untuk memukulnya. 


"Reza." gumam Aurora dengan lirih. la menangis tanpa 
suara, ia terus menatap sendu Reza yang terkulai lemas. 


Dengan sisa kekuatannya Aurora mendekati Leon dan 
menarik bahu Leon secara kasar. Namun Leon diam dan 
meliriknya sekilas. 


"STOP BRENGSEK!" 
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Leonara - 17 


Karena ini hari sabtu yang dimana sekolah libur, pagi seperti 
ini rencananya Leon akan menghabiskan waktunya untuk 
tidur seharian. Namun sepertinya rencana itu gagal karena 
tiba-tiba Leon kedatangan tamu yang tidak di undang. 
Genta, Rio, dan Dylan. Dengan tampang tak berdosanya 
mereka membangunkan Leon dengan cara menyipratkan 
air, dan berteriak sembari bernyanyi. Mungkin jika bukan 
sahabatnya pasti Leon akan segera menenggelamkan 
mereka di kolam renang rumahnya. 


Mau tidak mau Leon akhirnya bangun dan segera mandi. 
Setelah mandi ia menatap sahabatnya yang sedang duduk 
di sofa yang di sediakan di kamarnya. Bagaimana bisa 
sahabatnya itu datang ke rumahnya pada pukul 08.00. Dan 
yang bikin jengkel Leon adalah Genta yang seenaknya 
menghambur-hamburkan barang-barang Leon. 


"Ngapain lo pada ke sini?" tanya Leon dengan sinis. 
"Main lah, ya kali mancing." jawab Rio ngegas. 
Drrt drrt drrt 


Semua nampak menatap ke arah Dylan. Sedangkan Dylan 
hanya memasang wajah yang datar. Ia berdiri dan berjalan 
keluar dari kamar Leon. 


Tak lama kemudian Dylan balik dengan wajah yang masih 
sama, datar. 


"Siapa, Lan?" tanya Genta. 


"Marcell mau balik." 


"Ha? Balik ke mana maksud lu?" sahut Rio dengan tampang 
kagetnya. 


"Ke indonesia bego!" ketus Dylan. 


"Wah anjir akhirnya tuh anak balik juga." kini Genta yang 
berteriak. 


"Kapan, Lan?" Leon bersuara. 
"Nggak tau, dia masih ngurus sesuatu dulu baru balik." 


Setelah itu hening. Mereka kembali asik dengan dunianya. 
Leon dan Dylan yang asik main among. Genta dan Rio yang 
sedang main catur. 


"Bangsat lo curang anjing!" Maki Rio kesal. Genta hanya 
tersenyum penuh kemenangan. 


"Sesuai janji lu ya, yang kalah traktir makanan." timpal 
Genta. 


Rio pun hanya pasrah. "Makan dimana? Yang murah-murah 
ya, jangan buat gue jatuh miskin mendadak loh." ujarnya. 


"Eum nggak tau. Yon tempat lu tadi malam dinner sama 
bonyok dimana?" tanya Genta. 


"Gue lupa namanya, tapi jalannya masih ingat." 
"Kenapa emang?" lanjut Leon bertanya. 
"Rio mau traktir jarnya." Rio melotot kaget. 


"Oh skuy! Sekali-kali lah lo traktir kita yo." Setelah itu Leon 
berjalan keluar kamar di ikuti Dylan dan Genta, Genta 
melirik sekilas dan tersenyum mengejek ke arah Rio. Rio 
hanya mendengus dan mengikuti mereka. 


aaa 


"Alhamdulillah kenyang juga." ucap Genta seraya menepuk- 
nepuk perutnya pelan. 


Rio menatap kesal Genta yang sekarang menyengir lebar. 
"Untung teman." gumam Rio kecil. 


Mereka asik berbincang entah apa yang mereka bicarakan. 
Rio nampak mengedarkan pandangannya berharap 
mungkin ada cecan yang bisa ia embat. Namun 
pandangannya berhenti tepat di meja pojok. la 
memicingkan matanya sejenak, setelah tau siapa di sana ia 
segera mengalihkan pandangannya ke Leon. 


"Lo liatin siapa Yo? Kok kayak kaget gitu?" sahut Genta 
bertanya seraya mengikuti tatapan Rio. Genta langsung 
terkejut dan ikut menatap Leon. 


Leon dan Dylan mengernyitkan dahinya bingung, ia 
menatap keduanya seolah meminta penjelasan. Saat Leon 
dan Dylan ingin menghadap ke belakang, Genta dan Rio 
langsung berucap sedikit keras. 


"JANGAN!" pekik keduanya kompak dan menggeleng- 
geleng. 


Leon yang makin di buat penasaran pun langsung 
menghadap belakang. Detik berikutnya Leon langsung 
mengepalkan tangannya, rahangnya mengeras, ia berdiri 
dan segera menghampiri dua lawan jenis yang tengah 
berbincang itu. 


Genta menyenggol bahu Rio dengan kesal, "Gara-gara lo 
nih." tuduhnya. 


"Enak aja salah lo kali, kalo lo nggak nanya pasti Leon 
nggak bakal tau." Dan berakhir mereka saling menyalahkan. 


Dylan yang jengah pun langsung menggebrak meja, 
"Mending sekarang kita samperin Leon." mereka tersentak 
kaget dan segera berdiri mengikuti langkah Dylan. 


Sedangkan Leon. la menghampiri keduanya dengan tatapan 
marah dan benci. 


Bugh! 


Tanpa babibu lagi Leon segera membogem rahang Reza 
sampai sang empu terjatuh dari kursinya. la menarik kerah 
Reza dan kembali membogemnya. 


Baginya tak ada kata ampun lagi. la tak peduli jika Reza 
nantinya mati, memang itulah yang Leon inginkan. Leon 
sengaja menulikan telinganya saat suara teman-temannya 
yang meneriaki dirinya untuk segera berhenti. 


Leon tau jika Aurora terkejut, ia sempat meliriknya sekilas. 
Bahkan saat Aurora berusaha menarik Leon untuk menjauh 
dari Reza tak membuatnya ia berhenti membogem Reza. 
Teriakan Aurora tak ia balas, la malah semakin semangat 
memukul Reza membabi buta. 


Kini mereka tengah jadi pusat perhatian orang-orang. Tak 
ada yang berani melerai, mereka hanya diam dan 
menonton. Teman-teman Leon sudah berusaha untuk 
melerai keduanya namun apa daya Leon seakan tuli dan 
terus membogem wajah Reza. 


Leon sedikit kaget saat Aurora tiba-tiba menarik bahunya 
secara kasar. Namun ia berusaha tak peduli dan terus 
memukuli Reza. 


"STOP BRENGSEK!" 


Dua kata itu spontan keluar dari mulut Aurora. Leon 
berhenti melayangkan pukulannya. la berdiri dan menatap 
tajam Aurora. 


"Ulangin kata-kata lo!" geram Leon penuh penekanan. 


Aurora tak takut, ia menatap Leon penuh kebencian. 
"Brengsek!" desisnya. Baru saja Aurora ingin menghampiri 
Reza, Leon langsung menarik lengannya secara kasar. 


Tentu Aurora tak tinggal diam, ia terus memberontak dan 
melepaskan cekalan Leon. Namun tenaganya tak sebanding 
dengan Leon, bahkan kini Aurora tampak di seret. 


Leon membawa Aurora ke dalam mobilnya. la membuka 
pintu mobil dan mendorong Aurora secara kasar. Aurora 
meringis kesakitan, setelah itu ia menatap tajam Leon yang 
memasuki mobil. 


Leon hanya diam, ia sama sekali tak menatap Aurora dan 
segera menancap gas mobilnya dengan kecepatan tinggi. 
Aurora tersentak kaget dan buru-buru ia memakai Seatbelt. 


"Pelan-pelan kak." 

"Kak awas ketabrak!" 

"KAK STOP, LO GILA YA?!" 

"BERHENTI DI SINI!" 

"KAK LEON GUE NGGAK MAU MATI MUDA!" 


Teriakan Aurora tak Leon pedulikan. Ia terlalu tersulut emosi 
jadi jangan salahkan dirinya jika ia melampiaskannya lewat 
mobil. Leon masih sadar dan tak ingin melampiaskan 


amarahnya itu ke Aurora. Walau ia tau jika Aurora salah, tapi 
masalahnya adalah Aurora bisa saja terluka fisik dan batin 
karena lampiasan amarah Leon. 


Leon berhenti tepat di sebuah Apartemen. la turun dan 
membuka pintu Aurora, di tariknya lengan Aurora secara 
kasar sampai sang empu meringis kesakitan. 


Sesampainya di depan apartemen, Leon melepaskan 
cekalannya dan membuka sandi apartemennya. Semua itu 
tak luput dari tatapan Aurora. Sebuah pikiran kabur tiba- 
tiba terlintas di otaknya. 


Dengan kekuatan penuh ia mendorong kasar Leon dan 
segera berlari menuju Lift. Namun sepertinya terlambat saat 
Leon datang dan menggendongnya seperti karung beras. 


Leon menurunkannya tepat di kasur kamar apartemen itu. 
Aurora segera berdiri dan menatap tajam Leon. 


"Mau lo apa hah?!" 
"Lo!" Aurora mengernyitkan dahinya. 
"Gue cuma mau lo, Ara!" ujar Leon penuh penekanan. 


"Lo milik gue, nggak boleh ada cowok yang nyentuh lo 
selain gue!" lanjut Leon, menatap tajam Aurora. 


Aurora menghela nafas gusar, ia berusaha menetralkan 
emosinya. "Kak Leon denger ya, dari pertama kali lo 
ngeklaim gue. Gue nggak pernah terima lo sama sekali. Jadi 
bisa di bilang kita ini sama sekali nggak ada hubungan apa- 
apa." 


Leon jelas tersulut emosi. la maju dan mendorong Aurora 
sampai terpentok tembok. Di tatapnya Aurora yang tengah 


menatapnya tajam juga. 
"Tarik ucapan lo!" Desis Leon. 


"Nggak akan!" jawab Aurora menekankan kata-katanya. 
Leon menyeringai membuat Aurora sedikit takut, ia menatap 
Leon dengan was-was takut jika Leon berbuat yang tidak- 
tidak. 


Namun Aurora langsung menepis rasa takutnya. Nggak! gue 
nggak boleh takut, batin Aurora. 


Tak peduli jika nantinya ia akan dalam masalah, Aurora 
dengan beraninya mendorong dada Leon secara kasar. Leon 
hanya menyeringai. 


"Gue mau pulang." ucap Aurora. 


Ekspersi leon kembali datar, "Lo mau pulang?" setelah itu 
terdengar suara tawa. Aurora mngernyitkan dahinya 
bingung. 


Tawa Leon seketika berhenti dan tatapannya kembali datar, 
"Kenapa? Lo pasti mau ketemu Reza lagi kan?" tuduhnya. 


Aurora tak peduli dengan pertanyaan Leon. la berjalan 
melewati Leon dan ingin membuka pintu. Baru saja ia 
memegang knop pintu, Ancaman Leon membuat Aurora 
terkejut dan memberhentikan langkahnya. Bahkan sekarang 
Aurora sangat ketakutan sampai ia tak mau menghadap ke 
belakang sama sekali. 


"Lo melangkah sekali lagi, gue nggak segan-segan buat 
motong kedua kaki lo!" 


Detik berikutnya, sebuah suntikan yang sedikit tajam 
menancap tepat di lengannya. Aurora mulai melemas, 


kakinya tak mampu untuk berdiri lagi dan akhirnya ia 
terjatuh, pandangannya mulai buram. Terakhir yang di lihat 
Aurora hanyalah Leon yang tersenyum menyeringai dan 
setelah itu semua gelap. 


- Selasa, 27 Oktober 2020 
17.11 PM 
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Suara ponsel yang berdering membuat Aurora terusik dari 
tidurnya. la membuka matanya perlahan dan mulai menatap 
sekitar yang ia tau ini bukanlah kamarnya. la memegangi 
kepalanya yang sedikit pusing. Aurora duduk menyamping 
di tepi kasur, di ambilnya ponselnya yang berdering 
menandakan ada yang menelpon dan segera menerima 
panggilan itu. 


"Halo, Git." 
"Astaga lo dimana Ra? Bonyok lo nelponin gue mulu." 
"Sorry." hanya satu kata itu yang mampu di ucapkan Aurora. 


"Ra, lo nggak kenapa-napa 'kan?" nada suara Gita menjadi 
khawatir. 


"Gue nggak pa-pa kok," 


"Serius? Sebenarnya lo di mana sih sampe jam segini lo 
belum balik-balik. Gue sama Vika khawatir banget tau! Oh 
iya Vika tadi terpaksa kasih tau bonyok Io kalo lo masih 
nginap di rumahnya." 


Jam segini? Buru-buru Aurora menegok jam yang ada di atas 
nakas. Aurora melotot kaget saat jam menunjukkan pukul 
07.00. Selama itu kah dia di apartemen Leon, pikirnya. 


"Ra? Kok lo diam? Lo nggak kenapa-napa kan? Cer-" 
Prang! 


Aurora tersentak kaget saat ponsel yang ada di tangannya 
di lempar oleh Leon. la berdiri dan mau mengambil 


ponselnya yang sudah pecah berkeping-keping. 


Namun belum sempat ia berjongkok untuk mengambil 
handphonenya tangannya langsung di tarik oleh Leon. 


"Siapa yang nelpon?" tanya Leon dengan nada datar. 
"Lepasin tangan gue!" desis Aurora. 


"Gue tanya sekali lagi siapa yang nelpon, Ara?" ujar Leon 
dengan lembut. 


Aurora menyentak tangan Leon secara kasar. "Gita." 
ucapnya dan segera berlari mengambil ponselnya. 


"JUJUR ARA!" bentak Leon. Aurora tidak takut dia berdiri dan 
menatap tajam Leon. 


"GUE UDAH JUJUR BANGSAT!" bentak Aurora balik. Leon 
menetralkan amarahnya saat ini. la hanya tak ingin 
menyakiti gadisnya lebih jauh. 


Aurora terduduk lemas, di tatapnya ponselnya yang sudah 
hancur itu. Aurora menangis meratapi ponselnya. la bisa 
saja membelinya namun.. Isi di dalam ponselnya lebih 
penting maka dari itu ia menangis. 


Leon menghela nafas, ia berjalan mendekati Aurora dan 
setelah itu berjongkok tepat di depan Aurora. "Cuma karna 
ini lo nangis?" 


Plak! 


Leon sangat terkejut saat Aurora menamparnya. Aurora 
segera menyeka air matanya dan berdiri. 


"Cuma karena ini?" Aurora mengulangi kata Leon sembari 
terkekeh. 


"CUMA KARENA INI LO BILANG?! LO BAHKAN NGGAK TAU ISI 
DI DALAM ITU APA DAN DENGAN SANTAINYA LO BILANG 
CUMA? LO..." Aurora terdiam sejenak setelah itu ia 
menunjuk Leon tepat di depan wajahnya. 


"... Cowok paling brengsek yang pernah gue kenal!" Setelah 
itu Aurora mengambil handphonenya dan berjalan untuk 
mengambil s/ing bag nya. Di masukannya handphonenya 
dan setelah itu berjalan keluar kamar. Namun langkahnya 
terhenti saat Leon bersuara. 


"Jadi ancaman gue nggak mempan ya?" tanya Leon. Aurora 
berbalik dan menatap datar Leon. 


"Lo mau motong kaki gue? Gue yakin lo nggak akan lakuin 
itu." ujar Aurora santai. Leon terkekeh. 


"Gue emang bisa motong kaki lo tapi kayaknya gue nggak 
yakin lo akan jera." balas Leon. 


"Ancaman lo nggak akan buat gue takut, karena gue tau lo 
cuma ngegertak gue." kata Aurora. la kembali berjalan 
menuju pintu kamar. 


Langkahnya kembali terhenti tepat di depan pintu saat Leon 
kembali bersuara, kali ini suaranya bukan seperti ancaman 
tapi ia yakin jika Leon bersungguh-sungguh dengan 
ucapannya. la berbalik dan segera menatap Leon yang 
tersenyum smirk. 


"Lo jalan satu langkah lagi, gue jamin besok kita berstatus 
suami istri." Leon berjalan mendekati Aurora. Aurora 
semakin mundur ketakutan. 


"Jangan mundur Ra, kalo nggak mau ucapan gue tadi 
menjadi nyata." Aurora segera diam di tempat. la menatap 
takut Leon yang sudah berada di depannya. 


"Nurut sama gue atau gue lakuin hal yang bakal buat lo 
nyesal selamanya!" Aurora mengangguk. Namun Leon 
masih belum puas dengan anggukan Aurora. 


"Jawab!" titah Leon tegas. Aurora terkesiap. 
"Iya gue nurut." 


"Ah satu lagi, panggil aku-kamu. Nggak ada bantahan!" 
Baru saja Aurora ingin memprotes, Namun Leon langsung 
berjalan keluar dari kamarnya. 


Aurora mendesah frustasi, apakah ini takdirnya? Mengapa ia 
harus bersama Leon dan tak bersama Reza saja? 


Aurora sangat menyesal pernah kenal dengan Leon. 
Seharusnya ia tak numpang duduk di meja pojok kantin 
waktu itu. Mungkin jika saat itu kantin tidak penuh, pasti 
saat ini ia sedang bersama Reza bukan malah mendekam di 
apartemen bersama Leon. 


aaa 


Dan di sinilah Aurora bersama Leon, di dalam kamar 
apartemen Leon. Ia melirik sekilas Leon yang duduk di sofa 
sembari memainkan ponselnya. Sedangkan Aurora hanya 
diam dan tak bersuara sedikitpun. Ancaman Leon sukses 
membuatnya memikirkan dua kali untuk kabur darinya. Ia 
hanya tak ingin masa depannya sia-sia karena kabur dari 
Leon. 


"Lo lapar, Ra?" tanya Leon sambil berjalan mendekati Aurora 
yang duduk bersandar di kasur. 


Aurora menoleh dan mengerjapkan matanya, "Ah iya gu aku 
lapar." 


"Mau makan apa?" tanya Leon seraya mengelus lembut 
puncak kepala Aurora. 


"Kamu bisa masak?" tanya balik Aurora. Leon terkekeh kecil 
dan menggeleng. 


"Nggak, gue pesen aja." jawab Leon.. Aurora menggeleng 
membuat Leon menaikkan sebelah alisnya. 


"Biar aku aja yang masak, ada bahan makanan 'kan?" tanya 
Aurora seraya berdiri. 


"Nggak boleh!" 
"Tapi aku pengen masak." 


"Nggak boleh, pasti nanti lo kabur lagi." Aurora skak. 
Memang benar jika ia tadi ingin kabur namun setelah ia 
memikirkan konsekuensinya akhirnya ia tak jadi kabur. 


Aurora menghela nafas, "Aku nggak akan kabur." 
"Tetap nggak boleh! Gue tau lo pasti mau kabur." desis Leon. 
"Mana ada sok tau banget." bantah Aurora kesal. 


Leon tak lagi membalas ucapan Aurora. Ia hanya diam dan 
kembali memainkan ponselnya ralat ia mau memesan 
makanan. 


"Kita pesen aja, lo mau makan apa?" 


"Nggak jadi, udah nggak mood!" ujar Aurora datar. Sial! 
Mengapa kalimat itu keluar dari mulutnya. Ah sekarang 
Aurora sadar jika ia nampak seperti seorang perempuan 
yang sedang ngambek pada kekasihnya. 


Senyum Leon memudar, "Mau makan apa?" tanya Leon 
dengan datar. 


"Nggak mood, jadi nggak usah maksa." 


Leon tak peduli, ia tetap memesan makanan untuk Aurora. 
Untungnya ia tau makanan kesukaan Aurora. la beranjak 
dan duduk di sebelah Aurora. Aurora langsung memalingkan 
wajahnya memilih menatap luar. 


"Ada hubungan apa kamu sama Reza?" tanya Leon. Aurora 
terdiam seketika, ia kembali menginat kejadian di restoran 
tadi. Ia ingat jika Reza mengakui perasaannya, Seandainya 
Leon tak datang mungkin ia dan Reza sudah menjadi 
sepasang kekasih. Dan ia kembali menyesal karena Leon. 


"Gue paling benci di abaikan, Ra!" sentak Leon. Aurora 
langsung menatap Leon yang meremas kuat tangannya. 


"Nggak ada." jawab Aurora sambil mengalihkan 
pandangannya ke jendela. 


"Tatap gue." Aurora segera menatap Leon dengan ragu-ragu. 
Leon menatapnya dengan lekat seolah mencari tau apakah 
yang di katakan Aurora benar atau tidak. 


"Pembohong!" geram Leon. Di cengkamnya leher Aurora 
secara kasar. Aurora meringis dan berusaha melepaskan 
tangan kekar Leon yang mencengkram lehernya. 


Muncul rasa iba di diri Leon, ia melepaskan cengkramannya 
dan memejamkan matanya berusaha menetralkan 
amarahnya. la beranjak turun dan meninggalkan Aurora 
sendirian. 


Aurora mendengus tak suka. Setelah menyakitinya kini ia 
pergi begitu saja? Dasar brengsek! umpat Aurora dalam 


hati. 


Tak lama kemudian Leon kembali dengan membawa kresek 
makanan yang tadi ia pesan. la menatap Aurora dengan 
ekspreksi datar. 


"Makan!" titah Leon. Aurora hanya mengangguk dan segera 
berdiri. 


"Mau kemana?" tanya Leon begitu melihat Aurora berdiri. 


"Cuci tangan." Setelah itu Aurora kembali dengan tangan 
yang sedikit basah. Di tatapnya kini Leon yang tengah 
menyiapkan makanannya. 


Setelah selesai makan, Leon segera keluar dari kamar dan 
tak lama ia kembali lagi. Aurora duduk di tepi kasur sembari 
menatap Leon. Leon menoleh sekilas dan ia kembali duduk 
di sofa sambil memainkan ponselnya. 


"Kak Leon." panggil Aurora. Leon menengok. 


"Eum, a-aku mau pulang." ujar Aurora dan menatap wajah 
Leon yang kini tampak memerah karena marah. 


"Besok!" ujar Leon datar seraya berdiri mendekati Aurora. 
Leon membuka kaosnya dan segera merebahkan tepat di 
samping Aurora. Aurora melotot kaget dan segera 
menjauhkan tubuhnya bahkan kini ia langsung 
memunggungi Leon. 


"Kak Leon tidur di sini?" tanya Aurora tanpa melihat ke Leon. 
"Hm." jawab Leon acuh. 


"Di kasur ini? Bedua?" tanya Aurora lagi. 


"Hm." Aurora segera berdiri dan berjalan menuju sofa. Leon 
menatap tidak suka ke Aurora. 


"Lo mau tidur di situ?" tanya Leon. Aurora mengangguk 
kecil. 


"Kamu di kasur aja, biar aku yang di sofa." lanjut Aurora. Di 
tatapnya Leon yang kini menatapnya tajam seketika Aurora 
menciut. 


"Tidur di sebelah que, Ra!" perintah Leon tegas dan tidak 
terbantahkan. 


Aurora menatap kesal Leon, "Nggak! Kita belum sah, bukan 
mukhrimnya tidur bedua. Ke apartemen kamu aja itu udah 
salah banget kalo cuma bedua." 


Leon tersenyum miring, "Lo ngode gue? Oke besok kita ke 
KUA." 


Spontan Aurora menggeleng cepat, "Maksud aku bukan 
mukhrim kalo kita tidur bedua." 


"Nggak peduli. Tidur sekarang di sebelah gue!" Mau tidak 
mau akhirnya Aurora berdiri dan merebahkan dirinya di 
samping Leon. 


Aurora langsung memejamkan matanya berusaha untuk 
tertidur namun sepertinya ia tidak bisa. Sedari tadi ia risih 
karena Leon terus bergerak kesana kemari. Dengan kesal ia 
bangun dan menatap kesal ke samping. 


"Kak Leon bisa nggak sih diam dikit? Aku mau tidur tapi kak 
Leon banyak gerak mulu." 


Leon mendongak menatap Aurora. la tak membalas ucapan 
Aurora dan segera menarik satu tangan Aurora dan di 


tarohnya ke puncuk rambutnya. Tentu Aurora terkejut ia 
langsung menarik tangannya namun dengan sigap Leon 
menahannya 


"Elusin." Tanpa sadar Aurora menurutinya, di elusnya kepala 
Leon seperti ibu yang mengelus anaknya. 


Leon memejamkan matanya, ia tersenyum manis. Namun 
setelah itu ia membuka matanya saat tangan Aurora tak lagi 
mengelusnya. 


"Kenapa?" 


"Aku capek, mau tidur." ucap Aurora. Leon mendelik tak 
suka. la segera menahan tangan Aurora dan langsung tidur 
di paha Aurora. 


"ISh misi kak, aku mau tidur." ujar Aurora dengan kesal. 


"Elusin lagi sampe gue tidur." titah Leon. Dengan malas 
Aurora kembali mengelus kepala Leon dengam lembut. Ia 
tersentak kaget saat tangan Leon melingari perutnya. 
Namun ia urungkan protesnya saat mendengar suara 
dengkuran halus dari Leon. 


Tak lama kemudian Aurora ikut menyusul Leon yang sudah 
tertidur. Dengan posisi bersenderan di sandaran ranjang, 
dan tangan yang berada di kepala Leon. 


- Rabu, 28 Oktober 2020 
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Pagi hari yang cerah, seorang Pria yang tengah bergelut 
dengan ranjang itu Kini terbangunan akibat cahaya 
matahari yang muncul dari jendela kamarnya. la meraba 
sekitarnya berusaha mencari sesuatu. Namun yang ia 
dapatkan nihil, mata yang tadinya terpejam kini langsung 
terbuka dengan lebar. 


Leon menggeram marah dan segera mencari gadis yang 
akhir-akhir ini telah menjadi kekasihnya itu. Dibukanya 
kamar mandi dengan terburu-buru, namun sosok yang ia 
cari tidak ada. Dengan segera ia berlari keluar dan mencari 
di ruangan sebelahnya dan ruang tamu namun masih nihil. 


Leon kembali menggeram marah, "ARA, KAMU DIMANA?!" 


Tidak lama kemudian sebuah benda yang terjatuh membuat 
Leon segera mengalihkan pandangannya. Disana Aurora 
tengah berdiri dan menatapnya dengan bingung. 


Leon bernafas lega dan segera menghampiri Aurora setelah 
itu ia langsung merengkuh tubuh mungil gadisnya dengan 
erat. 


"Kamu kenapa? Kok teriak-teriak?" tanya Aurora. Ia 
mendorong bahu Leon namun Leon malah semakin 
mengeratkannya. 


"Kamu darimana?" tanyanya balik tidak menggubris 
pertanyaan Aurora. 


"Dapur. Oh iya aku tadi udah masakin kamu nasi goreng, 
Kamu mau 'kan?" 


Leon mengangguk dan segera melepaskan pelukannya dan 
berjalan duluan menuju meja makan. Ia duduk dan segera 
memakan nasi goreng buatan Aurora. Aurora bergerak 
gelisah, ia takut jika Leon tidak suka dengan masakaannya. 
Di lihat dari raut wajah Leon yang biasa saja sepertinya itu 
sudah menunjukkan jika Leon tidak suka dengan 
masakannya. 


Aurora menghela nafas. 
"Nggak enak ya?" 


"Enak kok," Leon sama sekali tidak berbohong, sungguh 
masakan Aurora sangatlah enak namun karena terlalu 
gengsi mengekspresikannya, akhirnya dengan sengaja ia 
memasang raut wajah biasa-biasa saja. 


Leon mengernyit heran ketika Aurora hendak berdiri, "Kamu 
nggak makan?" 


"Aku tadi udah makan duluan. Aku mau mandi dulu," 
Setelah itu ia beranjak pergi menuju kamar Leon. 


Setelah selesai makan, Leon segera menyusul Aurora ke 
kamar, terdengar suara percikan air dari dalam kamar 
mandi. la duduk ditepi kasur sembari membuka ponselnya. 


la mengernyit bingung saat banyaknya nofif pesan yang 
muncul di grup khusus inti Rezgart. 


GENTA GANTENG PUNYA SIAPA? 


Genta Fajrin Matteo 

Assalamualaikum kawan.. 

Di hari yang berbahagia ini 

Ada yang ingin saya sampaikan kepada bapak-bapak 
sekalian.. 


Rio Ravinda Bagaskara 
Bacot! 


Genta Fajrin Matteo 
Astagfirullah, maafkan teman hamba ya allah.. 


Rio Ravinda Bagaskara 
Alay, jijik. 


Genta Fajrin Matteo 
Anyink ni orang, udh gue baik-baikin malah melunjak. 


Leonardo Saputra Agraham 
Waalaikumsalam, kenapa ci? 


Genta Fajrin Matteo 
Ci? Apaan tuh? 


Leonardo Saputra Agraham 
Banci. 


Genta Fajrin Matteo 
Teman bangke 


Rio Ravinda Bagaskara 
Ngakak njirr 


Genta Fajrin Matteo 

Bct. 

Eh gue mau ngomong nih 

Woi! 

Buset jawab kek, anak jahanam, anak dakjal, anak monyet, 
woi! 


Rio Ravinda Bagaskara 
Apaan? 


Leonardo Saputra Agraham 
Apaan? 


Genta Fajrin Matteo 
Ciee barengan ciee 

So sweet ah 

Aww! 


Leonardo Saputra Agraham 
Jijik. 

Rio Ravinda Bagaskara 

Jijik. 

Genta Fajrin Matteo 

Aaa kompak banget sih kalian 


Rio Ravinda Bagaskara 
Bangsat, najisun emot lo! 


Leonardo Saputra Agraham 
Lo dimana, Ta? Sharelock. 


Rio Ravinda Bagaskara 
MAMPUS! Nyaho kan lo! 


Genta Fajrin Matteo 
Ampun bang jagoo. 


Leonardo Saputra Agraham 
Buruan! Mau ngmong ap? 


Genta Fajrin Matteo 
Iye tapi si Dylan mana nih? 


Rio Ravinda Bagaskara 
Dylannnn woiiii! 


Puss puss puss 


Leonardo Saputra Agraham 
Buset lu kata kucing. 


Dylan telah mengeluarkan Rio 


Genta Fajrin Matteo 
Bhahahah anjay Lan keren bgt. 


Leonardo Saputra Agraham 
Masukin lagi lan, tu anak nelponin gue. 


Dylan telah menambahkan Rio 


Rio Ravinda Bagaskara 
Huaa ampun lan, jahat banget lu ama teman sendiri. 


Dylan Mahendra 
Bct. 


Genta Fajrin Matteo 
Oke teman-teman. Iklannya sudah ya, mari saya lanjutkan 
lagi. 


Rio Ravinda Bagaskara 
Paan? 


Genta Fajrin Matteo 

Hari sabtu depan, saya mengundang kalian semua untuk 
datang ke acara ulang tahun Gisela adek kesayangan saya. 
Sebagai teman yang baik dan rajin menabung, saya dengan 
hormat mengundang kalian semua yang ada di grup 
jahanam ini sebagai pembantu dekorasi. Sekian dan terima 


gaji 


Rio Ravinda Bagaskara 
DAKJAL LO TA! 


Leonardo Saputra Agraham 
Sialan! 


Genta Fajrin Matteo 
Jam 8 malam, hr sbtu. Jangan lupa dateng yaa, bantuin gue 
dekor abistu kalian pulang. 


Leonardo Saputra Agraham 
Setan lu! 


Dylan Mahendra 
K mrks skg. 


Genta Fajrin Matteo 
Ha? Lu ngetik apaan njir? 


Leonardo Saputra Agraham 
Knp, Lan? 


Dylan Mahendra 
Ardn dtg. 


Cklek! 


Bertepatan dengan Leon yang menaruh ponselnya, Aurora 
keluar dengan balutan kaos hitam sepanjang paha bahkan 
hampir mengenai lutunya, kaki jenjangnya yang putih 
mulus membuat gairah itu muncul. Leon melongo begitu 
melihat Aurora yang tampak sangat imut. Apalagi 
perempuan itu kini mengerjapkan matanya polos. 


la cowok normal yang akan tergoda jika melihat kaki mulus 
itu, Leon langsung menggelengkan kepalanya tidak! Ia tidak 
segila itu apalagi sampai merusak gadis yang di cintainya. 


Dengan langkah cepat ia meninggalkan Aurora dan berjalan 
menuju kamar mandi. Aurora yang bingung pun hanya 
mengedikkan bahunya acuh. Setelah itu ia menatap dirinya 
dari pantulan cermin. Ia mendesah berat saat melihat 
pakaian Leon yang melekat di tubuhnya. 


Memang saat tadi ia sempat mengambil kaos Leon yang 
kebesaran di tubuhnya. Ia hanya menggunakan kaos dan 
celana hotpants yang tidak terlihat akibat tertutupi dengan 
kaos Leon. 


la mengambil lipbalm yang berada di tasnya dan segera 
memakainya. Setelah itu ia menengok saat pintu kamar 
mandi terbuka. Aurora berbalik, dengan malas ia langsung 
melangkah pergi ke luar kamar. la menetralkan degup 
jantungnya yang begitu berpacu dengan cepat. Tidak lama 
kemudian Leon keluar dengan pakaian yang sudah 
melekatnya. 


Aurora mengerutkan keningnya, melihat Leon menyodorkan 
sebuah jaket padanya. 


"Ini pake jaket aku." 
"Buat apa?" 


"Pake aja! Aku nggak suka paha kamu terekspos gitu. Lain 
kali kalo kemana-mana pake celana panjang!" peringat 
Leon. Aurora hanya mengangguk malas. 


Setelah itu mereka berjalan keluar apartemen. Ingat! Leon 
sudah berjanji untuk mengantar Aurora pulang. 


KKK 


Setelah mengantar gadisnya pulang. Leon segera menuju 
markas Rezgart. Baru saja ia sampai di depan Rumah 


minimalis yang di sebut sebagai markas tempat berkumpul 
para anggota Rezgart, Ardan dan para anggotanya sudah 
berada di depan seraya memasang wajah yang penuh 
amarah dan kebencian. 


Dengan santai Leon turun seraya melepaskan helmnya dan 
berjalan melewati Ardan. la menatap datar semua anggota 
The Crips. Jika di lihat-lihat saat ini Ardan hanya membawa 
sedikit pasukan, mungkin hanya sekitar 20 orang saja. 
Karena biasanya Ardan sering membawa 50 pasukan. 
Sebegitu pengennya kah Ardan ingin Leon hancur dan 
tunduk kepadanya sampai membawa pasukan yang 
menurut Rezgart hanya sedikit. 


"adi ada maksud apa lo datang ke sini?" tanya Leon 
memecahkan keheningan dengan suara datarnya. 


Ardan tersenyum remeh menatap rendah Leon. "Sejujurnya 
gue nggak pengen banyak ngomong tapi ya udahlah. Lo 
nanya dan gue bakal jawab.. Gue pengen Rezgart nunduk 
dan hancur atau cewek kesayangan lo " 


"Maksud lo apaan?!" sela Leon dengan suara yang mulai 
naik satu oktaf suaranya. 


Ardan tersenyum miring. 
"Well, lo pasti tau!" 


"Nunduk sama lo? Cih najis bangsat!" sahut Genta seraya 
meludah. 


"Sialan!" umpat salah satu teman Ardan Nevan. 


"Nunduk sama The Crips atau " 
Ardan menjeda ucapannya seraya tersenyum miring. 
"Cewek lo sebagai taruhannya!" 


Leon tertawa mengejek, "Lo nggak akan bisa sentuh cewek 
gue!" Leon berhenti tertawa dan segera mengubah mimik 
wajahnya menjadi datar. "Lo sentuh sedikit aja, nyawa lo 
yang jadi taruhannya!" 


Para anggota Rezgart yang mendengarnya pun bergidik 
ngeri. Bahkan Genta sampai merinding dengan perkataan 
Leon. 


"Mending lo pergi deh, buang-buang waktu aja," ujar Rio 
enteng. 


"Nggak akan sebelum Rezgart menyerah dan tunduk di kaki 
gue." desis Ardan. Tentu Leon tidak akan tinggal diam saat 
harga diri Rezgart di injak-injak. 


Bugh! 


"Jaga ucapan lo! Sebelum gue jahit mulut biadab lo!" murka 
Leon. Ardan terkekeh kecil dan segera bangkit. 


"Oke. Ini terakhir gue minta sama lo untuk tunduk di kaki 
gue!" 


Anggota Rezgart langsung tertawa keras bahkan Dylan 
terkekeh kecil mendengar ancaman Ardan yang sama sekali 
tak mempan baginya. 


"LAWAK LO!" teriak Rio seraya tertawa keras. 
"Sialan! SERANG!" 


Leon segera menangkis semua pukulan Ardan, ia 
menyerang balik Ardan secara brutal tanpa rasa iba 
sedikitpun. 


Namun tanpa Leon sadari seseorang tengah membidik Leon 
dari arah jauh dengan senjata tajam yang di pegangnya. Di 
bidiknya senjata TR-3 yang merupakan buatan rusia tepat di 
kepala Leon yang tengah membogem Ardan secara brutal. 


la menekan pelatuknya dan 
Dor! 
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Dor! 
Prang! 


Semua anggota Rezgart langsung terkejut dan segera 
menghindar dari kaca yang pecah. Leon yang sedang 
membogem Ardan pun segera berhenti dan mencari cepat 
dari mana asal tembakan itu. 


"PENGECUT!" maki Leon dengan murka. Pasalnya tembakan 
itu hampir saja mengenai dirinya. Untung saja pelurunya 
meleset. 


Para anggota The Crips segera kabur dari tempat kejadian 
diikuti oleh Ardan. 


"Anjir! Mereka nyuruh orang buat nembak lo?" 


Leon tidak bergeming, ia mencari keberadaan orang yang 
tengah menembaknya, yang ia tau arah itu seperti datang 
dari atap. Tidak lama ia melihat sebuah pria yang tengah 
menyeret seseorang. Wajah pria itu tertutupi oleh masker. 


"Bos, ada yang datang." ujar Genta dengan panik. Semua 
anggota Rezgart langsung menatap sekitar dengan was- 
was. 


"Kok gue kayak kenal ya?" gumam Leon kecil, yang tidak 
dapat di dengar. 


Pria itu datang tepat di depan Leon. Jarak mereka mungkin 
hanya sekitar beberapa jengkal. Leon mengernyit bingung 
ketika pria itu melempar dengan kasar orang yang di 
seretnya ke kaki Leon. 


"Lan, liat orangnya siapa." Dylan mengangguk dan segera 
membuka topeng yang di gunakan penembak tadi. 


"Anggota The Crips," Dylan dapat melihatnya dari tato yang 
berada ditangannya. 


"Aden, bawa ke gudang." Setelah itu Leon kembali beralih 
menatap pria yang hanya diam dan tidak bergerak 
sedikitpun. 


"Lo siapa?" sahut Rio bertanya. 


Pria itu tak membalas pertanyaan Rio. la malah membuka 
maskernya dan membuangnya. Semua anggota Rezgart 
terkejut bukan main. 


"MARCELL! GUE KANGEN BANGET BANGSAT!" Teriak Genta 
seraya merentangkan tangannya dan berlari menuju 
Marcell. 


Marcell Dhanunendra Galant, Anggota inti Rezgart. Ia 
mempunyai darah keturunan Prancis. la merupakan teman 
kecil Dylan sampai sekarang. Ibunya sudah meninggal saat 
ia masih berumur 5 tahun, karena itu sedari kecil ia di latih 
keras oleh Ayahnya. Berteman dengan Dylan membuatnya 
mengenal dan memutuskan bergabung dengan Rezgart. 
Dulu saat ia masih duduk di bangku kelas 10, ia masih 
bersekolah di SMA Ganesha. Namun karena sesuatu 
peristiwa yang membuat hidupnya kembali hancur, ia 
akhirnya memutuskan untuk tinggal kembali ke negara 
Ayahnya, Prancis. 


"Gila Cell, lo kapan baliknya?" tanya Rio. 


Saat ini mereka sudah berada di dalam markas Rezgart, 
Mereka tak memusingkan kaca markas yang sudah terpecah 


hancur. Mereka lebih hanyut dengan kedatangan Marcell, 
sahabat mereka. 


"Sekitar satu jam yang lalu. Gue udah nelpon Dylan tapi 
nggak di angkat. Jadinya gue insiatif datang ke markas aja." 
jawab Marcell. 


"Gimana di sana? Ada yang hot-hot nggak?" tanya Rio 
menaik-naikkan alisnya. 


"Pikiran lo cewek mulu, Yo." desis Marcell, menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


"Gue seneng lo udah balik," Dylan bersuara dengan 
senyuman yang tak pernah ia perlihatkan. Marcell 
tersenyum dan merangkul bahu Dylan. 


"Iya dong. Pada kangen nggak lo semua? Secara kan gue 
ganteng pasti ngangenin." ujar Marcell yang langsung di 
sambut tawa para anggota Rezgart. 


"Rezgart, aman-aman aja 'kan?" tanya Marcell seraya 
melepaskan rangkulannya di bahu Dylan. 


"Aman kok," jawab Leon. 
Marcell mengangguk. "Kok lo balik, Cell?" tanya Leon. 


"Lo nggak suka gue balik ke sini? Ya udah gue pulang aja 
lagi." delik Marcell. 


Leon menyengir, "Baperan amat sih lo!" 
"Bokap lo ikut balik ke sini?" sahut Genta bertanya. 
"Nggak." 


"Lo nggak akan pulang lagi 'kan?" tanya Dylan. 


Marcell terdiam. Benar juga, ia belum sama sekali untuk 
memutuskan tinggal di indonesia. Namun ia tak bisa 
meninggalkan Rezgart yang sudah ia anggap seperti 
keluarganya. Jika ia tidak balik, siapa yang akan menjaga 
Ayahnya? Pilihan yang sangat sulit sekali. 


"Woi kok bengong?" tanya Rio seraya menepuk bahu 
Marcell. 


Marcell tersadar dan berdehem, "Ah nanti gue piKirin lagi." 
Drrt drrt drrt 
"Siapa, Yon?" 


Leon segera mengecek ponselnya dan terdapat panggilan 
dari mamahnya. la melirik arloji jam tangannya yang masih 
menunjukkan pukul 04.00. Tumben sekali mamanya 
menelpon, batinnya. 


"Nyokap, gue cabut." Leon mengambil jaketnya seraya 
beranjak dari Sofa. 


"Sip! hati-hati bos." 


Setelah itu ia mengacungkan jempol dan mengangkat 
panggilan dari ibunya. 


"Kenapa mah?" 

"Pulang sekarang." 

"Iya ini otw kok," 

"Cepetan, nggak pake lama ya!" 


"Ema-" 


Tut tut tut 


Leon berdecak sebal, dan menaiki motornya. Dasar mamak 
rempong. Untung mama, gerutunya dalam hati. 


xk 
"Abang!" 

"Abang!!! Lo dimana bang?!" 
"Apasih, dek?" 


"Bang, lo nyuri susu coklat gue di kulkas 'kan? Ngaku 
nggak?!" tuduh Aurora seraya memicingkan matanya dan 
menunjuk Arka dengan kesal. 


"Ya mana abang tau kalo itu susu lo. Lagian juga nggak ada 
tulisan punya Aurora." jawab Arka santai. 


"IH DASAR MALING! BILANG DULU KEK, ITU GUE BELI UNTUK 
NGEDRAKOR!" pekik Aurora. 


Arka tkdak bergeming dan hanya menatap sang adik 
dengan santai. la kembali mengalihkan pandangannya ke 
TV yang sedang ia tonton. 


"MA! ABANG CURI SUSU COKLAT ARA!" 
Buk! 
"Sst! Berisik bangke." 


Dengan kesal Aurora mengambil bantal yang tadi Abangnya 
lemparkan padanya dan di lemparkanya tepat mengenai 
wajah Arka. 


"Bhahahah mampus noh rasain!" Dan setelah itu terjadilah 
perang bantal diruangan tersebut. 


Arka yang sama sekali tak mau mengalah dan Aurora yang 
sangat dendam karena susu coklat kesukaannya di ambil 
oleh Arka. Tidak lama Mamanya datang dengan tergesa- 
gesa, mungkin karena Arka dan Aurora terlalu ribut maka 
dari itu Mamahnya dapat mendengar. 


"Arka ngalah dong sama Adeknya." sahut sang mamah 
seraya menghampiri keduanya. 


"Tau nih Ma, abang gak jelas banget!" balas Aurora menatap 
sengit Arka. 


"Ara duluan Ma, Arka daritadi duduk kalem kok." 
"Heh pantat sapi! Ngadi-ngadi aja lo!" 

"Lo kali yang ngadi-ngadi." 

"Lo!" 

"Lo!" 

"Ada apa ini ribut-ribut?" 


Arka dan Aurora kompak menoleh dan menyengir lebar, 
"Nggak kok Pa, kita cuma becanda aja. Ya kan bang?" ujar 
Aurora sambil menyenggol lengan Abangnya. 


Arka berdehem, "Iya Pa, Ara betul, kalo gitu Arka pamit diri 
dulu mau bobo." 


"Ah Ara juga deh. Good night Papa Mama," Setelah itu 
Aurora segera berlari kecil menuju lantai atas kamarnya. 


Kedua orang tuanya hanya mengernyit heran, setelah itu 
beralih menatap Arka yang masih diam di tempat. 


"Kamu ngapain di situ? Katanya mau tidur?" tanya Caesar 
menatap anak sulungnya. 


"Iya ini Arka mau naik kok. Good night Pa-Ma." Arka segera 
beranjak pergi namun sebelum naik ke satu-persatu tangga, 
la menatap sejenak kedua orang tuanya lalu tersenyum 
jahil. 


"PAPA SAMA MAMA JANGAN BUAT ADEK LAGI YAA! ARKA 
NGGAK PENGEN PUNYA ADEK LAGI APALAGI MODELAN 
KAYAK ARA!" teriak Arka dan segera berlari terbirit-birit. 


Kedua orang tuanya sempat melotot kaget namun setelah 
itu mereka langsung tertawa pelan karena sikap anak 
sulungnya itu. 


"Ada-ada aja sih Arka." ujar Claudya seraya menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


"Kamu mau nggak?" Claudya mengernyit bingung dan 
menoleh ke suaminya itu. 


"Mau apa?" tanya Claudya. 


Caesar tersenyum jahil, "Buat adek lagi." dengan cepat 
Claudya langsung memukul bahu sang suami. 


"Ngaco kamu, Mas!" desis Claudya yang membuat Caesar 
tertawa. Menggoda sedikit sang istri tak apalah. 


aaa 


Di lain tempat, Ardan kini tengah menatap satu persatu 
anak buahnya yang terkapar lemas akibat serangan dari 


Rezgart. 


la menggeram marah, "Sialan! Kenapa gagal mulu sih 
anjing!" bentaknya. 


"Kali ini kita harus pake cara apa bos?" sahut salah satu 
anggota The Crips. 


"Gue juga nggak tau bangsat!" balas Ardan dengan marah. 


la memejamkan matanya berusaha meredamkan emosinya, 
"Akh Leon bangsat! Rezgart bangsat! Sialan lo semua!" 


Ardan berteriak dan menendang asal semua yang ada di 
sekitarnya. la mengacak-acak rambutnya frustasi. Berbagai 
cara sudah ia lakukan untuk membasmi Leon dan Rezgart. 
Namun berbagai cara itu lah ia selalu gagal. Bahkan Leon 
selalu unggul dan lebih di atasnya. 


Ardan benci. la benci ketika harus bersaing dengan Leon. 
Dulu ia selalu menang dan di nomor satukan, namun karena 
kedatangan Leon dan Rezgart membuatnya The Crips 
hancur seketika. 


Rezgart bukan geng baru, Geng itu sudah lama hiatus 
namun setelah sekian lama kini mereka kembali lagi dengan 
Leon sebagai pemimpinnya. 


Sebuah ide terlintas di pikiran Ardan. la harap kali ini 
rencana itu tidak akan gagal. la menghempaskan tubuhnya 
di sofa. 


"Cari data tentang ceweknya Leon, dan nggak boleh 
terlewat secuil pun." perintah Ardan dan langsung di 
angguki anak buahnya. 


"Buat apa, Dan?" tanya Nevan sahabat terdekat Ardan. 


"Rencana supaya Rezgart bertekuk lutut di bawah kaki gue." 
jawab Ardan seraya tersenyum smirk. 


"Dengan gunain ceweknya?" tanya lagi, Nevan. 
"Iya, kenapa? Mau protes lo?" 


"Kagak sih, tapi boleh juga lah rencana lo." jawab Nevan. 
Ardan mengangguk dan segera memejamkan matanya. 


Hari ini merupakan hari yang sangat melelahkan. Ardan 
menyenderkan tubuhnya di sandaran sofa dan melonjorkan 
kakinya ke meja yang di memang di sediakan di 
Basecampnya. 


Mengingat kembali rencananya yang tadi gagal membuat 
Ardan menghela nafas gusar. Sudah capek-capek ia 
menyuruh salah satu anggota terbaiknya yang sangat 
handal dalam menembak jarak jauh. Namun apa yang ia 
dapatkan malah sebaliknya justru Anggotanya gagal. la 
berdecak kesal dan segera beranjak pergi untuk pulang ke 
apartemennya. 
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Pagi ini semua murid di kagetkan dengan kedatangan 5 pria 
tampan yang sangat di idamkan para kaum hawa. Dengan 
datang menggunakan motor sport yang harganya terbilang 
fantastis. Apalagi dengan kedatangan Marcell yang sangat 
di tunggu-tunggu oleh para kaum perempuan. 


Leon dengan menggunakan jaket kebanggannya dan 
bandana yang di sampirkan di kepalanya, ah dia sangat 
pelit untuk senyum, senyumnya hanya untuk Aurora 
seorang. Genta dengan senyuman tengilnya dan seperti 
biasa dia akan selalu menebarkan pesonanya. Rio, ah ini 
sudah pasti mengeluarkan gombalan recehnya untuk para 
wanita, bahkan setiap perempuan yang melewatinya selalu 
memekik senang karena gombalan Rio. Dylan? Hanya 
berwajah datar dengan tangan yang di masukkan di saku 
celananya, hanya seperti itu saja sudah membuat para 
wanita tergoda. Marcell, ia hanya tersenyum tipis dan 
mengangguk jika di sapa. 


"Neng bianca makin hari makin cantik aja sih." goda Rio 
seraya menoel dagu Bianca. Bianca tersenyum malu dan 
memukul pelan bahu Rio. 


"Bisa aja deh, kak." balas Bianca sambil menyampirkan 
rambutnya ke daun telinga. 


"Udah deh Yo buruan ke kelas, gombalan Io itu terlalu basi!" 
sahut Genta seraya menarik tas Rio yang membuat Rio 
tertarik. Namun masih sempat saja Rio memberi flying kiss 
ke bianca yang membuatnya memekik senang. 


Siapa sih yang tidak akan tergoda dengan wajah tampan 
Rio? Walau Leon masih lebih tampan darinya. Tapi Rio tak 


kalah tampan dengan Leon. 


Leon kini tengah mengedarkan pandangannya untuk 
mencari sang kekasih. Sedari kemarin malam Ara belum 
sama sekali membalas pesan-pesannya. Leon tersenyum 
begitu melihat Aurora yang tengah berjalan di Koridor 
sendirian. 


"Gue duluan ya. Mau samperin cewek gue dulu!" 


Mereka mengernyit dengan perkataan Leon, baru kali ini 
mereka melihat Leon yang sangat bucin. Setelah itu mereka 
segera berjalan menuju kelas. 


"Ara!" 


Aurora menoleh ke belakang dan terkejut saat Leon berada 
di depannya. Aurora tersenyum tipis dan segera berbalik 
lagi. 


"Aku anterin ke kelas." ucap Leon yang sudah berada di 
sampingnya. 


"Nggak usah ntar di liatin banyak orang." balas Aurora. 


"Emang kenapa? Nggak pa-pa kali, supaya mereka tau kalo 
kamu cuma milik aku." Aurora menghela nafas dan langsung 
berjalan mendahului Leon. 


Leon tersenyum tipis dan segera merangkul bahu Aurora. 
Aurora diam tak berkutik, percuma juga ia memberontak 
pasti Leon tidak akan pernah melepaskan rangkulannya. 


Semua murid yang ada di koridor menatap mereka dengan 
penuh tanda tanya, sedangkan beberapa kaum hawa 
menatap dengan pandangan iri dan sinis dan juga beberapa 
Pria yang terlihat tidak semangat begitu mengetahui Aurora 


sang most wanted kini sudah ada pawangnya. Apalagi 
pawangnya sangat ganas, tidak akan berani mereka untuk 
menyentuh Aurora seujung jaripun. 


"Kamu udah sarapan?" tanya Leon. 

"Udah." 

"Tadi berangkat sama siapa?" 

"Sama abang aku." 

"Kenapa tadi malam chat aku nggak di balas?" 


Aurora spontan berhenti yang membuat Leon juga ikut 
berhenti. la menatap tajam Aurora yang menunduk. Aurora 
berusaha mencari alasan yang tepat untuk mengatakan ke 
Leon. Pasalnya, ia memang sengaja tak membalas pesan 
dari Leon. Tentang ponselnya yang hancur, Leon sudah 
membelikannya dengan merek yang sama. 


Leon yang geram pun segera menarik tangan Aurora 
menuju belakang sekolah. Aurora diam tak bergeming dan 
memilih memainkan ujung roknya. 


"Kenapa diam, hm?" tanya Leon seraya menyampirkan 
helaian rambut Aurora. Aurora yang di perlakukan seperti 
itu justru merinding. la merasa bulu kuduknya meremang. 


"Aku ketiduran." hanya 2 kata itu yang terlintas di otaknya 
kini. la mendongak menatap mata tajam Leon. 


"Bohong!" sentak Leon dengan suara datar. 
"Aku nggak bohong." bantah Aurora dengan kesal. 


"Kamu nggak bisa bohong, sayang.." bisik Leon seraya maju 
satu langkah. 


Aurora beringsut mundur, ia menatap was-was Leon. "Jujur 
Ra, jangan buat aku marah dan lakuin hal yang akan kamu 
sesali nanti." 


"Oke-oke aku jujur." final Aurora akhirnya. la menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal. 


"Eum, aku sengaja karena lagi nonton drakor. Jadi nggak 
sempat balas." ungkap Aurora. 


Kring kring! 


"Udah bel kak, aku ke kelas dulu bye!" Aurora langsung 
berlari dengan cepat. Leon menatap kepergian Aurora 
dengan tatapan datar. 


aaa 


"Ayo ke kantin!" ajak Gita. Aurora dan Vika mengangguk 
dan segera berjalan beriringan. 


"Lo udah tau gosip terbaru nggak?" sahut Gita seraya 
berjalan di koridor. 


"Belum, emang ada gosip apa?" tanya Aurora balik. 
"Itu ada anggota Rezgart yang baru balik dari Prancis." 


"Nggak penting banget." sela Vika. Gita mengerucut sebal 
dan kembali berjalan. 


Sesampainya di kantin mereka segera mengedarkan 
pandangan mencari meja kantin. Beruntung masih ada 
beberapa meja yang masih kosong. Namun tidak lama 
Genta datang dengan senyumannya. 


"Ra, lo di suruh kak Leon duduk bareng tuh." ujar Genta. 


"Oh iya kak," 
"Sip." 


Mereka bertiga segera memesan makanan terlebih dahulu. 
Selesai memesan, mereka langsung menuju pojok kantin. 
Tempat biasa Leon dan teman-temannya makan. 


"Bentar, gue mau beli tisu dulu." sahut Vika dan di angguki 
keduanya. 


Aurora dan Gita segera duduk di meja Pojok. Aurora 
menatap terkejut Marcell begitu juga dengan Marcell. 


"Kak Marcell?" 
"Ara?" 


Sontak mereka menoleh dan menatap keduanya dengan 
pandangan bingung. 


"Loh lo kenal dia, Ra?" sahut Gita bertanya. 


"Kenal, lo nggak ingat Marcell?" balas Aurora. Gita nampak 
berfikir sejenak, namun setelah itu dia langsung menatap 
kaget. 


"Marcell?" 


Sontak Marcell dan semua teman Leon yang tengah melihat 
itu mengalihkan pandangannya pada seorang perempuan 
yang tengah berdiri dengan tubuh yang menegang. Marcell 
menatap kaget perempuan itu dan segera menghampirinya. 


Vika menggeleng, saat Marcell mendekat padanya. 


"Vika, Lo kem--?" 


"MAU APA LO KE SINI BANGSAT!" bentak Vika. Bahkan kini 
air mata sudah mengucur di kedua pipinya. 


"Vik, gue bisa jelasin." ujar Marcell seraya memegang bahu 
Vika. 


"JANGAN SENTUH MILIK GUE!" 


Mereka kembali di kejutkan dengan bentakan Dylan, Namun 
mereka sangat terkejut dengan perkataan Dylan. Aurora 
segera berdiri dan menengahi mereka. 


"Vik, udah ayo kita ke kelas aja." ucap Aurora menenangi 
Vika. 


Vika tersenyum kecut, "Setelah apa yang dia lakuin, Ra? 
Kenapa masih berusaha misahin? Gue harus kasih pelajaran 
sama si bangsat ini!" 


Aurora langsung menarik lengan Vika, mau tidak mau Vika 
pergi dari kantin di susul oleh Aurora dan Gita. Keadaan 
kantin yang tadinya ramai kini menjadi hening. Mereka 
menatap dengan pandangan bingung, terkejut dan heran. 
Dylan pun ikut pergi, entah kemana. 


Leon, Genta, dan Rio menatap Marcell seolah meminta 
penjelasan. Marcell segera duduk dan meminum es tehnya. 


"Nanti gue jelasin." ujar Marcell. Ketiganya hanya 
mengangguk mengerti. 


daa 
"Vik udah, itu juga masa lalu." 


Kini Aurora, Gita, dan Vika sedang berada di taman 
belakang sekolah. Aurora dan Gita sudah beberapa kali 


menenangkan Vika yang tak kunjung berhenti menangis. 
Mereka sama-sama terpukul mengingat masa lalu itu. Masa 
lalu yang membuat mereka hancur. Bukan hanya mereka, 
banyak orang yang tersakiti karena masa lalu tersebut. 


"Maafin gue." Vika bersuara. la menyeka air matanya yang 
membasahi kedua pipinya. 


Gita segera menyodorkan tisu yang di terima oleh Vika. 


"Lo nggak salah, jangan minta maaf." balas Gita seraya 
mengelus bahu Vika. 


"Bukan itu." Aurora dan Gita mengernyit bingung. 


"Ada yang mau gue bicarain." ucap Vika dengan nada 
serius. 


"Ngomong aja Vik, sapa tau kita bisa bantu ya nggak, Git?" 
sahut Aurora. 


"Nah iya betul tuh." 


Vika menghela nafas dan segera menatap kedua temannya, 
"Gue pacaran sama kak Dylan." 


Aurora dan Gita melongo kaget. Mereka sukses di buat 
terkejut dengan pernyataan Vika. 


"Anjir! Kok bisa?!" teriak Gita tanpa sadar. 


"Serius Vik? Pantes kak Dylan sensi pas lo di pegang kak 
Marcell." timpal Aurora. 


"Ralat, dia maksa gue jadi pacarnya. Gue nggak bisa nolak 
karena ancaman dia." ungkap Vika. 


"Ancam? Kak Dylan ngancam lo apaan?" sela Aurora 
bertanya. 


"Dia bakal ngebunuh orang tua gue atau ngehamilin gue." 
Vika tersenyum getir. "Brengsek 'kan?" lanjutnya. 


"Ini salah satu alasan kenapa gue takut dekat dengan cowok 
lain dan selalu terlihat mencurigakan. Gue cape, gue muak 
sama Dylan. Gue pengen hidup bebas sama kayak kalian, 
berkali-kali gue lepasin diri dari dia, berkali-kali pukulan 
yang gue dapat. Gue.. Pengen mati aja.." 


Aurora dan Gita terdiam. Kini mereka tahu betapa rapuhnya 
dan hancurnya hidup Vika. 


"Vik, jangan gitu. Masih ada kita. Kita bakal selalu bela lo 
dan di pihak lo. Oke?" celetuk Aurora. la mengusap bahu 
temannya itu. 


"Dia sering ngelukain gue Ra, gue sakit, gue takut. Fisik 
maupun batin gue sama-sama sakit. Gue nggak kuat jalanin 
hidup lagi." tangis Vika pecah begitu saja. la memeluk 
Aurora. 


"Lo ngomong apaan sih Vik?! Jangan gitu lah. Gue bakal 
selalu jadi pertama kalo lo di sakitin. Lo kuat, lo bisa jalanin 
semuanya." ujar Gita sambil ikut memeluk Vika. Gita 
menitikkan air matanya, ia ikut prihatin dengan sahabatnya. 


"Udah, mending sekarang lo senyum deh. Semangat Vik! 
Masih ada kita yang selalu dukung lo." tutur Aurora seraya 
melepaskan pelukannya. 


"Makasih. Makasih udah jadi sahabat gue. Gue sayang 
kalian." kata Vika seraya tersenyum manis. Aurora dan Gita 
bernafas lega. 


"Udah dramanya?" 


Sontak mereka langsung mengalihkan pandangannya 
menatap seorang pria yang sangat mereka kenal sekaligus 
benci karena sudah menyakiti sahabatnya, Dylan. Pria itu 
Kini berdiri seraya menatap ketiganya dengan datar. 


"Ngapain lo di sini?" ketus Gita. 


Dylan tidak menggubris dan segera menarik lengan Vika 
secara kasar. Tentu keduanya tak terima dan segera menarik 
tangan Vika lebih kuat. Aurora dan Gita menyembunyikan 
Vika di belakang punggungnya. 


"Jangan apa-apain Vika." sentak Aurora datar. 


"Vika?" Dylan menatap Vika dengan senyuman manis. 
Namun, bagi Vika itu terlihat lebih menakutkan. 


"Udah Ra, Git. Lo balik ke kelas sana. Biar gue selesain 
dulu." sela Vika lembut. Aurora dan Gita menatap khawatir 
Vika. 


Vika tersenyum paksa, "Gue nggak pa-pa. Sana balik!" 


Akhirnya mau tak mau Aurora dan Gita segera 
meninggalkan Vika dan Dylan. Sebenarnya mereka sangat 
khawatir apalagi setelah mendengar cerita Vika tadi. Mereka 
berharap jika Vika baik-baik saja. 


- Jum'at, 30 Oktober 2020 
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Setelah kepergian Aurora dan Gita. Vika segera duduk di 
bangku panjang yang memang di sediakan untuk taman 
belakang sekolah. Ia duduk tepat di samping Dylan. Vika 
menoleh menatap Dylan yang juga tengah menatapnya 
datar namun terlihat tajam. 


"Kenapa?" tanya Vika, memecahkan keheningan. 


Dylan terkekeh kecil, "Kamu nggak tau kesalahan kamu 
apa?" tangannya terulur mengusap rambut Vika. 


Vika mengernyit bingung. Sepertinya hari ini ia tidak 
melakukan kesalahan fatal. "Emang salah aku apa?" 


"Bego!" desis Dylan. 


Vika menghela nafas, ia sangat terbiasa dengan kata-kata 
Dylan yang kasar. Bukan hanya bego saja, Dylan sering kali 
memarahinya dengan kata yang sangat tidak pantas untuk 
di katakan kepada perempuan. Misalnya murahan, genit, 
centil, dan lainnya. 


"Aku nggak ada buat kesalahan apapun hari ini." ujar Vika. 


Dylan menggeram, dicengkramnya bahu Vika dengan kuat. 
"Lo lupa kejadian dikantin?! Kenpa dia seolah takut lo 
marah?! Kalian punya hubungan?!" 


Lagi-lagi Vika sudah terbiasa. la hanya menatap santai 
Dylan, "Kamu nggak perlu tau?" 


"AKU PACAR KAMU VIKA! AKU BERHAK TAU HUBUNGAN 
KAMU SAMA MARCELL!" bentak Dylan. Vika menghempas 
tangan Dylan yang mencengkram kedua bahunya. 


"Aku sama sekali nggak ada hubungan sama Marcell." 
sentak Vika dengan kesal. 


"Ini nggak sekali atau dua kali, Vika! Dari dulu kamu selalu 
begini di depan Marcell! Kalian bedua seperti nyembunyiin 
sesuatu? Iya kan? Jawab!" Vika skak. 


Semua yang di katakan Dylan memang benar. la memang 
mempunyai masa lalu dengan Marcell yang sangat rumit. Ia 
mengingat itu dengan jelas, namun ia sama sekali tidak bisa 
menceritaknnya pada siapapun. 


Tanpa berkata apapun Vika segera berdiri dan beranjak 
pergi. la tidak ingin membahas kembali masa lalunya. 
Sejujurnya, Dylan mengetahui masa lalunya, la 
menyaksikan bagaimana kehancuran Vika dan Marcell, 
hanya saja Dylan tidak begitu mengetahui rahasia penting 
yang disembunyikan keduanya. 


Dylan menghela nafas gusar. la sangat mengerti bagaimana 
sensitif kekasihnya itu jika berkaitan dengan masa lalu. 
Bukan hanya Vika, Dylan juga sangat hancur saat itu, 
Hancur melihat orang yang di sayang Vika pergi. Hancur 
melihat Vika yang sangat terpukul akibat masa lalunya. 
Namun bagaimana pun, Dylan harus melupakan masa lalu 
itu. la tidak bisa menjalani hidup dengan bayang-bayang 
masa lalu. 


Dylan mengambil rokok dari saku celananya dan juga 
pematik api, dinyalakan api itu lalu disulutkannya pada 
ujung batang rokok lalu menghisapnya. Hanya rokok yang 
selalu ia butuhkan jika di landa masalah. Ia bukan pecandu 
rokok. Candunya hanya pada gadisnya, ia begitu candu 
dengan Vika sampai melupakan segala hal tentang 
hidupnya. la berjanji tidak akan melepaskan Vika 
selamanya. Bahkan sampai maut memisahkan mereka. 


KKK 


"Ara!" 


Aurora tersentak kaget dan segera menghadap belakang. Di 
lihatnya Leon yang sedang berjalan diikuti ketiga temannya. 
Saat ini ia tengah berada di koridor sekolah. Sehabis 
meninggalkan Vika dan Dylan, Aurora tidak masuk ke kelas 
melainkan ke toilet terlebih dahulu. 


"Eh lo di panggil tuh, gue ke kelas ya." ucap Gita. Namun 
Aurora langsung menahan tangan Gita. 


"Temenin gue ya, bentar aja kok." Gita mendengus dan 
setelah itu memgangguk. 


"Hai bu bos! Cantik pisan atuh kayak bidadari jatuh dari 
surga deh.." goda Genta seraya tersenyum manis. 


Aurora tertawa kecil. "Makasih kak." 
Pletak! 


"Gue cincang lo sekali lagi, kalo gombalin cewek gue." 
peringat Leon. Genta mendelik kesal dan mengusap 
keningnya dengan pelan. 


"Kamu darimana tadi?" tanya Leon seraya menatap intens 
Aurora. 


"Toilet." bukan Aurora yang menjawab melainkan Gita. 


"Gue nggak nanya lo!" sentak Leon. la langsung menarik 
tangan Aurora menuju rooftop dan meninggalkan teman- 
temannya. 


"Sensi amat sih ketuanya." kesal Gita. la langsung berbalik 
dan ingin pergi. Namun saat ia ingin melangkah tangannya 


di cekal oleh seseorang. Ia kembali menatap kesang empu 
yang mencekal tangannya. 


"Eh, kenapa kak?" tanya Gita. Rio tersenyum manis. 
"Ada Flashdick gak? Kalo ada boleh pinjam?" tanya Rio. 


Genta dan Marcell nampak memutar bola matanya jengah. 
Lagi dan lagi Rio kembali mengeluarkan gombalan recehnya 
ke perempuan tidak bisakah sekali saja ia berhenti menjadi 
Fuckboy? 


"Eum bawa sih.. Tapi aku masih perlu buat tugas kak. 
Emangnya kak Rio butuh banget ya? tanya balik Gita 
dengan wajah yang polos. 


"Banget dek! soalnya aku pengen transfer data cinta aku 
buat kamu eak." 


Bukannya tergoda dengan gombalan Rio justru Gita malah 
menatapnya dengan raut aneh dan jijik, ia menjauh dari Rio 
dan langsung bergidik. 


"Ih dasar fakboy kampret! Jauh-jauh lo dari gue!" pekik Gita 
kesal. la pergi seraya menghentak-hentakkan kakinya kesal. 


Rio melongo kaget. la berusaha menahan malunya dengan 
tersenyum canggung. 


"Pfttt bhahahaah..." 
"Sialan! Diam lo bedua!" maki Rio dengan kesal. 


"Anjir Rio ditolak dong." ejek Genta. Yang di balas tatapan 
tajam oleh Rio. 


"Kayaknya ketampanan lo mulai berkurang deh, Yo." sahut 
Marcell seraya tertawa kecil. 


"Bacot!" ketus Rio dan segera melenggang pergi. 


Genta dan Marcell masih saja tertawa ngakak dan ikut 
melenggang pergi. 


"Lo gimana?" tanya Marcell. 


Genta mengernyit bingung, "Apanya yang gimana?" 
tanyanya. 


"Ck cewek bego! Lo masih belum move on?" 


Raut wajah Genta langsung berubah seketika menjadi kesal. 
"Ya lo rasain aja di tinggal pas lagi sayang-sayangnya. 
Nyesek njir!" 


"Dih pain gue rasain, mending cari yang baru." celetuk 
Marcell. 


"Ya lo mah ganteng, gue mah apa cuma remahan 
rengginang." 


"Nggak usah sok rendahin diri," gerutu Marcell. Genta hanya 
menyengir lebar. 


"Merendah untuk meroket bro." 


aaa 


"Kamu kok bisa kenal sama Marcell?" tanya Leon. Aurora 
terdiam dan kembali menerawang pertemuannya saat dulu 
dengan Marcell. 


Saat ini mereka sedang berada di Rooftop. Duduk di atas 
pembatas Rooftop dengan Leon yang merangkul bahu 
gadisnya. Leon hanya tidak ingin jauh-jauh dari gadisnya 
padahal saat ini mereka sangatlah dekat dan duduk 
bersampingan. 


"Bisa nggak usah bahas itu nggak?" tanya Aurora balik. 
Suaranya berubah menjadi datar. 


Leon menaikkan satu alisnya. "Kenapa? Aku nggak boleh 
tau?" tanyanya. 


"Nggak." jawab Aurora cepat. Leon menyentak tangannya 
dari bahu Aurora dengan kesal. 


la berdiri dan menarik tangan Aurora. Aurora pun refleks 
ikut berdiri dan menatap Leon dengan raut bingung. 


"Aku pacar kamu, Ara! Aku harus tau hubungan kamu sama 
sahabat aku!" sentak Leon kesal. 


Aurora menghela nafas, "Tapi nggak semuanya kamu harus 
tau. Aku punya privasi sendiri kak. Dan itu penting, aku 
nggak bisa cerita ke kak Leon!" tegas Aurora. 


Leon tersenyum menyeringai, "Jadi Marcell itu penting bagi 
kamu?" tanyanya. 


Bibir Aurora mengatup seketika. la merutuki dirinya sendiri 
yang mengeluarkan kata-kata itu. 


"JAWAB!" 


Aurora memejamkan matanya sejenak, dan beralih 
menggigit bibirnya. "Anu i-itu kak Marcell itu cuma bagian 
masa lalu aku aja." Aurora menunduk. 


"Tatap aku!" titah Leon. Aurora segera mendongak dan 
menatap Leon dengan takut-takut. 


"Kenapa aku nggak boleh tau masa lalu kamu? Kamu punya 
cinta pertama? Kamu masih sayang sama dia? Apa jangan- 
jangan orang itu Marcell?" tanya Leon dengan bertubi-tubi. 


"Apaan sih nggak jelas banget pertanyaan kamu. Intinya 
kamu nggak perlu tau, aku bakal cerita kalo udah siap." 
jawab Aurora, final. 


Akhirnya Leon mengangguk dengan lesu, "Janji bakal cerita 
ya?" 


"Iya janji." 


Tanpa aba-aba, Leon langsung memeluk tubuh ramping 
Aurora. la meletakkan wajahnya tepat di ceruk leher Aurora. 
la mendusel-dusel layaknya seorang bayi. Aurora berusaha 
melepaskan pelukan itu dengan sekuat tenaga namun 
tenaga Leon jauh lebih kuat dibandingkan dirinya. 


"Sebentar aja, sayang." 


Jantung Aurora langsung berdegup kencang, darahnya 
berdesir dengan hebat. la merasa nyaman dengan ucapan 
dan pelukan Leon. Tanpa sadar ia juga membalas pelukan 
Leon. 


Leon langsung tersenyum di antara pelukannya. Setelah 
hampir 10 menit mereka berpelukan, Leon sama sekali tidak 
ada niatan untuk melepasnya. la bahkan terus 
mengeratkannya seolah Aurora akan pergi. 


"Kak lepas dong. Aku sesek nih." sela Aurora seraya 
mendorong dada Leon. Leon segera melepaskannya. 


"Kamu milik aku, Ra!" ujar Leon seraya mengecup kening 
Aurora. 


Setelah itu ia langsung meninggalkan Aurora yang cengo. 
Jantung Aurora kembali berdegup kencang. Aurora 
menggeleng-gelengkan kepalanya tidak. 


Gue nggak mungkin jatuh cinta kan? Anjir nggak! Jangan! 
Nggak boleh! Pekiknya dalam hati. 


Setelah itu Aurora langsung pergi dari Rooftop. Sebelum ia 
kembali menuju kelas. Aurora singgah dulu ke toilet untuk 
sekedar melihat penampilannya. 


Begitu ia masuk, ia langsung membasuh wajahnya dan 
mengambil tisu, lalu mengusapnya ke wajahnya. la menatap 
dirinya dari pantulan cermin. 

Aurora memicingkan matanya, kepalanya bergerak sedikit 
mengadah. 


la mengernyit bingung dengan dirinya. Setiap berada di 
dekat Pria itu, ia selalu merasa nyaman. Aurora 
menggeleng, tidak mungkin jika ia jatuh cinta. 
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Bel pulang sudah berbunyi sekitar 5 menit yang lalu. 
Namun Aurora masih berada di dalam kelas sembari 
menyusun buku-bukunya. Gita? Sudah pulang sejak bel 
berbunyi, karena sopirnya sudah menunggu. Vika? Ia 
membawa motor jadi temannya itu juga pulang duluan. 


"Pulpen udah, buku udah apalagi ya.." gumam Aurora kecil 
sambil mengabsen buku-buku yang akan ia masukkan 
dalam tas. 


"Kayaknya buku nggak usah deh, berat." gumamnya lagi. 


Aurora menaruh sebagian buku-bukunya kembali ke dalam 
laci mejanya. la mengerutkan keningnya ketika merasa 
seperti ada yang mengganjal di dalam lacinya. Aurora 
langsung berjongkok untuk melihat isi dalam lacinya. 


"Bunga? Siapa yang kasih ya?" Aurora segera membuka 
surat yang ada diselipan bunga mawar itu. Sebenarnya 
Aurora sangat menyukai bunga mawar. Namun, ia tidak tau 
siapa yang memberinya, bisa saja dari teman lelakinya. 


Live 
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Detik itu juga Aurora langsung melempar kertas dan bunga 
itu. la memegang dadanya yang kembali sesak. Ingatan itu 
muncul lagi, kebersamaan mereka, semua kenangan indah 
mereka. Aurora langsung terjatuh seketika. tanpa 
peringatan, air matanya juga ikut meluruh diikuti isak 
tangisnya. 


"Nggak. Ini nggak mungkin. Tenang Ra tenang. Ini cuma 
orang iseng kok." Aurora bangkit dan menyeka kedua air 


matanya. 


la segera mengambil bunga dan kertas yang ia lempar. Di 
masukannya bunga itu ke dalam lacinya dan juga 
memasukkan kertas itu ke dalam tasnya. Setelah itu Aurora 
segera buru-buru keluar dari kelas. 


Tanpa sadar ia melewati Leon yang tengah berada di depan 
kelasnya seraya bersedekap dada. Leon menaikkan kedua 
alisnya bingung. Ia segera berlari mengejar Aurora. Aurora 
tersentak kaget saat sebuah tangan kekar bertengger di 
bahunya. 


"Kamu kenapa?" tanya Leon. 
Aurora bernafas lega, "Nggak papa. Ayo pulang." 


"Ciee ngajakin pulang nie.." goda Leon sambil menoel-noel 
dagu Aurora. 


Aurora segera menepis tangan Leon, "Apaan sih! Udah ah 
aku mau pulang." 


"Eits bareng aku dong!" setelah itu Leon segera menarik 
tangannya untuk menuju parkiran. 


"Aurora!" teriak seorang pria. Aurora dan Leon kompak 
langsung berbalik. 


Leon mengubah raut wajahnya menjadi datar. la menatap 
pria yang berani-beraninya memanggil kekasihnya. Ia 
segera merengkuh erat pinggang gadisnya dengan posesif. 


"Kenapa, Van?" tanya Aurora begitu melihat teman 
sekelasnya Evan. 


"Kerja kelompok kita kayak apa? Tadi gue udah nyuruh lo 
nunggu gue dulu. Eh malah pergi lagi." dengus Evan. la 
tidak menyadari jika Leon kini tengah menatapnya tajam. 


Aurora menepuk jidatnya, "Ah iya gue lupa lagi, Van. 
Gimana kalo malam aja? Kecafe yang biasanya kita 
nongkrong." ujar Aurora. 


"Nggak boleh!" sela Leon dengan suara datarnya. 


Evan dan Aurora segera menatap Leon. Evan tersenyum 
canggung sedangkan Aurora menatap kesal Leon. 


"Cuma kerja kelompok kak." ucap Aurora dengan kesal. 
"Aku nggak ijinin!" 


"Aku nggak minta ijin kamu juga. Dijinin atau nggak, aku 
tetap kerja kelompok." tegas Aurora. Aurora meringis ketika 
Leon semakin mencengkram kuat pinggangnya. 


Aurora yakin setelah ini mungkin Leon akan membentaknya 
habis-habisan. Tapi biarlah kali ini Aurora melawan. 
Semuanya ia lakukan demi tugas. 


"Eum Ra.. Gue pulang aja dulu ya. Ntar kabarin aja kalo 
jadi." sahut Evan. Setelah itu ia langsung mengacir pergi. 


Aurora segera menyentak tangan Leon di pinggangnya. 
Bukannya terlepas justru Leon semakin mencengramnya 
dengan kuat. 


"Lepas!" titah Aurora. Leon tersenyum bukan senyuman 
manis melainkan senyuman menyeringai. 


"Lepasin gak?!" sentak Aurora. Namun Leon semakin 
mengeratkannya. 


"Jangan dekat-dekat sama cowok tadi!" peringat Leon yang 
membuat Aurora memutar bola matanya jengah. 


"Itu hak aku! Kita cuma pacaran berhenti ngelarang-larang 
aku dan kekang hidup aku! Aku paling benci di kekang!" 


Leon melepaskan cengkramannya. Deru nafasnya mulai tak 
beratur, wajahnya memerah karena menahan emosi yang 
sebentar lagi akan meledak-ledak. Ia mencekik leher Aurora 
sampai membuat Aurora termundur dan mentok disebuah 
pohon. 


"Jangan berani bantah aku, Ra!" sengit Leon. Ia menatap 
tajam Aurora. Setelah itu ia melepaskan cengkraman 
tangannya dari leher Aurora. Aurora segera mengambil 
oksigen sebanyak mungkin. 


"Aku cuma ngerjain tugas Leon. Cuma kerja kelompok doang 
sampai marah begini. Lagian bukan cuma Evan cowoknya 
masih ada Gita sama Vika." 


"Aku nggak peduli!" 
"Terserah, gue mau pulang!" 


Leon menahan bahu Aurora begitu melihat Aurora yang 
ingin pergi. "Gue? Kayaknya aku harus main kasar dulu ya 
biar kamu ngertiin aku." ujarnya seraya terkekeh sinis. 


"Gue capek sama hubungan yang toxic ini! Udah maksa- 
maksa nggak jelas. Atur semua kehidupan gue, bahkan gue 
pun sampe nggak sempat hangout bareng temen-temen, 
nggak boleh ini lah-itu lah. SEMUA Lo ATUR TAU NGGAK! 
GUE CAPEK BANGSAT!" 


Bugh! 


"JAGA UCAPAN KAMU, ARA! SEANDAINYA AKU NGGAK 
MAKSA, EMANG KAMU BAKAL TERIMA AKU?! EMANG KAMU 
BAKAL CINTA SAMA AKU? KAMU NGGAK AKAN PERNAH MAU 
SAMA COWOK BAJINGAN KAYAK AKU, RA! YANG ADA DI OTAK 
KAMU REZA, REZA, DAN REZA!" 


Tangis Aurora pecah seketika, ia menatap mata Leon yang di 
penuhi dengan Amarah, cemburu, kesal, dan cinta yang 
begitu dalam. Ia kini menunduk takut, Aurora meremas 
roknya agar gugup dan takut itu menghilang. Namun 
sangatlah sulit untuk menghilangkannya. 


la menatap tangan Leon yang di penuhi dengan darah 
akibat ia memukul pohon yang ada di samping Aurora. 
Mungkin jika saja pukulan itu meleset pasti wajah Aurora 
yang menjadi sasarannya. 


"Kamu boleh benci aku sepuasnya asal kamu tetap di sisi 
aku aku rela. Aku cinta sama kamu, aku sayang sama kamu, 
kamu segalanya buat aku, Ra! Tapi kenapa nggak sedikitpun 
kamu ngelirik aku? Aku terlalu brengsek ya sampe kamu 
nggak bisa cinta sama aku?" ungkap Leon diakhiri senyum 
getirnya. 


Sekarang Aurora merasa sedikit bersalah dengan 
perkataannya, namun ia segera menepis rasa bersalah itu, 
"Itu bukan cinta kak, itu obsesi. Kalo lo emang cinta sama 
gue, harusnya lo ikhlasin gue! Gue nggak ada rasa 
sedikitpun sama lo. Jadi plis ngertiin keputusan gue. Lo bisa 
cari cewek lain kok, masih banyak yang ngantri buat jadi 
pacar lo." 


"OBSESI? KAMU ANGGAP CINTA AKU OBSESI? BANGSAT! 
SELAMA INI AKU TULUS CINTA SAMA KAMU DAN DENGAN 
SANTAINYA KAMU BILANG GITU?!" 


"Shit! Aku nggak akan rela kamu sama cowok lain sampai 
kapanpun! Dan satu lagi aku cinta sama kamu tulus, 
sekalipun kamu nolak aku nggak peduli. Kamu tetap milik 
aku selamanya, Ra!" desis Leon. 


Ada rasa aneh yang menjalar begitu Leon mengatakan cinta 
namun sekali lagi ia tepis rasa itu. Dan Aurora menatap sinis 
Leon, "Dan sampai kapanpun juga gue bakal benci sama kak 
Leon!" 


Leon tak menggubrisnya, ia malah menarik tangan Aurora 
menuju motornya. "Naik!" titahnya. 


"Gue bisa pulang sendiri." ucap Aurora dengan nada datar. 


"AKU BILANG NAIK! DAN JANGAN PERNAH NGOMONG LO- 
GUE LAGI. SEKALI LAGI AKU DENGER KAMU SEBUT ITU-" 
Leon tersenyum smirk dan mendekatkan wajahnya ke 
telinga Aurora. "Aku bakal lakuin hal yang akan kamu sesali 
selamanya sayang.." bisiknya. 


Tubuh Aurora merinding seketika. la langsung menaiki 
motor Leon yang membuat Leon tersenyum senang. Ia 
segera menjalankan motornya dengan kecepatan tinggi, 
sengaja agar Aurora pegangan di perutnya. Dan betul saja, 
Aurora langsung berpegangan di perutnya. 


Kali ini Leon menang lagi. la berhasil mengeluarkan 
ancaman yang membuat Aurora mati kutu. Semua 
ucapannya tadi hanyalah bullshit. Ah tapi tidak untuk cinta, 
ia sangat mencintai Aurora. Bahkan Leon sama sekali tak 
merasa dirinya brengsek. Bukankah dia benar jika ingin 
memilikki gadis itu dengan caranya? 


Leon tau jika tadi Aurora sedikit merasa iba. Sepertinya ia 
harus berkata lembut dan merendahkan dirinya dulu, 


supaya Aurora iba kepadanya dan lama-kelamaan pasti 
Aurora akan jatuh cinta kepadanya. 


Ahh, Leon tak sabar menantikan Aurora mengatakan cinta 
kepadanya. Aurora hanya gadisnya yang lugu, terlalu 
terpedaya dengan dirinya yang licik. Semua pria yang 
mendekati Aurora kini sudah musnah. Termasuk Reza. 


Reza? Aurora sama sekali tak menahu tentang Reza yang 
sedang sekarat di rumah sakit. Awalnya memang pria itu 
sudah sembuh, namun karna keegoisan Leon, ia kembali 
membuat Reza masuk rumah sakit. Alasannya simple, hanya 
karena tak ingin Aurora di ambil oleh Reza. Gila bukan? 
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Leonara - 24 


Setelah kepergian Leon. Aurora langsung pergi menuju 
sebuah tempat Favoritnya. la hanya pulang untuk menaruh 
tasnya dan mengganti bajunya dan tak lupa ia mandi 
terlebih dahulu. Setelah itu langsung mengganti pakainnya 
dengan hoodie hitam dan celana hitam. Intinya itu semua 
tanpa sepengetahuan Leon. Ia keluar dan menuju garasi, di 
bukanya penutup motor yang dulu sering ia gunakan. 


la terdiam beberapa saat. Sebelum akhinya mengeluarkan 
motor sportnya. Motor yang sering ia gunakan saat masih 
kelas 10 namun ia berhenti menggunakan motor karena 
suatu alasan. Hari ini, hari dimana Aurora kembali menjadi 
dirinya yang dulu. 


la segera mengendarai motornya menuju sebuah danau. 
Entah apa yang ia lakukan di sana, tetapi jika ia di landa 
suatu masalah, hanya tempat itulah yang membuatnya 
tenang. Letaknya sangat jauh dari rumahnya. Butuh waktu 
setengah jam untuk sampai di sana. 


Setelah sampai, Aurora segera turun dan tak lupa melepas 
helmnya. la berjalan menyusuri hutan yang memang di 
situlah letak danaunya. Di balik sebuah daun-daun. 


la duduk di tepi danau, dan segera mengedarkan 
pandangannya. Masih sama, batinnya. Danau yang sangat 
indah, air jernih tanpa adanya kotoran. Satu tempat yang 
membuat pikiran Aurora menjadi tenang. Dulu saat ia masih 
SMP, ia sering kali main di danau ini bersama orang yang 
sangat berarti di hidupnya. Mengingat itu membuat Aurora 
mendesah frustasi. 


Sebuah deringan telpon langsung membuat Aurora merogoh 
kantong hoodienya. Ia menghela nafas begitu melihat siapa 
yang menelponnya, Leon. 


Dengan santai ia menaruh ponselnya kembali di hoodienya 
dan segera berjalan menuju rumah pohon di dekat danau 
itu. la menaiki tangga yang mengarah rumah pohon itu. 


la terdiam beberapa saat. 
"Masih sama juga." gumam Aurora dengan senyuman kecil. 


la membuka sebuah kardus yang berisi bajunya dan baju 
temannya. la tertawa kecil mengingat kecerobohan Gita 
saat mereka masih menginjak kelas 10. Bagaimana bisa Gita 
tercebur di danau itu. Untungnya Vika dan Aurora masih 
bisa berenang walau tak pandai. Danau itu sangat bersih 
makanya mereka sering kali main di danau itu. 


Setelah itu ia turun dari rumah pohon dan segera berjalan 
menuju tepi danau. la duduk dan menurunkan kedua 
kakinya sampai menyentuh air, kepalanya mengadah ke 
atas langit. 


la merasa enggan untuk beranjak sedikitpun, rasanya 
nyaman berada ditempat ini, hanya sendiri. 


Tanpa sadar Aurora merebahkan dirinya dan mulai tertidur. 


aa 


Di lain tempat. Kini Leon sedang berada di sebuah cafe 
bersama teman-temannya. Pastinya ada Genta, Rio, Dylan, 
dan Marcell. Mereka memang sengaja ngumpul di cafe 
untuk merayakan kedatangan Marcell. Semua anggota 
Rezgart kini sangatlah lengkap. Bahkan kini cafe terasa 
seperti milik mereka. Genta dengan guyonannya yang 


selalu membuat mereka tertawa, Rio yang terus menebar 
pesona dan menggoda perempuan yang sesekali lewat, 
Dylan yang hanya memainkan Game bersama Marcell, 
Marcell tentunya juga bermain game. 


Leon? Ah saat ini ia terus menelpon Aurora. Leon sangatlah 
khawatir dengan gadisnya itu. Hampir setengah jam 
panggilannya belum sama sekali terbalas. Puluhan ribu chat 
yang ia kirim sama sekali tak di balas, panggilan yang terus 
di abaikan. Leon menggeram emosi. la melacak gadisnya itu 
berada namun sepertinya gadisnya itu mematikan 
ponselnya. 


"Yon, lo kenapa dah? Aurora lagi?" tanya Genta. Kini ia 
sudah sedikit diam setelah habis membuat para anggota 
Rezgart tertawa ngakak karenanya. 


"Hm." 


"Aelah cewek lo tuh butuh hiburan juga kali. Masa iya setiap 
saat dia harus sama lo mulu." ujar Genta. Leon langsung 
menoleh ke Genta. 


Genta langsung menyengir lebar, "Maksud gue tuh gini bos. 
Kalo lo terus maksa cewek lo buat di dekat lo, yang ada dia 
malah bosen kali ngeliat muka lo mulu." 


"Gue nggak maksa! Lagian gue ganteng, nggak mungkin 
lah Ara bosen sama gue." balas Leon cepat. 


"Iya deh sekarepmu mas." cibir Genta. 
"Akh sialan!" 


Semua langsung menatap Leon dengan pandangan 
bingung. Leon hanya menatap mereka semua dengan datar. 


"Ta, lacak Aurora dong." pinta Leon. 


"Lo kata lacak orang gampang. Mana laptopnya? 
Komputernya? Dihandphone mah susah apalagi kalo 
handphone si Aurora mati." delik Genta. 


"Lagian kenapa sih bos? Aurora emang tadi nggak ngabarin 
lo?" sahut Rio. Leon menggeleng tidak. 


"Dia pulang tadi sama siapa?" lanjut Rio bertanya lagi. 
Leon menatap Rio tajam, "Ngapain lo nanya-nanya?" 


"Buset dah, temen sendiri aja di curigain lagian gue bukan 
tipe ngembat punya teman kali." ujar Rio seraya memutar 
bola matanya jengah. 


"Bisa aja kan lo suka sama Aurora. Baru habis itu lo nikung 
gue dan ngambil Aurora." 


"Anjir lu kira gue sejahat itu apa! Bangsul nih orang. Untung 
temen kalo nggak udah gue injak." ujar Rio mengecilkan 
suaranya di akhir kata. 


"Gue nggak budek!" sahut Leon kesal. 

"Eh mangap bos." Rio menyengir lebar. 

“Goblok Lan bantu gue anjing." 

"LAN BANGKE REPEP GUE DULU!" 

"Revive bego!" ucap Dylan membenarkan kata Marcell. 
"Bacot! Tolongin dulu sempak!" sentak Marcell. 


"Sabar anjing!" 


"Akh goblok banget lo Lan! Kalah 'kan!" 

"LU yang bego! Mati duluan, cacat!" 

"TEGA KAMU MAS!" celetuk Marcell dramatis. 
"Goblok." gumam Dylan pelan. 


"Udeh lah gue capek, mau pulang. Bye!" ujar Marcell seraya 
berdiri mengambil jaketnya. 


"Mau kemana lo?" tanya Genta. 
"Pulang lah!" jawab Marcell. 


Genta langsung menghadang Marcell. Marcell dengan 
bingung langsung menaikkan sebelah alisnya. "Apaan? 
Minggir!" 


"Bayar dulu maemunah!" suruh Genta dengan galak. 
"You dont have a money? Seriously?" 


"Mulai nih keluar inggris-inggrisnya. / dont anderstud fak!" 
balas Genta seraya mendengus. 


"Udeh tinggal bayar aja napa Cell. Lagian lo yang ngajak 
juga." sahut Rio. 


Marcell mendelik dan segera menuju kasir. "Oh iya udah jam 
segini, pada mau balik nggak?" tanya Genta. 


"Ayo lah, capek juga gua! Mau bogan juga!" Semua 
mengernyit bingung dengan perkataan Rio. 


"Bobo ganteng maksudnya hehe." cengir Rio. 


"Alay!" sahut Leon. 


Tak lama kemudian Marcell datang dengan raut wajah yang 
penuh dengan keringat. la mengatur nafasnya yang 
terengah-engah. Dan segera menatap Leon. 


"Ada anak The Crips Yon di luar. Mereka nyariin lo." ucap 
Marcell. Semua anggota Rezgart segera berdiri dan 
mengikuti langkah besar Leon. 


Leon keluar dari cafe tersebut, matanya menatap tajam dua 
pria yang berdiri disamping motor dengan wajah 
sombongnya. 


"Kenapa? Ketua pengecut lo mana?" tanya Leon dengan 
datar. 


Dua anggota The Crips hanya menganggapnya santai, 
"Nanti malam ke tempat biasa, balapan." ucap salah satu 
anggota The Crips. 


"Itu doang?" sahut Dylan bertanya. 


"Kalo lo nggak datang, lo pengecut!" desis salah satu dari 
keduanya. 


"Bilangin sama ketua lo, kalo kalah terima aja. Udah kalah 
masih ngajakin duel mulu. Nggak malu tuh orang. Sarap!" 
timpal Leon dengan tenang namun setiap perkataannya 
tajam. 


Dua anggota The Crips memilih pergi dan tak menanggapi. 
Setelah kepergian mereka. Leon segera menuju motornya. 
Namun langkahnya terhenti begitu melihat sosok yang 
sangat ia kenali. 


Semua anggota Rezgart juga ikut terdiam dan mengikuti 
arah pandangan Leon, sang ketua. Mereka membelakkan 
matanya kaget, bahkan Genta dan Rio sampai melongo. 


Begitu juga dengan Dylan dan Marcell, mereka sangat 
terkejut dengan apa yang mereka lihat. 


Disana Aurora tengah berdiri disamping motor sport dengan 
Vika yang berada di sampingnya. Mereka sama-sama 
sedang meributkan sesuatu, entah itu apa. Yang penting 
mereka terkejut karena keduanya menaiki motor sport. 
Apalagi di situ Aurora dan Vika sangatlah berbeda dengan 
penampilan lugu biasanya di sekolah. 


Leon menggeram begitu melihat gadisnya yang menaiki 
motor besar itu. Namun di dalam otak Leon banyak 
pertanyaan-pertanyaan penasaran tentang siapa gadisnya. 
Mengapa auranya saat ini sangat berbeda? 


Aurora dan Vika sudah bergegas pergi menaiki motornya. 
Leon tidak tinggal diam, ia langsung menaiki motornya. 


"KEJAR MEREKA BEDUA!" titah Leon dan langsung di 
angguki semua anggota Rezgart. 


Berbagai motor sport kini memenuhi jalanan. Dengan Leon 
yang memimpin, berusaha mengejar Aurora dan Vika. Tentu 
Aurora tau jika mereka diikuti namun Aurora sama sekali tak 
menyadari jika yang mengikutinya adalah Rezgart. 


Aurora segera menyusul Vika yang sudah melaju di 
depannya. la berusaha menyamakan motornya di sebelah 
Vika. Vika tentu sadar dan segera melambatkan laju 
motornya. 


"VIK, KITA DI IKUTIN!" teriak Aurora seraya terus fokus 
menghadap jalanan. 


"PENCAR NGGAK?" tanya Vika teriak juga. 
JANGAN!" 


Tit tit tit 


"Shit! Mereka dekat lagi!" gumam Aurora. Ia dan Vika terus 
melajukan motornya. 


"VIK, PIMPIN JALAN!" teriak Aurora yang masih di dengar 
oleh Vika. Dengan kecepatan tinggi, Vika dan Aurora segera 
melajukan motornya dengan Vika yang memimpin. 


Namun dengan bodohnya Vika malah melajukan ke sebuah 
jalanan yang sepi. Karena ini juga sudah fajar, banyak mobil 
dan motor yang sudah tidak ada. Jalanan ini sangatlah sepi, 
hampir tidak ada motor atau mobil yang lewat. 


Ckit! 


Aurora dan Vika berhenti setelah menyadari jika motor yang 
mengikuti mereka sudah hilang. Aurora melepas helmnya 
dan menatap kesal Vika. 


"Lo kok malah ke tempat sepi sih?!" kesal Aurora. 
"Gue bingung dan nggak fokus." jelas Vika. 


"Gimana kalo mereka tiba-tiba datang?" tanya Aurora 
dengan khawatir. 


"Nggak mungkin. Pasti mereka udah kehilangan jejak kita." 
balas Vika santai. "Ayo ah cabut!" lanjutnya. 


Namun tak lama saat mereka ingin memakai helm. Suara 
motor yang bersahut-sahutan membuat mereka 
membelakkan matanya kaget. Dilihat dari depan dan 
belakang, mereka rasa sudah tidak ada jalan lagi untuk 
kabur. 


Dengan terpaksa mereka turun dan menaruh helmnya di 
motor. "Ra, lo bisa bela diri kan?" tanya Vika. 


"Dikit doang Vik." Aurora membalas ucapan Vika, namun 
seketika ia menoleh ke Vika lagi dan membelakkan 
matanya, setelah mengerti apa maksud Vika, "Lo gila?! 
Mereka banyak banget. Yang ada kita malah kalah duluan!" 


"Eh bentar deh kok gue kayak kenal jaketnya ya." gumam 
Aurora. Vika pun juga merasakan hal itu. 


Tanpa sadar mereka saling berhadapan dan menatap satu 
sama lain. "Itu Rezgart 'kan?" 
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Flashback on 


Aurora terbangun dari tidurnya, ia membelakkan matanya 
saat melihat hari yang hampir malam. Aurora berdiri dan 
langsung memperbaiki letak celananya yang sedikit basah, 
lalu mencari ponselnya yang sempat ia taro disekitar 
tempat ia tidur. Setelah mendapatkannya, ia langsung 
menyimpan ponselnya. 


Aurora segera keluar dari hutan-hutan itu dan tak lupa ia 
menutup kepalanya menggunakan tudung hoodie tersebut. 
Setelah melihat motornya yang masih terparkir disitu, ia 
segera menaiki motornya sembari memakai helmnya. 


Selama di perjalanan Aurora menyadari jika ada seseorang 
yang mengikutinya. la sengaja memberhentikan motornya 
di depan gang-gang kecil. Ia membuka helmnya dan segera 
turun dari motornya. 


"Vika?" gumam Aurora kecil. 


"Lo ngapain ngikutin gue?" tanya Aurora begitu melihat Vika 
yang turun dari motornya. 


"Ini apa? Sejak kapan Io naik motor lagi? Jangan bilang lo 
ngelakuin itu lagi, Ra?" tanya Vika dengan bertubi-tubi. 


Aurora menghela nafas, "Gue cuma nenangin diri, Vik. Tapi 
kok lo bisa tau gue di situ?" tanyanya seraya memicingkan 
matanya. 


Vika langsung gelagapan, "G-gue emang ada feeling aja, 
makanya ke situ." ujarnya. 


"Lo sering ke sana 'kan? Rumah pohonnya terlihat bersih, 
padahal bertahun-tahun kita nggak ada disana. Tapi ngeliat 
lo datang tadi, gue ngerti. Lo mau cari tau sesuatu disana, 
'kan?" 


"Gue masih nganggap kematiannya nggak wajar." ucap 
Vika. Bibir Aurora mengatup seketika. Ini ucapan yang 
sangat Aurora ingin hindari. 


"Ini nggak cuma gue, lo juga pasti ngerasain itu. Hari 
dimana dia mati, itu aneh." Aurora kembali diam. Vika 
terkekeh kecil dengan tatapan sendu. 


"Vik, itu cuma masa lalu. Please kita harus ikhlasin dia. 
Bukan cuma lo yang ngerasa kehilangan tap " 


"TAPI LO NGGAK PERNAH NGERASAIN APA YANG GUE 
RASAIN, RA!" Nafas Vika terengah-engah sehabis 
membentak Aurora. 


"TAPI LO NGGAK BOLEH GINI, VIK! LO PIKIR DENGAN LO CARI 
TAU KEMATIANNYA BISA BUAT DIA HIDUP?! NGGAK VIK 
NGGAK!" Tangis Vika kembali pecah. Untungnya keadaan di 
sini sangat sepi, tidak ada yang mendengar percakapan 
keduanya. 


"Vik.." lirih Aurora. la segera memeluk sang sahabat dan 
langsung di balas oleh Vika. 


"Maaf Vik, gue seharusnya nggak bahas ini. Maafin gue." 
sesal Aurora. 


Selama 5 menit mereka saling berpelukan. Sampai akhirnya 
Vika melepaskannya. la menyeka kedua air mata yang jatuh 
di pipinya. 


"Gue yang harus minta maaf karena nungkit ini lagi. Ayo 
pulang! Udah mau malem." seru Vika. Setelah itu Aurora 
mengangguk. 


Mereka sama-sama menaiki motor mereka dan tidak lupa 
memakai helm. Mereka membawa motor dengan kecepatan 
normal. Namun Aurora mengernyit bingung ketika melirik 
dari pantulan kaca motornya, terdapat motor-motor yang 
sepertinya mengikutinya dari tadi. 


Flashback Off 
"Leon.." cicit Aurora. 


"Kamu darimana? Kenapa nggak ngabarin aku?" tanya Leon 
bertubi-tubi. Ia menatap datar Aurora. 


"A-aku habis dari rumah Vika, ya rumah Vika kok." jawab 
Aurora cepat. 


"BOHONG!" bentak Leon dengan keras. Genta, Rio, dan 
Marcell langsung kalang kabut. Mereka turun dari motor 
untuk menghampiri Leon dan Aurora. 


"Yon, jangan gitu, kasian itu Aurora." sahut Genta. 


"Bukan urusan lo! Suruh anak-anak balik, bawa motor 
Aurora ke rumahnya." 


"Tap H 
"LO BUDEK?!" 


Dengan terbirit-birit Genta, Rio dan Marcell langsung berlari 
menuju motor mereka lagi. Salah satu anggota Rezgart 
membawa motor Aurora. 


"Padahal mah gue mau nanya rumahnya Aurora dimana eh 
malah sensi, untung ketua.." gerutu Genta pelan seraya 
menaiki motornya. 


Setelah itu suara motor yang bersahut-sahutan mulai 
menjauh dan menyisakan Leon dan Aurora. Leon segera 
menatap tajam Aurora, Aurora hanya diam tidak berkutik 
dan mengalihkan pandangannya ke arah lain asal tidak 
menatap Leon. 


Aurora rasanya ingin menangis, aura Leon sangat terlihat 
menyeramkan. Ia bisa merasakan itu. 


"Kenapa nggak balas chat aku?" tanya Leon dengan suara 
datar. 


"Hp aku mati." 

"Mana?" 

Aurora menoleh menatap Leon, "Apanya?" tanyanya. 
"Hp kamu!" 


"Buat apaan? Nggak ah. Lagian kamu punya hp juga kok." 
balas Aurora dengan wajah polos. 


"Aku lagi nggak main-main, Ra! Siniin hp kamu!" sentak 
Leon. Aurora menggerutu sebal namun masih tetap 
memberi ponselnya ke Leon. 

"Hp kamu aku sita seminggu!" 

"HAH?" 


"Hp kamu aku sita seminggu!" ulang Leon dengan 
menekankan kata-katanya. 


"Nggak bisa gitu dong. It " ucapan Aurora terpotong saat 
Leon menarik tangannya. 


"Aku bisa ngelakuin apa aja sama kamu, Ra. Aku bisa dan 
cuma aku." potong Leon. 


"Apa sih lagian aku cuma ke rumah Vika." sungut Aurora 
seraya menyentak tangan Leon. 


Leon menggeram, "Tapi kamu nggak ijin aku, Ara! Aku harus 
bilang berapa kali sih kamu itu pacar aku! Kamu harus 
ngabarin aku setiap saat!" sentak Leon seraya 
mengguncang bahu Aurora dengan kasar. 


"Kita pulang!" lanjut Leon seraya menarik tangan Aurora 
lagi. 


"Nggak! Aku nggak mau pulang sama kamu!" teriak Aurora 
kesal. 


"Kamu pulang sama aku!" 
"Nggak! Aku mau pulang sendiri aja!" 
"NURUT ANJING!" 


Aurora langsung terdiam. Matanya mulai berkaca-kaca. la 
menatap Leon dengan penuh kebencian. Sekali lagi ia 
mencoba memberontak dari pelukan Leon yang mendadak. 
la membenci Leon, sangat membencinya. 


"Lepas!" 


"Tinggal nurut apa susahnya sih, Ra?" lirih Leon. Ia 
menelungkupkan wajahnya di ceruk leher Aurora. 


"Lepas! Aku mau pulang!" ucap Aurora dengan suara datar. 


"Oke, kita pulang." final Leon seraya melepaskan 
pelukannya dan menarik tangan Aurora dengan lembut dan 
Aurora hanya menurut saja. 


Leon segera mengantar Aurora ke rumahnya. Dalam 
perjalanan, Aurora sama sekali tidak berbicara, bahkan ia 
malas untuk menyentuh Leon walau Leon sengaja 
melajukan motornya, ia tetap teguh untuk tidak menyentuh 
Leon. Leon menghela nafas kasar, ia memelankan motornya 
dan menarik satu tangan Aurora yang menganggur lalu 
memaksanya untuk berpegangan pada perutnya. Saat 
Aurora ingin menarik tangannya kembali, Leon segera 
melajukan motornya yang membuat Aurora refleks 
mengalungkan kedua tangannya diperut Leon. 


Setelah mengantar Aurora pulang, Leon juga langsung 
pulang kembali ke rumahnya. Ia lelah, Aurora terlalu susah 
untuk menurut kepadanya. Leon sibuk memikirkan cara apa 
lagi yang paling ampuh agar Aurora terjerat bersamanya. la 
hanya ingin membuat Aurora jatuh cinta dan menjadi 
miliknya saja. Sebegitu susah kah kemauannya itu? 


daa 
Di sisi lain, 
"Lan, aku mau pulang." 


Kini Dylan sengaja membawa Vika ke apartemennya. Untuk 
apa? Apalagi jika untuk menghukum gadisnya. Dylan turun 
dari motornya dan segera menarik tangan Vika dengan 
kasar agar mengikuti langkah lebarnya. 


"Lepas Lan! Aku minta maaf, plis lepasin ini sakit." 


Dylan tidak menggubrisnya, ia terus berjalan memasuki 
apartemennya. Bahkan setelah mereka sampai dilift Dylan 


terus memegang erat tangannya. Vika mulai menggigit 
bibirnya untuk menghilangkan rasa takutnya. 


Ting! 


Bersamaan dengan bunyi dentingan lift, Dylan kembali 
menarik tangannya. Kali ini sangat tergesa-gesa. 
Sesampainya di dalam apartemen Dylan segera mendorong 
Vika. la menatap datar Vika yang sedang meringis kesakitan 
di lantai. 


Tanpa rasa iba sedikitpun, Dylan menjambak rambut Vika 
untuk berdiri. Vika di buat menangis dengan ulah Dylan. 
Sungguh ini sangat menyakitkan. 


"Aku minta maaf Lan.. Lepas s-sakit hikss..." 


"Maaf? Berapa kali aku kasih tau kamu, untuk nggak pergi 
tanpa seijin aku! KAMU KABUR LAGI VIKA! AKU HARUS IKAT 
KAMU PAKE APA HAH?!" bentak Dylan. Wajahnya memerah 
karena di penuhi dengan emosi. 


Dengan kasar ia melepaskan jambakannya di rambut Vika, 
setelah itu Dylan pergi meninggalkan Vika yang tengah 
menangis tersedu-sedu. 


Vika menangis, ia mencoba berdiri walau kepalanya sangat 
sakit akibat jambakan Dylan yang begitu kuat. la sama 
sekali tidak ada niatan kabur walau saat ini ia bisa saja 
kabur dari Dylan. Tapi apakah kalian tahu hukuman Dylan 
jika ia sekali lagi kabur? Ah! mungkin besok mayat orang 
tuanya ada di rumahnya. 


Dylan kembali dengan membawa borgol Borgol? Vika 
langsung mundur perlahan. Ia menatap tajam Dylan yang 
mendekatinya. 


"JANGAN MENDEKAT!" pekik Vika dengan keras. Dylan tidak 
peduli dan terus mendekati gadisnya. Tanpa aba-aba Vika 
langsung menonjok wajah Dylan. Ia tak mau Dylan kembali 
menyakitinya. 


"SIALAN! BERANINYA KAMU VIKA!" 


Vika langsung berlari menuju pintu apartemen. Namun 
gerakannya kalah cepat dengan Dylan. Dylan berhasil 
menghalanginya. Dylan tersenyum menyeringai. 


"Mau kabur lagi?" tanya Dylan dengan suara rendahnya. 


"Plis lepasin aku Lan! Aku capek, kamu nyakitin aku terus. 
Gimana aku mau betah sama kamu kalo kamunya malah 
gini?" lirih Vika dengan tampang melasnya. 


"Kamu milik aku dan selamanya tetap gitu Vika. Nggak akan 
aku lepasin kamu!" 


"AKU NGGAK MAU! JANGAN MENDEKAT BAJINGAN!" 
Plak! 
Plak! 


Yang Vika rasakan kini sangatlah perih. la memegang pipi 
kanannya yang habis terkena tamparan Dylan. Vika kembali 
menangis, ia luruh dan terjatuh tepat di kaki Dylan. Dylan 
kini merasa iba, ia membuang asal borgol di tangannya dan 
menggendong Vika ala bridyal style. 


la membawa Vika ke dalam kamarnya dan setelah itu ia 
jatuhkan tubuh Vika di kasurnya. Vika hanya diam dengan 
tangis yang perlahan berhenti. la langsung menarik selimut 
untuk menutupi tubuhnya sembari berbalik memunggungi 
Dylan. 


Vika menoleh saat merasa ada pergerakan diranjangnya, 
dugaannya salah! la kira Dylan sudah tidak jadi 
menghukumnya dan membiarkannya tertidur. Namun kini 
Dylan kembali membawa borgol dan pisau lipat yang ada di 
genggamannya. 


Merasa mengerti dengan tatapan Vika, Dylan tersenyum 
smirk, "Hukuman kamu tetap ada, sayang." 


Vika segera beringsut mundur, namun ia lupa jika kini ia 
tengah berada di kasur. "Siniin tangan kamu!" perintah 
Dylan. 


Vika langsung menggeleng, ia menyembunyikan tangannya 
di balik punggungnya. "Siniin Vika!" sentak Dylan. 


Dylan yang merasa jengkel pun langsung menarik tubuh 
Vika, setelah itu ia menindih Vika agar tidak bergerak lagi. 
la mengaitkan borgol itu di besi kepala ranjang dan menarik 
tangan Vika yang terus memberontak untuk tidak diborgol. 


Setelah itu ia beralih menatap kaki Vika. la baru sadar jika 
Vika kini tengah memakai celana leging ketat dan ia tidak 
menyukai Vika memakai pakaian yang ketat. Ia berdiri dan 
mengambil celana pendek sepaha yang akan pakaikannya 
ke Vika. Tangannya terulur menarik celana ketat itu, lalu 
dengan santai melemparnya dan memakaikan celana 
pendek yang ia ambil. 


Vika menendang tanpa arah, "Lepasin bangsat!" geram 
Vika. 


Plak! 


"Jaga ucapan kamu!" desis Dylan dengan mata tajam. 


la beralih mengamati kaki jenjang Vika, paha Vika yang 
terekspos jelas membuatnya tersenyum miring. 


"Gimana kalo ukir di sini aja sebagai hukuman kamu?" ujar 
Dylan seraya mengelus paha Vika. 


"Jauhin tangan kotor lo dari tubuh gue!" 
Srett! 
"Akh!" 


"Ups! Maaf nggak sengaja sayang." ujar Dylan tanpa beban, 
ia terkekeh kecil sebelum akhirnya mengelus pisau lipatnya 
yang penuh darah ke paha Vika dengan santai. 


Setelah itu ia keluar meninggalkan Vika. Vika hanya 
meringis dan melirik sejenak luka sayatan yang sedikit 
panjang bahkan Dylan sama sekali tidak ada niatan 
mengobatinya. 15 menit kemudian, Dylan kembali dengan 
membawa sebuah kantung kresek makanan. 


"Sayang, kamu tidur?" tanya Dylan dengan lembut. 


Vika menoleh dan memasang raut wajah datar. Sedangkan 
Dylan tersenyum manis dan segera memindahkan makanan 
itu ke sebuah piring. Sesekali ia menatap Vika yang hanya 
diam dan pasrah. la mendekati Vika dengan membawa 
sebuah nampan. 


la meringis melihat kedua tangan Vika yang memerah. Di 
bukanya borgol itu menggunakan kunci kecil dan 
membuang borgol itu ke sembarang arah. la mengusap dan 
sesekali mengecup lembut kedua tangan gadisnya. 


"Maaf ya. Oh iya aku bawain nasi goreng kesukaan kamu. 
Ayo makan." 


"Aku nggak lapar." sela Vika dengan cepat. 


Dylan hanya tersenyum tipis, "Mau aku suapin atau makan 
sendiri?" tanyanya lagi. 


"Aku bilang aku nggak lapar!" ketus Vika dengan tatapan 
sengitnya. 


Dylan langsung memakan nasi goreng itu dengan cepat. 
Vika mengernyit heran, dan saat itu juga ia menyesali 
perkataannya. 


Dylan menekan kedua pipi Vika agar terbuka dan mencium 
bibirnya dengan paksa sambil memindahkan nasi goreng itu 
untuk ditelan Vika. Vika terus memberontak, namun tenaga 
Dylan jauh lebih besar darinya. 


Sampai akhirnya nasi goreng itu Vika telan barulah Dylan 
melepaskan pagutan bibirnya. la sama sekali tidak merasa 
bersalah dan kembali ingin menyuapkan nasi itu ke dalam 
mulutnya. Namun dengan cepat Vika langsung 
menahannya. 


"Aku bisa sendiri." ujar Vika mengambil alih piring itu. 
"Kenapa? Padahal aku suka cara tadi." 


Vika tidak membalasnya dan segera menyantap nasi goreng 
itu dengan lahap. Jujur, Vika juga sebenarnya merasa lapar 
namun karena gengsi akhirnya ia mengelak. Setelah nasi 
gorengnya habis, Dylan segera mengambil piring itu dan 
keluar dari kamar. 


Vika menghela nafas gusar dan segera menidurkan dirinya. 
la memejamkan matanya berusaha untuk tertidur sampai 
akhirnya kantuk mulai menyerangnya dan ia tertidur 
dengan perlahan. 


Sebelum ia tertidur, samar-samar ia merasa ada pergerakan 
dari samping dan merasa tangan kekar memeluknya dari 
belakang. Ucapan akhir itu membuatnya tidur dengan 
nyenyak dan tanpa ia sadari juga ia tersenyum kecil. 


Ucapan terakhir Dylan, "Good night, I love you." 
kak 

"Dek! Woi bangun!" 

"WOI DEK! BANGUN BANGKE! EH BUDEK ANYINK!" 
"Nih orang tidur apa mati sih?!" 


Aurora menguap dan meregangkan otot-otot tangannya, 
lalu memicingkan matanya berusaha melihat objek yang 
ada di depannya, ia hanya diam setelah melihat Arka. 


Setelah itu ia duduk seraya menggaruk-garuk rambutnya 
yang tidak gatal, "Kenapa, bang?" tanya Aurora. 


Arka yang jengkel pun langsung menarik Aurora untuk 
berdiri. "SEKOLAH BEGO!" teriak Arka tepat di telinganya. 


Aurora memekik kaget dan segera menendang tulang kering 
Arka. "Pergi lo! Dasar abang laknat!" 


"Duh sakit anjir, buruan ada cowok lo noh nungguin." ujar 
Arka seraya mengelus tulang keringnya yang di tendang 
Aurora. 


"Cowok? Emang Ara punya cowok ya?" tanya Aurora 
bingung seraya menunjuk dirinya sendiri. 


Arka melotot kaget, "Bego! Cowok sendiri masa nggak ingat 
sih? Wah cowok lo banyak ya. Cih dasar Fuckgirl." ejek Arka. 


Bugh! 


"KELUAR LO DARI KAMAR GUE!" bentak Aurora kesal. Ia 
menatap tajam sang abang yang hanya menyengir. 


Setelah itu Aurora langsung mandi. 15 menit kemudian ia 
sudah keluar dari kamar mandi dengan baju sekolah yang 
melekat di tubuhnya. la memoles bedak bayi dan lipbalm di 
wajahnya. 


la turun dengan langkah cepat sembari bersenandung 
senang dan semua itu tidak luput dari pandangan Leon. 
Yaps! Leon sengaja menjemput gadisnya pagi buta agar 
gadisnya itu tidak kabur-kabur lagi. 


"Ah sini Ra, duduk." ujar sang Mama antusias. 


Aurora mengangguk dan segera duduk di sebelah Leon. la 
hanya diam sembari menyantap makanannya dengan 
tenang. 


"Wah Mama, nggak nyangka kalo Ara udah punya pacar lho. 
Ganteng lagi." 


"Uhukk " Dengan sigap Leon segera memberi air putih untuk 
gadisnya. Aurora segera menyambar minum sampai tandas. 


"Udah lama ya pacarannya?" tanya Claudya yang hanya di 
beri anggukan oleh Leon. 


Aurora melotot, "Mana ada, Ara nggak-" ucapan Aurora 
terpotong saat Leon meremas tangannya dengan kuat. 


"Nggak apa, Ra?" sahut Arka bertanya. 


"Anu maksudnya tuh, Ara nggak suka kalo di bahas mulu. 
Ara malu." ujar Aurora dengan cepat. Leon hanya tersenyum 


kecil. 
"Cie Ara malu nihh." sahut Arka menggoda. 
"Apa sih bang berisik!" sinis Aurora. 


"Kalian nggak berangkat?" tanya sang Papa yang dari tadi 
menyimak. 


"Ah ini mau berangkat kok om," jawab Leon dengan sopan. 


"Panggil Papa aja. jangan sungkan-sungkan ya, Sering main 
ke sini biar Ara ada temannya." ujar Caesar seraya 
tersenyum. 


Huaa jangan Pa, anak mu ini menderita karena cowok 
bajingan ini! Batin Aurora berteriak. 


"Ah iya Pa, nanti Leon bakal sering ke sini kok." 


"Udah ah ntar telat. Ayo berangkat!" ajak Aurora seraya 
berdiri. Leon pun mengikuti Aurora salim ke orang tuanya 
dan tidak lupa memberi salam juga. 


Aurora mengernyit ketika tak melihat motor Leon sama 
sekali, "Motor kamu mana?" tanyanya tanpa melihat Leon. 


"Aku bawa mobil." Aurora hanya mengangguk dan segera 
membuka pagar dan menyelonong masuk ke mobil Leon. 


Setelah itu di susul Leon. la mengendarai mobil dengan 
kecepatan normal sembari menautkan jari-jarinya di sela 
tangan Aurora. Awalnya memang Aurora protes namun Leon 
kembali mengeluarkan ancamannya dan akhirnya Aurora 
pasrah. 
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Sesampainya mereka di sekolah, Aurora segera turun 
mendahului Leon dan baru saja ia turun sudah banyak 
tatapan aneh yang ditunjukkan pada dirinya, apalagi jika 
bukan melihat Aurora yang turun dari mobil Leon. Namun, 
Aurora hanya diam dengan pandangan menusuk. 


Leon berlari berlari kecil menyamakan langkahnya dengan 
Aurora dan langsung merengkuh pinggang gadisnya dengan 
posesif. Aurora hanya memutar bola matanya malas dan 
berusaha tersenyum ketika ada yang menyapanya. 


"Jangan senyum!" bisik Leon. Aurora mengernyit heran dan 
segera menghentikan langkahnya. 


"Emang kenapa? Senyum 'kan ibadah." jawab Aurora. 


Leon mengacak rambut Aurora dengan gemas, "Senyumnya 
ke aku aja. Senyum kamu terlalu manis, entar mereka pada 
suka." ujar Leon seraya menunjuk para kaum adam yang 
tengah memekik senang melihat Aurora. 


"Terserah aku dong mau se " 

Cup! 

"Woy anjir Leon nyium Aurora!" 

"Gila Leon nekat banget cuk." 
"Mereka couple goals banget." 

"GUE DUKUNG LEON SAMA AURORA!" 
Blush 


"SIALAN!" pekik Aurora kesal. la menunduk untuk 
menyembunyikan wajahnya yang memerah. 


"Cie merah nih," goda Leon seraya mencolek-colek lengan 
Aurora. Aurora menepis dan menatap kesal Leon. 


"WOI | H 


Aurora dan Leon serempak menghadap ke belakang dan 
melihat Genta, Rio, Marcell, Dylan dan Vika. Aurora dengan 
segera berlari menuju Vika namun dengan cepat Leon 
menahannya dengan menautkan jari-jarinya ke tangan 
Aurora. 


"Nempel mulu nih udah kayak pengantin baru aja." sindir 
Genta yang hanya di balas delikan oleh Leon. 


"Iri tanda tidak mampu." ejek Leon. 


Genta membelakkan matanya, "Enak aja, kalo bukan karena 
lo, udah gue ambil kali si Aurora." 


"Gue bunuh lo kalo sampe nikung gue!" ancam Leon dengan 
tatapan tajam. Genta hanya menyengir lebar. 


"LEON!" suara cempreng perempuan membuat mereka 
mengalihkan pandangannya. 


Aurora mengernyit heran ketika melihat seorang perempuan 
cantik datang dengan senyuman sumringah. Siapa 
perempuan itu? Kenapa dia memanggil Leon? 


"Evelin.." gumam Leon pelan. 
"Hai." sapa Evelin dengan riang. 


"Wah sapa nih, Yon? Boleh lah!" sahut Rio dengan mata 
berbinar. 


"Ah kenalin kak, aku Evelin. Panggil aja Eve." 


"Gue Rio, cowok cakep kembaran shawn mendes." ujar Rio 
dengan tatapan berbinar. 


"Dih lagu lo pede cakep kali lo!" sahut Marcell mendelik. 


"Ah kita permisi dulu ya mau ke kelas." ujar Aurora seraya 
mengode Vika untuk menghampirinya. 


Evelin menatap sinis keduanya namun dengan cepat juga ia 
merubah kembali raut wajahnya menjadi lembut, "Mereka 
siapa?" tanyanya. 


"Yang ini, ceweknya Dylan. Dylan yang mukanya datar. Ini 
ceweknya Leon, Aurora. Cantik semua kayak bidadari, ya 
nggak?" ucap Rio sembari tersenyum. 


Evelin mengangguk dan melirik sekilas Leon. 


"Ayo kita ke kelas." ajak Leon seraya menggandeng tangan 
Aurora. 


"Kak Leon bisa temenin aku ke ruang kepala sekolah nggak? 
Soalnya aku anak baru, jadi nggak tau letaknya dimana!" 
pinta Evelin seraya mengerjapkan matanya. 


"Yo, anter gih nih cewek," pinta Leon santai. Evelin 
menggerutu kesal. Padahal ia ingin bersama Leon bukan 
dengan teman Leon. 


"Aurora 'kan ya?" tanya Evelin. Aurora menoleh dan 
menaikkan alisnya seolah bertanya. 


"Ah bisa nggak kak Leon antarin gue dulu? Gue nggak akan 
ngapain-ngapain kok sama kak Leon." 


"Lah urusannya sama gue apa? Ya bilang aja lah sama Leon 
nya." jawab Aurora dengan ngegas. 


Setelah itu ia langsung menarik tangan Vika dengan cepat. 
Vika hanya tertawa kecil melihat Aurora, ia merasa jika 
Aurora kini tengah dilanda cemburu. 


"Lo cemburu, Ra?" tanya Vika seraya masuk ke kelas. 


"Nggak lah! Pain gue cemburu, nggak penting banget." 
jawab Aurora gugup. 


"Gita mana ya tumben belum masuk." celetuk Aurora 
mengalihkan pembicaraan seraya mengedarkan 
pandangannya di penjuru kelas. 


"Nggak tau, mungkin telat kali." jawab Vika seraya menaruh 
tasnya. 


Setelah itu mereka segera duduk sembari berceloteh hal-hal 
tentang tugas dan lain-lain. Sampai akhirnya guru masuk 
barulah mereka berhenti dan kembali belajar namun kali ini 
tanpa Gita. 


KKK 

"Woi!" 

"Sstt Vik!" 
"Anak setan!" 


Vika menoleh dengan raut wajah yang datar. Aurora hanya 
menyengir dan segera berdiri. Semua sontak menoleh ke 
Aurora. 


"Ada apa, Aurora?" tanya sang guru. 


"Ini bu si Vika lagi sakit, dia minta tolong anterin ke UKS. 
Boleh 'kan bu?" Vika terkejut bukan main. Padahal dia sama 
sekali tidak sakit. 


"Benar, Vika?" tanya ibu gurunya lagi seraya memicingkan 
matanya. 


"A-ah iya bu, saya nggak kuat. Pusing banget." jawab Vika, 
mencoba mengikuti apa yang diinginkan Aurora. 


"Oke silahkan ke UKS. Kalo udah nggak kuat banget boleh 
pulang dan Aurora kamu temenin dulu ya si Vika." perintah 
guru tersebut. 


Aurora mengangguk senang. Ia segera menghampiri bangku 
Vika dan seolah-olah menuntunnya untuk berdiri. Setelah 
mereka keluar dari kelas barulah Aurora melepaskan 
pegangannya. 


"Lo mau bolos, Ra?! Lo gila ya?" tanya Vika dengan marah. 
"Ish sekali-kali lah Vik. Ayo!" timpal Aurora dengan santai. 
"Nggak! Lo aja sana." 


"Lo emang nggak penasaran si Gita kemana? Sakit? Nggak 
mungkin tuh anak kan paling anti sakit-sakitan!" ujar 
Aurora. 


"Hm." Vika berdehem. Akhirnya mereka segera kabur lewat 
tembok belakang sekolah. 


"Anjir kapan pendeknya sih nih tembok!" gerutu Aurora 
kesal. 


"Udah buruan jangan ngomel mulu! Bantuin gue ambil nih 
tangga." 


Setelah selesai menyeimbangi tangga agar tidak jatuh atau 
tergoyang. Vika segera naik duluan setelah itu di susul oleh 
Aurora. Mereka segera berlari menuju warung yang memang 
ada di daerah tersebut. 


"Lho itu bukannya motor kita, Vik?" tanya Aurora. Di 
lihatnya motor sport yang terparkir dengan rapi di situ. 


"Wah kurang ajar nih! Pasti mau di malingin." sela Aurora. 
"Hush! Sembarangan lo kalo ngomong!" tegur Vika. 


"Susulin Gita pake motor kita?" tanya Aurora. Vika 
mengedikkan bahunya. 


"Kunci motornya mana bego?!" kesal Vika. la beranjak dan 
dengan santai masuk ke dalam warmang tersebut. Setelah 5 
menit ia berada di sana, Vika keluar dengan pandangan 
sendu. 


"Kuncinya dipegang anak Rezgart. Gimana dong?" 


Aurora menghela nafas, "Naik gocar aja? Kita ke rumah 
Gita?" 


"Ya udah. Ayo!" 


Keduanya melangkah pergi menuju jalanan. Aurora juga 
sudah memesan gocar lewat Vika, setelah dipesan, tidak 
berselang lama datanglah mobil gocar tersebut. 


Aurora dan Vika masuk ke mobil tersebut. Keduanya hanya 
diam, saat mobil jalan. Selama perjalanan, Aurora terus 
menatap jalanan. Sesekali ia dengan Vika mengobrol. 
Aurora memicingkan matanya saat melihat sosok gadis di 
pinggir jalan, ia mengenalnya. 


"Pak, berhenti disini!" pinta Aurora. Ia mengeluarkan 
beberapa uang dan langsung membayarnya. Keduanya 
keluar dari mobil sembari berlari ke arah belakang. 


"Anjir! Itu Gita?" tanya Vika. 
"Iya, makanya gue nyuruh berhenti." balas Aurora. 
"GITA!" 


Gita menoleh, ia terkejut dan langsung berdiri dengan mata 
sembab. 


"Anak monyet! Lo ngapain di sini? Nangis lagi." 


"Ara." dengan cepat Gita langsung menubruk Aurora 
dengan pelukan. Aurora merasa heran dengan sikap 
sahabatnya ini. 


"Ra, hiks mobil gue hiks.." 


"Udah jangan nangis Git. Kenapa sih?!" Aurora menatap 
Vika, seperti menyuruh Vika untuk membantunya 
menenangkan Gita. 


"Udah dong nangisnya. Lo kenapa sih? Lebay deh!" 
Plak! 
"Anjir sakit, Git." 


"Lagian lo becanda mulu. Gue serius tau!" Vika hanya 
cengengesan. 


"Mobil gue dibegal." ujar Gita. 


"Hah? Pagi-pagi begini?" Gita mengangguk. 


"Tolongin dong, mereka nyuruh gue buat datang ke 
markasnya, kalo nggak ntar mobil gue dijual. Masalahnya 
itu mobil Mami gue dan juga semua barang-barang gue ada 
dimobil itu." ungkap Gita. 


"Iya udah, kita bantuin. Tapi dimana markasnya?" 


Gita nampak merogoh sakunya, dan mengeluarkan sebuah 
kertas. "Nih," 


Mereka membacanya seksama, sebelum pada akhirnya Vika 
mengangguk dan mulai memesan gocar lagi. Ketiganya 
benar-benar menuju alamat tersebut, sejujurnya jaraknya 
tidak begitu jauh. Jadi mereka tidak memerlukan waktu 
yang lama untuk sampai ke markas tersebut. 


Setelah sampai, Vika langsung membayar dan turun diikuti 
Aurora dan Gita. 


"Lo yakin ini tempatnya?" tanya Aurora dengan tatapan 
aneh. 


"Yakin. Alamatnya juga bener kok." jawab Vika. 


"Tapi kok sepi gini?" tanya Gita seraya mengedarkan 
pandangannya. 


Namun tidak lama suara motor bersahut-sahutan mulai 
datang diikuti dengan mobil mini cooper berwarna merah 
milik Gita. Vika membelakkan matanya kaget saat 
mengenali siapa yang turun dari motor itu. Itu Ardan dan 
anggota The Crips, ia tau itu adalah musuh Rezgart. 


"Hai, Aurora." sapa Ardan seraya mendekati Aurora. Aurora 
hanya diam dan menatap datar Ardan. 


"Maaf ya anggota gue udah begal mobil temen lo. Ini 
kuncinya." ujar Ardan tersenyum manis seraya mengambil 
kunci mobil Gita. 


Namun saat ia menarik tangannya, Ardan langsung 
menariknya dan membuat Aurora yang tidak siap langsung 
menyentuh dada Ardan. Posisi mereka seperti sedang 
berpelukan. 


"Eh maaf." ujar Aurora seraya mundur. 


"Iya nggak pa-pa. Eum, sebagai permintaan maaf gue, gue 
antarin kalian bertiga boleh?" tanya Ardan. 


"Nggak! Kita bisa mobil teman kita kok." sahut Vika dengan 
cepat. 


"Iya, kalo gitu permisi ya kita mau balik ke sekolah." 


Ardan langsung menghalangi langkah mereka bertiga. "Gue 
antar." ujar Ardan, namun langsung ditolak ketiganya. 


"Nggak usah." sahut Vika lagi. 
"Eum, tapi kok lo bisa tau nama gue?" tanya Aurora. 


Ardan tersenyum, "Lo lupa satu tahun yang lalu kita pernah 
ketemu di sirkuit balapan?" 


Aurora nampak berpikir sesaat dan setelah itu dia langsung 
menatap Ardan kaget. "Astaga lo yang nabrak gue itu 'kan?" 


"Haha iya, gue kira udah lupa." 


"Nggak dong, itu sakit banget si gila. Mana lo kayak nggak 
mau minta maaf lagi." ucap Aurora seraya tertawa. 


"Ekhem! Kita mau pulang, permisi." sahut Gita. Aurora 
langsung cengengesan dan mengangguk. 


"Ayo kita antar nih." timpal Ardan. 


"Ha? Nggak usah!" tolan Aurora dengan halus. Sejujurnya, 
Aurora merasa aneh dengan Pria di depannya. 


"Ayo! " 


Akhirnya mau tidak mau mereka bertiga mengangguk. 
Aurora dan Vika memasuki mobil Gita dan tanpa mereka 
sadari juga Ardan tengah tersenyum miring. Ardan yakin 
jika rencananya kali ini tidak akan gagal. 


Mereka segera berjalan dengan Ardan yang memimpin, 
sedangkan Gita menaiki mobilnya bersama kedua 
sahabatnya. Vika berdehem saat berada dimobil, ia melirik 
kedua temannya yang tampak santai. 


"Kalian tau mereka?" 
Aurora menggeleng, "Emang Mereka siapa?" 


"Kita salah ngikutin mereka, mereka jahat. Musuhnya 
Rezgart, gue yakin ini cuma salah satu rencana dia doang." 


Aurora dan Gita membelakkan matanya, "Musuhnya 
Rezgart?" 


"Iya! Gue tau ini dari Dylan, kita harus hati-hati." 


"Terus sekarang gimana? Masa kita ngikutin mereka? Apa 
gue putar balik dan cari jalan lain?" tanya Gita sembari 
fokus pada jalanan. 


"Nggak bisa. Lo liat? Semua Anggotanya ngelilingin kita, 
depan belakang, ada semua. Kita bakal susah buat putar 


balik." jawab Vika. 


"Terus kita harus gimana?" ada nada khawatir dari ucapan 
Aurora. 


"Ikutin aja dulu." 


Ardan berhenti tepat di tengah jalan yang sepi. Untungnya 
ini di dekat sekolah jadi Aurora, Vika dan Gita tidak begitu 
takut. Aurora hanya diam seraya menunggu apa yang di 
lakukan oleh Ardan. 


Tidak lama suara motor bersahut-sahutan mengalihkan 
pandangan Aurora. la terbelak kaget saat melihat Rezgart 
berada di sana. 


"Ra, ini gimana?" lirih Vika. Aurora hanya diam dan 
menoleh. 


Leon turun dan menatap Ardan sinis. Semua anggota 
Rezgart hanya diam dan menunggu Leon selanjutnya akan 
berkata apa. 


"Kenapa? Kemarin lo kalah balapan, sekarang ngajak duel. 
Kalo kalah lagi, besok lo ngajak apaan? Petak umpet?" 


Tawa anggota Rezgart seketika pecah. Mereka tertawa 
mengejek lebih spesifiknya. Ardan hanya menanggapinya 
dengan santai. 


"WOI LAH! YANG DI DALAM MOBIL KELUAR LO! LAWAN NIH!" 
teriak Marcell yang membuat semua beralih menatap mobil 
tersebut. 


Aurora, Vika dan Gita meringis, ah pasti nanti mereka akan 
ketahuan, pikir ketiganya. 


Ardan tersenyum smirk, ia membisikkan salah satu 
Anggotanya lalu kembali lagi pada tempatnya. Salah satu 
anggota The Crips dan beberapa dari mereka langsung 
berlari menuju mobil tersebut dan membukanya paksa. 
Aurora, Vika dan Gita sudah tidak bisa melakukan apapun 
lagi selain menurut, mengikuti mereka untuk keluar dari 
mobil tersebut. 


Mereka turun dari mobilnya dan maju ke belakang Ardan 
dengan langkah kecil. Vika hanya memasang wajah datar 
walau di jauh lubuk hatinya ia merasa sangat takut. Aurora 
dan Gita sudah merasa keringat dingin, sangking takutnya. 


"Ara?!" 


"Lo kenal?" dengan sengaja Ardan bertanya pada Aurora. la 
bahkan sedikit mendekatkan tubuhnya pada Aurora. 


Aurora berdehem dan menatap kedua sahabatnya seperti 
mengode, lalu ia beralih menatap Ardan dan mengangguk. 


"TOLONGIN KITA!" pekik ketiganya dengan keras. 


Ardan langsung terkejut, ia pikir Aurora akan mengikuti 
permainannya. Dugannya salah, ia dengan cepat langsung 
menodong Aurora dari belakang menggunakan pisau lipat. 
Dengan segera Vika dan Gita berlari menghampiri anggota 
Rezgart. 


"ANJING! JANGAN SENTUH CEWEK GUE!" bentak Leon. 


Ardan menyeringai, "Ah gimana ya? Lepasin? Kayaknya 
ntaran deh "ia menjeda ucapannya lalu menyeringai. Ardan 
mulai menekan pisau lipat itu ke leher Aurora "Kita main- 
main dulu ya, sayang." lanjutnya seraya mengecup leher 
Aurora. 


Aurora membelakkan matanya, sangat kaget dengan 
tindakan Ardan. 


"SIALAN! BANGSAT! JANGAN SENTUH CEWEK GUE SETAN!" 


"Kalo gue mau nyentuh dia gimana?" tanya Ardan dengan 
sengaja. 


Leon menggeram, "Gue bakal bunuh lo!" 


"Mana sempat! Cewek lo pasti udah gue bunuh. Jadi gimana 
dong? Mati sama-sama nih?" 


"Dih anjim ngapain lo ngajak gue? Kalo mau mati ya mati 
aja sana Akhh!" Aurora meringis ketika Ardan semakin 
menekan pisaunya. 


Genta dan Rio menggeleng-gelengkan kepalanya, "Bisa- 
bisanya ya bu bos masih sempat ngelawak." 


"Serahin cewek gue sekarang!" titah Leon. 


"Nggak akan sebelum lo mengaku kalo Rezgart udah kalah." 
ujar Ardan dengan tenang. 


"SERAHIN BANGSAT!" 


"Lo ha AKH ANJING!" Ardan meringis saat tulang keringnya 
ditendang oleh Aurora. Aurora berhasil kabur karena saat itu 
Ardan lengah. 


"Cewek sialan!" gumam Ardan. 


"Bawa cewek gue pulang!" titah Leon yang langsung di 
pelototi oleh Aurora. 


"Nggak!" tolak Aurora. 


"Pulang, Ara." pinta Leon melembut seketika hanya karena 
melihat wajah lugu Aurora. 


"WOI ADA POLISI ANJIM!" 


Detik itu juga, Ardan dan teman-temannya langsung berlari 
dan berpencar. Sedangkan Rezgart hanya diam seolah 
menunggu polisi itu. Leon bukanlah orang yang tidak 
bertanggung jawab, setiap mereka tawuran atau apapun itu 
jika bersangkutan dengan polisi, ia akan menyelesaikannya. 


Walau bagaimanapun masalah itu, mereka akan selalu 
bertanggung jawab dan menyelesaikan masalah itu sampai 
selesai. Mama Leon sering kali berkata,'Berani berbuat, 
berani bertanggung jawab', dan itulah yang selalu ada di 
pikiran Leon ketika mengingat sekecil apapun masalahnya 
dan juga itulah yang membuat Rezgart selalu jaya di setiap 
tahunnya. 


Respek dikit, tak punya rasa takut, Prinsip Rezgart. 


- Senin, 2 November 2020 
23.44 PM 


Jangan lupa vote and komen! 


Leonara - 27 


Saat ini Leon dan sahabatnya sedang berada di Warung 
belakang sekolahnya dengan beberapa anggota Rezgart 
yang juga ikut berkumpul. Kepulan asap berkumpul menjadi 
satu, Leon yang terus menghisap putung rokoknya. Namun 
Leon menoleh saat melihat tiga perempuan yang tengah 
berdiri dengan gugup. Aurora, Vika dan Gita. 


Setelah Leon di bawa ke kantor polisi. Leon langsung 
menjelaskan detail mengapa ia berada di situ saat diluar 
pelajaran sekolah. Untungnya orang kepercayaan Papanya 
datang jadinya Leon langsung di suruh balik ke sekolah. 
Namun bukan Leon namanya jika malah menurutinya. Ia 
justru langsung ke Warung tempat teman-temannya 
berkumpul. 


"Udah 'kan? Ayo balik." ajak Leon seraya berdiri. Ia 
membuang rokoknya dan menginjaknya. 


"Lah balik kemana bos? Mending di sini aja elah." celetuk 
Genta. 


"Nah iya kak. Lagian nanggung banget mending kita bolos 
aja. Ya nggak, Ra?" sahut Gita dengan antusias. 


Leon langsung menatap tajam Gita. "Jangan ngajak cewek 
gue bolos!" 


"Emang kalo cewek nggak boleh gitu?" tanya Aurora dengan 
santai. 


"Nggak! Kamu nggak boleh!" jawab Leon dengan cepat. 


Aurora tak menggubris dan segera duduk di kursi panjang 
sebelah Vika dan Gita. Leon menggeram marah. Baru saja ia 


ingin mendekati Aurora tiba-tiba sebuah teriakan cempreng 
memenuhi gendang telinganya. la menoleh dengan wajah 
datar. 


"Buset suaranya, Mba." sahut Rio dengan menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


"Ah sorry kak, Oh iya aku boleh gabung nggak?" tanya 
Evelin menatap semuanya. Namun ia lebih memperhatikan 
Leon yang duduk di sebelah Aurora. 


"Silahkan!" balas Marcell. 


Evelin segera duduk tepat di sebelah Rio dan di depan Leon. 
la menatap sinis Aurora yang hanya diam seraya memakan 
krupuk. 


"Kalian tadi ke kantor polisi ya?" 


"Kita nggak, cuma Leon doang." balas Genta seraya 
menyeruput es tehnya. Evelin hanya mengangguk- 
anggukan kepalanya. 


Genta, Rio, Marcell, dan Dylan memang sudah mengetahui 
siapa Evelin. Dari cerita Leon sih mereka berasumsi jika Leon 
sangat tak menyukai dengan kehadiran Evelin yang pindah 
ke SMA Ganesha. 


"Kak Leon ditanya apa aja sama polisinya?" 


"Ada." jawab Leon cuek seraya mengelus puncuk rambut 
Aurora. Walau beberapa kali Aurora tepis, Leon tidak akan 
mengindahkannya. 


"Oh iya Ra, kemarin lo ketemuan sama Reza ya?" 


Aurora langsung tersedak seketika dan dengan sigap Leon 
langsung memberinya air mineral. 


"Sok tau." sengit Aurora. la merasa jengkel dengan Evelin 
yang tiba-tiba bertanya tentang Reza. 


"Oh, berarti gue salah liat ya," ujar Evelin seraya tersenyum 
kecil. Aurora tak membalas dan hanya fokus berbincang 
dengan kedua sahabatnya. 


"Gue sempet liat lo manjat, lo bolos juga?" tanya Evelin 
sengaja. Kali ini bukanlah Aurora yang menjawab melainkan 
Vika. 


"Lo suka banget ya ngurusin hidup orang lain?" tanya Vika 
dengan wajah datar. 


Evelin hanya terkekeh, "Nggak, lagian baperan amat. Gue 
cuma nanya kali." jawabnya santai. 


"Idih sempak dugong! Gue cabein nih mulut lo." sahut Gita 
seraya berdiri namun dengan cepat Aurora memegang 
tangan Gita dan menggeleng. Gita hanya mendengus dan 
kembali duduk. 


"Bar-bar banget." ujar Marcell pelan seraya menatap Gita. 
"Apa lo liat-liat?!" delik Gita kesal. 


Marcell langsung mengusap dadanya, "Jangan sensi mulu 
atuh." sahutnya. 


"Bacot!" maki Gita. Mereka hanya menanggapinya dengan 
tertawa. Kecuali Dylan dan Leon tentunya. Menurut mereka 
sama sekali tak lucu. 


"Eve..." panggil Rio seraya tersenyum genit. 


"Kenapa kak?" 


"Lo cantik deh." Evelin langsung blush seketika. Ia 
menyembunyikannya dengan tertawa kecil. 


"TAPI MASIH CANTIKAN BEBEB ARA DONG!" 


"Gue tampol lo, Yo!" teriak Leon dengan kesal. Rio hanya 
menyengir lebar, namun dengan usilnya Rio malah menoel 
dagu Aurora yang membuat Leon kalang kabut. 


Leon dengan cepat berdiri dan menghampiri Rio yang 
tengah berlari dan bersembunyi di punggung Dylan. 


"Sini lo! Temen bangsat beraninya lo nyentuh punya gue!" 
gerutu Leon dengan marah. 


"Ampun bang." melas Rio ia menyatukan kedua tangannya. 


"Udah lah cuma gitu doang, kak." sahut Aurora dan saat itu 
juga Rio tersenyum senang, dan Leon hanya menggerutu 
kesal sambil berjalan mendekati Aurora. 


Semua itu tak luput dari pandangan Evelin. la menatap 
penuh kebencian melihat interaksi Leon dan Aurora. la 
benci, seharusnya dia lah yang berada di sana. Bukan 
Aurora atau siapapun. la harus memilikki Leon secepatnya. 
Ya! Itu harus. 


Dan dari samping juga, Vika memperhatikan Evelin. Ia 
menyeringai. Sepertinya sampah baru sudah datang lagi 
dan kalian tau bukan, kalo sampah itu harus di bersihkan. 
Ah ralat, kalo ada orang seperti Evelin harus ia basmi 
secepatnya. 


Permainan di mulai, Evelin. 


KKK 


"ASSALAMUALAIKUM! ORANG CAKEP SEDUNIA MAU LEWAT 
NIH YANG MIRIP SHAWN MENDES, KEMBARAN JUSTIN 
BIEBER, DAN ADEKNYA TOM HOLLAND " 


"Berisik!" delik Dylan. 


Bibir Rio langsung mengatup. la hanya menyengir dan 
kembali mengikuti langkah Leon. Karena bel pulangan 
sudah berbunyi barulah mereka kembali lagi ke sekolah 
untuk mengambil tasnya, selesai mengambil tas. Mereka 
langsung menuju kelas XI Mipa 3 yang dimana kelas Aurora. 


la langsung membuka pintu kelas Aurora dengan santai. 
Namun orang yang di carinya tak ada. la segera merogoh 
sakunya untuk mengambil ponsel dan segera menelpon 
Aurora, Namun panggilannya sama sekali tak di jawab. 


"Kenapa, bro?" tanya Genta. 
"Aurora nggak ada dikelas." 
Wajah Leon mulai terlihat frustasi. 


"Apaan sih bangsat!" sentak Leon saat Genta menggeplak 
lengannya. 


"Lagian lo ngomong sembarangan banget. Hilang beneran 
tau rasa lo!" 


Leon hanya mendelik, "Bantuin cari Aurora." 
"Ya udah kita pencar aja." sela Marcell. Leon mengangguk. 


Baru saja mereka ingin pergi, di belakang sana sudah ada 
Aurora, Vika dan Gita. Leon dengan cepat langsung 
menghampiri mereka. Dan memeluk Aurora. 


"Dari mana sih?! Aku khawatir tau! Jangan ngilang-ngilang 
lagi." 


"Ah i-iya lepas dulu." Namun Leon hanya diam dan terus 
memeluk Aurora. 


"Tolong ya inget-inget di sini masih ada yang jomblo." sindir 
Genta. Leon segera melepaskan pelukannya dan menatap 
kesal Genta. 


"Udah ah ayo pulang." ajak Rio. Mereka mengangguk. 
Namun belum sempat mereka berjalan. Sebuah benda 
terjatuh langsung mengalihkan pandangan mereka ke 
Aurora. 


Aurora membelakkan matanya kaget. la langsung 
mengambil bunga dan kertas yang ada di lantai. Leon 
mengernyit heran dan segera merampas bunga itu. 


"Ini bunga kesukaan kamu 'kan?" 
"Eum.. I-iya." 


"Siapa yang ngasih?" tanya Leon dengan suara dan wajah 
datar. la menatap intens Aurora dengan tajam. 


Aurora langsung gelagapan, "Aku beli sendiri." jawabnya. 


"Nggak mungkin! Mana kertasnya aku mau baca." sentak 
Leon seraya merebut kertasnya secara paksa. 


Miss, 
-. E- 


"E SIAPA?!" bentak Leon. 


"Jangan bentak temen gue!" balas Vika dengan keras. la 
segera membawa Aurora ke belakang punggungnya dan 


Gita pun juga ikut melindunginya. 

"Minggir!" sentak Leon datar. 

Namun Vika hanya diam dan menatap datar Leon. 
"Lan." 


Dylan segera maju dan menarik Vika begitu juga dengan Rio 
ia ikut maju dan menarik Gita. Dan Leon segera 
menghampiri dan menarik tangan Aurora. 


"Aku di teror." 3 kata itu membuat langkah Leon berhenti. Ia 
terkejut bahkan teman Leon juga sama terkejutnya. 


"Dari kapan?" tanya Leon 


"Seminggu yang lalu. Dia selalu ngasih aku bunga mawar 
warna merah. Namun lusa kemarin dia ngasih bunga warna 
hitam dan sama sekali nggak ada kertas apapun. Aku 
bingung dan berusah cari tau maksudnya apa dan kenapa 
dia ngirim bunga itu ke aku, Tapi aku selalu gagal." ungkap 
Aurora. 


Leon mengeraskan rahangnya. "Kita pulang!" 


"Kak, bisa biarin aku sendiri? Aku bakal pulang dan kabarin 
kak Leon kok." pinta Aurora memelas. 


"Nggak! Kamu habis di teror dan aku nggak mungkin biarin 
kamu sendiri." 


"Plis..." melas Aurora. 


"Nggak! Ayo pulang." Aurora menghela nafas dan akhirnya 
berjalan mengikuti Leon. Leon juga langsung mengantarnya 
pulang ke rumah. 


aaa 


Hampir seminggu Leon selalu mengantar dan 
menjemputnya tepat waktu. Bahkan Aurora tak boleh 
kemana-mana dan jika ingin pergi harus bersama Leon dan 
yang paling buat Aurora jengkel adalah ia menyuruh 2 
orang bodyguard untuk mengikutinya kemanapun ia pergi. 
Begitu khawatirnya kah Leon sampai melakukan hal itu? 


Dan saat ini Aurora tengah berada di rumahnya. Kedua 
orang tua Aurora juga berada di rumah. Papahnya sedang 
bekerja di ruangan yang memang khusus Papanya bekerja. 
Claudya, sang mama sedang berada di dapur. 


Dengan langkah gontai Aurora keluar dari kamarnya. Di sini 
sangatlah bosan. Arka? Sedang pergi keluar kota, untuk 
mengurus pekerjaan yang Papanya berikan. 


Aurora berjalan ke dapur untuk mengambil minuman. la 
membuka kulkas dan mengambil susu coklatnya. Ide jahil 
pun muncul di otaknya. Sekali-kali lah ganggu Papa kerja, 
pikirnya. 


la berjalan dengan semangat, namun saat ia berada di 
depan ruangan kerja Papanya. Pintu itu sedikit terbuka, dan 
samar-samar ia mendengar Papanya sedang berbicara 
dengan seseorang. Dengan penasaran Aurora mengintip 
sedikit dari celah-celah pintu yang terbuka. 


"Tapi Om, saya takut jika nanti Ara mengetahui identitas 
saya." 


"Saya hanya ingin kamu menunjukkan diri kamu seperti 
biasa. Justru supaya Aurora tidak curiga, kamu harus 
beraktivitas dan punya banyak teman." 


"Baik om. Tapi jika Ara mengetahuinya bagaimana?" 


"Itu tidak akan terjadi asal kamu tidak berbicara. Om 
percaya sama kamu E " 


Prang! 


Aurora seketika langsung berbalik dan menuju kamarnya. la 
berdecak karena suara pecahan itu menganggunya. la 
meringis ketika tak mendengar nama orang itu, mungkin 
jika tidak ada suara pecahan. la pasti akan mendengar 
nama orang itu. Tapi setelah ia lihat-lihat, orang itu tadi 
memakai baju sekolah yang sama persis dengan SMA 
Ganesha. 


"Berarti tuh cowok juga satu sekolah sama gue dong." 
gumam Aurora pelan, "Wah harus di cari tau nih." lanjutnya. 


Aurora bergegas mengambil jaketnya, namun seketika ia 
ingat jika Leon sama sekaki tak membolehkannya jalan. 
Dengan langkah gontai ia kembali berjalan menuju 
ranjangnya. la membuka laptopnya dan kembali 
melanjutkan drama korea yang sempat tertunda. 


- Selasa, 3 November 2020 
18.43 PM 


Jangan lupa vote and komen! 


Leonara - 28 


Di hari senin pagi ini, seperti biasa Leon kembali 
menjemputnya pagi buta. Entah mereka semakin lengket, 
selama seminggu itu juga mereka sama sekali tidak 
berdebat. Sikap Leon juga semakin melembut kepadanya. 
Ada rasa senang yang menjalar saat Leon selalu 
memprioritaskannya. Seperti kemarin, tiba-tiba Leon datang 
ke rumahnya pada malam hari, entah ia datang hanya 
memberi pelukan hangat dan sejak saat itu setiap Aurora 
berada di dekat Leon, ia selalu merasa jantungnya berdegup 
kencang. 


"Dek, woi! melamun mulu. Mikirin apaan sih? Tuh cowok lo 
udah nungguin." 


Lamunan Aurora buyar seketika. la tersenyum tipis dan 
mengangguk. la segera turun ke bawah dan menuju meja 
makan. Hal yang ia lihat adalah sang Mama yang sedang 
berbicara dengan Leon. Mamanya nampak sangat antusias. 


"Pagi semua!" sapa Aurora seraya tersenyum manis. 


"Pagi sayang." jawab Kedua orang tuanya serempak. 
Sedangkan Leon hanya tersenyum senang. 


"Ayo berangkat!" seru Aurora seraya menaruh gelas 
susunya. 


"Lho nggak makan dulu? Kok cuma minum susu?" sahut 
sang Papa bertanya. 


"Nggak, Aurora mas-" 


"Sarapan, Ra!" sela Leon tegas. Aurora mengerucutkan 
bibirnya sebal, dengan malas Aurora mengambil nasi goreng 


yang Mamanya buat. 


Diam-diam kedua orang tua Aurora tersenyum senang. 
Lihatlah, Aurora sangat menurut kepada kekasihnya, lain 
dengan kedua orang tunya. Mungkin jika mereka yang 
menyuruh pasti Aurora akan menolak dan mencak-mencak 
tidak jelas. 


"Kalian kenapa nggak nikah aja sih?" tanya sang Mamah. 
Byur! 


Aurora yang sedang minum air putihnya refleks 
menyemburkannya. la menatap kaget kedua orang tuanya 
yang sedang tersenyum menggoda. 


"Apaan sih? Aurora masih mau kuliah tau!" sungut Aurora. 
"Jorok banget sih, Dek!" sahut Arka dengan kesal. 


"Kalo Leon udah lulus, secepatnya Leon bakal nikahin Ara 
kok, Ma." balas Leon yang tentu membuat Aurora 
membelakkan matanya. 


"Idih nggak mau!" 


"Harus mau dong sayang, lagian Mama setuju kok kalo kamu 
nikah sama Leon habis lulus." balas sang mama. 


"Bang Arka duluan lah." 


"Dih apaan lo bawa-bawa gue?" sengit Arka. Aurora hanya 
menyengir. 


"Udah mending kalian berangkat. Bahas nikahnya nanti 
aja." tegur sang papa. Aurora dan Leon mengangguk dan 
segera berdiri tak lupa ia salim dahulu kepada orang 


tuanya. Keduanya melangkah menuju keluar rumah dan 
pagar depan rumah Aurora. 


"Naik!" 

"Sabar! Aku pake rok bukan celana." 
"Ra?" 

"Hm paan?" 

"Besok nikah yuk!" 

Plak! 

"Jalan buruan!" 


Leon menyengir dan segera menjalankan motornya dengan 
kecepatan normal. Tanpa Leon sadari, Aurora tersenyum 
tipis dan semakin mengeratkan pelukannya. 


Mereka sampai di sekolah tepat jam 06.50. Aurora segera 
turun dan memperbaiki letak roknya. Leon pun juga ikut 
turun dan segera menggenggam erat tangan Aurora. 
Banyak pasang mata yang melihatnya dan kali ini mereka 
sudah terbiasa. Keduanya berjalan menuju kelas Aurora, 
seperti biasa Leon akan mengantar Aurora terlebih dahulu. 


"Nanti istirahat aku jemput ya." ucap Leon seraya mengelus 
puncuk rambut kepala Aurora. 


"Iya." 


"| love you." dan setelah itu Leon pergi meninggalkan 
Aurora. Aurora terdiam beberapa saat, walaupun ia sering 
mendengar Leon mengucapkan kata itu tapi mengapa kali 
ini rasanya berbeda. la merasa seperti ada hal yang aneh 
dalam dirinya. 


"Woi!" Aurora tersentak dan segera menatap sang empu 
yang hanya menyengir tanpa dosa. 


"Cie makin nempel nih sama doi." goda Gita. 


"Doi apaan dah? Ngaco lo, Git!" ujar Aurora seraya menaruh 
tasnya. 


"Ayo ke lapangan!" ajak Vika. Aurora dan Gita mengangguk 
dan segera berdiri dan tak lupa mereka mengambil topi 
terlebih dahulu. 


"Eh kalian duluan aja. Gue ada urusan bentar." ujar Aurora 
dan di angguki keduanya. 


Aurora nampak mengernyit ketika melihat sosok yang 
nampak familliar. la merasa seperti melihat orang itu tapi ia 
lupa. Namun jika di lihat punggung itu sama seperti yang ia 
lihat di rumahnya waktu itu. Dengan langkah penasaran, 
Aurora menghampiri orang itu. 


"Eum, permisi kak." panggil Aurora seraya tersenyum 
canggung. 


"Eh, iya kenapa?" balas Pria itu dengan bingung. 
"Lo yang ada di ruma-" 


"KALIAN NGAPAIN DI SITU?!" teriak guru BK. la berkacak 
pinggang dan segera menghampiri keduanya. 


"Iya bu ini baru mau ke lapangan kok." jawab Aurora dan 
segera mengatcir pergi. 


Dalam pikiran Aurora banyak sekali pertanyaan-pertanyaan 
yang menghinggap di pikirannya. la yakin jika ia sepertinya 
pernah bertemu dengan pria itu, tapi dimana? 


Selama upacara di mulai. Aurora lebih banyak melamun dan 
itu semua tak lepas dari pandangan Leon. Ia tersenyum tipis 
melihat bagaimana raut wajah serius gadisnya. Walau 
terpapar sinar matahari pun tak membuat gadisnya 
kelelahan, sangat terlihat bukan gadisnya yang berdiri 
tegap. 


Brak! 


"Aaaaaa!!!" teriakan para siswa dan siswi yang histeris 
membuat lamunan Aurora buyar. 


Aurora membelakkan matanya kaget dan segera menuju 
kerumunan yang entah apa itu. la sangat terkejut begitu 
melihat siapa orang itu, Evelin. Keadaannya yang sangat 
mengenaskan membuat Aurora sampai tak bisa berkata 
apa-apa lagi. 


la syok. Aurora mendongak ke atas dan setelah ia terkejut 
saat melihat seorang misterius yang tengah berdiri 
menjulang seraya menengok ke bawah. Aurora simpulkan 
jika Evelin pasti di dorong dari atas Rooftop itu. la segera 
berlari dengan cepat menuju rooftop. 


Namun yang ia lihat nihil. Tak ada siapapun di sini, ia segera 
mendekati pembatas rooftop itu. la mendesah frustasi. 
Setelah itu melangkah ingin pergi, namun ia terkejut ketika 
merasa seperti menginjak sesuatu dan ia melihat sebuah 
bunga mawar hitam dan kertas putih yang di penuhi darah. 


Aurora mengambil kertas itu dan segera membacanya. 


you will die. 
- E- 


"Jadi selama ini yang neror gue? Evelin?" gumamnya pelan. 


Dengan cepat Aurora langsung turun dari Rooftop saat 
mendengar suara sirene mobil polisi dan ambulance. Aurora 
menggenggam erat kertas itu. Ia berjanji akan mencari tau 
apa maksud Evelin menerornya. 


daa 
"Gila anjir serem banget deh." 


"Kok bisa ya? Si Eve bunuh diri apa gimana?" tanya Rio 
seraya menopang dagunya. 


"Eh Dylan mana? Tumben tuh anak belum datang." sahut 
Leon. 


"Tuh orangnya datang." ucap Marcell seraya menunjuk 
Dylan yang tengah berjalan sembari menenteng tasnya. 


"Darimana lo? Tumben telat?" tanya Leon sedikit curiga. 
Pasalnya baru kali ini Dylan terlambat apalagi pagi ini ada 
sebuah kejadian yang menggemparkan seantero sekolah. 


"Macet." ujar Dylan singkat seraya duduk di sebelah Leon. 


"Eh Lan, lo udah tau gosip tentang Evelin nggak?" tanya 
Genta menyahut. 


Dylan menaikkan sebelah alisnya seolah bertanya. 

"Evelin bunuh diri cuy." 

"Eh sotoy banget lu, mana tau kan dia di dorong." sahut Rio. 
"Kok bisa?" tanya Dylan. 

"Ya bisa lah dugong!" jawab Marcell gregetan. 


"Oh." 


"Ih bangsat untung temen." gumam Genta pelan yang tidak 
di dengar oleh Dylan. 


"NENG GLADYS!" 
"APA?!" 


"Santuy neng. Abang cuma mau pinjem buku kok hehe." 
cengir Genta seraya berdiri menghampiri Gladys. 


"Goblok banget sih lo! Mau jadi apa coba lo kalo nyontek 
mulu." kesal Gladys seraya mengambil bukunya. 


"Mau jadi ironman haha.." 


"Garing goblok." balas Gladys. Dan memberi bukunya yang 
langsung di ambil oleh Genta. Sebelum Genta balik ke 
kursinya ia sempat mengedipkan matanya ke Gladys dan 
hanya di balas tatapan sinis oleh Gladys. 


"Ta, kapan coba lo nyatain perasaan lo ke- Hmpptt." Ucapan 
Rio terpotong saat Genta langsung membekap mulutnya. 
Genta menatap tajam Rio seolah ingin membunuhnya. 


Setelah itu Genta langsung melepaskan tangannya dan 
duduk dibangkunya. 


"Bener tuh! Ntar di ambil orang tau rasa lo!" sahut Marcell 
seraya fokus memainkan ponselnya. 


Ya! Genta belum lama ini menaruh hatinya kepada Gladys. 
Tenang, la sudah move on kok dari mantannya. Hanya saja 
saat ini Gladys sudah mempunyai cowok. Namun Genta tak 
mengambil pusing akan hal itu, ia menyukai Gladys apa 
adanya. la senang berada di dekat Gladys. 


"Bacot! Sekali lagi lo ngomong. Gue patok tuh lidah pake 
ayam tetangga gue." 


"Yon Ks 
"Hm?" 


"Lu sama Aurora gimana?" Leon langsung menoleh dengam 
raut heran. Untuk apa Marcell bertanya tentang 
hubungannya? 


"Kenapa nanya?" bukannya menjawab pertanyaan Marcell, 
Leon malah bertanya balik ke Marcell. 


"Ya nanya aja." 


"Nggak gimana-gimana." jawab Leon santai. Marcell 
mengangguk. 


Brak! 


"KAK LEON!" teriakan seorang gadis yang membahana dan 
cempreng membuat beberapa murid menutup telinganya 
termasuk Leon tentunya. 


"KURANG KENCENG DEK SUARANYA!" pekik Genta dengan 
kesal. Mereka berdiri diikuti Leon. 


Gita hanya diam seraya mengatur nafasnya yang terengah- 
engah akibat berlari. 


"Tarik nafas dulu." suruh Rio seraya mempraktekannya. Gita 
mengangguk dan mengikuti Rio. 


Rio tersenyum jahil, "Terus tarik! Jangan buang, jangan 
buang!" 


Plak! 


"Mati anak orang bego!" sengit Marcell. Gita langsung 
membuang nafasnya dan langsung menatap Leon dengan 
raut penuh kekhawatiran. 


"GITA, LAMA BANGET SIH!" 


"Buset Lan, cewek lo makan apaan dah? Rasanya suaranya 
nggak secempreng ini deh." sahut Genta seraya mengelus 
dadanya. Dylan hanya diam dan tak menanggapi. 


"Kak Leon, Ara d-" 


"ARA KENAPA?!" wajah Leon sepenuhnya berubah menjadi 
panik. Ia tidak mengalihkan pandangannya pada Gita. 


"Ih sabar dulu elah." sungut Gita seraya menatap sinis 
Leom. 


Gita menarik nafas lalu membuangnya perlahan, "Ara di 
tampar cowok." 


Detik itu juga, Leon langsung berlari keluar dari kelas 
dengan cepat dan tergesa-gesa. Dari jauh ia sudah liat 
koridor yang di penuhi dengan siswa-siswi yang tampak 
membisikkan sesuatu. Begitu melihat Leon datang, siswa 
siswi di situ langsung membuka akses jalan dan menatap 
takut Leon. Sungguh jika kalian melihat Leon saat ini 
mungkin ia berlipat kali lebih menyeramkan. 


Tatapan Leon menajam. Jelas sekali ia melihat dua lawan 
jenis yang tengah berdebat. Rahangnya mengeras, kedua 
tangannya mengepal, tatapannya berubah semakin tajam 
membuat beberapa siswa menciut. Disana, pria itu mau 
menampar gadisnya kembali. 


Namun kalah cepat dengan Leon yang langsung 
menahannya. la membawa Aurora ke punggungnya dan 


menatap pria itu dengan tajam. 
Pria itu terkekeh remeh ketika melihat Leon datang. 


"Cih pahlawannya datang nih." ejek pria itu membuat kedua 
temannya tertawa kencang. 


Bugh bugh bugh! 

"BERANINYA LO NYENTUH CEWEK GUE!" 
Bugh bugh bugh! 

"SIALAN GUE BUNUH LO ANJING!" 

Bugh bugh bugh! 


Semua diam dan tidak ada sedikitpun yang ingin melerai 
begitu pula dengan Aurora. la rasa pria itu pantas 
mendapatkan hal itu. Para guru mulai berdatangan dan 
berusaha melerai keduanya. Ralat, melerai Leon agar tak 
membogem pria itu lagi. 


"Astagfirullah, Leon udah nak." tegur Sang guru. Leon tak 
menggubris dan hanya terus memukul pria itu tanpa henti. 


Namun tiba-tiba Leon terjatuh saat salah satu teman dari 
pria itu memukulnya. Leon menyeringai dan bangkit 
kembali. 


Bugh! 
"MATI LO ANJING!!' 
Bugh! 


"Ini buat lo yang udah ganggu cewek gue!" 


Bugh! 


"Woy Leon anjrit berhenti woi!" teriak Genta. la bahkan 
kelimpungan sendiri saat melihat 3 orang yang sudah 
sekarat. 


Aurora pun dengan sedikit khawatir mendekati Leon, "Kak 
udah. Nanti mereka mati." 


Benar saja! Leon langsung berhenti dan menatap sang 
kekasih. Melihat pipi kanan gadisnya terluka membuatnya 
kembali murka. 


"GUE PERINGATIN LO SEMUA! JANGAN ADA YANG NYENTUH 
AURORA! SAMPE GUE TAU ADA YANG NYENTUH DAN 
GANGGU CEWEK GUE-" Leon berhenti mengucapkannya 
dan menatap ketiga orang yang sekarat itu. "- LO SEMUA 
BAKAL MATI DI TANGAN GUE!" 


Setelah itu Leon langsung menarik Aurora namun saat ia 
melewati guru-guru. Leon menghentikan langkahnya dan 
menatap tajam para guru, para guru itu pun sampai menciut 
saat melihat tatapan tajam Leon yang sangat mengerikan. 


"Termasuk guru-guru di sini, Gue akan buat sekolah ini 
hancur rata kalo sampe kalian ganggu Aurora." ujar Leon 
dengan tidak sopannya. Lalu setelah itu ia kembali menarik 
Aurora menuju UKS. 


Guru-guru langsung menghela nafas gusar dan menyuruh 
semua bubar dan membawa 3 murid ini ke rumah sakit. 


"Kak Leon emang gitu ya? Nggak sopan banget!" celetuk 
Gita seraya menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Emang gitu. Biarin aja ntar besok palingan di DO dari 
sekolah tuh anak." balas Rio dengan santai. 


"Sembarangan! Nih sekolah punya bapaknya anjir. Liat aja 
tuh para guru pada takut ama Leon." timpal Genta. 


"Oh pantes aja kak Leon begitu! Udah ah! Kita duluan kak! 
Ayo Vik!" Vika mengangguk dan segera berjalan namun 
langkahnya terhenti saat sebuah tangan kekar 
menahannya. 


"Lo duluan! Vika ada urusan sama gue." ucap Dylan dengan 
datar. 


Gita merenggut sebal, "Ih kak Dylan pulangan aja kek 
bucinnya." 


"Yo, antar Gita." sahut Dylan. Rio hanya mengangguk dan 
segera menghampiri Gita. 


"Ayo!" Rio segera menarik lengan Gita. Gita hanya 
mendengus di sepanjang koridor. 


"Leon sama Aurora, Dylan sama Vika, Rio sama Gita, Lah kita 
sama siapa anjir?" tanya Marcell mendramatis. 


Genta mendelik, "Enak aja. Gue sama Gladys. Lo sama kunti 
sana!" setelah itu ia pergi meninggalkan Marcell. 


Marcell melongo, "Sialan! Nasib nasib.." gumamnya dan 
mengikuti langkah Genta. 


xk 
"Dia nampar kamu dimana aja?" 
"Dia ganggu kamu juga 'kan?" 
"Dia ngatain kamu apa aja? 


"Aku bunuh aja ya cowok itu!" 


"Sembarangan kalo ngomong!" 
"Aku serius Ara! Aku bisa aja bunuh dia tanpa kamu suruh." 
"Diem!" sentak Aurora. 


Leon akhirnya diam, dan kembali mengobati luka di pipi 
Aurora. Aurora tertegun melihat wajah Leon yang sangat 
dekat dengannya. la bisa merasakan hembusan nafas Leon 
yang menerpa wajahnya. 


"Kak." panggil Aurora pelan. 
"Apa?" 


"Udah obatin akunya lagian Kamu juga luka, sini aku obatin 
dulu." 


Leon tersenyum dan mengangguk. Aurora segera 
mengompres luka Leon dengan Es batu. Ia melakukannya 
dengan perlahan-lahan. Leon hanya tersenyum tipis, 
padahal luka ini sama sekali tidak ada rasanya. 


"Pelan-pelan, Ra." ucap Leon seraya meringis, hanya 
bohongan. Ia hanya ingin melihat wajah panik Aurora saja. 


"Eh maaf, iya aku pelanin kok." balas Aurora dengan sedikit 
panik. 


"Ra." 
"Kenapa?" 
"Kamu cantik deh." 


Blush 


"I-iya emang aku cantik dari lahir kali." ujar Aurora sedikit 
gugup. 


"Hahaha muka kamu merah tuh." 
"Apaan sih?!" 


"Ciee blushing ni." goda Leon. dengan sengaja Aurora 
menekankan luka Leon. Namun Leon sama sekali tidak 
meringis atau kesakitan justru ia malah memasang wajah 
santai. 


"Lah nggak sakit kak?" tanya Aurora dengan bingung. 
"Nggak." 


Aurora mendengus dan langsung berhenti mengompresnya. 
la turun dari ranjang itu dan meletakkan es batu itu ke 
dalam wadah. Ia berjalan kembali mendekati Leon yang 
membuat Leon menaikkan alisnya. 


"Makasih udah ngobatin." ujar Aurora seraya tersenyum 
manis. 


Leon mengangguk dan segera berdiri mendekati Aurora. 
"Sama-sama, sayang." 


"Sayang-sayang, pala lo peyang!" delik Aurora seraya 
mendongak dikit. Karena tingginya yang hanya sebatas 
bahu Leon makanya ia sedikit mendongak. 


Cup 


Aurora terkejut bukan main saat bibir Leon menempel 
dipipinya, walau hanya kecupan tapi efeknya benar-benar 
besar bagi Aurora. la tersenyum malu dan sedikit 
menundukkan kepalanya. 


"Cie malu." goda Leon seraya memundurkan badannya 
kembali. 


"Apa sih!" balas Aurora dan mendongak. Leon tersenyum 
simpul. 


"Aku balik ke kelas!" Setelah itu Leon pergi meninggalkan 
Aurora yang tersenyum tipis. 


Aurora menyentuh pipinya yang habis di kecup oleh Leon. 
Bibirnya melengkung ke atas dan menciptakan senyuman 
manis. Sekarang Aurora sadar dan yakin jika ia punya 
perasaan pada Leon dan ia bertekad akan 
mengungkapkannya pada Leon Agar Leon tau jika Kini 
cintanya tak bertepuk sebelah tangan. Walau sebenarnya ia 
juga mesti memastikan perasannya ini cinta atau hanya 
sekedar mengagumi. 


Aurora tersenyum manis sepanjang berjalan di koridor. 
Membayangkan wajah Leon membuatnya senang tanpa 
sadar. 


Sampai ia masuk kelas pun banyak pasang mata yang 
menatapnya dengan bingung dan heran. Bahkan Gita dan 
Vika juga merasa aneh dengan sikap Aurora. 


"Ra, lo kenapa dah? Kesambet?" tanya Gita. 


"Nggak lah." jawab Aurora namun senyumnya tak luntur 
juga. 


"Tumben lo senyum mulu. Hayo mikirin apa nih?" tanya Gita 
seraya tersenyum usil. 


"Nggak mikir apa-apa." 
"Bohong nihh. Pasti lo lagi mikirin kak Leon 'kan?" sahut 
Vika. Seketika pipi Aurora memerah karena ucapan Vika. 


"Ciee yang lagi jatuh cintaa nih." goda Gita dan Vika. 


"Apaan sih nggak jelas!" sewot Aurora. Setelah itu ia 
menelungkupkan wajahnya ke atas meja dan diam-diam 
kembali tersenyum. 


- Rabu, 4 November 2020 
20.10 PM 


Jangan lupa vote and komen! 


Leonara - 29 


Pulang sekolah ini Aurora langsung di antar oleh Leon 
seperti biasa. Namun hari ini juga ia akan ke rumah sakit 
untuk mengunjungi Evelin. Aurora tidak ijin dulu ke Leon 
Karena ia tau pasti Leon tidak akan memperbolehkannya. 
Jadinya ia memutuskan pulang, untuk mandi dan ganti baju 
saja. 


Aurora mengambil kunci motor dengan pakaian kaos di 
lapisi jaket jeans dan celana jeans yang senada warma biru. 
la langsung menaiki motornya. Sang satpam yang melihat 
langsung segera membukakan gerbang. 


la mengendarai motor dengan kecepatan normal. Butuh 
beberapa waktu untuk sampai ke rumah sakit yang ia tuju, 
setelah beberapa lama akhirnya Aurora sampai. Ia langsung 
memakirkan motornya. Lalu turun dan memasuki rumah 
sakit, Aurora langsung pergi ke tempat resepsionis. 


"Ada yang bisa saya bantu, mba?" tanya sang suster. 


"Ruangan pasien bernama Evelin dimana ya, sus?" tanya 
Aurora dengan cepat. 


"Sebentar saya cek dulu ya," ucap sang suster dan di 
angguki Aurora. 


"Pasien Evelin tadi sudah di bawa pergi oleh orang tuanya." 
Aurora mengernyit heran, "Boleh saya tau kemana?" 


"Saya juga tidak tahu, Mba." jawab suster itu seraya 
tersenyum tipis. 


Aurora mengangguk, "Kalau begitu makasih ya." 


"Eh tunggu, Mba." Aurora segera balik badan dan mendekati 
resepsionis. 


"Iya kenapa, Sus?" 


"Kalo nggak salah sebelum pasien di jemput orang tuanya. 
Sempat ada yang jenguk." 


"Oh iya? Kalo boleh tau cowok apa cewek?" 


"Cowok, dia pakai baju sekolah dan bilang kalo dia mau 
jenguk temannya." Aurora memanggut-manggut. 


"Ah kalo bole tau dia pakai baju sekolah apa ya, sus?" tanya 
Aurora. 


Suster itu nampak berpikir sejenak, "Kalo nggak salah SMA 
Ganesha sih, Mba." jawabnya. 


"Eh itu orangnya!" tunjuk suster itu. Dan benar saja di 
koridor rumah sakit cowok itu sedang berlari seperti tergesa- 
gesa. Namun Aurora tak begitu melihat wajah pria itu. 


Dengan segera ia berlari mengikuti pria itu dan tidak lupa ia 
mengucapkan terima kasih dulu pada suster. la mengendap- 
ngendap saat berjalan di parkiran. la menaiki motornya dan 
mulai mengikuti pria misterius itu. 


Sepanjang perjalanan pria itu nampak membawa motor 
sportnya dengan santai. Aurora terus mengikuti sampai 
akhirnya pria itu berhenti di sebuah minimarket. Aurora 
hanya diam seraya terus memantaunya. 


Namun sebuah deringan telpon membuat Aurora segera 
merogoh kantong celananya. Di lihatnya itu adalah 
panggilan Vika. Ia segera mengangkatnya. 


"Kenapa, Vik?" 


"Gue sama Gita di rumah Io anjir. Katanya mau main kok 
malah pergi sih." 


"Ah mainnya di tunda dulu yaa Vik, gue sibuk nih." 
"Halah sok sibuk lo! Buruan pulang." 

Aurora mendecak kesal, "Gue serius bangke, lagi sibuk." 
"Emang ngapain lo?" 

"Lagi jalanin misi nih." 

"Bhahahah sok-sok misi lo! Emang misi apaan?" 

"Ada deh." 


"Kasih tau dongg misi apaa? Gue bantu yaa. Mumpung gue 
sama Gita lagi bosen nihh." 


"Nggak ah. Lu bedua ntar nyusahin." 
"Ih kagak. Ikut yaa Raa!" 

"Nggak!" 

"Lo dimana sekarang?" 

"Kepo!" 


Aurora mematikan sambungan panggilan itu secara sepihak. 
Tidak peduli jika nantinya sahabatnya marah padanya. 


"Hadeh." desah Aurora kasar. la kembali menaruh 
ponselnya. Setelah itu ia mendongak, namun pria misterius 
tadi sudah tidak ada. 


"Eh anjing mana tuh orang?" umpat Aurora pelan. 
Shit! 


Dengan cepat Aurora segera menjalankan motornya dengan 
pelan. Ia melirik-lirik jalanan seraya mencari kemana pria itu 
pergi. Namun motor pria itu sama sekali tak terlihat. Aurora 
mendesah frustasi, ini semua gara-gara Vika menelponnya. 


Aurora memarkirkan motornya di pinggir jalan yang sepi. Ia 
lantas mengambil ponselnya yang bergetar terus menerus. 
Tanpa melihat siapa yang menelponnya, Aurora segera 
mengangkatnya. 


"Apaan? Ganggu tau nggak! Gara-gara lo nih gue jadi 
kehilangan jejaknya." 


"Kamu dimana?" 


Eh? Kok suaranya laki sih? Dengan segera Aurora mengecek 
siapa yang menelponnya. la melotot kaget. 


Anjir mati gua! 
"Ekhem, kenapa nelpon, kak?" 
"Kamu dimana?" 


"Hah? 'kan tadi kak Leon yang ngantar aku ke rumah. Pasti 
aku di rumah lah." ucap Aurora dengan gugup. 


"Bohong! Mana coba video call." 
"Muka aku jelek. Belum mandi." 
"Alasan!" 


"Kak, udah dulu ya aku di panggil Mamah nih, byee!" 


Tut. 
"Huh! Untung aja." gumam Aurora. 


Aurora segera menyimpan ponselnya dan kembali 
menjalankan motornya. la memicingkan matanya saat 
menangkap suatu objek yang sedari tadi ia cari. 


"Anjir itu dia." 


Dengan kecepatan full, Aurora kembali mengejar pria itu 
dengan motor sportnya. Tentu banyak para klakson dan 
umpatan dari beberapa pengendara motor karena ulah 
Aurora yang ngebut-ngebutan. 


Tanpa Aurora sadari, Pria itu tau jika kini ada yang 
mengikutinya. la segera melajukan motor sportnya dan 
terjadilah aksi kejar-kejaran. 


Aurora yang terus menyalip dan pria itu yang terus 
melajukan motornya menuju tempat persembunyian. 


Tit! 
Ckit! 


"Anco nih mobil." gumam Aurora pelan. Ah shit! la pasti 
kehilangan jejak pria itu lagi. 


"WOY DEK KALO NGGAK BISA NAIK MOTOR JANGAN 
NGEBUT-NGEBUT DONG!" bentak perempuan yang 
mengendarai mobil itu. 


"NYENYENYE BACOT!" 


Setelah itu Aurora segera menjalankan kembali motornya 
seraya tertawa puas. la menjalankannya dengan pelan 
sembari menengok jika melihat pria itu lagi. 


Dan gotcha! la kembali menemukan pria itu yang tengah di 
lampu merah. Ia menjalankan motornya mendekati motor 
pria itu. Namun ia sedikit bersembunyi agar tidak diketahui. 


Begitu lampu merah berganti dengan lampu hijau. Aurora 
segera melajukan motornya mengikuti pria misterius itu. 
Pria itu juga terus menyalip agar Aurora berhenti 
mengikutinya. 


Pria itu tersenyum smirk. Tentu ia mengetahui siapa yang 
mengikutinya itu. Namun ini belum saatnya Aurora tahu 
identitasnya. Nanti, tunggu waktu yang tepat. 


Karena pria itu yang terus menyalip membuat Aurora 
kembali kehilangan jejaknya. la mengumpat dalam hati. 
Aurora segera memberhentikan motornya di trotoar. 


Aurora merogoh saku celananya untuk mengambil 
ponselnya. la membuka aplikasi Whatsapp dan melihat 
banyaknya panggilan tak terjawab dari Leon dan Vika. 


la mengabaikannya dan segera mematikan GPS dan setelah 
itu mematikan ponselnya juga. Aurora melepas helm-nya. 
Dan berdiri menuju warung terdekat. 


"Pak es jeruk satu ya." ujar Aurora seraya duduk di salah 
satu kursi Warung tersebut. 


"Siap neng." 


Tak lama kemudian pesanan Aurora datang. la meminumnya 
sampai tandas dan setelah itu berdiri dan tidak lupa 
membayar terlebih dahulu. 


la berjalan menaiki motornya dan tak lupa memakai helm 
dulu. la berjalan dengan kecepatan normal. Dari arah 


belakang 3 motor sport mengikuti Aurora dan lagi-lagi 
Aurora sadar akan hal itu. 


"Karma habis ngikutin orang ya gini. Di ikutin balik.." 
gumam Aurora. 


Sampai akhirnya jalan mulai sepi, Aurora semakin 
melajukan motornya namun dari arah depan 1 motor 
berhasil menghalanginya. Dengan segera Aurora turun 
seraya melepas helmnya. 


"Wih mau kemana nih?" tanya salah satu anggota The Crips. 
Yaps! Yang mengikuti Aurora adalah anggota The Crips. 


"Apa mau lo?!" bentak Aurora menatap ketiganya dengan 
marah. 


"Mau nyicipin sedikit boleh lah ya." ucap salah satu dari 
mereka seraya tertawa. 


Aurora menggeram, tentu ia tau maksud itu apa. "Jijik! 
Nggak akan bisa lo sentuh gue!" teriak Aurora lantang. 


Ketiga orang itu langsung emosi mendengar perkataan 
Aurora. Mereka langsung mendekati Aurora dan menarik 
tangan Aurora. 


"LEPASIN ANJING!" 


"Pegangin!" titah salah satu anggota itu. Aurora berusaha 
meronta-ronta melepaskan cekalan dari kedua tangannya. 


"Gede juga nih punyanya." ucap salah satu anggota 
tersebut seraya menatap dada Aurora. 


"SIALAN!" 
Bugh! 


Cowok itu terjatuh setelah tendangan keras Aurora. Ia 
bangkit dan hendak melayangkan tamparan. Namun... 


Bugh bugh bugh! 
"Jauhin tangan menjijikan lo dari Ara!" 


Aurora membelakkan matanya terkejut. Pria ini bukannya 
yang tadi ia ikutin ya? 


"EH TOLONGIN GUE DONG!" teriak Aurora. 
Bugh bugh! 


Kedua orang itu segera tersungkur saat mendapat 
tendangan dari pria misterius itu. Aurora bersorak senang 
dan mendekati pria itu, ia menginjak asek berharga kedua 
orang itu dengan kuat. 


"IH MATI LO! MATI!" 
"Ahh sakit anjing!" bentak kedua anggota The Crips itu. 


"Udah! Ayo balik." sahut pria misterius itu seraya menarik 
lengan Aurora. 


Tunggu! Aurora merasa familliar dengan pria misterius ini. Ia 
menghentikan langkahnya yang juga membuat pria 
misterius itu menghentikan langkahnya. Karena wajah pria 
itu tertutupi pakai Helm jadi Aurora tak bisa melihat wajah 
pria misterius itu. 


"Kok gue kayak kenal lo ya?" tanya Aurora. 
Pria itu terkekeh kecil, "Pasti lo kenal gue lah!" 


"Masa? Coba buka dong helmnya." pinta Aurora. 


"Eum, gimana ya? Buka apa nggak nih?" ucap pria itu. 
Aurora mendecak kesal. 


"Buruan kek! Keburu maghrib nih gue mau pulang." 
"Iya-iya." 


Pria itu segera melepaskan helm-nya namun kali ini ia 
sengaja melambat-lambatkannya. Aurora pun rasanya ingin 
menendang pria ini namun ia tahan. 


"Buruan bangke!" dengus Aurora. Pria itu tertawa kecil dan 
segera melepaskan helm-nya dengan cepat. 


Seketika Aurora mengernyitkan dahinya bingung. "Ih gue 
kayak kenal lo tapi lupa anjir." 


"Hah? Lo nggak kenal gue? Serius?! Demi apa?! Gue udah 
buka helm nih. Masa nggak kenal?!" sentak Pria itu dengan 
pertanyaan panjang lebar. 


Aurora menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Tapi 
familiiar gitu. Bentar gue ingat dulu ya." 


Aurora terus menatap wajah pria itu dengan seksama. 
Hidung yang mancung, alis yang sedikit tebal, mata coklat 
dan rahang yang kokoh. Ganteng banget, serunya dalam 
hati. 


la menatap pria itu dari atas sampai bawah. Matanya 
berhenti tepat di leher pria itu. Bukan karena tergoda 
dengan leher pria itu namun ia lebih fokus dengan tato pria 
itu. Karena tatonya yang kecil, Aurora memicingkan 
matanya. Sampai akhirnya.. 


"Galen?!" 
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"GALEN?!" 
"Biasa aja kali mukanya." balas Galen seraya tertawa kecil. 


"OMAIGOT! SEPUPU GUA BACK AN ANJIM SAKIT BEGO!" 
Aurora meringis saat Galen menendangnya. 


"h tanggung jawab lo, Gal!" kesal Aurora seraya 
menggerutu. 


"Lagian lo bacot banget. Ayo mending pulang." ajak Galen 
seraya menarik tangan Aurora. Aurora hanya menurut saja. 


"Eh tapi kok name tag lo namanya Elang?" tanya Aurora 
seraya menaiki motor sportnya. 


"Makanya ikut gue dulu. Biar ngobrolnya enak." jawab Galen 
seraya menaiki motornya juga. 


Setelah itu mereka langsung mengendarai motor mereka 
menuju sebuah cafe dengan Galen yang memimpin jalan. 


Galen Arnaldo Savero, la adalah anak dari saudara 
Caesar. Ayah dan Ibunya sudah meninggal sejak ia masih 
berumur 7 tahun. Selama 10 tahun ia dirawat oleh Caesar 
dan Claudya. Walau orang tuanya punya harta yang 
berlimpah tidak membuat Galen bahagia, ia hanya butuh 
kasih sayang kedua orang tua dan untungnya keluarga 
Caesar memberinya kasih sayang. la di sembunyikan oleh 
Caesar selama 10 tahun juga karena Galen masih diincar 
oleh pembunuh sadis yang membunuh orang tuanya juga. 
Selama ia di sembunyikan Galen tumbuh dengan baik. la 
punya nama samaran Elang Prasatwa, Nama itu ia pakai 
setiap berada di sekolah. Selama ini juga Galen selalu 


memata-matai Aurora, itu ia lakukan semata-mata karena 
tugas dari Caesar. 


Skip! Saat ini hari sudah semakin gelap, namun Galen dan 
Aurora masih berada di Cafe. Keduanya masih berbincang 
seputar tentang Evelin dan kejadian tadi. 


"Gal, Sekarang cerita dong. Lo daritadi ceritain Evelin mulu. 
Lagian udah fiks ya! Dia yang neror gue karena suka Leon 
'kan? Terus gue juga udah tau kalo lo yang nyuruh Evelin 
pergi dari indonesia. Udah 'kan? Ayo ceritain tentang lo. Gue 
mau tau." jelas Aurora. Sejak menginjak umur 3 tahun, 
Aurora sangat dekat dengan sepupunya, namun semenjak 
di umur 6 tahun, Galen menghilang. Ia tidak tau kemana 
pria itu pergi. 


"Iya. Gue mulai darimana ya?" 


"Eum, dari lo menghilang selama 10 tahun. Lo ngapain aja? 
Terus tinggal dimana? Terus kok lo bisa sekolah di SMA 
Ganesha. Cerita dari awal." tanya Aurora dengan bertubi- 
tubi. 


Galen berdehem sebentar dan memperbaiki posisi 
duduknya. "Jadi selama ini gue di rawat sama bonyok lo. Lo 
pasti udah tau tentang keluarga gue yang -" Galen menjeda 
ucapannya sejenak, lalu menghela nafas. 


"Eh Gal, jangan sedih dong. Maaf ya, sini deh peluk." ucap 
Aurora seraya merentangkan tangannya. 


Galen langsung menerima itu, ia memeluk erat sepupunya 
seolah menyalurkan kesedihannya selama 10 tahun ini. 
Tanpa sadar air mata keluar begitu saja di kedua pelupuk 
matanya. Ia segera menyeka sebelum Aurora menyadarinya. 


la melepaskan pelukannya dan menggenggam tangan 
Aurora. "Nggak usah cerita, Gal. Nanti aja kalo udah siap." 
ujar Aurora. 


Gaga menggeleng, "Nggak. Gue udah siap kok." akhirnya 
Aurora menghela nafas pasrah. 


"Gue tinggal di mansion keluarga gue tetap. Gue udah dari 
kelas 10 sekolah di SMA Ganesha dan saat kelas 11, gue 
dapat tugas dari bokap lo untuk jagain lo selama di sekolah. 
Ya.. Gue terima-terima aja, setiap hari gue selalu ngikutin lo 
kok. Lo nya aja yang nggak pernah sadar." Aurora 
mengangguk. 


"Lo ingat waktu kejadian Clara bully lo 'kan?" Aurora 
mengangguk. "Disitu gue sempat foto dan rekam. 
Sebenarnya rada nggak tega sih liat lo digituin tapi saat itu 
gue mikir belum saatnya lo tau identitas gue. Jadi gue biarin 
aja dulu. Lagian lo kuat juga kok. Ada Leon, pasti semuanya 
bakal aman." 


"Lo tau gue pacaran sama kak Leon?" tanya Aurora dengan 
kaget. 


"Iya lah bego! Awalnya sih gue nggak percaya sama tuh 
orang. Tapi ya mau gimana lagi, dia maksa lo mulu dan 
keliatan juga kalo lo suka sama dia." 


"Mana ada sotoy lu!" bantah Aurora. 


"Halah ngaku aja kan ya. Suka kan lo?!" goda Galen seraya 
tersenyum jahil. 


"Sok tau lo Gal! Mending lo diem deh." delik Aurora malas. 


Namun seketika raut wajah Galen berubah menjadi serius, 
"Btw, jangan sebar identitas gue ya. Cuma lo sama om 


Caesar yang tau." 


"Iya aman kok sama gue. Eh tapi emang kenapa harus di 
rahasia'in?" tanya Aurora dengan penasaran. 


"Gue diincar sama pembunuh orang tua gue. Jadi gue harus 
sembunyiin nama gue dulu." bukan cuma itu, banyak 
rahasia yang belum Io tau tentang gue, ucap Galen dalam 
hati. 


"Oh oke deh. Kalo gitu, Ayo pulang! Udah mau malam." ajak 
Aurora seraya berdiri. 


Galen pun ikut berdiri, mereka segera keluar dari Cafe dan 
berjalan menuju motor. Namun sebelum itu Aurora menatap 
Galen sejenak dan langsung memeluk Galen dengan erat 
menyalurkan rindunya yang tidak terbayar selama 10 
tahun. 


Galen tersenyum dan ikut membalas pelukan Aurora tidak 
kalah erat. Ia mengelus puncuk kepala Aurora dengan 
lembut. 


"Makasih ya.." Aurora mengernyit bingung. 
"Makasih buat apa, Gal?" tanya Aurora. 


"Karena udah meluk gue. Gue seneng kita bisa ketemu lagi." 
Aurora tersenyum seraya mendongakkan kepalanya. 


Beberapa saat ia terkekeh, "Lo makin cakep ju " 
Bugh! 
"Beraninya lo nyentuh cewek gue!" 


Bugh! Bugh! Bugh! 


Galen yang tidak siap pun hanya pasrah saat Leon 
memukulinya dengan brutal. Aurora memekik kaget dan 
berusaha menjauhkan Leon dari Galen 


"KAK LEON UDAH PLIS!" 


"TOLONGIN GAL ELANG! KAK DYLAN, KAK RIO PLIS 
TOLONGIN!" 


Teriakan dan pekikan Aurora sama sekali tidak di gubris oleh 
Leon dan teman-temannya. Aurora menangis, ia segera 
mengambil sebuah kayu yang tak dipakai dan segera 
memukulkannya ke arah Leon. 


Bugh! 


Leon hanya tersungkur tanpa merasakan sakit apapun. la 
menatap tajam Aurora yang memeluk tubuh Galen seraya 
terus menangis. Para teman Leon sebenarnya merasakan 
iba, namun mereka tidak bisa menghentikan Leon karena 
takut terkena sasarannya. 


"BAJINGAN! PERGI LO!" bentak Aurora seraya menatap 
tajam Leon. 


Aurora mengalihkan pandangannya ke Galen yang terkapar 
tak berdaya, "Gal, bangun.." lirih Aurora pelan yang tidak di 
dengar siapapun. 


Leon berdiri dan segera menatap teman-temannya. Dylan, 
Rio, Genta, dan Marcell hanya mengangguk seolah mengerti 
apa yang di perintah oleh Leon. 


Aurora terkejut dan menarik tangan Galen saat tiba-tiba 
sahabat Leon menarik dan membawa paksa Galen. Leon 
mendekap Aurora dan segera menunjuk menggunakan 
dagunya agar Galen segera di bawa pergi. 


"LEPAS! GUE MAU SAMA ELANG!" 


"DIAM!" bentak Leon murka. la menarik Aurora agar segera 
ke mobilnya. 


Di dorongnya Aurora dan segera memasuki mobilnya dan 
menancap gas dengan kecepatan tinggi. Aurora hanya terus 
terisak dan mencengkram erat jaket jeansnya. la terus 
memikirkan keadaan Galen, sepupunya. 


Leon membawanya ke apartemennya dan tentunya ia sudah 
ijin dengan orang tua Aurora. Walau awalnya sempat tidak 
di perbolehkan namun Leon tetap Leon. Orang yang tidak 
suka di bantah, dan harus di turuti. la menggunakan 
berbagai cara agar dapat membujuk kedua orang tua Aurora 
sampai akhirnya kedua orang tuanya menyetujuinya, 
asalkan Leon tak melakukan hal apapun kepada Aurora. 


Leon menarik paksa Aurora untuk masuk ke dalam 
kamarnya. la melemparkan Aurora ke kasurnya dan segera 
menghela nafas frustasi. Rasanya ia tak bisa menyakiti 
gadisnya itu, namun amarah terlalu menguasai tubuhnya. 


"SIAPA COWOK TADI HAH?! LO SELINGKUH?!" bentak Leon. 
Aurora hanya duduk di tepi kasur seraya menangis. 


"JAWAB ARA!" bentak Leon lagi. Kali ini ia menyentak bahu 
Aurora agar berdiri, menghadapnya. 


Aurora langsung mendongak dengan mata tajam, "KENAPA 
HAH?! KAMU NGGAK PERLU TAU HUBUNGAN AKU SAMA DIA! 
BERHENTI KEKANG AKU!" 


"AKU PACAR KAMU! AKU BERHAK TAU.. Kasih tau dia siapa 
kamu?" balas Leon seraya mengecilkan suaranya di akhir 
kalimatnya. 


Aurora mendadak bisu. la tidak mungkin menyebarkan 
identitas asli Galen. Apalagi sepupunya itu sudah 
memperingatkannya untuk tidak menyebarnya. Tidak ada 
cara lain, ia harus berbohong. 


"Dia..." Aurora menjeda ucapannya sejenak dan menatap 
lekat Leon, "Pengawal pribadi aku." lanjut Aurora. 


Leon mengernyit heran, "Sejak kapan? Kenapa nggak 
pernah kasih tau aku?" 


"I-itu, baru-baru aja. Papa yang nyuruh." tidak ada alasan 
lain, ia harus berpikir keras bagaimana cara agar Leon tak 
curiga. 


"Kamu nggak perlu pengawal pribadi. Ada aku, aku bisa jaga 
kamu juga." timpal Leon seraya duduk di sofa. 


"Kamu juga nggak mungkin 'kan selalu sama aku." balas 
Aurora. 


"Jadi kamu milih pengawal kamu ketimbang aku?" desis 
Leon, tajam. 


"H-hah? Ya nggak lah. Aku pilih kamu kok." cicit Aurora. 
Leon tersenyum dan bangkit seraya menghampiri Aurora. 


la mendekati Aurora bahkan sangat dekat sampai Aurora 
bisa merasakan deru nafas Leon yang mulai tidak teratur. Ia 
menyampirkan helaian rambut panjang Aurora dan 
mendekati wajahnya ke telinga Aurora. 


"Kamu tau, Ra? Aku paling benci orang pembohong!" bisik 
Leon. Tubuh Aurora seketika menegang. 


"KALO DIA PENGAWAL KAMU, KENAPA KALIAN PELUKAN 
HAH?! AH BANGSAT! KAMU BOHONG LAGI RA!" lanjut Leon 


membentak Aurora tepat di wajahnya. 


Aurora seketika mundur, namun karena di belakangnya 
ranjang justru ia malah terjatuh ke ranjang tersebut. 


"KENAPA BOHONG ARA?!" Leon mengacak rambut frustasi. 


"Damn." Setelah itu terdengar suara pintu yang tertutup 
dengan keras. Aurora hanya memejamkan matanya sejenak 
dan berdiri. 


la membuka pintu itu namun naas nya, pintu tersebut malah 
terkunci dari luar. la yakin jika Leon lah yang menguncinya. 
Aurora menggerutu dan membuka jaketnya, di lemparnya 
jaket miliknya ke sofa dan segera merebahkan diri ke kasur. 


Sungguh, saat ini pikirannya sangat kacau dan ia lelah dan 
tanpa sadar ia mulai tertidur dengan lelap. 
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Tidur Aurora terusik saat merasa ada sebuah tangan kekar 
yang memeluknya. Aurora mengerjapkan matanya dan 
segera melepas lilitan tangan kekar yang ada di 
pinggangnya. la sudah tau itu tangan siapa. Tanpa berkata 
lagi Aurora segera beranjak bangun. 


Aurora merasa sangat lapar dan haus. la ke dapur dan 
mengambil beberapa cemilan dan minuman soda. Setelah 
itu ia melangkah menuju ruang TV, menyalakan TV lalu 
mulai mencari film untuk ditonton. 


Bunyi bel apartemen Leon, membuat Aurora mengernyit, ia 
segera berdiri dan membuka pintu utama. 


"ARA! H 
Bugh! 


"Anjim pantat gue sakit bego!" umpat Aurora. la segera 
melepaskan pelukan Gita dan Vika. 


"Lo bedua ngapain ke sini?!" sentak Aurora. Gita dan Vika 
menyengir lebar. 


"Kita khawatir sama lo, ya jadi kita ke sini." balas Gita. 


"Kok bisa tau apartemen kak Leon?" tanya Aurora seraya 
memicingkan matanya. 


"Dari gue." sahut Genta dengan muka kesalnya. "Nih dua 
curut ganggu anjim! Datang ke markas Rezgart pake teriak- 
teriak lagi." lanjutnya seraya menyelonong masuk diikuti 
Rio, Marcell dan Dylan. 


Aurora menggeleng-gelengkan kepalanya, "Ayo masuk!" 
"Ra?" Aurora mengernyit heran. 
"Apaan?" tanya Aurora seraya menutup pintu apartemen. 


"Kita udah tau tentang si Elang. Lo di apain aja sama kak 
Leon?" bisik Vika dengan khawatir. 


Aurora tersenyum paksa, "Nggak di apa-apain. Cuma bentak 
doang, lagian gue juga udah kebal kali." 


"Sabar ya. Kita selalu dukung lo kok." sela Gita. Aurora 
hanya mengangguk dan berjalan melangkah ke ruang TV. 


"Pada mau minum apa? Biar gue buatin." tawar Aurora. 
"Buatin es jeruk ya bu bos." pinta Genta. 

"Yang lain?" 

"Gue ngikut Genta aja." sahut Rio. 


"Ye ikut-ikut lo kambing." timpal Genta. Rio hanya mendelik 
dan kembali fokus pada ponselnya. 


"Kak Marcell sama kak Dylan?" tanya Aurora. 


"Sprite ada nggak?" tanya Marcell. Aurora nampak berpikir 
sejenak, 


"Ada kok. Kak Dylan nggak?" 
"Nggak." 


Aurora mengangguk dan segera berjalan ke dapur diikuti 
Gita dan Vika. Namun baru ditengah jalan, suara Dylan 


kembali wmengintrupsi, membuat langkah ketiganya 
terhenti. 


"Vika sini!" titah Dylan tegas dengan wajah datar. 
"Bentar aku bantu Ara sama Gita dulu." 
"Sini!" Vika mendengus kasar. 


"Sana Vik, gue bisa aja kok sama Gita." ujar Aurora. Vika 
menatap dengan tak enak dan setelah itu mengangguk 
pasrah. 


Tak lama kemudian Aurora dan Gita datang dengan 
membawa nampan berisi minuman dan cemilan. 


"Ra, Leon mana?" tanya Marcell. 


"Tidur Kak, kecapean kayaknya." jawab Aurora dengan 
tenang. 


Sontak teman Leon langsung menoleh ke Aurora dengan 
pandangan terkejut kecuali Dylan. Vika dan Gita pun juga 
ikut terkejut. 


"Apa? Kenapa?" tanya Aurora bingung. 
"Ekhem, lo habis ngapain emangnya?" tanya Rio penasaran. 
"Tidur lah." balas Aurora dengan wajah yang masih bingung. 


"Tidur berdua? Satu ranjang?" tanya Genta dengan cepat. 
Aurora mengangguk polos. 


"WHAT?!" teriak Gita dengan cempreng. 


"Berisik, Git! Ntar kak Leon bangun, nyaho lo!" sela Vika. 


"Lo sama Leon udah a-anu, Ra?" tanya Rio dengan 
penasaran lagi. 


"Anu apaan kak?" 
"Wik wik anjim." sahut genta cepat. 
Bugh! 


"Jangan kotorin pikiran cewek gue!" peringat Leon dengan 
Wajah yang sudah segar. 


Genta langsung kicep dan memegang belakang kepalanya 
yang habis terkena pukulan Leon. la mengusapnya dengan 
pelan, merasakan sakit yang luar biasa. 


"Ngapain lo semua ke sini?" tanya Leon dengan datar seraya 
duduk tepat di samping Aurora. 


"Main lah, ya kali ngamen." sahut Marcell dengan ngegas. 


"Goblok." Dylan terkekeh kecil. Kini posisi Dylan tengah 
merangkul Vika dari samping dengan wajah yang sesekali ia 
sembunyikan di ceruk leher Vika. 


"Pergi lo semua! Ganggu." usir Leon dengan santai. 


"Anjir jahat banget lu sama Kita, Yon." sahut Rio dengan 
tampang malasnya. 


"Bodo amat." 


"TEGA KAMU MAS?! SETELAH APA YANG Hmpttt!" belum 
selesai Genta mendramatis, mulutnya langsung di bekap 
oleh Marcell menggunakan bantal. 


"Berisik bego!" delik Marcell. 


"Tuh kan mending pergi deh lo semua! Ganggu anjir." sahut 
Leon dengan kesal. 


"Jangan lah kesian kali, mereka udah datang ke sini masa di 
usir!" celetuk Aurora. 


"Nah gitu dong, makin sayang nih sama bu bos." ujar Genta 
seraya tersenyum puas. 


Leon menatap tajam Genta, "Sekali lagi lo ngomong! Gue 
potong lidah lo!" ancam Leon. 


"Iye ampun bos. Becanda.." ucap Genta dengan cengiran. 
Pasalnya Leon tak pernah main-main dengan ucapannya. 


Saat Leon ingin memeluk Aurora tiba-tiba saja gadis itu 
berdiri yang membuat Leon mengernyit heran. 


"Mau kemana?" 


"Ambil Hp." jawab Aurora singkat dan segera melenggang 
ke kamar. 


Tak lama Aurora kembali lagi dengan membawa ponselnya. 
la duduk kembali di sebelah Leon namun kali ini ia sedikit 
memberi jarak, sedikit malas berdekatan dengan Leon. 


Leon menyadari itu, namun ia diam saja dan langsung 
menidurkan dirinya di paha sang gadis. la terus menatap 
lekat Aurora yang hanya asik memainkan ponselnya. 


"EKHEM!" 


"Mon maap kalo mau pacaran mending skip dulu ya. Inget 
ada jomblo di sini!" sindir Marcell. Leon dan Dylan hanya 
mendelik tak suka. 


Hening. 


Tidak ada yang berbicara, namun suara merdu Aurora 
membuat tatapan terfokus pada gadis itu, Aurora pun tak 
sadar jika kini ia tengah diperhatikan, karena ia asik dengan 
ponselnya sembari bersenandung kecil. 


"Mantap habis suara lo, Ra!" celetuk Genta seraya berbinar. 


Aurora langsung menoleh dan tersenyum canggung, 
"Makasih kak." 


"Kapan-kapan boleh lah duet sama gue." sahut Marcell. Yang 
langsung di beri tatapan tajam oleh Leon. 


"Boleh kak. Mau kapan?" Leon langsung melotot kaget, ia 
memperbaiki posisinya menjadi duduk. 


"Nggak!" 


"Kenapa? Iri lo? Lagian bu bos mau-mau aja tuh." balas 
Marcell. Leon hanya mendelik dan kembali merengkuh 
Aurora. 


"Oi yang di ujung, diem-diem bae. Ngapain tuh?" teriak Rio 
dengan lantang.. 


Bugh! 


"Berisik!" dengus Dylan dan kembali memainkan playstation 
bersama Gita. Vika? la berada di samping Dylan, karena pria 
itu terus mengukungnya dan memaksanya bersender pada 
dada pria itu. 


"WOY KAK DYLAN CURANG!" 
"IH BANGKE MANA BISA GITU KAK!" 
"NAH KAN KALAH MAMPUS!" 


"WAH VIK COWOK LO ANJIM! 
"Yah kalah lagi.." 


Semua hanya tertawa kencang melihat tingkah Gita bahkan 
ia sampai memukul Dylan menggunakan bantal. Sungguh 
hanya karena permainan saja. Dylan hanya diam dan 
memasang raut wajah datar. Walau dalam hati, rasanya ia 
ingin memotong lidah Gita. Jika bukan karena Gita teman 
Vika, sudah ia habisi perempuan cempreng itu. 


"Eh main truth or dare yuk!" ajak Genta dengan 
bersemangat. 


"AYO!" sahut Aurora dan Gita bersamaan. Aurora langsung 
duduk di sebelah Genta dan membuat lingkaran. Tentu di 
sampingnya pasti ada Leon. 


"Lan, ayo lah ikut!" ajak Genta. Dylan menggeleng tidak. 
"Males, lo aja." 


"Nggak seru, harus lengkap! Sini buruan. Cewek lo aja ikut 
ya kan, Vik?" 


Vika langsung mengangguk cepat. Akhirnya Dylan pasrah 
dan mengikuti permainan itu. Tentu, karena ada Vika. 


"Oke gue mulai ya." ujar Genta. 


Botol yang entah sejak kapan ada, sudah di putar oleh 
Genta. Semua tampak tegang saat benda itu sebentar lagi 
akan berhenti. 


Dan... 


Botol itu berhenti tepat di.. 


Rio. 


Semua bernafas lega kecuali Rio tentunya. Rio mendengus 
kasar dan mulai menatap was-was semua. Takutnya mereka 
akan memberikan pertanyaan atau menyuruhnya 
melakukan hal yang aneh. 


"Truth or dare?" tanya Genta. 
Rio berfikir sejenak, "Truth aja." 


"Gue yang kasih pertanyaan." sahut Leon dan di angguki 
mereka. 


"Lo pernah sex?" 
"Anjing!" umpat Rio. 


"Asu! Pertanyaan lo, Yon." celoteh Genta seraya 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Jujur loh kak. Pernah apa nggak nih?" ucap Gita. 


Rio menatap mereka semua dengan pandangan malu, 
"Emang lo pada nggak pernah? Jaman sekarang mah, sex 
udah terlalu bebas, banyak anjir yang begituan mulu." 


"Jadi pernah apa nggak nih?" tanya Aurora yang sedari tadi 
menyimak. 


"Ya, pernah." 
"WAH ANJIR KAPAN?!" teriak Marcell dengan kencang. 
"Kepo!" delik Rio. 


Leon tersenyum miring, "Gue tau kali. Mantannya Ardan 
bukan? Yang lo tikung?" 


Rio membelakkan matanya, "Anjir diem-diem, Yon. Bangke 
nih anak!" 


"Udah ah skip! Lanjut dong." sahut Gita. 


Mereka mulai memutarkan botol itu lagi dan kali ini botol itu 
mengarah ke.. 


Dylan. 
"Yes! Gue seneng nih." ucap Marcell dengan semangat. 
"Truth or dare?" tanya Genta. 


Dylan menoleh ke Vika yang membuat Vika bingung dan 
heran. "Kok liat aku? Jawab sana." 


"Truth apa dare?" tanya Dylan dengan datar. 
"Pfttt bhahaha anjing Lan, harus banget lo nanya ke Vika?" 


"Ih nggak tau deh. Gue juga malu punya Aw!" ucapan Vika 
terpotong saat Dylan menekan ujung kukunya yang panjang 
tepat ke lengannya sampai. 


"Jangan ngomong sembarangan!" bisik Dylan. Vika langsung 
mengangguk cepat, menuruti Dylan. 


"BURU BANGSAT! GUE LELAH LIAT LO SEMUA PACARAN!" 
pekik Marcell dengan kesal. 


"Dare." jawab Dylan cepat. 
"Ada yang mau kasih tantangan nggak nih?" tanya Rio. 


"Gimana dare nya kak Dylan putusin Vika selama 
seminggu?" 


Hening. 


Tak ada sahutan sama sekali. Mereka semua meringis 
dengan ucapan Gita yang sangat membahayakan ini. 
Bahkan Vika sampai melotot kaget. 


Mereka semua menatap Dylan yang kini tengah menatap 
Gita dengan tajam, rahangnya yang mengeras dan 
tangannya yang mengepal. Membuat Gita merasa alarm 
berbahaya berbunyi, dengan cepat Gita langsung segera 
menyembunyikan tubuhnya di belakang Aurora. 


"Lan, udah. Gita cuma becanda kok." ujar Vika seraya 
mengelus tangan Dylan lembut. Dylan langsung kembali 
dengan raut wajah datarnya dan menggenggam erat tangan 
Vika. 


"Udah ya! Mending lanjut deh." sahut Aurora yang langsung 
di angguki keduanya. 


Genta dengan semangatnya kembali memutar botol itu. Dan 
kali ini botol itu mengarah ke Aurora. 


"Truth or dare, Ra?" tanya Genta. 


Aurora nampak berfikir sejenak, "Ah karena gue suka yang 
menantang jadi gue milih dare aja." jawabnya di sertai 
senyuman manis. 


"Cium Leon." 


Leon dan Aurora membelakkan matanya kaget saat 
mendengar tantangan Marcell. Sedangkan yang lain hanya 
tersenyum jahil kecuali Dylan. 


"Eum, di pipi aja kan?" tanya Aurora dengan gugup. 


"Nggak lah!" bantah Genta dan setelah itu ia tersenyum 
jahil. "Di bibir dong Ra! Katanya suka yang menantang!" 


Leon menatap tajam Genta yang hanya di balas ejekan oleh 
Genta. Setelah itu ia menatap Aurora yang tengah 
menatapnya juga. Ia menghela nafas, tak yakin jika Aurora 
akan menciumnya. 


"Ye si dugong malah tatap-tatapan. Tatapannya nanti aja 
lah. Ciuman dulu!" sahut Marcell. 


"Cium! Cium!" ucap Vika dan Gita dengan semangat. 


"Ih apaan sih! Bangke lo bedua!" maki Aurora kesal. Vika 
dan Gita hanya tertawa kecil. 


Aurora menatap gugup Leon yang sedang menatapnya. la 
memajukan wajahnya namun sangat pelan. la hanya sedikit 
ragu, ia memejamkan matanya sekilas, apakah ia harus 
melakukannya? 


Karena merasa jengkel pun Leon segera menarik tengkuk 
Aurora dan.. 


Cup! 
"Huaa gue baper." pekik Gita. 


"Anjai Leon! Mata gue masih suci, nggak boleh liat 
pokoknya." ucap Genta seraya menutup matanya. 


Sedangkan Aurora? la sudah tak bisa menetralkan degup 
jantungnya, ia membelakkan matanya karena terkejut. Saat 
ia ingin memberontak, Leon menahannya dan kemudian 
melumatnya dengan lembut yang membuat beberapa 
teman Leon kaget. Pasalnya ia tak mengira jika Leon akan 
berani melakukannya di depan mereka. 


"Woi udah anjing!" bentak Marcell. 


Leon segera melepaskan ciumannya itu dan menatap santai 
mereka semua. Aurora yang masih terkejut hanya bisa 
memegang bibirnya dengan perasaan yang masih kaget. 


"Nggak usah lebay." celetuk Leon sembari membawa tangan 
Aurora untuk dielus. 


"Bubar! Bubar!" ucap Rio seraya berdiri, "Kita pulang ya! 
Selamat menikmati waktu bedua. Jangan lupa pake kondom 
ya, Yon! Ntar bunting anak orang!" lanjutnya. 


Aurora hanya tertawa canggung dan ikut berdiri. Ia 
mengambil jaketnya dan ponselnya setelah ikut pergi. 


"Loh mau kemana?" tanya Leon mencegah Aurora. 
"Pulang lah." jawab Aurora. Leon tersenyum tipis. 
"Kamu pulang ke rumah aku." jawab Leon dan ikut beranjak. 


Aurora melongo, "Nggak! Aku harus pulang. Ntar bonyok 
aku nyariin lagi." 


"Aku udah ijin, Ayo!" 


Setelah itu akhirnya Aurora mengangguk dan mengikuti 
Leon pulang ke mansion-nya dan sejenak juga mereka 
perlahan melupakan masalah Galen dan semuanya. 


KKK 


Leon ternyata benarbenar membawanya pulang ke 
rumahnya, Aurora padahal mengira ucapan Leon hanyalah 
candaan dan sekalinya Leon tak pernah main-main dengan 
ucapannya. 


Begitu Aurora masuk, ia terpaku dengan rumah Leon yang 
sedikit lebih besar dari rumahnya. Bahkan perabotan isi 
rumahnya benar-benar mewah. Ia masuk dengan Leon yang 
merengkuh pinggangnya posesif. 


"Leon? Lho tumben nggak salam? Biasa teriak kayak " 
"Ma," 


Felisha tersenyum, ia sedikit kaget melihat Leon yang 
sedikit berbeda, biasanya jika Leon pulang, ia akan menjadi 
lebih manja dan cerewet kepadanya. Namun, melihat gadis 
cantik disamping Leon, membuatnya mengerti. Pria itu 
malu. 


"Leon, mau makan nggak?" ucap sang Mama dengan suara 
lembut. Aurora menoleh dan tersenyum kikuk. 


la sempat terpana dengan wajah ibu Leon. Pasalnya 
wajahnya sangatlah terlihat awet muda dan cantik. 


"Iya, Ma." 


"Eh ini siapa? Pacar kamu itu 'kan ya? Siapa namanya ya 
Mama lupa." ucap sang mamah dengan senyuman lebar. 


"Aurora mah." jawab Leon seraya menarik tangan Aurora 
mendekati sang ibu, "Ra kenalin ini Mama aku." 


Aurora mengangguk dan segera salim ke mamah Leon. 
"Aurora, tante." 


"Eh jangan tante dong. Mama aja ya." sela Felisha yang di 
angguki oleh Aurora. 


"Ayo ikut makan malam juga. Tadi Mama juga masak loh. 
Aurora malam ini mau nginep kan?" tanya Felisha seraya 


menggandeng lengan Aurora. 
"Iya tan Eh Ma." jawab Aurora. 


Leon yang merasa di abaikan pun hanya mendengus dan 
tetap mengikuti keduanya yang asik berbincang. Begitu 
sampai di meja makan, suasana mendadak hening. Aurora 
terdiam setelah melihat Papa Leon. Wajah Leon benar-benar 
perpaduan dengan Papanya. Wajah dan semuanya hampir 
mirip dengan papanya hanya mata yang membedakannya. 
Mata hazel Leon sama dengan Felisha, Mamanya. 


"Ngapain berdiri di situ? Sini duduk." titah Leon. Aurora tak 
mengabaikan Leon dan segera berjalan mendekati Papa 
Leon. 


"Malam om, saya Aurora." ujar Aurora seraya menyalimi 
tangan papa Leon. 


Papa Leon mengangguk sekilas. "Duduk," ucap Antonio 
dengan datar. 


Tidak lama Felisha datang dan segera duduk di bangku meja 
makan. la tersenyum lembut dan segera menyiapkan 
makanan untuk sang suami. 


"Eh Aurora makan gih. Jangan sungkan-sungkan ya." ujar 
Felisha yang di angguki oleh Aurora. 


Aurora mengambil nasi dan lauk pauknya dan baru saja ia 
ingin menyantap, tangannya langsung di pegang oleh Leon. 
Aurora menggeram kesal dan menatap Leon dengan tajam. 


"Ambilin." pinta Leon seraya menunjuk piringnya yang 
kosong. 


What?! Anjim. 


Dengan senyuman manis, Aurora langsung mengambil 
piring Leon. Mungkin jika tidak ada mertuanya, pasti Aurora 
akan menolak mentah-mentah. Mertua? Sedikit aneh. 


"Mau pake apa, kak?" tanya Aurora dengan lembut. 


"Udang dong, sayurnya banyakin dikit ya." ucap Leon 
dengan senyuman manisnya. Aurora mengangguk. 


Setelah itu mereka kembali menyantap makanannya. Leon 
yang terus menyuapi sang gadis dan sesekali ia 
menyuapkan nasi itu ke mulutnya. Tentu itu karena desakan 
Leon. 


Felisha tersenyum lembut, "Kalian cocok banget ya. Baru 
kali ini loh Leon bawa perempuan. Biasanya tuh yang 
datang selalu cowok, orangnya itu-itu aja lagi. Sampe Mama 
bosen ngeliatnya." 


Aurora terkekeh kecil. "Aurora juga bosen Ma liat mukanya 
Leon mulu." 


Eh?! Keceplosan. 
"Hah? Leon?" tanya Felisha dengan bingung. 


"Maksud saya teman-temannya tante. Mana mereka rusuh 
banget lagi kecuali kak Dylan, paling adem dan kalem deh." 
ucap Aurora seraya tertawa kikuk. 


"Iya, Mama sering liat diam dan ngelamun gitu. Tapi bagus 
sih, biar nggak kayak dua temannya, rusuh banget." 


"Kamu nginep di sini?" tanya Antonio dengan suara 
tegasnya. 


Aurora menoleh seketika, "Iya om," 


"Panggil Papa aja." sela Antonio cepat. 
Aurora mengangguk, "I-iya, Pa." 


"Bi!" panggil Antonio. Para maid langsung berdatangan dan 
menunduk patuh. 


"Iya, tuan?" tanya Sang kepala maid. 
"Tolong siapkan kamar tamu un " 


"Nggak usah!" sela Leon dengan cepat. Antonio 
mengerutkan dahinya bingung. 


"Aurora tidur sama aku!" tegas Leon. Felisha dan Aurora 
tentu terkejut. 


"Nggak boleh!" sentak Fellisha. Leon menoleh ke mamahnya 
dengan wajah kesal, "Kalian itu masih kecil, nggak boleh 
tidur bedua! Mama juga nggak tau 'kan nanti kalo kamu 
apa-apain Aurora." lanjut Felisha. 


"Nggak mah! Lagian cuma sehari doang." bantah Leon. Para 
maid yang melihat itu langsung pergi setelah melihat 
perdebatan anak dan ibu itu. 


"Tetap nggak boleh! Ntar kalo tiba-tiba Aurora bunting 
gimana hah?!" 


Aurora terkejut mendengar ucapan yang keluar dari mulut 
Felisha. Sedangkan Leon hanya tersenyum smirk. 


"Ya kalo bunting tinggal nikahin lah! Gampang kan?" jawab 
Leon santai. 


Felisha pun merasa geram, namun elusan tangan sang 
suami membuatnya menghela nafas sabar. "Nio, kasih tau 
itu anakmu!" 


Antonio hanya menoleh ke Leon sekilas, "Biarin aja." 


Leon semakin tersenyum miring. "Tuh kan Papa aja bolehin, 
lagian Leon juga nggak akan apa-apain Aurora kok. Leon ke 
Kamar ya, malam Pa, Ma." ucapnya seraya menarik lengan 
Aurora berdiri. 


"Leon awas kamu kalo sampai apa-apain Aurora!" peringat 
sang Mama dengan wajah marah. 


Leon hanya mengangguk, "Insyaallah mah, kalo gak khilaf 
Iho. Kalo khilaf ya mantap!" cengirnya. 


"LEON!" teriak Felisha geram. Sedangkan Leon hanya 
tertawa seraya menarik lengan Aurora semakin cepat dan 
tergesa-gesa. 
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Leonara - 32 


Pada akhirnya, Aurora telah memutuskan untuk tidur di 
kamar Leon dan menginap untuk sehari saja. Saat ini Leon 
sedang mandi, sedangkan Aurora habis berganti baju. la 
hanya memakai baju kaos Leon yang sepanjang paha 
dengan hotpants hitam. 


la tengah mengamati setiap sudut kamar Leon dengan teliti. 


Aurora benar-benar kagum dengan kamar Leon yang 
berdesain mewah dan tentunya kamar Leon yang 1x lipat 
lebih besar darinya. Bahkan Aurora sangat terpaku dengan 
lukisan besar yang terpajang di atas ranjangnya Isi Lukisan 
itu adalah dirinya. 


Dilukisan itu Aurora nampak elegan, dengan dress hitam 
sepanjang lutut dan rambut yang di sanggul dengan pernik- 
pernik indah. Tapi setahu Aurora foto itu di ambil sekitar 5 
bulan yang lalu saat orang tuanya mengajaknya ke acara 
rekan bisnis papahnya. 


"Itu lukisan kamu." 


Lamunan Aurora buyar seketika. la menoleh ke Leon dengan 
heran, "Aku tau. Tapi kok kamu bisa dapat?" 


Leon tersenyum miring, "Aku bisa dapatin semua yang aku 
mau tentang kamu." 


Aurora memicingkan matanya, "Kamu cari tau tentang aku 
ya?" 


"Hm. Aku bahkan tau makanan kesukaan kamu, tanggal 
PMS kamu, tinggi kamu, berat badan kamu dan ukuran bra 
kamu pun aku tau, Ra." 


Bugh! 
"Dasar mesum!" delik Aurora. 
"Terserah." 


Aurora duduk di tepi kasur seraya mengambil bantal, dan 
setelah itu ia berdiri mendekati sofa. "Aku tidur di sini." 


"Ya." jawab Leon dengan cuek. Aurora hanya diam dan 
segera merebahkan dirinya di sofa itu. Namun di dalam 
hatinya, rasanya ia ingin sekali mencabik Leon. Nggak peka 
banget si jadi cowok, Umpat Aurora dalam hati. 


Tidak lama kemudian Aurora mulai terlelap. Lalu 
terdengarlah dengkuran halus yang bisa Leon pastikan 
adalah Aurora. Leon segera menaruh ponselnya dan 
menghampiri Aurora. Digendongnya tubuh Aurora ala bridal 
style menuju ranjangnya. 


"Ringan banget sih." gumam Leon seraya meletakkan 
Aurora dengan berhati-hati. Takut-takut jika Aurora 
terbangun. 


"Enghh." Leon dengan cepat segera mengelus sulai rambut 
Aurora dengan lembut. la merebahkan dirinya di samping 
Aurora dan terus mengelus rambut Aurora. 


Merasa sudah mulai mengantuk, Leon segera mematikan 
lampu di nakas dan setelah itu langsung tidur sembari 
memeluk Aurora dari belakang dengan erat. 


"Good night, Ra." ucap Leon sebelum akhirnya ia mulai 
terlelap, menyusul Aurora. 


KKK 


Di sisi lain... 
"Jangan sampai Aurora tau." 
"Gimana caranya? Kayaknya Aurora udah mulai curiga." 


"GUE NGGAK PEDULI! INTINYA AURORA JANGAN SAMPE 
TAU!" 


"Lo pikir gue juga mau? Gue juga susah bangsat buat Aurora 
nggak curiga lagi." 


"Terserah, fokusin dia ke hal lain. Jangan sampe dia curiga 
ke gue." 


Tut. 
"AH SIAL! SIAL!" umpat pria itu dengan kesal. 


"Lo kenapa dah? Frustasi banget." sahut temannya dengan 
bingung. 


"Aurora mulai curiga, gue harus gimana?" tanya pria itu 
dengan khawatir. 


"Kok bisa? Bukannya kita udah janji nggak akan bahas itu 
lagi 'kan ya?" 


"Gue nggak tau! Gue yakin ada yang neror Aurora lagi. Tapi 
siapa Bentar! Jangan bilang kalo..." 


Keduanya sama-sama terdiam sebelum pada akhirnya pria 
misterius itu segera berlari dengan cepat. 


"WOI MAU KEMANA?!" 
"DIA UDAH INGAT SEMUANYA!" 


Detik itu juga temannya langsung terdiam. "Ingat? Nggak 
mungkin." gumamnya pelan dan ikut berlari mengejar pria 
misterius itu. 


KKK 


"Lan, aku pulang ya." pinta seorang gadis cantik itu, Vika. 
"Nggak! Tetap di sini Vik." 


"Tapi aku mau pulang." cicit Vika. Dylan segera menoleh dan 
menatap Vika dengan murka. 


"Aku bilang nggak! Tidur!" bentak Dylan. 


Vika yang kesal pun segera menghempaskan selimut itu dan 
berlari ke luar kamar. Tentu Dylan pasti mengejarnya. 


"VIKA! JANGAN BUAT AKU MARAH!" bentak Dylan dengan 
emosi. 


Tak lama Vika kembali dari dapur. Namun kali ini Dylan 
sangat terkejut dengan tangan Vika yang membawa sebuah 
pisau tajam. la mulai menatap gadisnya dengan was-was. 


"Vik, jangan main-main!" geram Dylan. 


Vika terkekeh sinis, "AKU CAPEK LAN! AKU CAPEK HIDUP 
DALAM KEKANGAN KAMU! NGGAK BOLEH INI LAH, ITU LAH! 
KENAPA? KENAPA AKU HARUS DI TAKDIRIN SAMA COWOK 
BAJINGAN KAYAK KAMU HAH?!" Tanpa sadar kedua matanya 
mulai memanas. 


Dylan dengan santai berjalan ke arah Vika. Namun dengan 
cepat Vika menghalanginya dengan pisau itu, ia bahkan 
mengarahkannya pada Dylan agar Pria itu tidak mendekat. 


"Kamu mau bunuh aku?" tanya Dylan dengan raut wajah 
datar. 


"Aku bisa aja Lan, bunuh kamu! Tapi aku tau, itu nggak akan 
bisa..." Vika menjeda ucapannya seraya mengarahkan pisau 
itu ke lehernya, "Gimana kalo aku aja yang mati?" 


Dylan membelakkan matanya kaget, "Jauhin pisau itu 
sekarang, Vik!" 


"NGGAK! NGGAK AKAN SAMPE KITA AKHIRIN SEMUANYA, 
LAN!" 


"AKHIRIN APA HAH?! SAMPAI KAPANPUN HUBUNGAN KITA 
NGGAK AKAN PERNAH BERAKHIR!" bentak Dylan. 


Tanpa sadar Vika malah menjatuhkan pisaunya. la terduduk 
lemas seraya memegang kedua lututnya. Cairan bening itu 
lolos dari kedua matanya. Vika terisak, meratapi nasibnya 
yang menyedihkan. Ia lelah dengan Dylan, ia membenci Pria 
itu. Sangat membencinya. 


"Aku capek, aku capek Lan..." lirih Vika. Dylan dengan cepat 
membawa Vika ala bridal style menuju kamarnya. 


Ditarohnya Vika dengan sangat berhati-hati seolah Vika 
adalah barang yang sangat berharga. Setelah itu ia 
merebahkan dirinya ke samping Vika seraya mengelus 
rambut Vika. Sedangkan Vika hanya menangis tanpa suara. 
Hanya itu yang bisa ia lakukan. 


"Kamu tau 'kan, Vik? Kalo aku cinta mati sama kamu." ujar 
Dylan. Ia terus mengelus sulai rambut Vika, "Sampai cinta 
aku jadi obsesi semata karena kamu nolak aku," 


"Saat itu pikiran aku cuma kamu, kamu, dan kamu. Setiap 
liat kamu becanda sama cowok lain, hati aku nggak terima. 


Harusnya aku yang berada di posisi itu, seharusnya aku 
yang buat kamu ketawa. Tapi " Dylan menjeda ucapannya 
sejenak, raut wajahnya seketika menjadi datar, "Kenapa 
kamu nggak pernah nerima kehadiran aku?" 


"Kita sahabat Lan. Kamu tau itu." balas Vika dengan pelan. 


Dylan menggeram, "PERLAKUAN KAMU KE AKU ITU BUKAN 
SAHABAT VIKA! Kamu perhatiin aku, nanyain aku, ngajak 
aku kemanapun kamu pergi. Aku selalu nganggap kalo 
kamu punya perasaan lebih sama aku." sentak dylan. 


"Kenapa? KENAPA KAMU GAK BISA SUKA SAMA AKU?! 
SEHARUSNYA DARI AWAL KITA NGGAK USAH KETEMU! AKU 
NYESEL, VIK! NYESEL PERNAH KETEMU KAMU!" bentak 
Dylan. Tanpa sadar ia mulai menjambak rambut Vika. Vika 
hanya bisa menangis seraya berusaha melepaskan tangan 
Dylan yang menjambak rambutnya. 


"Lan, sadar Lan. Kamu nggak boleh kayak gini. Kamu harus 
lepasin dan ikhlasin aku. Aku janji setelah itu, aku bakal 
pergi sejauh mungkin dan nggak akan pernah munculin 
muka aku di depan kamu." ujar Vika. Perlahan Dylan mulai 
melepaskan jambakannya. 


Dylan terkekeh kecil, "Setelah aku bersusah payah dapatin 
kamu dan dengan gampangnya kamu nyuruh aku lepasin 
kamu?" 


"NGGAK AKAN VIK! SAMPAI KAPANPUN NGGAK AKAN 
PERNAH AKU LEPASIN KAMU!" 


Dylan mengusap wajahnya kasar dan segera berdiri. Ia 
mengambil sebuah tali dan dengan cepat ia menghampiri 
Vika dan mengikat tangan Vika dengan kuat di ranjangnya. 


"Lan, plis..." 


"Berisik!" 


Setelah itu Dylan keluar dan mengambil sebuah DVD. Vika 
hanya bisa melihatnya dengan takut. la tau kali ini Dylan 
akan menghukumnya dengan mengajaknya menonton 
sebuah film pembunuhan. Pria itu psikopat, pria itu gila. Ia 
tidak bisa menyangkalnya. 


"Jangan pernah tutup mata kamu!" peringat Dylan. Ia 
merebahkan dirinya di samping Vika dan memeluk 
pingganya dari samping. 


Adegan pembunuhan mulai muncul, Vika sudah kebal. la 
sering melihat seperti ini. Dylan sering menghukumnya 
dengan seperti ini namun awalnya Vika takut dan menutup 
mata dan pada akhirnya Dylan mengukir tubuh Vika dengan 
pisau lipatnya. 


"Kalo kamu tutup mata sekali aja, aku nggak segan-segan 
perkosa kamu." ancam Dylan. Vika melotot kaget. Pasalnya 
Dylan tidak pernah mengancamnya dengan kata keramat 
itu. 


"Lan, jangan gila deh!" sentak Vika. 


Dylan hanya diam dan terus menonton. Sesekali ia tertawa 
melihat adegan pembunuhan itu. Sunggu Vika dibuat 
merinding dengan Dylan. Psikopat gila! Batin Vika. 


"Lan," 
"Hm?" 
"Kapan kamu bisa lembut sama aku?" 


Dylan terdiam. Ia menoleh ke Vika dengan pandangan 
sendu. Dylan mematikan TV itu dan segera merubah 


posisinya menjadi menghadap Vika. 


"Sakit ya?" tanya Dylan sembari melepas ikatan di tangan 
Vika. la mengecup kedua tangan Vika secara bergantian. 


Vika sedikit terenyuh, gue sayang lo Lan, tapi kenapa Io 
lakuin dengan cara ini? 


"Maafin aku, Vik.." lirih Dylan seraya Ia memeluk erat tubuh 
Vika. Terkadang pria itu seperti mempunyai alter ego, selalu 
berubah setiap saat. Sifatnya susah ditebak, membuat Vika 
selalu bingung. 


Vika hanya diam dan tak membalas. Sampai ia merasakan 
sesuatu yang basah di bahunya barulah ia membalas 
pelukan itu. Ia tau Dylan sedang menangis. 


Setiap malam Vika tidur di apartemen Dylan. Vika tau Dylan 
selalu menangis dan menyesali perbuatannya. la tau Dylan 
sangat sayang padanya. Tapi ada satu hal yang mengganjal 
dalam pikiran Vika, kenapa Dylan melakukan hal ini lagi, 
jika menyesal? 


"Vik, hukum aku." ucap Dylan dengan suara seraknya. la 
menyodorkan pisau lipat yang entah kapan sudah ada di 
tangannya. 


Vika menggeleng, "Lan, jangan gini." 


"Maaf Vik maaf... Aku nggak bisa kehilangan kamu, aku 
ngelakuin ini supaya kamu tetap sama aku." lirih Dylan 
sembari terus memeluk erat Vika. 


Kedua mata Vika sudah basah sedari tadi karena merasa iba 
dengan Dylan, "Tapi nggak gini caranya, Lan." 


"Aku harus gimana? Lakuin sesuatu Vik. Aku mohon, asal 
jangan pernah tinggalin aku." 


"Lan.." lirih Vika. la mengusap punggung Dylan dengan 
lembut. 


Dylan melepaskan pelukan itu dan menyatukan keningnya 
ke kening Vika sembari menggenggam tangan Vika. Vika 
hanya diam dan tak berkutik. 


"1 love you, Vik." 


Setelah itu Vika mematung. Dylan mengecup keningnya 
dengan lembut. Vika merasa sangat sesak, ia menatap lekat 
mata Dylan yang tersirat ketulusan, cinta, dan rapuh yang 
menjadi satu. 


Setelah itu Dylan pergi meninggalkannya. Dylan sengaja 
keluar agar ia bisa menjernihkan pikirannya. 


Prang! 
"AKH ANJING!" umpat Dylan. 


Tidak lama sebuah telepon berdering membuatnya tersadar. 
Dylan merogoh sakunya dan menangkat panggilan itu tanpa 
melihat siapa yang menelponnya. 


"Halo?" 
"Gue ke sana sekarang!" 
Sambungan itu terputus. 


Setelah itu Dylan segera kembali ke kamar dan mengambil 
jaket hitamnya dan tidak lupa ia mengecup kening Vika 


sebelum pergi. 
"Aku pergi dulu, aku sayang kamu." 


- Sabtu, 7 November 2020 
20.01 AM 


Jangan lupa vote and komen! 


Leonara - 33 


Keesokan harinya, Leon benar-benar di buat kalang kabut 
sekaligus marah saat mengetahui jika Aurora tidak ada di 
sampingnya. Ia sampai mengumpulkan para maid dan 
bodyguard yang berjaga tadi malam. Ia benar-benar murka 
yang membuat satu mansion heboh. Padahal seharusnya ia 
harus bersekolah, dengan seragam acak-acakan dan rambut 
yang basah, ia berlari kebawah saat jam menunjukkan pukul 
6, lalu memarahi seluruh orang mansion dengan keras. 


"Ada apa ini?" suara bariton yang di pastikan adalah 
Antonio. 


Leon menoleh, deru nafasnya tidak teratur, ia masih marah 
dengan para maid dan bodyguard yang menjaga 
semalaman, "Aurora hilang." 


Antonio hanya wmengibaskan tangannya seolah-olah 
menyuruh semuanya pergi. Lalu setelah kepergian pada 
maid dan bodyguard itu, ia segera menatap sang anak 
dengan datar. 


"Dia tidak hilang. Tadi subuh dia pulang ke rumahnya." 


Leon menggeram marah, "Terus Papa biarin aja gitu dia 
pergi?" Antonio hanya mengangguk. 


"LEON!" panggil sang mamah dari arah dapur. 


Leon segera meninggalkan Papanya dan menghampiri sang 
Mama, "Kenapa Ma?" 


"Ayo sarapan dulu. Nanti telat Iho sekolahnya." ucap Felisha 
seraya pergi ke meja makan diikuti Leon. 


"Nggak sempat mah. Leon pergi dulu ya." ucap Leon seraya 
mengecup pipi sang mamah. Setelah itu Leon segera pergi 
ke garasi rumahnya dan menggunakan motor sportnya 
menuju sekolah. 


Butuh waktu lama karena saat itu jalanan macet, Leon 
hanya membawa kendaraannya dengan santai. 
Sesampainya di sekolah, ia segera memakirkan motornya 
dan turun lalu membuka helmnya. Sudah seperti biasa 
banyak sekali decakan kagum dari para perempuan. Namun 
Leon hanya acuh dan terus menatap lurus. 


"WOI!" Leon melirik sekilas dengan malas. la yakin jika itu 
adalah Genta. 


"Kantin kuy?" ajak Genta. Diikuti Rio dan Marcell. 


"Males. Lo aja!" balas Leon seraya berjalan meninggalkan 
mereka. 


Moodnya saat ini benar-benar buruk apalagi karena sang 
gadis yang kabur dari rumahnya. Malah ia tak bilang dulu 
lagi kepadanya. la berjalan memasuki kelas dan melempar 
tasnya asal. Setelah itu bangkit dan berjalan dengan 
langkah biasa menuju kelas Aurora. 


la memasukkan kedua tangannya di saku celananya 
sembari memasuki kelas Aurora. 


"Aurora mana?" tanya Leon kepada seorang laki-laki culun 
yang tengah membawa buku. 


Laki-laki itu mendongak dan menggeleng takut. Leon 
mendengus dan segera mengedarkan pandangannya 
namun Aurora sama sekali tidak terlihat. 


Setelah itu ia berjalan keluar kelas. Namun saat ia keluar, ia 
melihat perempuan yang sedang berjalan di koridor berdua. 


"Gita!" panggil Leon dengan sedikit keras. 


"Eh iya kak? Nyari Aurora ya? Ara belum masuk paling ntar 
lagi." jawab Gita dengan cepat. 


Leon hanya mengangguk dan segera berjalan kembali 
menuju kelas. Perasaannya mulai tak enak. Ia merasa sedikit 
ada yang menjanggal. Namun Leon segera menepis 
perasaan itu. 


Belum sempat ia berjalan kelas. Teriakan Dylan 
membuatnya memberhentikan langkahnya. 


"Kenapa?" 


Dylan tampak sedikit memasang wajah khawatir, "Ada The 
Crips." 


Detik itu juga Leon langsung mengeraskan rahangnya dan 
segera berjalan cepat. la membuka ruang audio system 
dengan kasar yang membuat guru disitu memekik kaget. 


"Bu, tolong suruh semua murid untuk di kelas." perintah 
Leon dengan wajah datarnya. 


Guru itu langsung mengangguk dengan cepat dan 
menyalakan mikrofon yang langsung tersambung ke seluruh 
koridor, kantin, dan kelas. 


"UNTUK SEMUA ANAK-ANAK MURID, DI MOHONKAN UNTUK 
BERADA DI KELAS DAN JANGAN ADA YANG BERADA DI LUAR 
AT-" ucapan Ibunya terpotong saat Leon menarik kasar 
mikrofon itu. 


"KALO SAMPE ADA YANG KELUAR KELAS, LO SEMUA 
BERHADAPAN SAMA GUE!" ancam Leon. Tentu semua siswa 
tau itu suara siapa dan pastinya mereka akan patuh. "SATU 
LAGI UNTUK SEMUA ANGGOTA REZGART KUMPUL KE 
GERBANG SEKOLAH SEKARANG!" 


Setelah itu Leon segera melempar asal mikrofon itu dan 
segera berlari dengan tergesa-gesa menuju gerbang. Dapat 
ia lihat semua anggota Rezgart yang sudah berkumpul. 
Sungguh saat ini wajah Leon sangatlah mengerikan, sampai 
membuat anggota Rezgart langsung mundur seolah 
memberi akses jalan untuk Leon. 


"WOI MANA KETUA PENGECUT LO?!" teriakan Ardan itu 
membuat Leon melangkah dengan cepat. 


Sampai ia berada di paling depan barulah Ardan tersenyum 
miring, "Widih si pengecut datang nih." 


Leon terkekeh sinis, "Lah yang pengecut siapa dongo?! 
Apaan lagi itu bawa-bawa kayu, dih cemen!" 


Ardan menggeram marah, "Bacot!" makinya. 


"Ngapain lo ke sini? Nggak takut kalah lagi nih?" sahut Rio 
sembari tertawa kecil. 


"Eum kayaknya si kali ini gue nggak akan kalah deh." ucap 
Ardan menyeringai. 


"Masa sih? Dari dulu ngomongnya gitu, eh taunya kalah!" 
balas Genta. 


Leon mulai menatap was-was Ardan. la merasa ada yang tak 
beres, seperti ada yang menjanggal lagi. Ia berpikir ada 
sesuatu yang aneh tentang Ardan. 


"Mau lo apa?!" tanya Leon dengan sengit. 


"Gue? Lo semua kan pasti udah tau." Ardan tampak 
menjeda ucapannya sejenak. "Tapi kayaknya kali ini gue 
berubah pikiran. Gue jadi pengen ngambil alih Rezgart aja." 
lanjutnya menyeringai. 


"Langkahin mayat gue dulu," desis Leon dengan tajam. 
"BANCI! ANJING!" 

"BERISIK!" 

Leon nampak mengenali suara itu. Suara itu seperti.. Aurora. 


"BANGSAT! LO APAIN CEWEK GUE?!" bentak Leon dengan 
murka. 


Semua anggota Rezgart langsung mundur seketika saat 
merasakan aura yang berbeda dari Leon. Genta, Marcell, 
Rio, dan Dylan sudah menatap was-was Leon. Takutnya dia 
akan melakukan hal yang tak di duga lagi. 


Ardan tersenyum mengejek dan segera mengangkat 
tangannya seolah mengode anak buahnya. Tak lama Aurora 
muncul dengan kedua anak buah The Crips yang 
memegang lengan Aurora. Leon benar-benar fokus dengan 
dua tangan lelaki yang memegang gadisnya. 


Gadisnya di sentuh. 
Shit! 


Leon mengeraskan rahangnya, tatapannya berubah menjadi 
lebih tajam dan tanpa peringatan, ia langsung memukul 
Ardan sampai jatuh dan setelah itu terjadi perkelahian 
antara mereka. 


Leon yang benar-benar di kuasai amarah, terus memukul 
Ardan membabi buta. Sampai Ardan terkulai lemas barulah 
ia mentralkan emosinya. Ia mengedarkan pandangannya 
berusaha mencari keberadaan Aurora. 


"Ara dimana?!" tanya Leon dengan marah. Ia kembali 
menarik kerah Ardan. 


Ardan tersenyum mengejek. "Aurora bakal mati, kalo lo 
bunuh gue." deliknya. 


"ANJING! BANGSAT LO ARDAN!" 
Bugh! 


Sekali pukulan dengan kuat langsung membuat Ardan 
pingsan. Leon mengacak rambutnya frustasi. 


"PERGI LO SEMUA! BAWA NIH KETUA BANGSAT LO PERGI!" 
teriak Marcell lantang. Semua The Crips berbondong- 
bondong langsung pergi. 


"Yon, bu bos mana?" tanya Genta seraya celinguk-celinguk. 


"Diculik. Kita ke markas sekarang!" titah Leon dan langsung 
berlari ke parkiran dan menaiki motornya dan tak lupa 
memasang Helm. 


Begitu juga dengan semua anggota Rezgart. Saat ini mereka 
benar-benar pergi tanpa peduli dengan teriakan para guru- 
guru yang mencoba menghentikannya. 


Dengan Leon yang memimpin jalanan dengan laju dan tak 
peduli dengan umpatan pengendara lain, Bahkan tak ada 
yang berani menghentikan Leon. Bisa-bisa mereka mati di 
tangan Leon jika berani menghentikannya. 


Sesampainya di markas, barulah mereka mulai menyusun 
rencana untuk menyelamatkan Aurora. Dengan Genta yang 
mengatur strategi dan beberapa usulan dari Leon, Rio, dan 
Genta. 


KKK 


Setelah menyusun strategi tadi. Mereka sudah sepakat 
untuk menaruh tim A di basecamp untuk berjaga-jaga jika 
The Crips menyerang. Tim B di arahkan untuk balik ke 
sekolah, sekali lagi hanya untuk berjaga-jaga. Tim C dan inti 
Rezgart di bawa untuk menyerang markas The Crips. Di 
setiap Tim hanya ada 30 orang. Kecuali Tim C yang 
berjumlah 50. Beberapa anggota Rezgart, tidak hanya 
sekolah, ada yang kuliah dan juga merupakan anak sekolah 
lain-lain. 


Sesampainya di markas The Crips. Mereka segera turun 
diikuti Leon. la langsung menggebrak pintu The Crips 
dengan kasar. Begitu pintu terbuka, mereka benar-benar di 
kejutkan dengan semua anggota The Crips yang di lantai. 


Beberapa dari mereka ada yang berdarah. Keadaan The 
Crips jauh dari kata baik-baik saja. Markasnya benar-benar 
sudah hancur lebur. 


"Cari Aurora! Bawa ke sini." titah Leon yang di angguki 
kedua anggota Rezgart. 


"Jangan ada yang masuk, Yo coba cek mereka masih hidup 
apa nggak." 


Rio mengangguk dan segera mengecek anggota The Crips, 
"Masih hidup semua nih." 


Leon mengangguk sekilas dan segera merogoh sakunya, 
mengambil ponselnya. la mendial nomor tangan kanan 


papahnya Roland. 

"Halo, om?" 

"Tolong bantu saya, jangan bilang Papa." 
Tut. 


"Apa sebaiknya nggak kita telpon polisi aja Yon?" tanya 
Marcell. 


"Jangan! Justru malah kita yang kena." 


"Jadi biarin aja nih?" sahut Genta. Namun ucapannya 
terpotong saat kedua anggota datang dengan raut wajah 
takut. 


"Mana cewek gue?" tanya Leon dengan datar. 


"Kita udah cari kemana-mana tapi nggak ada." ujarnya di 
akhiri cicitan di kata terakhirnya. 


"Ah sialan!" 


Semua hanya diam dan tak berkutik. Sampai akhirnya suara 
mobil mulai mendekat barulah Leon sadar dan segera 
menghampiri Roland. 


"Tuan muda, tidak apa-apa?" tanya Roland. Leon 
menggeleng tidak. 


"Cari Aurora sampai ketemu." titah Leon yang langsung di 
angguki Roland. 


"Cabut!" 


"Yon, ada yang aneh." celetuk Dylan. Leon menghentikan 
langkahnya dan segera menoleh ke Dylan dengan alis yang 
menyatu, bingung. 


"Ardan nggak ada." 
"Maksud lo?" 
"Ardan hilang juga." 


Leon diam. Ia memikirkan apa yang sebenarnya Ardan 
rencanakan. Mengapa pria itu juga menghilang? Kenapa 
gadisnya hilang juga? Tidak mungkin bukan jika Ardan 
menghabiskan anggotanya sendiri? 


"Tuan muda, nona Aurora sedang berada di rumah sakit." 


Leon menoleh dengan cepat, "Beresekan kekacauan ini. 
Saya mau menyusul gadis saya." 


Tanpa berkata apapun, Leon langsung menaiki motornya 
dan melajukan motornya dengan cepat menuju markas 
Rezgart. Sepanjang perjalanan, hanya kejadian tadi yang ia 
pikirkan. Leon merasa ada yang aneh, namun ia juga 
bingung itu apa. 


la terus mengulang kejadian itu dalam otaknya, ini aneh.. 
Aurora di culik dan menghilang. 

Ardan menghilang setelah The Crips di serang. 

Anggota The Crips pingsan. 

Aurora berada di rumah sakit. 


Butuh waktu lama untuk melakukan rencana itu, namun 
kenapa ini hanya sampai 1 jam saja? 


Tapi satu hal yang mengganjal pikirannya, Mengapa mereka 
melindungi gadisnya? Dan siapa yang menyerang The Crips 
dengan sebrutal itu? 

Jika orang itu melindungi Aurora, berarti Aurora pasti tahu 
kejadian itu. Gadisnya pasti tau siapa yang 
menyelamatkannya. 

Ya! la harus mencari tau lebih dalam dari kejadian ini. 


- Minggu, 8 November 2020 
21.36 PM 


Jangan lupa vote and komen! 


Maaf ya klo alurnya gak jelas 


Leonara - 34 


Aurora bangun dari tidurnya. Ia melirik sekilas jam dinding 
yang masih menunjukkan pukul 09.00. la menyentuh 
tengkuknya yang sangat sakit lalu mengusapnya pelan. 
Aurora mencoba mengingat apa yang sebelumnya terjadi. 
Seketika ingatannya jatuh saat terakhir ia di culik dan di 
selamatkan oleh.. Sepupunya. 


"Galen.." gumam Aurora. 
Flashback On 


"LEPASIN GUE  BRENGSEK!" teriak Aurora sembari 
memberontak. 


"Nggak semudah itu sayang..." balas Ardan seraya 
mengelus pipi kanan Aurora. 


Aurora terus menjauhkan kepalanya dari jangkauan Ardan. 
Ardan yang merasa jengkel pun langsung mengapit kedua 
pipi Aurora dengan kasar, membuat gadis itu sepenuhnya 
menatap Ardan. 


“Diam bitch!" bentak Ardan. 

Cuih! 

"Bajingan! jangan sentuh gue!" 

Ardan mengusap wajahnya saat Aurora meludahinya. 
Matanya berkilat marah, ia merasa di harga dirinya di injak- 


injak oleh Aurora. 


Plak! 


Brak! 
"Anjing! Bangsat!" umpat seseorang. 


Aurora menoleh dengan cepat, ia membelakkan matanya 
kaget saat melihat Galen. "Gal.." lirih Aurora. 


Bugh! 
"Anjing, ikat nih cowok." titah Galen kepada anak buahnya. 


Galen langsung menghampiri Aurora dan melepas 
ikatannya. la mengusap pelan pipi Aurora yang habis 
terkena tamparan Ardan. Tanpa berkata apapun, Aurora 
langsung memeluk tubuh Galen dengan erat. 


“Gal, gue kira lo udah mati di tangan kak Leon." ucap Aurora 
diiringi isakan. 


"Anjir, lo mau banget ya gue mati?" sinis Galen. Aurora 
melepas pelukannya seraya masih terisak pelan. 


"Ra," 
"M-mau pulang. Antarin gue." 
"Lo nggak pa-pa kan?" 
"Nggak pa-pa. Ayo p-pulang." 
"angan marah ya?" 

"Marah?" 

Bugh! 


"Sorry, Ra.." lirih Galen. la membopong tubuh Aurora ala 
bridal style. Diangkatnya tubuh Aurora menuju mobil. 


la terpaksa melakukan ini, atas perintah Papa Aurora. Yang 
terpenting adalah menyelamatkan Aurora tanpa ada yang 
tau identitasnya. Apalagi waktu yang ia butuhkan hanya 
beberapa menit, ia hanya bisa menyelamatkan Aurora 
sebelum Leon datang. Jika sampai tadi ia terlambat dan 
bertemu dengan Leon. Bisa-bisa saja Leon akan mencari 
identitasnya. Maka dari itu, ia harus mencegahnya. 


Flashback Off 
Cklek! 
"ARA!" teriak seorang perempuan dengan cempreng. 


Aurora melirik sekilas dan memutarkan bola matanya malas. 
"Apaan? Ngapain lo pada ke sini?" 


"Tai lo! Kita datang ke sini tuh karena khawatir kali." gerutu 
Gita. 


"Tau dari siapa?" tanya Aurora. 


"Kak Leon." sahut Vika. Aurora hanya memanggut-manggut 
saja. 


la meraih buah apel yang ada di nakas. Dimakannya buah 
itu secara santai, tidak lama suara pintu terbuka membuat 
mereka mengalihkan pandangannya. Tertampang lah Leon, 
Genta, Rio, Marcell dan Dylan. 


Aurora menyimpan buahnya disebuah piring lalu menghela 
nafas. 


Leon berjalan cepat menghampiri Aurora lalu 
merengkuhnya, "Kamu nggak pa-pa 'kan, Ra? Ada yang 
sakit nggak?" tanya Leon dengan raut khawatir. 


"Nggak usah lebay ya. Aku cuma di culik buk " 


"Lebay? Sial! Aku khawatir, Ra! Bisa-bisanya kamu bilang 
gitu. Cuma? Kamu itu diculik sama Ardan yang notabetnya 
musuh aku! Nggak ada yang bisa disepelein, untung-untung 
kamu selamat. Gimana kalo kamu sampai mati tadi?" 


Leon mengacak rambut frustasi. 


"Woi berantem mulu anying. Ini rumah sakit, damai-damai 
dulu napa," sahut Genta berusaha menenangkan Leon. 


Aurora hanya menunduk takut sedangkan Leon langsung 
mengusap wajahnya kasar. Ia meraih tangan gadis itu lalu 
mengecupnya pelan. 


"Maaf Ra.. kamu tau kan aku khawatir banget sama kamu, 
aku nggak terima kamu di sentuh sama bajingan kayak 
mereka apalagi waktu kamu di sandera. Aku nyesel karena 
lengah jagain kamu. Maaf ya." ucap Leon penuh 
penyesalan. 


Aurora tersenyum. 


"Nggak pa-pa kok. Lagian aku yang ngerepotin kok pake 
diculik segala." 


"Nggak, ini semua salah aku. Kamu nggak ngerepotin kok." 
balas Leon seraya tersenyum tipis. 


Aurora tersenyum manis lalu menepuk ranjang tepat 
disampingnya seraya bergeser, untuk memberi tempat agar 
Leon duduk di sampingnya. Leon segera duduk dan 
merangkul erat bahu gadisnya. 


"Ardan ngapain lo Ra? Biasa tuh anak gila sex ya " 


Plak! 
"Dih sakit bego! Main geplak-geplak aja." sengit Genta. 


"Lagian lo nanya nya santai banget anjir. Nggak liat noh 
pawangnya?" tanya Marcell menunjuk menggunakan 
dagunya. 


"Eh! Cuma nanya doang," ucap Genta sembari menyengir 
saat mendapati tatapan maut dari Leon. 


Leon mendelik lalu kembali fokus pada Aurora. 
"Oh iya, yang nyelamatin lo siapa, Ra?" tanya Vika. 


Aurora terdiam seketika. Ia tidak mungkin memberi tahu ke 
mereka tentang Galen yang menyelamatkannya. Bisa-bisa 
terjadi perang kedua antara Leon dan Galen. 


"Ra, kok diam?" tanya Leon. 


Aurora tersadar dan menatap gugup mereka semua, "Ah gue 
nggak tau. Pokoknya pas gue bangun, udah ada di rumah 
sakit aja." 


"Jadi lo lupa yang nyelamatin lo siapa?" sahut Rio. 


Aurora mengangguk, "Terakhir gue ngerasa cuma 
digendong gitu. Tapi gue nggak kenal mereka siapa." 


"Oh. Terus lo liat Ardan dibawa juga nggak?" Aurora 
mengernyit bingung dengan pertanyaan Rio. 


Kali ini Aurora menggeleng. Ia tidak menahu tentang Ardan, 
ia fikir Pria itu masih dimarkasnya setelah digebukin oleh 
Galen. Ah! Apa jangan-jangan Galen membawanya? Tapi 
untuk apa? 


"Aneh." gumam Dylan yang masih di dengar mereka. 


"Iya aneh banget. Kok mereka nyelamatin Ara. Terus kenapa 
Ardan menghilang? Apa yang nolongin Ara itu teman deket 
lo, Ra?"" tanya Gita. 


Aurora gelagapan, "G-gue nggak punya teman dekat selain 
kalian." 


"Kenapa mereka harus bawa Ardan?" gumam Dylan yang 
nyaris masih di dengar oleh Leon dan yang lain. 


"Iya juga ya, pasti ini orang terdekat bu bos sih. Gita betul 
tuh." sahut Genta. 


Aurora mengangguk singkat. la melirik sekilas Leon yang 
tampak melamun. Melihat Leon sedekat ini membuat 
jantungnya kembali berdegup kencang. Bahkan kini 
tangannya reflek memegang dadanya. 


"Ra? Kamu sakit ya?" tanya Leon dengan khawatir. 


"Hah? Nggak kok." balas Aurora gugup. Leon menghela 
nafas dan kembali mengelus surai rambut Aurora. 


"Nggak usah di bahas lah! Mending nyemil, lagian bagus 
dong kalo Ardan nggak ada, biar Rezgart tenang sehari aja. 
'kan hampir tiap hari Ardan selalu ganggu tuh. Ya nggak?" 
Marcell menaik-naikkan sebelah alisnya seraya tersenyum 
menawan. 


"Iya sih! Bagus ya. Ya udah lah, gue berdoa aja semoga 
Ardan tenang di alam sana." 


"Amin!" 


"Lo doain mati anjir!" 


Genta menyengir, "Bagus anjir! Mana tau terkabul. Eh tapi, 
kalo betulan terkabul, gue orang pertama yang ngambil alih 
The Crips baru gue langsung rugiah deh satu-satu 
Anggotanya biar tobat." 


"Ada-ada aja lo, Ta!" balas Rio seraya menggeleng-geleng. 


"Loh? Lo mau ikut kagak? Kita ntar buat perkumpulan lagi, 
gue jadi ketua The Crips, baru kita rugiah mereka biar tobat 
baru gue ajak sholawatan dan keliling komplek tiap malam. 
Ih seru anjir! apalagi kalo bawa gendang-gendangan " 


"Halu lo! Sampai mati pun The Crips nggak akan pernah 
bisa tobat anjir! Setannya aja banyak! Habis dipenjara aja 
kayak nggak ada nyesel-nyeselnya njir!" balas Rio. 


"Gibah mulu! Bacot lo bedua'" maki Marcell. 


Baru saja Rio ingin menjawab sebuah pekikan membuat ia 
tersentak kaget dan menoleh pada Gita. 


"KAK RIO SIALAN!" 
"Anjing jangan teriak di kuping gue bego!" delik Vika. 


"Vik," peringat Dylan. Ia sangat tidak suka gadisnya bicara 
dengan kasar atau mengeluarkan kata-kata yang kasar. 


"Iya maaf." 


"KAK RIO NGOMONG APA KE GEBETAN GUE?!" pekik Gita 
dengan marah. 


Rio menyengir lebar, "Kita pacaran, lag " 


Bugh! 


"Ih mati nggak lo?! Sempak! Gebetan gue jadi marah 'kan!" 
Gita mendengus kasar dan kembali duduk di sofa. 


"Lagian baru gebetan juga, mending sama gue lah. Selalu 
siap ngasih kepastian. Apalagi kalo ceweknya lo, pasti 
banget!" celetuk Rio seraya menepuk dadanya bangga. 


"Dih ganteng lo?! Cewek dimana-dimana aja belagu." balas 
Gita seraya menatap tajam Rio. 


Rio hanya terkekeh kecil, "Lagian pacar gue cuma dua kok. 
Kalo udah sama lo, gue pastiin lo bakal jadi yang pertama 
deh." 


"BASI! Ayo Vik, temenin gue beli makan. Males banget disini 
ada dakjal!" ajak Gita seraya menarik tangan Vika. Namun 
segera di cegah oleh Dylan. 


Rio melongo, "Gue dakjal?" 
"Pergi sendiri!" 


"Cuma ke kantin doang. Lagian nempel mulu kayak 
perangko." 


"Bacot! Ta, temenin gih." 


Genta yang merasa di sebutpun langsung menolehkan 
kepalanya dengan bingung, "Eh lo manggil gue?" 


"Hm, antarin Gita." titah Dylan. 


Genta mengangguk santai dan segera menarik lengan Gita 
menuju kantin yang ada di rumah sakit. Rio mendengus 
kesal dan melempar Dylan menggunakan botol agua. 


"Bangsat! Ngajak kelai lo?!" kesal Dylan. Rio hanya 
menyengir lebar. 


"Mi k," 


Seolah mengerti akan maksud Dylan, Vika segera mengelus 
tangan Dylan yang terkena botol aqua itu. Dylan, sangat 
manja namun bisa saja berubah menjadi kasar jika ia 
berbuat kesalahan. 


"Najis bangsul! Pacaran di luar sana. Greget gue liat lo 
bedua." sahut Marcell. 


"Tau nih, jadi kangen belaian para cewek gue 'kan! Apalagi 
Rena, duh!" balas Rio. 


"Ntar Gita, ntar Rena. Susah 
fuckboy mendarah daging. Cape gue, berasa jadi gue yang 
di permainkan." sahut Marcell dengan tampang kesalnya. 


Leon berdehem keras membuat mereka segera mengalihkan 
pandangannya ke Leon dengan bingung. Bersamaan 
dengan itu Genta dan Gita datang dan membawa kresek 
makanan. Hanya butuh waktu yang cepat, karena hanya 
sekedar membeli cemilan. 


"Kenapa pada diam nih?" tanya Genta seraya duduk di sofa. 
"Gue mau nanya nih." ucap Leon dengan muka seriusnya. 
"Tanya aja lah." balas Marcell. 

"Elena itu siapa?" 

Hening. 


"Tau darimana lo tentang Elena? Lo yang ngasih tau Ra?!" 
sentak Marcell menatap tajam Aurora. Mereka semua diam 
dan tak ada yang berkutik. 


"Cell.." lirih Aurora. 


Leon mengernyit heran, "Kenapa? Gue kan cuma nanya. 
Ngapain lo nyalahin cewek gue?" 


Marcell diam dan langsung pergi dengan emosi yang 
tertahan. la mengepalkan tangannya, dengan rahang yang 
mengeras. 


Blam! 


"Gue harap lo nggak akan pernah bahas tentang Elena lagi." 
sahut Vika seraya melepas tangan Dylan dari lengannya. 


"Kenapa? Gue cuma mau tau dia siapa bagi kalian." 


"Tapi nggak di depan kita. Lo nggak berhak sebut nama dia 
sedikitpun! Terutama lo Ra! Lo ngasih tau Leon?!" bentak 
Vika tanpa sadar. Dylan segera merangkul bahu Vika dan 
membawanya pelukannya. 


Aurora memejamkan mata sejenak, "Vika benar, lo nggak 
seharusnya nanya Elena di depan Marcell, apalagi di depan 
gue dan sahabat gue." 


"Gue? Maksud kamu apaan, Ra?" beo Leon dengan marah. 


"Maaf, aku pergi dulu." Aurora nampak turun dari ranjang itu 
dan menatap Leon dengan datar. "Aku mau ngomong sama 
kak Marcell." 


"Nggak boleh!" 
"Nggak peduli!" 


Setelah itu Aurora langsung pergi dengan santai. la tidak 
peduli lagi dengan larangan Leon. Yang terpenting adalah 
cara membuat Marcell melupakan kejadian tadi. 


Leon mengusap wajahnya kasar, ia menatap Dylan seolah 
bertanya. Karena melihat Dylan dan Vika yang berdiri. 


"Gue nenangin Vika dulu." setelah itu Dylan juga pergi 
diikuti Vika. 


Kini yang tersisa hanyalah Genta, Rio, dan Gita. Genta dan 
Rio yang asik mencomot makanannya tanpa mempedulikan 
mereka. Gita? Hanya diam dengan pandangan kosong. 


Gita berdiri, "Kak Leon maaf ya, mereka masih sensitif 
banget kalo di bahas tentang Elena." 


Leon menoleh, "Kenapa? Sebenarnya cewek itu siapa? 
Kenapa mereka kayak marah gitu?" 


Gita tersenyum paksa, "Kak Leon bakal tau nanti kok. Tapi 
tolong jangan bahas dulu sampe mereka udah siap dan 
ceritain semuanya." 


"Emang masalah apaan sih? Kok kayak buruk banget 
masalahnya?" sahut Genta. Rio menyenggol bahu Genta 
Saat melihat ekspersi Gita yang sedih. 


Gita menghela nafas dan menyeka sedikit air matanya yang 
mulai membasahi pipinya. Gita memaksakan untuk 
tersenyum kembali. 


"Masa lalu kita sangat buruk Kak. Rumit, kalian nggak akan 
ngerti." Setelah itu Gita juga keluar dari ruangan itu. Dan 
menyisakan keheningan di antara Leon, Genta, dan Rio. 
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Disebuah rumah sakit daerah kota bandung. Ruangan itu 
hanya diselimuti dengan keheningan, tidak ada suara 
ataupun satu kata yang keluar dari mereka. Mereka masih 
senantiasa menunggu Marcell dan Aurora yang tengah 
berbicara. Entah berapa lama, mereka sudah menghabiskan 
waktu di luar. Leon mulai mengerti keadaan saat ini. 


Dan memilih diam dan menunggu penjelasan mereka nanti 
tentang Elena. 


Cklek! 


Mereka menoleh saat sebuah pintu terbuka dan 
menampilkan Aurora. Dibelakangnya terdapat Marcell yang 
memasang wajah biasa-biasa saja. 


Aurora menghampiri Vika dan Gita. Setelah itu ia nampak 
membisikkan sesuatu, entah apa yang di bisikannya sampai 
membuat Vika dan Gita terkejut namun setelah itu ia 
mengangguk saja. 


"Ekhem!" deheman keras dari Marcell membuat mereka 
mengalihkan pandangannya. 


Marcell menghela nafas, "Gue rasa ini saatnya untuk jelasin 
ke kalian." 


Mereka hanya diam seolah menunggu Marcell selanjutnya 
akan berkata apa. 


"Elena itu pacar gue." 


"WHAT?!" 


"DEMI APA? SEJAK KAPAN?!" 
"Diam dulu asu! Cell, lanjutin." celetuk Leon. 


Marcell mengangguk, "Gue pacaran sama dia sejak kelas 
sepuluh. Dia anak SMA Erlangga. Sejak saat gue pacaran 
sama Elena, gue jadi deket sama sahabatnya, Ara, Vika, dan 
Gita. Gue backstreet sama dia karena Elena yang minta. 
Sampe akhirnya Dylan tau semuanya dan akhirnya gue 
selalu ngajak dia setiap mau ketemuan sama Elena." Marcell 
tertawa kecil saat mengingat itu. la memejamkan matanya 
sejenak,. 


"Untuk waktu yang lama gue nyimpan rahasia ini sama 
Dylan dari kalian, gue sempat pengen kasih tau tapi gue 
takut. Lo tau 'kan? Saat itu jaman dimana Rezgart sama 
SMA Erlangga masih dalam kondisi musuhan. Gue nggak 
mau buat Rezgart kecewa dengan pacaran sama anak siswi 
Erlangga, beberapa bulan kemudian. Kita mulai dalam 
keadaan baik-baik aja, Rezgart dan Erlangga sudah damai.." 
Marcell terdiam sejenak lalu mengadahkan wajahnya, 
seperti menerawang ingatannya saat dulu. 


"Gue janji sama Dylan bakal kasih tau rahasia ini setelah 
damai. Tapi terlambat karena kejadian itu." lirih Marcell 
diakhir kalimatnya. 


"Cell, biar gue aja yang lanjutin." sahut Aurora. Marcell 
hanya mengangguk dengan wajah yang mulai menunduk. 


"Saat itu hari udah malam banget. Gue nggak tau kenapa, 
tiba-tiba aja Elena nelpon gue termasuk Vika sama Gita. Dia 
nyuruh kita untuk nemenin dia ke apartemen Marcell. 
Karena itu juga udah malam banget, jadi kita temenin Elena 
ke apartemen Marcell." tanpa sadar kini air mata Aurora 
mulai menetes. Ia segera menyeka dan berusaha tersenyum 
memaksa, "Kita nggak tau mereka berdua punya masalah 


apa, tapi gue sadar masalah itu besar banget. Kita udah 
coba nengahin mereka tapi dengan gilanya, Marcell marah 
dan berakhir main tangan sama Elena. Saat itu juga Elena 
langsung lari dan ninggalin kita.." 


Aurora terisak hebat. la meremas tangan Leon tanpa sadar. 
Leon yang mengerti pun langsung mengelus punggung 
sang gadis. 


Vika berdehem dan menyeka kedua air matanya, "Saat 
paginya gue dikabarin sama Aurora kalo Elena meninggal. 
Mayatnya ditemuin terbakar di dalam sebuah mobil. Gue 
nggak percaya. namun saat mayatnya mau diidentifikasi, 
polisi bilang udah nggak memungkinkan karena wajahnya 
hangus terbakar. Cuma satu bukti yang bisa kita tau kalo itu 
Elena, Kalung dari Marcell. Polisi punya itu." 


"Jadi itu yang buat lo pergi keluar negeri saat kenaikan kelas 
dua belas?" tanya Genta. 


Marcell mengangguk, "Gue cuma perlu nenangin diri aja. 
Gue ngerasa bersalah banget. Elena mati karena gue. 
Rasanya gue nggak bisa percaya kalo Elena satu-satunya 
cewek yang gue cintai ninggalin gue secepat itu." 


Rio dan yang lain tampak menatap iba pada Marcell. 


Tak lama Dylan mengeluarkan sebuah foto dari saku 
celananya. Marcell tercengang begitu melihat foto itu 
apalagi Vika yang tidak kalah terkejutnya. 


"Lan? Kok lo bis " 


"Gue nemu ini di TKP waktu itu. Gue ambil foto ini karena 
gue tau lo pasti bakal nyariin ini." sela Dylan. 


"Lo bukannya saat itu nggak ada di TKP ya?" tanya Gita 
dengan bingung. 


Dylan melirik sekilas dan mengangguk. "Besoknya gue 
sempat datang ke TKP." 


"Cell." panggil Aurora. 
Marcell menoleh, "Kenapa, Ra?" 
"Gimana kalo ternyata Elena masih hidup?" 


Mereka serentak menoleh ke Aurora dengan raut wajah yang 
heran. Untuk apa Aurora bertanya seperti itu? 


"Itu udah nggak mungkin." sahut Vika. 


"Bisa aja Vik, gimana kalo cewek itu bukan Elena tapi orang 
lain?" 


Vika terkekeh getir, "Jangan ngaco, Ra!" 


"Nggak usah terlalu banyak ngayal," sahut Marcell. Aurora 
menghela nafas, ia hanya ingin melihat reaksi Marcell. 


"Oh iya kak Leon tau dari mana tentang Elena?" tanya 
Aurora. 


"Aku cari tau tentang kamu dan ternyata kamu sempat 
dekat sama yang namanya Elena." Aurora hanya ber-oh ria. 


"Sabar ya. Gue tau pasti berat banget bagi kalian apalagi 
harus ninggalin masa lalu yang rumit. Udah lah! Jangan 
pada mewek, ntar gue ikutan lagi. Nggak elit banget njir!" 
celoteh Rio. 


"Btw, gue mau pulang. Gue pamit ya!" lanjut Rio. 


"Iya, gue juga mau pamit, Ra." sahut Gita seraya berdiri. 
"Ikut-ikut aja." delik Rio. 
"Bodo! Ra, kita pulang yaa, cepat sembuh." 


"Iyaa hati-hati ya bu bos, apalagi kalo bedua sama Leon. 
Ntar lo di " 


Bugh! 
"Anjim Yon, kaki gue sakit bangsat!" sengit Genta. 


"Jangan ngomong macam-macam sama cewek gue. Sana lo 
pulang." ujar Leon dengan datar. 


"Dih emang mau pulang kali." 


"Ayo ah gue mau pulang buru, kak Genta anterin ya." ujar 
Gita seraya menyengir. 


"Siap!" 
"Eh eh, Gita sama gue." sela Rio. 


"Nggak mau! Ayo kak!" setelah itu Gita langsung menarik 
lengan Genta untuk keluar dari ruangan itu. 


Rio mengerucut sebal dan segera berlari mengikuti mereka. 
Marcell dan Leon hanya terkekeh kecil, lucu melihat Rio 
cemburu. 


"Yon, pulang dulu ya." ucap Marcell. Leon mengangguk. 


"Ra, gue pulang ya." Aurora mengangguk seraya tersenyum 
manis. 


"Iyaa, hati-hati ya, Cell." Memang bisa di bilang mereka ini 
sangat akrab. Makanya Aurora lebih suka memanggilnya 
tanpa embel-embel kak. 


Tidak lama kemudian hanya menyisakan Dylan dan Vika 
saja. Dylan berdiri diikuti Vika. Aurora memeluk Vika yang 
langsung di balas oleh Vika. 


"Gue pulang ya, Ra." 


"Iya, hati-hati Vik." ujar Aurora sembari melepaskan 
pelukannya. 


"Ayo Lan." ajak Vika, Dylan mengangguk dan segera 
menggenggam tangan Vika. 


Kini hanya tersisa Aurora dan Leon. Aurora merebahkan 
dirinya di ranjang itu. Dirinya sangat lelah karena terus 
menangis, mengingat masa lalunya membuat ia semakin 
merindukan sahabatnya itu, Elena. Mungkin, jika saja Elena 
hidup, maka Aurora tidak akan menjadi dirinya yang 
sekarang. Aurora sadar, ia menyembunyikan topeng aslinya. 
Dirinya yang sekarang, sangatlah berbeda dengan dirinta 
yang dulu. 


"Ara, lapar nggak?" tanya Leon memecahkan keheningan. 


Aurora langsung duduk tegap dan menatap Leon dengan 
berbinar. "Lapar! Beliin seblak dong." 


"Nggak! Apa-apaan, lagian emang ada seblak di rumah 
sakit." 


"Ish, beli di luar lah." rengek Aurora seraya menatap Leon 
dengan tatapan memohon. 


Leon menggeleng, "Nggak! Aku beliin nasi aja, lagian kamu 
belum ada makan nasi 'kan?" 


"Nggak mau!" 
"Makan nasi, Ara." 
"Apaan sih lagian gue juga yang makan," 


Leon menatap datar Aurora. la bergerak maju mendekati 
wajah Aurora. Aurora seketika mundur dengan raut bingung. 
la merasa terintimidasi dengan tatapan Leon. 


Cup! 
"Aku-kamu, Ra." 


Aurora memegang bibirnya yang habis di kecup oleh Leon. 
la menatap kesal Leon dan segera mendorong dadanya 
dengan kasar, agar tidak terlalu dekat padanya. 


"Au ah terserah! Aku nggak jadi lapar, mau tidur." seru 
Aurora. la merebahkan dirinya di ranjang dengan posisi 
membelakangi Leon. 


Leon menghela nafas gusar dan duduk di tepi ranjang itu. la 
mengelus surai rambut Aurora. Sampai terdengar dengkuran 
halus dari Aurora, barulah Leon beranjak. la mengambil 
ponselnya dan mendial nomor Roland. Tidak berselang lama 
Roland mengangkatnya.. 


"Tolong jemput saya dirumah sakit sekarang." 
"Baik, tuan muda." 


"Tolong kerahkan bodyguard yang terbaik." 


Leon segera mematikan sambungan telpon itu. la berdiri 
mendekati Aurora dan mengangkatnya ala bridyal style. 
Leon tersenyum sekilas dan mengecup puncuk kepala 
Aurora. 


la mengamati wajah damai Aurora yang terlihat 
menggemaskan. Ia tersenyum miring. 


"Mine." 

kak 

"Akh! Tolong!" 

"Plis, hentikan! Ini sakit!" 

"DIEM ANJING!" 

"Gue salah apa sama kalian? Hentikan ini, Akhh!" 


"Salah lo karena udah ganggu Aurora." Pria itu kembali 
mendekatkan besi panas itu ke tubuh Ardan tanpa rasa iba. 


"AKH!" 
"JANGAN PERNAH GANGGU AURORA LAGI!" bentak Pria itu. 


Ardan kembali meringis kesakitan. la benar-benar di siksa 
tanpa henti olah seorang kelompok yang sama sekali tak ia 
kenali. 


"URUSANNYA SAMA LO APAAN ANJ-AKHH!" 


"DIA PENTING BUAT GUE, JANGAN MACAM-MACAM SAMA 
AURORA!" bentak pria itu lagi. Ia berdiri dan mengode ke 
anak buahnya untuk menyelesaikannya. 


"Bunuh dia! Setelah itu lempar aja kejalanan." titah pria itu. 


Anak buahnya segera mengangguk. Pria itu keluar seraya 
membuka kaos di tubuhnya, banyak sekali cipratan darah 
yang mengenai tubuhnya. 


"Kak?" 
Deg! 
"Ngapain ke sini?" tanya pria itu. 


"Bunuh orang lagi?" gadis itu memilih tak menjawab 
pertanyaan pria di depannya. 


"Hm." 
"Kali ini kenapa? Tentang Aurora?" 

"Ya! Dia ganggu Aurora lagi." ucap Pria itu. 
"Siapa?" tanya gadis itu. 

"Ardan." Gadis itu nampak ber-oh ria. 


"Gue harap lo harus secepatnya ngambil keputusan tentang 
permintaan gue!" ujar Gadis itu dengan datar. 


"Kasih gue waktu." balas Pria itu seraya meninggalkan gadis 
itu. 


Gadis itu menghela nafas dan memilih keluar dari markas 
itu. la mengepalkan tangannya perlahan, lalu memejamkan 
matanya sekilas. la berdecak kesal, saat kembali teringat 
Pria tadi. 


- Selasa, 10 November 2020 
20.36 PM 


Jangan lupa vote and komen! 


Gais maaf belum bisa double Up dulu.. 


Leonara - 36 


Hari-hari telah berlalu. Kini, Aurora dan Leon semakin dekat. 
Mereka tampak terbiasa bersama. Walau kadang mereka 
sedikit berdebat tentang hal sepele. Pastinya Leon yang 
akan selalu mengalah. Hubungan mereka benar-benar 
berubah karena kejadian dirumah sakit saat itu. Leon 
berubah menjadi lebih manis dan hangat kepada Aurora 
membuat perlahan perasaan itu tumbuh dihati Aurora. 


Aurora menyangkalnya lagi, ia tidak mungkin jatuh cinta 
kepada sang ketua Gangster itu. Namun sekali lagi dirinya 
kalah, ia harus menerima bahwa kenyataan dia juga jatuh 
cinta kepada Leon. Tapi Aurora selalu diam saat di tanyai 
sudah mencintai Leon apa belum dan Leon selalu sabar 
menunggu sang gadis jatuh hati kepadanya. 


Saat ini Aurora sedang berada di sebuah The Trans Luxury 
Hotel, salah satu hotel bintang lima yang ada di daerah 
bandung. Dengan menggunakan balutan dress panjang 
berwarna Light Blue dengan rambut yang di ikat dan di hiasi 
mutiara-mutiara kecil yang indah. 


Aurora nampak celinguk-celingukan mencari keberadaan 
sang abang yang sebentar lagi akan menikah. Yaps! 
Perjodohan itu tetap berlanjut, dan sekarang adalah 
waktunya sang abang untuk mengadakan acara resepsi. Ijab 
kabul memang sudah di lakukan pagi tadi dan hanya orang 
terdekat saja yang datang. 


Aurora berlari dengan riang saat melihat sang abang yang 
tengah berada di depan toilet. Abangnya nampak sangat 
gagah dengan memakai sebuah tuxedo. 


"Abang!" teriak Aurora memanggil Arka. 


Arka menoleh dan tersenyum manis, "Kenapa?" 


"Abang di cariin dari tadi kemana aja sih, acaranya udah 
mau mulai tau!" kesal Aurora. 


Arka terkekeh dan mengecup pipi sang adik dengan gemas. 
Aurora segera menggandeng tangan Arka dan menariknya 
ke depan kamar Alisya istri Arka. 


"Abang udah harus di sini. Jangan kemana-mana. Ntar lagi 
kak Alisya bakal muncul kok." titah Aurora. 


Arka mengangguk. Setelah itu ia berjalan masuk ke dalam 
kamar yang terdapat Alisya Istrinya. 


Aurora segera menuju Ballroom dengan langkah pelan. Ia 
nampak menghampiri meja yang berisi Vika dan Gita. la 
duduk setelah itu tersenyum manis. 


"Gila Vik, lo kalo pake dress cantik bener deh." puji Aurora. 


Vika tersenyum paksa, sebenarnya ia sedikit begitu tidak 
suka. Namun ini karena paksaan dari Gita, akhirnya ia 
memakai dress sepaha yang memperlihatkan kaki 
jenjangnya yang mulus dan bahunya yang sedikit terbuka. 


"Terlalu seksi 'kan ya?" tanya Vika dengan kikuk. 


Aurora tertawa kecil, "Nggak lah. Kalo lo mah cocok kali, 
Vik." 


"Ntar kalo Dylan marah gimana?" 
"YIKA!" 


Deg! 


"Mati gue anjir." gumam Vika. la menoleh ke belakang dan 
menatap Dylan yang tengah menatapnya dengan amarah. 


"Siapa yang suruh pake baju gini?" tanya Dylan. la tidak 
peduli dengan tatapan para tamu yang bingung. 


"Ini acara formal Lan, ya kali aku pake celana." balas Vika. 


"Tapi nggak baju ini juga!" sentak Dylan. la menarik lengan 
Vika, entah mau di bawanya kemana. Intinya Vika hanya 
pasrah-pasrah saja. 


Aurora dan Gita menatap sendu Vika. la merasa kasihan 
dengan temannya itu. Namun, apa yang mereka bisa 
lakukan selain membiarkannya? Karena, Dylan sudah 
berjanji tidak akan memain tangan lagi, maka dari itu 
keduanya membiarkan saja. 


"Anjir Ra, lo cantik banget." decak kagum Genta. la duduk di 
samping Aurora diiikuti Marcell dan Rio. 


"Iya dong." balas Aurora seraya tersenyum manis. 


Genta tersenyum manis seraya mau nenyentuh tangan 
Aurora yang berada di meja. Namun.. 


Bugh! 


"Jauhin tangan lo dari Ara!" peringat Leon. Genta 
mendengus dan segera bergeser ke sebelah Gita. 


Leon tersenyum dan segera memegang tangan Aurora. 
"Kamu cantik banget." 


Blush! 


"Nggak usah goda aku deh. Nggak ngaruh." balas Aurora 
dengan berlagak kesal. 


"Serius deh kamu cantik banget. Aku nggak boong, sayang." 
"Hm." 


"Eh bentar dulu ya, aku mau nyamperin Mama dulu." ujar 
Aurora. 


"Aku temenin." celetuk Leon. 
"Nggak usah kali." 


Namun bukan Leon namanya jika menurutinya. Ia malah 
merengkuh pinggang sang gadis dan berjalan menuju 
Caesar dan Claudya yang berada di sebuah meja bundar. 


Leon sengaja memasang wajah datar, berbeda dengan 
Aurora yang nampak tersenyum manis ketika di sapa. Tentu 
Leon cemburu, ia semakin mengeratkan rengkuhannya di 
pinggang Aurora. 


"Ish, sakit tau." decak Aurora. 


"Makanya jangan senyum, ntar mereka baper gimana?" bisik 
Leon. 


"Ya tanggung jawab aja la Akh!" ringis Aurora saat Leon 
sedikit menancapkan kuku-kukunya di pinggang Aurora. 


"Jangan ngomong macem-macem." peringat Leon. Aurora 
hanya mengangguk. 


"Leon? Sini nak duduk." titah Claudya. Leon segera 
menghampiri Claudya dan duduk dikursi yang di sediakan. 


Aurora mendengus dan ikut duduk di samping Leon. "Ma, 
Kak Arka mukanya datar banget sih. Tegur gih, masa iya 
udah nikah malah gitu mukanya." ucap Aurora sembari 


melihat Arka dan Alisya yang tengah bersalaman dengan 
para tamu yang datang. 


"Biarin aja. Paling nggak sabar malam pertama." celetuk 
Caesar. 


"Heh, sembarangan!" delik Claudya. Ia kembali berbincang- 
bincang dengan Leon. 


Ya! Aurora di cuekin lagi. 
"Aurora?" sapa Pria tampan dengan tampilan tuxedo. 
"Eh iya, siapa ya?" tanya Aurora dengan bingung. 


Pria itu tak menjawab melainkan tersenyum manis. Ia 
mendekati Aurora dan duduk di sebelahnya. Posisi Aurora 
kini telah di apit oleh kedua pria, yang tak lain adalah Leon 
dan pria yang belum Aurora kenal. 


"Aku Kenan, masa nggak ingat sih?" tanya Kenan. 


Aurora nampak berpikir sejenak, sebelum akhirnya ia 
langsung terkejut dan memeluk tubuh Kenan dengan tiba- 
tiba. Leon melihat itu langsung menggeram marah, namun 
tidak mungkin ia memukul Kenan di sini. Bisa-bisa acara 
Arka gagal. 


"Astaga aku kangen banget sama bang Kenan." ujar Aurora. 
Kenan tersenyum dan melepaskan pelukan itu. 


"Sama bang Kenan juga kangen sama Ara." 


"Oh iya Ma, Pa. Kenalin ini bang Kenan, temannya bang 
Arka." 


Claudya dan Caesar mengangguk dan tersenyum, "Yang 
sering main ke rumah dulu ya?" sahut Caesar. 


"Iya om." balas Kenan. 


"Kak Leon, kenalin ini bang Kenan." ujar Aurora santai 
seraya tersenyum. Namun seketika la menciut begitu 
melihat tatapan tajam Leon. 


"Kenan." ujar Kenan seraya mengulurkan tangannya. 


Leon berdecak kesal dan segera menarik tangan Aurora 
pergi dari situ. Kenan hanya menatap heran dan setelah itu 
mengedikkan bahunya. Padahal niatnya hanya ingin 
menyapa saja. 


Sedangkan Aurora yang di tarik hanya diam. Leon 
membawanya kembali ke tempat duduk Gita dan Vika. Yang 
dimana itu meja bundar yang berisi Marcell, Rio, Genta, 
Dylan, Vika, dan Gita. 


"Duduk!" titah Leon. 


Tak mau membuat Leon marah akhirnya Aurora duduk 
dengan perasaan yang sedikit kesal. Leon hanya diam 
seraya menatap Aurora dengan datar. 


Teman-teman Leon dan Aurora nampak mengacuhkannya. 
Hanya dari tatapan Leon saja mereka sudah tau jika Leon 
sedang marah besar kepada Aurora. Jadi mereka memilih 
diam dan tak ikut campur. 


"Tau kesalahan kamu?" tanya Leon dengan datar. 
Aurora mengangguk polos dengan kepala yang menunduk. 
"Lihat aku Ara!" ucap Leon penuh penekanan. 


Aurora mendongak dan matanya bertemu dengan mata 
Leon yang tajam. Seketika Aurora kembali menciut. Ia 


sampai memilin tangannya. 
"Sebutin!" 


Aurora mendengus, "Salah aku cuma satu, nggak harus di 
sebutin juga, lagian 'kan tadi kamu lihat." 


Leon menggeram marah, "Pelukan? Senyum? Jadi Kenan 
siapa kamu hah?" 


"Cuma teman kecil doang kak." balas Aurora. 


"Tapi ngapain harus pelukan segala, Ra?" tanya Leon 
dengan sengaja dilembutkan. 


Aurora menghela nafas, "Ya, refleks aja." 


Leon memejamkan matanya sejenak untuk menetralkan 
emosinya. Ia tidak mungkin membentak Aurora lagi. Sudah 
cukup dirinya selalu menyakiti Aurora. 


Leon segera memeluk Aurora dengan erat. "Aku sayang 
kamu." bisiknya. 


Aurora hanya diam, namun tanpa sadar ia tersenyum. la 
melepaskan pelukan itu dan beralih menatap Arka. 


"Maaf." 
"Iya nggak pa-pa." 


"Kak Leon, aku mau datangin bang Arka dulu ya." ucap 
Aurora. Leon hanya mengangguk. 


Setelah itu Aurora langsung berlari ke arah Arka yang 
tengah merangkul sang istri sembari ngobrol bersama 
sahabatnya. Aurora nampak membisikkan sesuatu ke Arka 


dan setelah itu Arka mengangguk saja. Leon melihat Aurora 
penuh dengan tanda tanya. 


Namun Aurora hanya membalasnya dengan senyuman. Tak 
lama semua lampu redup. Banyak para pekikan dari tamu 
yang datang termasuk Leon, ia tentu kaget. Apa yang 
sedang di lakukan Aurora sebenarnya. 


Sampai akhirnya lampu-lampu itu menyala dan mengarah 
ke atas panggung. Disitu lah Aurora tengah duduk dengan 
gitar yang ada di tangannya. 


Keadaan seketika hening ketika Aurora mulai memetikkan 
senar gitar itu dengan pelan. Ia tersenyum lembut ke arah 
Arka. 


Disamping Aurora, sebuah layar yang berisi sebuah rekaman 
antara Arka dan Aurora. Mereka tampak masih kecil dan 
lucu. Divideo itu Arka nampak membuat Aurora menangis, 
seketika para tamu tertawa termasuk kedua orang tua Arka 
dan Arka sendiri. 


"Loving can hurt, loving can hurt sometimes 

But it's the only thing that I know 

When it gets hard, you know it can get hard sometimes 
It is the only thing that makes us feel alive 

We keep this love in a photograph 

We made these memories for ourselves 

Where our eyes are never closing 

Hearts are never broken 

And time's forever frozen still..." 


Arka menatap lekat sang adik. la merasa tersentuh dan tak 
tau harus berkata apa lagi. la benar-benar sayang dengan 
Adiknya ini. 


". So you can keep me inside the pocket of your ripped 
jeans 

Holding me closer 'til our eyes meet 

You won't ever be alone, wait for me to come home 

And if you hurt me 

That's okay baby, only words bleed 

Inside these pages you just hold me 

And I won't ever let you go 

Wait for me to come home.." 


Leon terpaku dengan suara indah Aurora. Rasanya Leon 
ingin segera merengkuh sang gadis. Memeluknya sepanjang 
hari dan membiarkan Aurora menyanyikannya sebuah lagu, 
agar dirinya tenang. 


"Love can heal, loving can mend your soul 

And it's the only thing that I know, know 

| swear it will get easier, 

Remember that with every piece of you 

Hm, and it's the only thing we take with us when we die 
You can fit me inside the necklace you got when you were 
sixteen 

Next to your heartbeat where I should be 

Keep it deep within your soul 

When I'm away, 

I will remember how you kissed me 

Under the lamppost back on Sixth street 

Hearing you whisper through the phone, 

Wait for me to come home.." 


Sorakan riuh dan tepukan tangan membuat Aurora 
tersenyum. la membungkukkan badannya sopan dan 
setelah itu berlari menuju Arka. Arka langsung memeluk 
sang adik dengan tatapan sendu. 


"Ara sayang abang." gumam Aurora. 


"Abang juga sayang Ara." bisik Arka. 


Aurora melepaskan pelukan itu dan menatap sang abang 
dengan lembut. Ia beralih menatap Alisya yang tersenyum. 


"Kak Alisya jagain bang Arka ya." ucap Aurora dengan 
tersenyum. 


Alisya mengangguk dam tersenyum, "Pasti." 


Setelah itu Aurora segera berjalan meninggalkan mereka. Ia 
mengambil ponselnya seraya berjalan menuju toilet. 


la masuk dan bercermin menatap lekat wajahnya. Ia 
memperbaiki sedikit tatanan rambutnya. Lagi, ia tersenyum, 
mencoba menahan tangis dengan senyuman. la merasa 
tidak rela, jika kakaknya akan menikah. 


Drrt drrt drrt 


Aurora merogoh tote bag nya dan mengambil ponselnya. Ia 
mengernyit bingung ketika melihat nomor yang tak ia kenali 
sama sekali. Namun Aurora tetap mengangkatnya karena 
penasaran. 


"Halo?" 
". Ra, ini Galen." 


"Eh, Astaga Galen?! Lo dari mana aja anjir? Kenapa di 
sekolah lo nggak pernah muncul?" pekik Aurora. 


"Berisik, lo lagi di acara bang Arka 'kan?" 
"Lah kok lo tau?" 


“Gue datang bego. Tapi sembunyi-sembunyi. Lo dimana?" 


"Gue di toilet, gue " 
"Ara, kamu di dalam?" 


Aurora terkejut dan segera menjauhkan ponselnya. la tau itu 
adalah suara Leon. 


"Ra, woi bisa nggak?" 
"Gal, besok temuin gue di cafe biasa." 


Setelah itu Aurora segera mematikan ponselnya dan keluar 
dari toilet. la melirik Leon yang tengah bersedekap dada 
sembari menyenderkan punggunya di tembok. 


"Lama banget, habis ngapain?" tanya Leon. 
"Nambahin make up dikit." alibi Aurora. 


Setelah itu Leon hanya merengkuh bahu sang gadis dan 
pergi menuju ballroom lagi. Aurora mengedarkan 
pandangannya mencari-cari Galen. Namun sepertinya tak 
ada. 


la harus bertemu dengan Galen besok! Banyak yang harus 
ia bicarakan. Tapi bagaimana jika Leon mengetahuinya lagi? 


Ah sudahlah itu urusan nanti, pikir Aurora. 


-Rabu, 11 November 2020 
19.41 PM 


Jangan lupa vote and komen! 


Leonara - 37 


Saat ini Aurora tengah berada di parkiran sebuah Cafe. Ia 
memakai masker hitam dan pakaian serba hitam. Persis 
seperti penguntit bukan? Namun Aurora tidak peduli, ia 
melakukan ini demi bertemu dengan Galen. 


Demi tak terlihat atau ketahuan oleh Leon. Aurora sampai 
berjalan mengendap-endap. Dia sudah ijin tadi dengan 
Leon, dengan alasan jika dia ada di rumah Gita dan lagi-lagi 
Leon percaya itu. 


"Lo ngapain pak-- Hmpttt!" Mulut Galen langsung di bekap 
oleh Aurora. 


"Ssstt! Ntar ada mata-mata kak Leon gimana?" bisik Aurora. 


Galen segera menepis tangan Aurora, "Nggak akan! Lebay 
amat neng." 


"Bisa aja kali." dengus Aurora seraya membuka maskernya 
dan topi yang menutupi kepalanya tadi. 


"Oke, jadi ngapain lo ajak ketemu?" tanya Aurora. 


"Lah yang ngajak siapa oon?!" sewot Galen. Aurora tertawa 
kecil dan segera menyeruput minumannya. 


"Lo kemarin diundang Papa?" tanya Aurora. 


"Iya, walau juga pada akhirnya gue harus ngumpet- 
ngumpet." jawab Galen dengan raut wajah kesal. 


"Sebenarnya bukan itu 'kan yang mau lo omongin?" sahut 
Galen. 


Aurora menatap Galen dengan heran, "Lah kok lo tau? 
Cenayang ya?" 


"Ketebak dari muka lo." 


Aurora mendelik, "Oke. Jadi kok lo bisa tau kalo gue di 
culik?" 


Galen tertawa remeh, "Ya jelas lah! Tiap pagi aja gue selalu 
ngekorin lo." 


"Oh, tapi Papa nggak tau 'kan?" 


"Nggak, bisa-bisa di mutilasi gue, kalo tau lo diculik." jawab 
Galen. 


Aurora tak membalasnya, melainkan menatap pintu cafe 
yang berdecit terbuka menampilkan sosok pria dengan 
wajah marahnya. “Gal, ada kak Leon." cicit Aurora. 


Galen membelakkan matanya, "Ra, panggil gue Elang. 
Jangan pernah sebut Galen!" titah Galen. 


Aurora mengangguk dengan cepat, "Gal, lari aja gih!" 
"Ngapain bego?!" 
Bugh! 


"Gue udah peringatin lo untuk jauhin cewek gue anjing!" 
bentak Leon penuh penekanan. 


Aurora menatap ke belakang yang memperlihatkan 
banyaknya anggota Rezgart yang berjejer dan menonton 
kejadian ini. Bahkan mereka semua memakai jaket 
kebanggaan Rezgart. 


Bugh! 


"Bawa nih orang!" 


"JANGAN!" bentak Aurora. la berlari dan segera 
merentangkan kedua tangannya, melindungi Galen. 


"JANGAN PERNAH SENTUH KAK ELANG SEDIKITPUN!" teriak 
Aurora. 


Pengunjung cafe pun sudah berbondong-bondong keluar 
sejak kedatangan Rezgart. Benar-benar menyeramkan, pikir 
mereka. 


"Ara minggir sebelum aku nyakitin kamu!" peringat Leon 
penuh penekanan. 


"Nggak akan sebelum kamu pergi dan bawa teman kamu 
balik ke markas!" balas Aurora juga penuh penekanan. 


Galen melotot kaget, "Ra, lo malah memperkeruh anjir." 
bisik Galen. 


Leom terkekeh sinis, "Bawa cowok sialan itu!" perintah Leon. 


"AKU BILANG JANGAN SENTUH-AKHH!" Aurora benar-benar 
terkejut saat Leon mencengkram tangannya dengan kasar. 
la terus memberontak dan melepaskan cengkraman Leon. 


Namun Leon malah semakin mengeratkannya, ia menarik 
tangan Aurora menuju parkiran dan samar-samar ia melihat 
Galen yang di bawa paksa oleh beberapa anggota Rezgart. 
Sungguh malang nasib Galen. 


"Naik!" titah Leon. Aurora hanya naik ke motor Leon dengan 
perasaan takut sekaligus kesal. 


Leon segera melajukan motornya dengan kecepatan tinggi. 
Aurora sampai refleks memegang perut Leon. Leon benar- 


benar gila, bagaimana jika mereka jatuh atau kece-- Ah 
jangan sampai itu terjadi! 


"Kak, pelan-pelan!" ujar Aurora sedikit berteriak. 


Leon tidak menggubris dan malah semakin melajukan 
motornya, ia menyalip semua kendaraan bahkan sampai 
meng-klakson jika mobil atau motor itu menghalanginya. 
Sesampainya di apartemen, Leon langsung membuka 
helmnya dan turun diikuti Aurora. Aurora memegang 
dadanya, rasanya jantungnya hampir mau lompat hanya 
Karena Leon. 


"Sialan!" gumam Aurora yang masih di dengar Leon. Aurora 
memekik terkejut begitu dirinya melayang, digendong oleh 
Leon. 


Leon tak peduli dan malah membawa Aurora ke dalam 
apartemennya ala bridal style. Walau Aurora terus mencakar 
punggungnya, ia tak peduli. 


Jujur, Leon sangat marah saat mengetahui sang gadis 
bertemu dengan pria sialan itu lagi. Bagaimana Leon tau? 
Tentu! la mengikuti Aurora. Dari semalam, dia memang 
sedikit curiga dengan gelagat aneh Aurora sehabis dari 
toilet. 


Apalagi saat siang pukul 01.00 Aurora mengabarinya 
sedang berada di rumah Gita. Bahkan saat itu Rio berkata 
jika Gita sedang berada di rumah neneknya, ya! Rio terus 
mendekati Gita walau selalu di tolak secara mentah-mentah. 


Kecurigaan Leon ternyata benar saat ia mengikuti Aurora. la 
sengaja mengajak anggota Rezgart untuk berjaga-jaga, jika 
Aurora di sakiti tentunya. Walau sebenarnya ia juga bisa, 
namun sekali lagi. Hanya untuk berjaga-jaga apalagi setelah 
ia mendapat kabar jika Ardan menghilang. 


Tidak terasa kini mereka sudah sampai di dalam kamar 
apartemen itu. Leon menjatuhkan tubuh Aurora tepat di 
ranjang tentunya. 


Leon mengacak rambut frustasi, "BOHONG! KAMU BOHONG 
LAGI RA!" bentaknya. 


Aurora berdiri seraya menatap iris mata Leon yang tajam. 
"Maaf, tapi aku juga butuh temen cowok kak." 


Leon berdecih, "Kamu punya aku! Seharusnya kamu ijin 
dulu!" 


"SEANDAINYA AKU IJIN EMANG KAMU BAKAL JININ?!" bentak 
Aurora dengan kesal. 


"JANGAN BERANI BENTAK AKU, ARA!" 


Aurora memejamkan matanya sejenak, "Kamu cuma pacar, 
bukan suami aku kak. Kamu nggak berhak atur kehidupan 
aku!" 


"Aku berhak! Kamu mau aku jadi suami kamu dulu 'kan? 
Oke besok kita KUA!" ujar Leon dengan cepat dan datar. 


Anjir ngomongnya santuy banget, batin Aurora. 


"Kamu nggak jelas! Aneh! Gila! Aku benci sama kamu!" 
sarkas Aurora. 


"Ra, aku bisa aja ngelakuin hal yang tak terduga. Jangan 
pernah bantah ucapan aku!" Leon menjeda ucapannya, "Aku 
bisa aja bunuh cowok brengsek itu!" lanjutnya. 


Aurora membelakkan matanya kaget, "Apa-apaan?! Jangan 
macem sama kak Elang!" 


"Aku nggak peduli! Secepatnya aku bakal nyingkirin dia." 
balas Leon dengan santai, ia merebahkan tubuhnya di 
ranjang. 


"MAKSUD KAMU?! OKE! AKU JUGA BAKAL MATI KALO GITU!" 
Eh! Anjing gue masih mau hidup tai, nih mulut ceplas-ceplos 
aja, umpat Aurora dalam hati. 


Leon memejamkan matanya, "Kamu nggak akan mati 
selama aku masih bernafas." 


"Fuck! Cowok sialan!" gumam Aurora. Ia segera melangkah 
mendekati pintu, namun saat ia menekan knop pintu. 
Pintunya malah terkunci. 


Shit! 
Leon sialan. 


"Bukain pintunya." titah Aurora, namun Leon malah 
menepuk sebelah kasurnya seolah memberi tahu Aurora 
agar tidur di sebelahnya. 


"Nggak mau! Buka sekarang!" sentak Aurora. 


Leon membuka matanya dan menatap Aurora dengan datar 
namun tajam, seketika Aurora menciut dan segera berjalan 
mendekati sisi ranjang dengan kaki yang di hentak- 
hentakkan. 


Aurora melirik jam nakas yang sudah menunjukkan pukul 
05.00. Aurora menaruh guling tepat di antara dirinya dan 
Leon. Setelah itu ia langsung menarik selimut dan 
membelakangi Leon. 


Leon yang melihat itu hanya terkekeh kecil. Menurutnya 
Aurora malah terlihat menggemaskan walau sedang mode 


marah kepadanya. Leon segera menyingkirkan guling itu 
dan memeluk tubuh Aurora layaknya guling. Aurora pun 
langsung menggeliat tak suka. 


Leon menggeram. Sedikit kesal dengan tingkah Aurora yang 
tidak bisa diam sedikitpun. 


"Ra, jangan gerak-gerak." Leon bersuara dengan serak. 


"Lepas dulu kak, aku risih." ujar Aurora sembari makin 
menggeliat. 


Aurora tersentak saat kaki Leon memeluknya dengan sangat 
erat lalu tangan Leon juga mengunci pergelangan 
tangannya. P 


"Jangan gerak-gerak lagi!" 


Aurora segera diam dan memilih memejamkan matanya 
saja. Sampai ia tak sadar jika dirinya sudah mulai tertidur 
dalam dekapan Leon. Leon pun sama dengan Aurora, ia ikut 
tertidur dengan baju yang sudah di lepas dan menampilkan 
tubuh shirtless nya. 


KKK 


Tepat pada pukul 11.00, Aurora terbangun. la terus menatap 
tangan Leon yang bertengger di perutnya. Dengan 
perlahan-lahan ia melepaskan tangan Leon. Sampai 
akhirnya berhasil, Aurora segera berdiri dan mencari 
sesuatu. 


Kunci! 


la akan kabur malam ini dan tak peduli jika nantinya Leon 
akan marah lagi, malam ini ada yang harus ia lakukan dan 
menurutnya sangat penting. 


la mencari-cari di semua sudut kamar dan... 
Gotcha! 


la menemukannya di bawah ranjang yang Leon tiduri. 
Aurora segera berjalan mengendap-ngendap dan membuka 
kunci dengan sangat pelan dan berhati-hati. 


Setelah pintu terbuka, Aurora langsung menghela nafas. la 
berlari menuju pintu apartemen. Namun seketika ia 
melupakan sesuatu. Aurora balik lagi dan mengambil kunci. 


Dikuncinya kamar Leon dari luar setelah itu ia tertawa kecil 
dan berlari keluar. 


"Sorry, kak Leon.." gumam Aurora. 


Sesampainya di luar, Aurora segera membuka ponselnya 
dan mendial sebuah nomor seraya terus berjalan di trotoar. 


"Halo, Vika!" 
"Ganggu bangsat!" 


Aurora segera menjauhkan ponselnya sebentar dan setelah 
itu mendekatkannya lagi ke daun telinga. 


"Vik, lo dimana?" 

"Rumah, napa?" 

"Nggak ada kak Dylan 'kan?" 
"Nggak! Buruan kenapa?" 


"Jemput gue di apartemen kak Leon! Buruan ini penting! 
Sekalian bawa Gita!" 


Tut. 


Setelah itu Aurora kembali mendial sebuah nomor, namun 
Aurora nampak ragu sejenak. Bagaimana jika misinya 
malam ini akan gagal? 


Aurora segera menekan nomor itu. 
"Halo?" 


Aurora nampak diam sejenak. Suara yang sangat ia kenali 
dan sangat ia rindukan. Aurora menghela nafas sejenak. 


"Gue butuh bantuan lo!" 
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"Vik, baju gue masih ada 'kan?" tanya Aurora seraya 
mengambil beberapa baju dari lemari Vika. 


"Ambil aja." jawab Vika. Setelah itu mereka segera berlari 
turun menuju garasi rumah Gita. 


"Tunggu dulu." 

Aurora dan Gita sontak berhenti dan menatap bingung Vika. 
"Maureen datang?" tanya Vika. 

Aurora meringis, "Anjir gue lupa lagi." 

"GAIS!" teriak seorang perempuan, yakni Maureen. 


Sedikit perkenalan, Maureen Gabriella, merupakan teman 
kecil Aurora. Dulu mereka berlima sering hangout bareng, 
jadi bisa di pastikan Maureen ini merupakan teman terdekat 
mereka. Namun saat ini mereka berbeda SMA. Maureen 
sekolah di SMA Jupiter sedangkan mereka SMA Ganesha. 
Maureen sangat ahli dalam hal balapan, ia sangat pintar 
mengendarai mobil atau motor. Salah satu anak nakal, bisa 
dibilang begitu. 


"Gue sama Gita bawa mobil 'kan?" tanya Maureen begitu 
datang. Mereka sama-sama memakai baju hitam-hitam. 


Maureen, memakai tanktop hitam di lapisi jaket kulit 
berwarna hitam juga. Vika, memakai hoodie hitam dan 
tentunya juga celana hitam. Gita, hanya memakai kaos 
hitam lengan pendek dengan celana hitam panjang. Dan 
Aurora, memakai jaket jeans hitam dengan di lapisi kaos 
putih. 


"Git, kunci." pinta Aurora. Gita segera memberi kunci motor 
sportnya ke Aurora. 


"Jadi gue harus gimana nih?" tanya Maureen. 


"Lo bakal bawa mobil sama Gita, gue sama Vika bawa motor. 
Setelah gue nyelamatin Galen, lo bedua harus bawa Galen 
sejauh mungkin dan jangan sampe ketahuan sama Leon 
atau Rezgart. Oke?" 


"Siap!" 


"Eh eh! Kita bakal bobol pintu markasnya nih?" tanya Gita 
menyahut. 


Aurora mengangguk dan segera memakai helm setelah itu 
menaiki motornya. la segera membawa motor itu dengan 
kecepatan normal diikuti Vika dan Gita, Maureen yang 
membawa mobil. 


Ya! Jadi rencananya Aurora akan menculik Galen kembali. Ia 
benar-benar takut dengan ancaman Leon yang akan 
menghabisi nyawa Galen. Karena yang Aurora tau, Leon 
tidak pernah main-main dengan ucapannya. 


Sesampainya dimarkas Rezgart, Aurora segera memarkirkan 
motornya di luar markas itu. Lalu turun diikuti Vika, Aurora 
tampak menenteng sebuah tas yang berisi alat-alat untuk 
membuka pintu itu. 


Maureen dan Gita sudah stand by di mobil sembari 
memasang Walkie Talkie yang tersambung dengan Aurora. 
Jadi seandainya jika Leon atau Rezgart datang, Gita atau 
Maureen akan langsung memberi tahunya. 


"Git, aman 'kan?" Aurora bersuara lewat walkie talkie. 


"Aman, Ra." jawab Gita. Mereka terus memantau sekitar. 
Namun Maureen memilih menjaga di luar sedangkan Gita di 
dalam mobil. 


Aurora membuka pintu itu menggunakan kunci ketok yang 
biasanya di gunakan untuk maling membobol rumah orang. 
Sekitar 10 menit, akhirnya pintu itu terbuka. la bersorak 
senang. Vika langsung duluan masuk diikuti Aurora di 
belakangnya. Mereka menyalakan saklar lampu. Setelah itu 
segera berpencar mencari Galen. 


Aurora membuka pintu yang terletak sedikit ujung dan 
benar saja, disitu ada Galen yang diikat di sebuah kursi. 
Galen nampak masih baik-baik saja. Hanya ada sedikit 
lebam di bagian pelipisnya. 


"Gal, bangun!" teriak Aurora seraya melepaskan tali yang 
mengikat Galen lalu menepuk pipinya pelan. 


Galen yang awalnya tertidur perlahan terbangun dengan 
cepat. Ia terkejut begitu melihat Aurora di depannya. 


"Bego! Lo ngapain?" tanya Galen dengan raut wajah yang 
marah. 


"Nyelamatin lo lah." balas Aurora. Setelah itu ia berdiri 
begitu selesai melepas ikatan di tangan dan kaki Galen. 


"RA! GITA KABARIN KAK LEON DATANG ANJING!" teriak Vika 
dengan terengah-engah. 


Galen dan Aurora segera berlari keluar dengan cepat namun 
saat Aurora membereskan alat-alat untuk di masukkan ke 
dalam tas. Galen menyela tangannya. 


“Goblok! Itu nggak penting!" 


"Lepas! Lo sana lari lewat belakang! Di sana ada mobil Gita, 
lo naik dan arahin mereka ke tempat yang jauh!" titah 
Aurora. 


"Nggak! Lo harus ikut!" sentak Galen. 


"Nggak bisa Gal! Sana buruan! Gue nggak mau ya kalo lo 
mati, apalagi Leon gila!" ujar Aurora seraya mendorong 
tubuh Galen menjauh. 


Galen mendesah frustasi dan segera berlari namun baru 
saja beberapa langkah tiba-tiba anggota Rezgart datang 
dan langsung menghadangnya. Tidak lama Gita dan 
Maureen datang dengan tangan yang di pegang oleh dua 
anggota Rezgart. 


Aurora dan Vika terkejut apalagi saat melihat Leon yang 
turun dari motor dan segera mengambil ancang-ancang 
untuk memukul Galen. 


Bugh! 


Terjadi perkelahian antara Leon dan Galen. Galen yang terus 
membalas pukulan Leon dan Leon yang terus membogem 
Gaga membabi buta. Tidak peduli dengan teriakan Aurora. 


"STOP KAK! KAK ELANG BISA MATI!" teriak Aurora seraya 
maju mau mendekati mereka berdua. 


Namun Genta dan Rio dengan sigap langsung menahan 
lengan Aurora. "Jangan lerai atau lo yang bakal mati." 
peringat Genta dengan memasang wajah serius. 


Aurora terus meronta-ronta dan berteriak agar Genta dan 
Rio melepaskan lengannya namun apa daya kekuatan 
mereka jauh lebih dari Aurora. 


Vika yang melihat itu segera menendang kaki Rio. Rio pun 
lengah dan kesempatan itu di ambil oleh Aurora. Ia 
menggigit tangan Genta dan segera berlari menghampiri 
Leon dan Galen. 


Bugh! 


Aurora tersentak saat Leon langsung mencengkram 
tangannya. Leon menatap Aurora penuh amarah. Aurora 
tidak peduli dan langsung menghempaskan tangan Leon 
yang bertengger. la mendekati Galen yang sudah terkulai 
lemas walau ia tak pingsan tapi tetap saja Aurora menangis. 


"Sshh! Kabur dari sini Ra.. Biar gue yang selesain." bisik 
Galen seraya berdiri di bantu oleh Aurora. 


"Dasar brengsek!" umpat Aurora pelan dan memapah tubuh 
Galen. 


"Lepas, Ra!" sentak Leon. la menarik Aurora dan membuat 
Galen sedikit limbung namun ia masih bisa menyeimbangi 
dan tetap berdiri. 


"Bawa mereka semua ke dalam!" titah Leon seraya menarik 
lengan Aurora. 


Begitu mereka masuk Galen langsung di tahan oleh dua 
anggota Rezgart. Sedangkan yang lain hanya diam dan 
berdiri. 


Aurora berdiri dengan Leon yang ada di belakangnya dan 
mencengkram erat bahunya, "Lepasin Elang dan sahabat 
gue!" 


Leon berdecih, "Lo mau dia lepas? Maka kasih tau dulu siapa 
Elang. Gue nggak sebodoh yang lo kira, gue tau kalo kalian 
punya hubungan yang disembunyiin." 


"Jawab pertanyaan gue dengan jujur dan gue bakal lepasin 
Elang. Siapa identitas asli Elang?" Leon berdesis tepat 
ditelinga Aurora. 


"Oke tapi lepasin dulu." ujar Aurora. Namun Leon malah 
mencengkram kedua tangannya dan menariknya ke 
belakang. Setelah itu Leon tampak mengode Dylan untuk 
menjalankan aksinya. 


Bugh! Bugh! Bugh! 
"BERHENTI! KAK DYLAN BERHENTI! JANGAN PUKUL EIANG!" 
Bugh! 


"Oke! Aku bakal kasih tau tapi tolong jangan pukul Elang." 
ujar Aurora dengan wajah paniknya. 


Dylan segera berhenti dan menatap Leon. Leon hanya 
mengangguk dan setelah itu ia melepaskan tangan Aurora. 
Baru saja Aurora ingin memegang wajah Galen, tiba-tiba.. 


"Lo sentuh dia, gue bunuh dia di depan mata lo!" Leon 
bersuara. 


Aurora langsung mundur dan menatap Leon dengan tidak 
percaya. Setelah itu Leon maju mendekati Aurora. 


"Dia siapa kamu?" tanya Leon dengan datar. 


Aurora diam dan menatap Galen. Namun Galen 
menggeleng-gelengkan kepalanya dengan lemah, "Jangan, 
Ra.." 


"Tap-" 


"Bacot! Lima menit untuk jelasin!" ujar Leon dengan nada 
memerintah. 


"Maaf.." lirih Aurora menatap Galen. Sungguh ia tak ingin 
kehilangan sepupunya karena kegilaan Leon. 


"Dia Galen, sepupu aku." ungkap Aurora. 
"Sepupu?" beo Leon. 


"Iya sepupu, aku baru aja ketemu sama dia sekitar dua 
minggu yang lalu." 


Leon menghela nafas, "Lepas." 


Setelah itu mereka segera membawa Galen ke sofa dan di 
dudukkan di sana. Aurora segera menghampiri Galen dan 
meringis, melihat banyaknya luka ditubuhnya. 


"P3K ada nggak?" tanya Aurora. 


Genta segera mengambil dan memberinya ke Aurora. Yang 
tentu Aurora ambil, ia mulai mengobati Galen. Ini salahnya, 
seharusnya ia tidak mengajak Galen bertemu hari itu. 


"Kamu yang obatin dia?" tanya Leon. 


"Iya." jawab Aurora dan mengambil kapas. Ia menuangkan 
obat merah dan setelah itu mulai mengobati luka lebam di 
Wajah Galen. 


Sebelum itu, ia menoleh ke arah sahabatnya, "Lepasin 
sahabat gue. Biarin mereka pulang." 


Leon mengangguk, "Antarin mereka." 
"Eh nggak usah, kita bisa sendiri." 


"Nggak baik cewek pulang malem-malem," ucap Genta 
seraya menarik lengan Maureen dan Gita. 


Gita dan Vika hanya terkekeh, "Eh gue pulang juga ya kak." 


"Ayo Git." ujar Vika seraya menggandeng lengan Gita. 
Namun belum sampai satu langkah ia keluar dari markas. 
Dylan segera menahannya. 


"Lo pulang di kawal anggota Rezgart, Vika sama gue." ujar 
Dylan dengan datar. 


Gita hanya mengangguk dan segera berjalan ke mobilnya. 
Sungguh saat ini ia sangat mengantuk. Vika hanya pasrah 
saat Dylan membawanya pulang, ia tau setelah ini ia akan di 
marahi habis-habisan oleh Dylan. Terlihat dari wajah Dylan 
yang memerah karena menahan emosi. 


Setelah mengobati Galen, Aurora segera memberi Galen 
minum dan itu semua tak luput dari pandangan Leon. Leon 
sedikit kesal dengan sikap Aurora yang terlalu perhatian 
walau itu hanya sepupu. 


"Gue anter ya, Gal." 
"Nggak! Kamu naik motor 'kan?" tanya Leon dengan kesal. 


"Kamu nggak kasian apa sama Galen? Seharusnya minta 
maaf kek atau apa malah diam-diam aja." delik Aurora. 


"Emang harus? Galen bakal di antarin sama temen aku. 
Kamu nanti pulangnya sama aku aja." ujar Leon tak 
terbantahkan. 


Aurora menatap Galen dan setelah itu memeluknya, "Jangan 
kasih tau Papa, soal masalah ini." bisiknya. 


Setelah kepergian Galen yang diantar anggota Rezgart, 
Leon segera menatap Aurora lagi, seolah meminta 


penjelasan. Seakan mengerti, Aurora mengajak Leon duduk 
di luar markas. 


"Kenapa harus disembunyiin?" tanya Leon. 


"Dia diincar pembunuh keluarganya, makanya identitasnya 
disembunyiin, seharusnya kamu nggak boleh tau, tapi mau 
gimana lagi. Ancaman kamu buat aku takut, coba aja kamu 
nggak bertindak gegabah, maka Galen nggak akan terluka." 


"Kamu nyalahin aku?" 


Aurora menoleh, "Hm. Kamu terlalu posesif, kalo kayak 
begini terus, kamu bisa aja buang nyawa seseorang karena 
aku." 


"Aku lakuin karena kamu." 


"Iya tapi nggak gini caranya. Aneh tau nggak? Setidaknya 
nggak dengan kekerasan, kamu pikir aku mau bertahan 
sama cowok--" Aurora kembali terdiam, ia menghela nafas, 
jika ia melanjutkan ucapannya, ia pastikan Leon akan 
kembali memarahinya. 


"Apa? Mau bilang nyesel jadi pacar aku?" 


"Udah lah. Debat sama kamu nggak pernah selesai. Aku 
mau pulang aja," Aurora berdiri diikuti Leon. 


"Aku antar, ayo!" 


Aurora tidak membantah, ia menurut saja. Toh sangat 
percuma jika ia menolak, karena Leon akan selalu memaksa 
dan berakhir lelaki itu yang selalu menang. Dalam 
perjalanan, hanya keheningan yang menyelimuti keduanya. 
Leon fokus mengendarai motornya, sedangkan Aurora sibuk 
dengan pikirannya. Butuh waktu yang sedikit lama untuk 


menempuh ke rumah Aurora. Kini, Leon sudah sampai 
dirumah Aurora. Tanpa berkata apapun, Aurora segera turun 
dan memasuki rumahnya. 


Selama 5 menit Leon memilih berjaga terlebih dahulu untuk 
memastikan Aurora masuk. Lalu setelah itu ia langsung 
pergi dari rumah Aurora dan kembali pulang ke rumahnya. 


KKK 


Sedangkan di tempat lain, 


Saat ini Vika sedang berada di rumah Dylan. Bukan 
rumahnya atau apartemen Dylan. Vika awalnya nampak 
bingung dengan Dylan, pasalnya selama hampir 1 tahun 
dekat dengan Dylan. Dylan sama sekali tak pernah 
membawanya ke rumahnya. 


"Dylan," panggil seorang pria paruh baya dengan langkah 
tegapnya. 


Vika nampak terkejut begitu melihat wajah Dylan yang 
benar-benar perpaduan dengan pria paruh baya itu. /ni pasti 
Papanya, batin Vika. 


Dylan hanya acuh dan kembali menarik lengan Vika. Namun 
tentu Vika terkejut dan langsung menahan tangan Dylan. 


"Bentar, aku salim dulu sama Papa kamu." ujar Vika seraya 
berjalan mendekati Papa Dylan. 


"Dia bukan papa aku!" tegas Dylan. 


Vika mengernyit heran, "Tapi kok kalian mirip?" tanyanya 
dengan polos. 


"Sini Vik!" titah Dylan dengan datar. Namun Vika malah 
memilih menghampiri Pria paruh baya itu. la yakin jika 
orang itu adalah papa Dylan. 


"Malam om, saya Vika." sapa Vika seraya menyalim tangan 
pria yang ia yakin papa Dylan. 


"Malam juga, saya Papanya Dylan. Kamu pacarnya Dylan 
ya?" tanya Diego--- Papa Dylan. 


Vika tersenyum dan mengangguk. 


"Wah om baru kali ini loh liat Dylan bawa cewek, cantik 
lagi." ujar Diego, Vika pun tersenyum malu. 


"Nggak usah sok akrab!" dengus Dylan seraya menarik 
lengan Vika. 


Diego hanya diam dan menatap sendu sang anak yang 
sudah pergi ke lantai atas. la sangat merindukan momen 
dulu saat mereka masih akrab layaknya anak dan bapak 
seperti biasa. 


Vika berdecak kesal dengan sikap Dylan yang semena- 
mena. Bisakah ia hormat kepada yang lebih tua apalagi itu 
adalah papahnya, orang tua kandungnya. 


"Kamu seharusnya lebih sopan dong sama papa kamu." ujar 
Vika begitu sampai di kamar Dylan. 


"Kamu nggak tau apa-apa tentang hidupku jadi diam aja." 
desis Dylan. la melempar kunci motornya dan membuka 
jaketnya. 


"Iya udah sih santai aja, cuma kasih tau doang." gumam 
Vika yang masih di dengar oleh Dylan. 


"Sini!" titah Dylan. 


Vika hanya berdecak dan segera menghampiri Dylan, 
"Apa?" 


"Eh?!" sentak Vika saat Dylan menariknya ke pangkuan Pria 
itu. 


Posisi mereka saat ini benar-benar intim. Vika pun terus 
menggeliat tidak suka, sedangkan Dylan hanya santai dan 
menghirup aroma tubuh Vika yang sudah menjadi 
candunya. la menyembunyikan wajahnya di ceruk leher 
Vika. la mendusel-dusel layaknya seorang bayi. 


Vika mulai mencoba berdiri dengan menghempas pelan 
wajah Dylan yang ada dilehernya. 


"Lan, aku mau tidur." ucap Vika. 


Dylan mendongak dan menatap tajam Vika, "Hari ini kamu 
buat kesalahan banyak, jangan harap aku lupa itu, Vik!" 


Vika menghela nafas, ia mengalungkan tangannya di leher 
Dylan. "Lupain aja ya, aku capek mau tidur." 


Dylan segera berdiri dan membalik posisi setelah itu 
menindih tubuh Vika. Vika pun semakin terkejut dan 
berusaha mendorong Dylan. 


"Lan, jangan macem-macem deh." peringat Vika dengan 
tajam. 


Dylan diam dan mulai mengelus pipi Vika, ia menelisik 
menatap mata Vika yang tengah menatapnya tajam. 
Setelah itu ia beralih ke hidung mancung Vika, dan terakhir 
bibir yang sedikit menggiurkan. 


"Minggir!" sentak Vika. la tau apa yang Dylan inginkan. 
Tetapi ia tak akan membiarkan itu terjadi. 


"Hukuman kamu banyak sayang, aku harus mulai dari mana 
dulu ya?" 


"Kamu mau ngapain?" tanya Vika dengan 
"Apa-apain kamu." 
Plak! 


"Jangan macam-macam Lan, minggir!" ucap Vika dengan 
suara yang mulai meninggi. 


"Beraninya kamu nampar aku!" geram Dylan. la segera 
mengapit kedia pipi Vika dengan kuat. 


"Jangan pernah tampar aku kalo nggak mau aku berbuat 
lebih sama kamu!" ancam Dylan. Setelah itu ia berdiri dan 
masuk ke kamar mandi. 


Vika hanya menghela nafas kasar dan membuka lemari 
Dylan. Tak peduli jika nantinya Dylan marah, dia saja bisa 
semena-mena pada dirinya. 


Vika nampak mencari kaos kebesaran Dylan dan setelah 
menemukannya ia segera mengambil dan langsung melirik 
kamar mandi, takut-takut jika Dylan keluar. Dengan gerakan 
cepat ia langsung membuka bajunya setelah itu memakai 
kaos Dylan. Setelah itu ia langsung menaruh baju-nya di 
sofa. 


Vika melirik sekilas ke arah kasur lalu perlahan menaikinya 
dan merebahkan dirinya. 


Tangannya terulur, mengambil ponselnya dan membuka 
aplikasi Instagram. Sudah lama sekali ia tak membuka 
aplikasi itu. Dengan iseng Vika menjepret dirinya dalam 
sekali take dan setelah itu mulai memposting-nya. Sekali- 
kali lah, pikirnya. 


Disukai oleh genta fjrin dan 112.238 lainnya 
Ravika4 

Lihat 102.987 komentar... 

genta fjrin anjaii, Vikaa cantikk bener sihh 
riogantengpakebanget sini abang temenin 
anggita77 tumben... 

aurorasavero1l2 kok??? 

alviandd wahh vika makin cantik aja nih 
rrynaldian anjengg cantiknya kawan ku iniii 


Ravika4 thx kak @genta fjrin nma igny lucu 
@riogantengpakebanget hmm @anggita77 apaan? 
@aurorasavero12 haha thanks @alviandd pulang gak lo 
sempak!! @rrynaldian 


rrynaldian siapp bebz tunggu aku di bandung yaa 
"Sialan!" 


Vika terlonjak kaget dan segera menjauhkan tubuhnya, 
"Apaan sih bikin kaget aja." 


"Kenapa cowok semua? Kamu selingkuh?" tanya Dylan 
dengan curiga. 


"Mana ada! Sok tau banget sih, cuma temen kok." bantah 
Vika dengan kesal seraya menaruh ponselnya di nakas. 


"Kamu udah keluar dari tadi?" tanya Vika. 


Dylan tak menjawab dan malah menarik Vika ke dalam 
dekapannya. la memeluk tubuh Vika. Bahkan saat ia di 
kamar mandi pun, rasanya ia tak tahan jika tak menghirup 
aroma gadisnya yang selalu menjadi candunya. 


"Tidur!" 


Vika mengangguk dan setelah itu langsung memejamkan 
matanya. Tak lama sebuah elusan di puncuk kepalanya 
membuat Vika tersenyum dan setelah itu ia tertidur dalam 
dekapan hangat Dylan. 


- Jumat, 13 November 2020 
20.25 PM 


Jangan lupa vote and komen! 


Leonara - 39 


Pagi-pagi seperti biasa, Aurora kembali di jemput oleh Leon. 
Namun Kkali ini ia mengendarai mobil dan mobil yang di 
bawa oleh Leon bukan main-main, la mengendarai mobil 
merek Bugatti Divo, yang sangat bagus dan terbilang mahal. 


Aurora sempat melongo kaget karena menurutnya untuk 
apa membawa mobil sebagus ini hanya untuk ke sekolah, 
Dan mau tau jawaban Leon apa? la malah menjawab mobil 
ini lebih gesit dari mobil lainnya. Walau memang benar jika 
mobil ini lebih gesit di bandingkan mobil sport miliknya 
yang lain. 


Selama mereka berjalan di sekolah, banyak decakan kagum 
yang terlontar dari para siswa dan siswi yang melihat 
pasangan yang di nobatkan sebagai couple terbaik di tahun 
ini. 


Aurora hanya berjalan santai dan sesekali ia tersenyum jika 
di sapa dan itu membuat Leon menggeram kesal, 
menurutnya Aurora sangatlah kebiasaan melakukan itu. 


"Ra, belajarnya yang rajin ya jangan mikirin aku mulu." ujar 
Leon dengan senyuman manisnya. 


Aurora memutar bola matanya jengah, "Nggak pernah 
sedikitpun terlintas di otak aku untuk mikirin kamu." 


Jleb! 


Leon memaksakan senyumnya dan setelah itu mengecup 
sekilas kening Aurora dan pergi. Aurora tertegun sejenak, ia 
langsung memukul mulutnya yang asal ceplos saja. 


"Duh mulut asem nih." gumam Aurora seraya memukul 
bibirnya pelan. 


la segera masuk ke kelas dan ia nampak bingung dengan 
satu kelas yang menatapnya dengan lekat. Gita dan Vika 
nampak menatap Aurora dengan khawatir. 


"Pada kenapa sih?" tanya Aurora seraya duduk di 
bangkunya. 


"Ra, liat ini." ucap Vika seraya menaruh foto di meja Aurora. 


Aurora mengernyit dan seketika terkejut saat mengetahui 
siapa di dalam foto itu. Leon dan Evelin yang nampak 
seperti berpelukan. Tanpa sadar Aurora mulai meremas foto 
itu dengan kuat, ia menaruh foto itu di atas meja dengan 
gerakan santai. 


"Jangan pernah kasih tau kak Leon!" titah Aurora dan segera 
beranjak pergi. 


la berjalan di koridor dengan pandangan kosong. Ia merasa 
sedikit sesak setelah melihat foto Leon. Namun yang 
menjadi pertanyaannya adalah ada hubungan apa Leon dan 
Evelin? Dan apakah dia cemburu? 


Ah tidak mungkin. 


Aurora tersenyum getir dan membuka pintu rooftop, ia 
mengedarkan pandangannya sejenak dan menghela nafas, 
ia segera berjalan dan duduk di pembatas rooftop. 


"Gue kenapa gini sih anjing!" umpat Aurora pelan. 


la mengambil ikatan rambut dan mencepolnya dengan asal. 
la sibuk memandangi langit dengan tatapan sendu. 
Seketika ia kembali teringat kenangannya dengan Elena. 


"Na, gue kangen." lirih Aurora. 


Aurora berdecak ketika tersadar jika kini ia tengah 
menangis. Entah menangis karena Elena atau Leon. Aurora 
kembali beranjak ke arah sofa yang sudah sedikit berdebu 
dan usang. 


la merogoh ponselnya dan setelah itu langsung 
mematikannya. Hari ini sangat tak ingin di ganggu apalagi 
dengan Leon. Ah mengingat Leon membuat Aurora kembali 
kesal apalagi saat melihat Leon dan Evel Eh! 

"Gue cemburu?" gumam Aurora. 

"Anjir, gue suka sama tuh kakel?" 


"Hahaha anjing nggak mungkin banget!" 


"Eh kalo bener gimana? Berarti gue jatuh cinta gitu?" ucap 
Aurora bermonolog dan menunjuk dirinya sendiri. 


"WOY!" 
"EH AYEM KODOK BABI!" latah Aurora. 


Aurora segera menoleh ke belakang dan menatap sang 
empu dengan marah. la mengusap dadanya pelan. 


"Cell bangsat ih, ngagetin aja." 


Marcell tertawa kencang dan segera duduk di sebelah 
Aurora. 


"Ngapain lo di sini? Malah ngomong sendiri lagi kayak orang 
gila kesasar aja." celetuk Marcell. 


Aurora mendengus, "Kayak lo nggak gila aja!" 


"Emang nggak! Enak aja ngatain gue gila!" balas Marcell tak 
mau kalah. 


"Lo yang gila! Elena aja bilang ko " Aurora membekap 
mulutnya dan langsung menatap wajah Marcell yang 
langsung berubah menjadi masam. 


"Cell, sorry udah ngingetin lo sama El " 
"Jangan sebut namanya!" tegas Marcell. 


Aurora diam dan terjadilah keheningan beberapa menit. 
Aurora yang masih merasa bersalah juga hanya diam dan 
memikirkan cara agar Marcell bisa di ajak bicara lagi, 
pasalnya jika sudah membahas Elena. Marcell akan sangat 
murka dan marah. 


"Ra, kadang gue selalu mikir. Sampe kapan gue kayak gini, 
sampe kapan gue mau nyalahin diri gue terus, dan sampe 
kapan gue harus mencintai Elena setiap hari. Rasanya aneh 
nggak ada Elena di sisi gue, di dekat gue. Gue tau ini salah 
gue dan gue sangat benci diri gue karena udah nyakitin 
Elena. Gue harusnya mati aja 'kan ya? Hidup gue nggak 
bahagia, apa gunanya gue hidup?" 


"Cell, jangan gitu. Elena pasti maafin lo kok. Dia pasti 
bahagia lagi bahagia deh di surga. Elena bukan orang 
pendendam, dia sayang banget sama lo. Tapi kalo lo begini 
terus Elena bakal sedih, lo nggak mau 'kan dia tersiksa terus 
menerus karena liat lo begini?" 


"Ra, Gue belum siap untuk ngejalanin hidup tanpa Elena, 
gue belum bisa menerima ini semua. Gue pengen balik ke 
masa lalu, gue pengen liat tawa Elena. Kenapa? Kenapa 
takdir gue semenyedihkan ini? Gue cuma pengen liat Elena 
di samping gue dan semangatin gue saat gue sedih. Tapi 
kok dia pergi Ra? Dia pasti nggak sayang gue, iya 'kan?" 


ujar Marcell seraya mengguncang bahu Aurora. Marcell 
meneteskan kembali air matanya yang entah sudah berapa 
kali hanya karena Elena. 


Setelah kematian Elena, Marcell lebih sering memendam 
segala hal dan lebih tertutup. Walau kadang ia menutupinya 
dengan gurauan, tapi Aurora tau bahwa Marcell sangatlah 
rapuh. 


"Elena sayang lo Cell! Lo nggak boleh gini! Lo harus bangkit 
dan bisa jalanin hidup lo kayak biasa, lo harus bisa ikhlasin 
Elena!" sentak Aurora seraya menangis. 


Marcell menggeleng, "Susah, susah banget. G-gue pengen 
sama Elena. Cuma dia pelengkap hidup gue, Ra." ujar 
Marcell dengan parau. 


Lantas Aurora segera memeluk tubuh Marcell. Marcell butuh 
sandaran dan Aurora sebagai sahabatnya akan selalu 
memberi itu. la sama dengan Marcell, sama terpuruk dengan 
kematian Elena. 


"Cell, seandainya kita bisa perbaiki masa lalu. Gue bakal 
lakuin itu, gue bakal perbaiki dari awal. Gue bakal cegah 
Elena untuk lari saat itu. Gue bodoh karena mikir saat itu 
dia butuh waktu sendiri. Harusnya gue kasih dia sandaran 
kayak sekarang, gue mau sahabat gue balik juga Cell tapi 
justru sekarang gue harus gimana? Cuma bisa nangis dan 
nangis.." ungkap Aurora panjang lebar dengan lirih. 


"Pulangan temenin gue ke makamnya ya." pinta Marcell 
seraya melepaskan pelukannya. 


Aurora mengangguk dan menyeka kedua air matanya, "Ah 
gara-gara lo sih, gue jadi mewek-mewek gini." kesal Aurora. 


Marcell tersenyum kecil, "Habisnya lo duluan sih pake 
ngebahas Elena segala. Mana suasana nya mendukung 
untuk mewek lagi." ucap Marcell yang membuat Aurora 
terkekeh. "Eh ayo balik ke kelas!" lanjutnya. 


"Ayo! I 


Mereka pun segera berjalan beriringan. Untungnya saat ini 
koridor sudah sepi karena memang jam sudah di mulai sejak 
30 menit yang lalu. Mungkin karena terlalu hanyut dalam 
percakapan tadi, makanya mereka sampai tak peduli 
dengan bel yang berbunyi. 


Marcell berjalan kembali ke kelasnya dengan langkah santai. 
la tersenyum lega, intinya saat ini ia sudah mengeluarkan 
apa yang ingin dia katakan selama ini. 


la masuk dan membuka pintu tanpa mengucapkan salam. 
Guru yang sedang berdiri itu nampak menoleh dan 
berdecak kesal. Genta yang sedang di marahi langsung 
tertawa kecil. 


"Kamu lagi, kamu lagi! Apalagi kali ini hah?!" tanya sang ibu 
guru dengan garang. 


Marcell terkekeh, "Habis boker bu, hehe." 


"Halah alasan! kemarin motornya di pinjam, lusa kemarin 
buku pelajaran ketinggalan! Hadeh pusing ibu hadapi kalian 
ini!" 

"Ya nggak usah di hadapin lah bu." celetuk Genta dengan 
santai. 


"GENTA! DUDUK KAMU!" teriak sang guru dengan geram. 
"Kamu juga! Ibu capek rasanya liat kelakukan kalian!" 
setelah itu ia kembali melanjutkan pelajaran yang tertunda. 


Rio nampak menendang bangku Marcell dari samping, "Sstt 
Woi!" 


Marcell menoleh dan menaikkan alisnya, "Apaan?" 


"Habis dari mana lo? Nggak mungkin boker, paling alasan lo 
aja," tanya Rio dengan suara pelan. 


Marcell tersenyum kecil, "Tau aja! Habis dari rooftop sama 
Ara." 


Seketika Leon yang sedang konsen belajar langsung buyar 
begitu mendengar nama gadisnya di sebut. la menoleh ke 
belakang dengan tatapan sadisnya. 


"Gibahin cewek gue ya, lo pada?!" sentak Leon. 


Marcell dan Rio kompak menggeleng tidak. Leon 
memicingkan matanya, "Halah ngaku lo bedua! Ngomongin 
apaan?" 


"Kagak elah bos, ini nih si Marcell habis beduaan sama Ara 
di rooftop." balas Rio dengan suara pelan. 


Leon langsung menatap datar Marcell, ia menggeram. 
"LEON?! KE DEPAN SEKARANG!" intruksi sang guru itu. 


Leon menoleh dengan ekspersi marah dan datar. Guru itu 
langsung kicep seraya memperbaiki kacamatanya. 


"Ekhem, Genta maju dan kerjain!" titah sang guru itu. 


Genta mendengus kasar, "Giliran Leon aja nggak berani, 
dasar nenek lampir siluman dakjal!" umpatnya yang tak di 
dengar siapapun. 


Nah, bahkan hanya karena tatapan Leon saja guru itu 
sampai takut. Semua guru tau dengan sifat bengis Leon 
apalagi Papanya yang memang mempunyai sekolah ini 
namun tak pernah ada yang tau jika Papanya lah yang 
memilikki sekolah ini, bahkan setanah-tanahnya pun sudah 
di milikki oleh keluarga Agraham. 


Leon kembali menatap Marcell yang tengah menyengir 
lebar. 


"Peace bos, nbgak demen nikung temen kok gue ini," ucap 
Marcell. "Nanti deh gue cerita pas istirahat aja." lanjutnya. 


Leon hanya mengangguk dan mencoba meredamkan 
emosinya. Tak apa jika itu hanya sahabatnya, karena yang ia 
tahu. Marcell tak akan pernah merebut Aurora darinya. 
Mungkin jika itu cowok lain, maka habislah cowok itu di 
tangan Leon. 


Leon tak akan pernah membiarkan siapapun mendekati 
apalagi menyentuh Aurora seujung jari pun. Hanya dirinya 
yang berhak. 


Karena Aurora adalah gadisnya. 
Miliknya! 


Dan selama ia masih bernafas, Aurora akan tetap menjadi 
milikknya. Ah jika pun ia mati, Aurora akan tetap menjadi 
milikknya dan gadis yang akan selalu ia cintai. 


Katakanlah ia egois. Benar! Dirinya memanglah egois dan 
tak terbantahkan. Apapun yang menjadi milikknya akan 
selalu ia dapatkan bagaimanapun caranya. Termasuk 
Aurora. 


She is mine and only mine! 


aaa 


Sepulang sekolah Marcell dan Aurora langsung menuju ke 
pemakaman Elena. Walau awalnya sempat tak di bolehkan 
oleh Leon namun Aurora terus memaksa dan pada akhirnya 
Leon pasrah tetapi dengan satu syarat, no skinship! 


Dan sekarang mereka sudah berada di sebuah pemakaman 
daerah bandung. Marcell nampak berdoa begitu juga 
dengan Aurora. 


Setelah itu Marcell tersenyum dan mengelus batu nisan itu. 
"Na, apa kabar? kamu bahagia 'kan ya di sana?" 


"Maaf ya aku baru bisa datang, maaf karena aku nggak bisa 
datang saat pemakaman kamu. Maaf Na..." lirih Marcell. 


Aurora? Ia sudah menangis sesegukan. Sungguh rasanya ia 
tak bisa melihat Marcell seperti ini. Dulu Marcell merupakan 
orang yang sangat ceria berbeda dengan sekarang yang 
nampak sedikit murung dan tertutup. 


"Na, gue sayang sama lo. Bahagia terus ya, tunggu gue di 
sana." ujar Marcell seraya mencium batu nisan itu. 


"Ra, gue tunggu di motor ya." ucap Marcell dan beranjak 
pergi. 


Aurora mengangguk dan kembali menatap batu nisa yang 
bertulis, Elena Deolinda. 


"Na, lo tau nggak? Gue udah move on loh dari Bara. Punya 
pacar lagi, gue udah nggak jomblo lagi!" 


"Dan ternyata dunia itu sempit banget ya, masa iya ternyata 
pacar gue itu sahabatnya Marcell. Namanya Leon, ih 


orangnya ngeselin parah deh malah maksa, egois lagi. Gue 
benci banget sama tuh orang." 


"Dan lo tau nggak? Karena gue tiap hari liat mukanya, 
sampe eneg deh. Tapi ada yang aneh nih, setiap gue di 
deket kak Leon, pasti jantung gue selalu dag dig dug gitu. 
Menurut lo gue jatuh cinta 'kan?" 


Aurora kembali menangis. la menyeka dan segera berdiri, 
"Na, gue nggak kuat. Permisi dan maaf.. Gue bakal sering 
datang kok. Bahagia terus ya." 


Namun saat ia berdiri, ia nampak melihat seseorang dari 
balik pohon. Tetapi tak lama orang itu langsung berlari. 
Entah tapi Aurora merasa kenal dengan orang itu, tapi siapa 
ya? 


Tak mau mengambil pusing, Aurora segera mengedikkan 
bahunya dan pergi menghampiri Marcell yang tengah 
berada di dekat motor. la mengambil helm dan setelah itu 
mereka langsung pergi dari pemakaman itu. 


Tanpa ia sadari, seseorang tengah menatapnya dengan 
pandangan kesal dari balik pohon itu. 


"Sialan!" 


- Sabtu, 14 November 2020 
17.08 PM 


Jangan lupa vote and komen! 


Leonara - 40 


Hari sabtu ini membuat Aurora lebih santai dari biasanya. 
Kini, ia tengah bergulung dibawah selimutnya. Rasanya ia 
sangat mager walau ia sudah bangun sekitar 1 jam yang 
lalu. Niat ingin mandi pun terurungkan saat sebuah 
deringan dari ponselnya yang bergetar. 


Dengan malas ia mengambil ponselnya dan 
mengangkatnya. Sekilas ia tahu jika Leon yang tertera di 
ponselnya. 


"Halo?" 

"Siap-siap, aku jemput sepuluh menit lagi." 

"Eh ak-" 

Tut. 

"Setan!" umpat Aurora dan segera berjalan ke kemar mandi. 


Setelah berkutat di kamar mandi, Aurora segera keluar 
dengan menggunakan baju kaos sebatas perut berwarna 
putih dan celana jeans biru. 


la memoleskan sedikit bedak dan lipbalm pada wajahnya 
dan setelah itu mengambil tas kecil yang selalu ia pakai, 
namun kali ini berbeda warna dan tak lupa ia mengambil 
ponselnya. 


la membuka kamarnya, ia tersenyum ceria, tanpa sengaja 
pandangannya jatuh pada kamar Abangnya. Seketika ia 
kembali mengingat Arka. Jika Abangnya berada di sini, 
mungkin Abangnya itu akan sering menjahilinya dan selalu 


mengajaknya untuk jogging bareng. la akui, hidupnya 
sedikit hampa tanpa ada Abangnya. 


"Ara, ngapain di situ?" tanya Claudya, dengan bingung. 
Aurora segera sadar dan tersenyum tipis, "Nggak, Ma." 


"Sayang, kalo ada masalah cerita aja ke Mama. Siapa tau 
Mama bisa bantu." ujar Claudya seraya menuntun sang 
anak menuju ruang tamu. 


Aurora mengerucutkan bibirnya dengan wajah sedikit sedih, 
"Kangen sama bang Arka." 


Claudya tersenyum dan mengelus rambut sang anak 
dengan lembut, "Iya Mama juga kangen sama bang Arka. 
Nanti Mama suruh dia main ke sini ya sama Alisya." 


Aurora dengan cepat mengangguk antusias dan setelah itu 
terlonjak kaget saat melihat Leon yang entah sejak kapan 
berada di ruang tamu. 


"Ma, Leon pamit dulu. Ijin bawa Ara." ucap Leon seraya 
menyengir kecil dan menyalimi tangan Claudya diikuti 
Aurora. 


"Hati-hati ya." ujar Claudya. Mereka bedua mengangguk dan 
segera keluar dari mansion Aurora. 


Aurora mengernyit heran, "Tumben bawa mobil lagi. Kamu 
mau ngajak aku kemana?" 


Leon tersenyum penuh arti, "Kalo aku kasih tau, bukan 
kejutan dong." 


Setelah itu Leon segera membuka pintu mobil untuk Aurora. 
"Silahkan Nyonya Agraham.." 


Aurora mendelik lalu memasuki mobil Leon, walau sehabis 
masuk mobil ia langsung tersenyum kecil. Ia rasa wajahnya 
sudah memerah, Aurora berdehem seraya menteralkan 
ekspresinya. 


Leon segera menutup pintu mobil itu dan mengitari mobil. Ia 
masuk dan segera menjalankan mobilnya dengan kecepatan 
sedang. Selama 10 menit hening, membuat Aurora sedikit 
bosan. 


la mengambil ponselnya dan mulai membuka Whatsapp. 
Aurora mengernyit bingung begitu melihat isi Whatsappnya 
yang penuh dengan para Pria. Rasanya ia tidak pernah 
membagikan nomornya ke siapa-siapa. 


Aurora mengedikkan bahunya acuh dan mulai menscrool 
instagram. Sesekali Aurora tertawa melihat kelucuan dari 
akun-akun orang dan itu tak luput dari pandangan Leon. 
Pria itu terus melirik berkali-kali pada Aurora, merasa 
cemburu karena Aurora memilih memainkan ponselnya 
terus-terusan. 


Dengan cepat ia mengambil ponsel Aurora dengan satu 
tangan yang masih menyetir. 


"KAK LEON BALIKIN!" bentak Aurora tanpa sadar. Siapa yang 
tidak marah coba? la sedang asik dan tiba-tiba ponselnya 
diambil, ah sialan Leon! 


Leon hanya diam dan menaruh ponsel Aurora ke saku 
celananya. la menatap jalanan dengan datar. 


"Sialan!" gumam Aurora pelan. 


Ckit! 


"Bangsul! Kak Leon, bisa bawa mobil " ucapan Aurora 
terpotong saat ia melihat tatapan Leon yang sangat tajam. 


"Jangan mainin hp, kalo lagi sama aku! Ngerti?" Aurora 
dengan cepat langsung mengangguk. 


"Good girl," Setelah itu Leon kembali menjalankan mobilnya. 
Butuh waktu yang lama untuk menempuh perjalanan ini, 
Aurora sudah bosan dan mengantuk. la memejamkan 
matanya dan perlahan mulai terlelap. 


Selama 30 menit mengendarai mobil, akhirnya mereka 
sampai. Leon segera menoleh ke Aurora. Detik itu juga ia 
terkekeh kecil. Menurutnya Aurora sangat lucu ketika 
tertidur, raut wajahnya benar-benar polos. 


Leon turun dengan menggendong Aurora ala bridal style. Ia 
masuk ke dalam Villa yang sangat megah yang memang 
miliknya. Dulu Leon pernah mendapatkan peringkat 1 saat 
duduk dibangku kelas 10. Orang tuanya memutuskan untuk 
memberinya hadiah dan hadiah itu adalah Villa. Villa yang 
jarang ia pakai atau gunakan, bahkan ia hanya pernah ke 
sini sekali saja dalam setahun. 


la menaruh Aurora ke dalam kamar. Setelah itu beranjak 
keluar dan mulai melaksanakan kejutan, untuk Aurora nanti. 


KKK 


Kedua mata yang tadinya terpejam kini perlahan terbuka. 
Aurora perlahan menyingkirkan selimut yang menimpa 
tubuhnya. Dengan gerakan cepat, ia langsung bangun dan 
menatap sekitar. 


Kamar yang asing. la tidak pernah melihat kamar ini. 
Terakhir kali dia bersama Leon di mobil, Apa mungkin Leon 


menculiknya? la melirik jam dinding yang sudah 
menunjukkan pukul 09.00. Selama itukah ia tertidur? 


Aurora segera turun dari ranjang itu, namun begitu turun. la 
langsung terkejut melihat penampilannya di pantulan 
cermin. Aurora maju dan menatap dirinya dengan heran. 


"Kok gue pake dress ya?" gumamnya pelan. 


Mata Aurora melebar seketika, "Jangan bilang Leon yang 
gantiin?" 


Setelah itu Aurora segera berjalan menuju pintu keluar 
dengan langkah pelan. Ia terpaku begitu melihat lilin dan 
bunga mawar yang berada di sebuah lantai. 


Tanpa sadar Aurora mengikuti terus kemana arah bunga 
mawar itu. Sampai akhirnya langkah berhenti di sebuah 
kolam renang. la mengedarkan pandangannya. 


Aurora berdecak kagum dengan hiasan dan lilin yang ada 
dimana-mana. la tersenyum manis dan mengambil mawar- 
mawar itu. 


"Ara," 


"EH KODOK TERBANG!" latah Aurora. la segera menghadap 
belakang dan Aurora melongo begitu melihat Leon yang 
sangat-sangat tampan dari biasanya. Leon nampak gagah 
dengan tuxedo pas berwarna hitam yang di pakainya. 


Aurora tidak berkedip sedikitpun. 


Seakan tersadar, ia segera tersenyum malu, "Kita mau 
ngapain?" 


Aurora tersenyum kecil melihat tatapan Leon yang sedikit 
menelisik dirinya dari atas sampai bawah. 


"Dinner." jawab Leon singkat. 
"Ini emangnya dimana?" 
"Villa aku." 


Aurora memanggut-manggut. Tanpa tak tau malunya ia 
berjalan mendekati meja yang sudah terisi dengan 
makanan. Ia duduk manis seraya menatap Leon yang 
berdiri. 


"Sini duduk! Aku lapar banget." titah Aurora santai. 


Leon menggeleng-gelengkan kepalanya dan segera duduk. 
la hanya diam sembari terus menatap Aurora yang tengah 
makan. Rasanya sangat kenyang walau hanya menatap 
wajah cantik Aurora. 


"Ngapain liat-liat?" tanya Aurora. 

"Nggak boleh?" 

"Nggak pa-pa sih. Aku udah kenyang nih. Eh aku mau nanya 
deh, yang gantiin baju ini kamu? Terus yang nyiapin ini 


semua juga kamu?" 


"Aku nggak meseum kali, Ra. Yang gantiin baju kamu maid 
suruhan aku dan yang nyiapin ini juga bukan aku, aku cuma 
kasih perintah doang." Aurora memanggut seakan mengerti. 


"Jadi sekarang kita bakal ngapain?" 


Leon diam, dan menatap Aurora dengan lekat. Ia berdiri dan 
setelah itu mengapit tangan Aurora. 


"Kita dansa dulu." ucap Leon dan segera menyentuh 
pinggang Aurora dan mengambil satu tangan Aurora untuk 
di taruh dibahunya. 


Tidak lama sebuah alunan musik mulai terdengar, entah 
berasal dari mana. Aurora pun tak tahu dan malah 
menikmatinya. Mereka berdansa diiringi senyuman manis. 


"Kamu cantik," puji Leon. 
"Aku tau." balas Aurora. 


Tak lama semua lilin redup. Tak ada lampu atau apapun 
yang menerangi keduanya. Aurora tersentak kaget saat 
Leon tiba-tiba melepaskan kaitan di pinggangnya. la 
mencoba raba-raba namun malah nihil, ia tak menemukan 
apapun. 


Auroea berdecak, "Sialan!" 


Tidak lampu-lampu kuning mulai menyala. Aurora segera 
menoleh begitu mendengar suara musik. Ia terpaku dengan 
Pria gagah di depannya. 


"/ found a love for me 

Darling, just dive right in 

And follow my lead 

Well, I found a girl, beautiful and sweet 

I never knew you were the someone waiting for me 


Cause we were just kids when we fell in love 
Not knowing what it was 

I will not give you up this time 

Darling, just kiss me slow, your heart is all | own 
And in your eyes, you're holding mine 


Baby, I'm dancing in the dark with you between my arms 
Barefoot on the grass, we're listenin' to our favorite song 
When you said you looked a mess, I whispered underneath 
my breath 

But you heard it, darling, you look perfect tonight 


Well, I found a woman, stronger than anyone I know 
She shares my dreams, | hope that someday l'Il share her 
home 

I found a love, to carry more than just my secrets 

To carry love, to carry children of our own 

We are still kids, but we're so in love 

Fightin' against all odds 

I know we'll be alright this time 

Darling, just hold my hand 

Be my girl, l'Il be your man 

I see my future in your eyes 


Baby, I'm dancing in the dark, with you between my arms 
Barefoot on the grass, listenin' to our favorite song 

When I saw you in that dress, looking so beautiful 

I don't deserve this, darling, you look perfect tonight 

Oh, no, no 

Baby, I'm dancing in the dark, with you between my arms 
Barefoot on the grass, we're listenin' to our favorite song 
| have faith in what I see 

Now I know I have met an angel in person 

And she looks perfect 


No, I don't deserve this 
You look perfect tonight..." 


Leon mengakhiri suaranya dengan lembut. Ia menghampiri 
Aurora yang berdiri terpaku menatapnya. Leon mengusap 
pipi Aurora dengan lembut, menghilangkan air mata yang 
merembes keluar dari mata indah gadisnya. 


Leon tersenyum simpul seraya mengusap kedua pipi Aurora 
dengan lembut. 


"Kenapa nangis, hm?" tanya Leon dengan lembut. 


Aurora diam, namun detik berikutnya ia langsung memeluk 
erat tubuh Leon. Leon tersenyum dan membalasnya tak 
kalah erat. 


"Jangan nangis. Aku minta maaf buat semuanya, karena 
nyakitin kamu, buat kamu terus-terusan nangis, im so sorry 
for everything..." 


"Percuma. P-pasti bakal diulang lagi." balas Aurora 
sesenggukan seraya mengendus aroma tubuh Leon yang 
sangat memabukkan. 


Leon terkekeh kecil, "Maaf ya," 


Aurora diam. la memeluk Leon dengan erat, membuat Leon 
tersenyum. la mengelus surai rambut Aurora dengan 
lembut, membiarkan gadisnya kembali menangis. Ia 
melakukan itu terus sampai Aurora tenang. 


Lagi, ia tersenyum manis saat Aurora bergumam pelan. 
Seperti menyuruhnya untuk tidak melepaskan pelukan ini. 
Jantungnya terus berdetak dengan kencang, rasanya berada 
didekat gadisnya, mampu membuat jantungnya serasa ingin 
keluar. Pengaruh Aurora sangat besar baginya. 


"1 Love you." ucap Leon seraya mengecup puncuk kepala 
Aurora. 


"1 love you too." 


Deg! 
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Leonara - 41 


Siang ini anggota Rezgart sedang berkumpul di Markas. 
Genta, Rio, Marcell juga ikut berkumpul. Dylan? la sebentar 
lagi datang, itu masih katanya. Mereka sedang asik 
bercengkrama, sesekali Genta mengeluarkan leluconnya. 


Keadaan saat ini jauh dari kata hening. Mereka sungguh 
ribut dan tidak bisa diam. 


"Eh kira-kira Leon apain si Aurora ya?" sahut Rio. 


Memang mereka semua sudah tahu tentang Leon yang 
mengajak Aurora ke Villanya. Bahkan tidak tanggung- 
tanggung, Leon mengajak Aurora menginap walau hanya 
sehari saja. 


"Sembarangan lu kutil babi! Ya kali Leon ngerusak Aurora!" 
delik Marcell seraya melempar kulit kuaci yang di 
makannya. 


"Dih! Bisa aja 'kan si Leon khilaf." balas Rio. 


"Udeh napa, Leon mulu yang lo bahas. Iri ya nggak punya 
pacar yang bisa diajak ke Villa?" sela Genta. 


Bugh! 


"Gue punya pacar ya! Jangankan ke Villa, ke korea aja gue 
bisa. Gue modalin cewek gue juga anjip!" ketus Rio. 


"Paling juga ntar putus. 'kan rata-rata cewek lo pada 
mandang duit doang." 


"Mungkin, kalo gue bosen." jawab Rio dengan santai. 


Marcell menggeleng-gelengkan kepalanya, "Titisan dakjal!" 
gumamnya. 


Brak! 
"Eh anjing babi!" latah Genta dan segera berdiri. 


"Lo kenapa dah Lan? Santai aja kali! Yang di dalam kaget 
semua anjir!" sahut Marcell seraya mengusap dadanya. 


Dylan hanya menatap mereka dengan raut wajah serius. 
Mereka mulai berdiri dan menatap Dylan penuh pertanyaan. 
Dylan segera berjalan dan mengambil remot TV, setelah itu 
mengganti saluran TV itu ke sebuah berita. 


Mereka semua mulai fokus pada TV, melihat berita tersebut. 


"Telah di temukan sebuah mayat di sebuah jalanan sepi. Di 
perkirakan mayat itu sudah mati selama dua hari lamanya. 
Seorang pemuda dengan insial A yang di bunuh secara keji 
dengan luka tusukan di leher dan di bagian perut. Sampai 
saat ini masih pelaku pembunuhan masih belum di temukan 


H 


"Lah urusannya sama kita apa?" tanya Genta dengan 
bingung. 


"Itu Ardan bego!" ujar Dylan seraya mematikan TV itu. 


Semua anggota Rezgart terkejut bukan main! Genta 
melongo dan segera mengambil ponselnya. 


"Leon?! Kita harus kabarin Leon." celetuk Genta. 


"Nggak! Kita nggak usah ganggu mereka!" sahut Dylan 
dengan suara datar. 


"Bego lah si anyink! Lo tau setelah ini siapa yang bakal 
dituduh? Rezgart anjing! Leon berhak tau ini, dia ketua!" 
bentak Genta. 


Dylan menggebrak meja dengan marah, "GUE TAU!" 
"Kita harus gimana?" sahut Marcell dengan khawatir. 


Hening. Mereka mulai saling bertatapan dan segera berlari 
keluar diikuti anggota Rezgart. Mereka sudah tau apa yang 
akan di lakukan nantinya. 


KKK 


Tidur Leon mulai terusik saat sebuah matahari muncul dari 
celah-celah jendela. la meraba-raba sebelah ranjangnya 
berusaha mencari gadisnya. Menyadari jika tak ada 
seseorang pun di sampingnya, Leon segera membuka 
matanya dan bangun dari tidurnya. 


la melirik jam nakas yang masih menunjukkan pukul 08.00. 
Tidak mungkin jika gadisnya kabur. Jika itu terjadi, la benar- 
benar akan merantai gadisnya agar tak kabur-kaburan lagi. 


Sedangkan saat ini Aurora tengah berada di dapur dengan 
memakai celemek dan berkutat dengan masakan di 
depannya. la memang berencana akan membuatkan Leon 
sarapan untuk Leon. Walau hanya sebuah Pancake. 


Grep! 


Aurora tersentak kaget saat sebuah tangan kekar melilit 
perut ratanya dengan kuat. 


"Yon! Lepasin ih!" ketus Aurora. 


Malam tadi mereka sudah memutuskan untuk memanggil 
dengan nama panggilan saja dan Aurora juga memutuskan 
untuk memanggil Leon saja tanpa embel-embel kak. 


"Kangen." gumam Leon yang dapat di dengar oleh Aurora. 


"Apaan sih sana deh!" akhirnya Leon menyingkirkan 
tangannya namun ia masih terus mengekori Aurora. 


"Aku masih nggak nyangka ucapan kamu kemarin malam," 
sahut Leon. 


Aurora hanya berdehem dan kembali melanjutkan 
masakannya. 


"Aku pikir kamu udah benci banget sama aku." ucapan Leon 
membuat Aurora menghentikan kegiatannya. 


la menoleh dan memasang raut wajah kesal, "Emang 
awalnya gitu, karena ketemu kamu tiap hari jadi berubah 
aja gitu perasaan aku." 


Tiba-tiba wajah Leon berubah menjadi serius, Aurora 
menaikkan alisnya bingung, "Kamu nggak bohong kan?" 


"Kamu nggak percaya sama aku?" tanya Aurora balik. 
"Percaya, sedikit ragu aja." jawab Leon santai. 


"Aku cinta sama kamu, itu bukan main-main." delik Aurora 
seraya meninggalkan Leon. 


Leon segera mengikutinya dengan langkah santai. 
"Nih makan!" perintah Aurora seraya duduk di sebelah Leon. 


Leon mengangguk semangat dan segera menyantap 
pancake buatan gadisnya. 


"Enak nggak?" tanya Aurora sedikit gelisah. Pasalnya ia 
takut buatannya itu tidak enak. 


"Hm," jawab Leon dengan deheman tanpa menatap Aurora. 
la masih asik memakan saja. 


Aurora menghela nafas, dan meminum susu coklat yang 
memang sudah ia buat untuk dirinya. 


Leon melirik sekilas Aurora dan setelah itu mengeluarkan 
sebungkus rokok yang entah sejak kapan ada di kantong 
celananya. 


"Eitss, kamu ngerokok?" tanya Aurora. 
Leon menaikkan sebelah alisnya, "Kenapa emang?" 


"Nggak papa sih. Kalo mau ngerokok ya ngerokok aja." balas 
Aurora seraya berdiri. 


Baru saja ia ingin melangkah, tangannya langsung di cekal 
oleh Leon. Leon berdiri dan membuang sebungkus rokok itu 
ke tempat sampah. 


"Kamu nggak suka?" tanya Leon. 


"Kenapa di buang? Katanya mau ngerokok?" Aurora malah 
bertanya balik. 


"Kamu nggak suka aku ngerokok?" tanya Leon, kali ini ia 
bersuara dengan suara datar namun menuntut. 


Aurora menelan salivanya dengan kasar, "Nggak sih, t-tapi 
kalo kamu mau ngerokok ya silahkan! Aku nggak ngelarang 
kok, itu 'kan hak kamu." 


"Aku bakal usahain berhenti ngerokok." setelah itu Leon 
segera pergi meninggalkan Aurora. 


Perlahan senyum Aurora mengembang, "Aaa bikin baper 
aja." gumamnya. 


Tok tok tok 


Langkah Aurora terhenti begitu mendengar suara ketokan 
disahuti lagi dengan suara bel. Aurora segera berjalan 
menuju pintu utama Villa itu, sedikit bingung. Siapa yang 
ingin bertamu? 


Cklek! 


"Permisi, Kami dari kapolsek Subsektor kota bandung, ingin 
menyampaikan sesuatu. Apakah di sini ada yang bernama 
Leonardo Saputra Agraham?" tanya seorang polisi. 


Aurora mengernyit bingung, "Ada pak, mohon maaf tapi ada 
apa ya?" 


"Begini Mba, Leonardo adalah salah satu orang yang kita 
curigai sebagai pelaku pembunuhan yang terjadi sekitar 
dua hari yang lalu." ucap sang polisi menjelaskan. 


Aurora melotot kaget, "P-pembunuhan? Nggak mungkin 
pak, Pacar saya tidak pernah melakukan hal sekeji itu. 
Bapak pasti salah orang deh." 


"Maaf, tapi kita hanya menjalankan tugas untuk menangkap 
saudara Leonardo." 


"Ada apa ini?" tanya Leon seraya menatap para polisi itu. 


"Ah langsung saja ya, saudara Leonardo, anda di tangkap 
atas pelaku pembunuhan saudara Ardan, bukti-bukti nanti 
akan kita jelaskan di kantor polisi. Anda berhak menutup 
mulut dan menyewa pengacara!" tegas sang polisi seraya 
menarik tangan Leon. 


Leon menarik tangannya kasar, "Surat penangkapannya 
mana?" tanyanya dengan datar. 


Sang polisi langsung gelagapan, "Anda harus ikut kami ke 
kantor polisi sekarang!" 


"NGGAK BISA GITU DONG PAK!" bentak Aurora seraya 
menghalangi tubuh Leon. 


Justru Leon malah terkekeh, "Ra, kamu masuk aja ya. Biar 
aku ngobrol dulu, oke?" 


"Nggak! Ntar kamu di tangkap lagi." sentak Aurora. 


Leon menghela nafas dan segera menyingkirkan tubuh 
Aurora. 


"Maaf pak. Kalo tidak ada surat penangkapannya, saya tidak 
akan ikut dengan bapak." 


"Tapi anda harus kami introgasi terlebih dahulu," balas sang 
polisi. 


Tak lama sebuah mobil datang berombongan dengan 
sebuah motor. Leon terkejut begitu melihat teman- 
temannya berada di sini. Apa yang mereka lakukan di sini? 
Itulah yang ada dipikiran Leon. 


Namun, jika Roland memang Leon lah yang menyuruhnya 
untuk datang. Karena Leon sempat mengintip dari jendela 
saat tau ada polisi yang datang dan langsung memberi tau 
Roland untuk datang ke Villanya saat ini. Sejujurnya, 
kematian Ardan ia sudah tau, namun ia memilih diam. 


"Bawa masuk Aurora," titah Leon. Mereka mengangguk dan 
segera membawa Aurora, namun dengan cepat Aurora 
menepis dan langsung masuk ke dalam. 


Sedangkan sang polisi kembali menjelaskan hal yang terjadi 
kepada anggota Rezgart dan Ronald. Namun mereka tidak 
memberi tahu kejadian spesifik tentang kematian Ardan dan 
yang pastinya reaksi anggota Rezgart sangat terkejut. 


"Baik pak, saya akan ikut ke kantor polisi." jawab Leon 
dengan tegas. 


Semua langsung memusatkan pandangannya terhadap 
Leon, "Lah Yon, lo gila?!" delik Genta. 


"Sarap nih orang," gumam Rio. 


"Kalo begitu mari ikut kami." ucap polisi itu seraya menarik 
tangan Leon. 


Tentu, Roland langsung menepis tangan sang polisi. "Maaf, 
tapi tuan saya bukan seorang kriminal. Jadi tolong tidak 
usah di borgol." 


Sang polisi langsung kicep dan mengangguk dengan cepat, 
setelah itu mereka pergi dengan Ronald yang mengawal 
mobil polisi yang berisi Leon. 


Anggota Rezgart menghela nafas gusar dan langsung 
menaiki motor. Belum saja mereka menjalankan motornya, 
teriakan Aurora sukses membuat mereka berhenti. 


"Ikut kak!" ucap Aurora seraya menatap mereka. 


"Eh iya lupa Aurora lagi." ucap Marcell seraya menepok 
jidatnya. 


"Sini Ra, sama gue aja." ajak Marcell. 
"WAHH ADA BAU-BAU MAU MENIKUNG NIH!" teriak Genta. 


Marcell mendengus seraya memberi helm kepada Aurora. 


"Beh kalo Leon tau, kelar idup lo!" sahur Rio menakut- 
nakuti. 


"Iya nggak, Lan?" ujar Rio. 
"Hm," 
"Buset tuh mulut kayak nggak di gembok aja." gumam Rio. 


"Woi buruan kak!" kesal Aurora. Mereka segera menjalankan 
motornya dengan Marcell yang memimpin. 


KKK 


Saat ini Aurora tengah di landa gelisah. la sangat takut jika 
Leon masuk penjara nanti. namun disisi lain, ia masih 
bingung, siapa pelaku sebenarnya yang membunuh Ardan 
sekeji itu? Ah! Yang Aurora tau dari cerita beberapa anggota 
Rezgart, Ardan ditemukan meninggal disebuah jalanan 
dengan tusukan yang parah. Tunggu! Apa Galen yang.. 
Tidak! la tidak yakin Galen melakukan hal sekeji itu. 


"Permisi anda yang namanya Aurora siapa ya?" tanya 
seorang polisi menatap Aurora. 


Aurora mendongak dan segera berdiri, "Ah iya, saya Aurora." 


"Mari ikut saya," Aurora mengangguk dan segera mengikuti 
sang polisi menuju ruang introgasi. 


Cklek! 


Pandangan Leon langsung memusat kepada Aurora. la 
tersenyum dan segera mengkode Aurora agar duduk di 
sampingnya. Aurora segera menghampiri Leon seraya 
tersenyum kikuk. 


Satu anggota polisi yang mengintrogasi hanya bisa diam 
karena memang ucapan Leon benar-benar membuatnya 
kicep dan takut, apalagi dengan dua pengawal yang berdiri 
di belakang Leon. Padahal seharusnya tak boleh, namun apa 
daya jika orang tua Leon yang meminta. Ah orang tua Leon 
katanya sih akan segera menyusul. 


"Ra, kangen." ucap Leon pelan seraya memeluk Aurora dari 
samping. 


Aurora menggeliat tak enak, "Yon, diliat sama polisinya. 
Lepas ih nggak sopan." 


"Nggak peduli," gumam Leon yang masih di dengar Aurora. 


Tak lama Leon segera melepaskan pelukan itu dan kembali 
menatap sang polisi dengan tatapan tajam namun terkesan 
datar. 


"Lanjutkan." 


"Ah iya. Dua hari yang lalu saat kematian Ardan. Saat itu 
anda berada di mana dan bersama siapa?" tanya polisi itu. 


Leon nampak berfikir sejenak, "Saya sekolah." jawabnya. 
"Pulang sekolah anda melakukan sesuatu?" 
"Hanya kumpul bersama teman saya." jawab Leon. 


Sang polisi mengangguk dan segera mencatat sesuatu di 
sebuah laptop. Tak lama sebuah pintu terbuka membuat 
mereka mengalihkan pandangannya. Aurora segera berdiri 
begitu melihat orang tua Leon. 


Sedangkan Leon hanya bersikap santai dan menarik lengan 
Aurora untuk duduk. Namun Aurora malah melepas tangan 


Leon yang mengapit tangannya dan segera berjalan menuju 
orang tua Leon. 


Aurora salim dan setelah itu langsung keluar. Leon 
menggeram marah dan ikut berdiri, namun lengannya 
langsung di cekal oleh Antonio Papanya. 


"Leon mau ngejar Aurora dulu." 


"Nggak usah, toh nanti ketemu juga." ujar Antonio dengan 
santai. 


"Leon nggak akan bicara kalo nggak ada Aurora!" tegas 
Leon seraya berjalan keluar. 


Mereka semua menghela nafas dan membiarkan Leon 
membawa Aurora. Tak lama Leon datang dengan merangkul 
bahu Aurora. Wajah Aurora sangat kesal dibandingkan 
dengan wajah Leon yang terlihat senang dan santai. 


Setelah itu Leon kembali di introgasi selama satu jam 
lamanya dengan Roland yang memberikan beberapa bukti 
jika bukan Leon lah pelakunya. 


Dan selama itu pula akhirnya polisi membebaskan Leon, 
atas bukti yang masih belum kuat dan kurang. Orang tua 
Leon sudah pulang setelah Leon di bebaskan, katanya masih 
banyak bisnis yang belum di selesaikan dan tentu istrinya 
Felisha akan menemani Antonio, walau itu merupakan 
paksaan dari Antonio sendiri. 


Leon keluar dari ruang introgasi bersama Aurora di 
sampingnya. Leon mengernyit heran begitu melihat 
banyaknya anggota The Crips yang berkumpul dengan 
anggota Rezgart yang menatap dengan sengit. 


"Gimana, Yon?" tanya Dylan. 


"Gue bebas, buktinya belum terlalu kuat." jawab Leon. 
Setelah itu mereka beralih menatap Anggota The Crips. 


"Gue turut berduka cita." ucap Leon yang membuat anggota 
Rezgart terkejut bukan main. 


Nevan selaku sahabat Ardan langsung tersenyum dan 
mengangguk, "Thanks." jawabnya. 


"Sebenarnya ada yang mau kita omongin soal The Crips dan 
Rezgart nantinya." ujar Nevan. 


"Ngomong aja," 


"Gue sebagai wakil anggota, udah mutusin untuk berdamai 
sama Rezgart. Kita nggak akan ganggu lo lagi dan maaf kalo 
misalkan kita ada salah." ungkap Nepan. 


Leon tersenyum tipis dan mengangguk, setelah itu ia bertos 
ria dengan Nevan, "Gue sebagai ketua juga minta maaf, dan 
untuk Ardan. Gue sama sekali nggak bunuh dia." ucapnya. 


"Gue tau, emang ada yang janggal sebelum kematian 
Ardan. Dia sempat ngilang berminggu-minggu, tapi matinya 
divonis hanya sekitar 2 hari aja. Aneh bukan?" timpal Nevan 
dengan lirih. 


Leon mengernyit bingung, "Gue bakal bantu lo untuk cari 
tau kematian Ardan." 


"Thanks, gue pamit dulu!" 


Leon mengangguk dan setelah itu semua anggota The Crips 
langsung pergi. Sedangkan Anggota Rezgart masih 
berusaha mencerna semuanya. 


"Bos, lo serius mau damai? Gimana kalo itu cuma rencana 
mereka untuk ngalahin kita?" celetuk Rio. 


"Kalo mereka lakuin itu. Gue bantai mereka duluan!" tegas 
Leon dan segera pergi diikuti Aurora. 


"Nyenyenye," cibir Genta dan mengikuti langkah anggota 
Rezgart yang keluar. 


KKK 


"SIALAN!" 
"LEON BANGSAT! GUE BUNUH LO!" 


Alanzo Syahreza Corrado, Kakak kandung dari Ardan 
Sabian Corrado, berbeda lima tahun dengan Ardan. Satu- 
satunya keluarga yang di punya oleh Ardan, mereka 
merupakan anak orang kaya. Walau begitu Alanzo 
merupakan pembunuh bayaran termahal dan tersadis. 
Orang-orang hanya mengenalnya dengan AS KILLER, Tak 
pernah ada yang tau nama aslinya. 


"Dek, tenang ya abang bakal balasin dendam kamu. Abang 
bakal bunuh semua orang yang berani ganggu kamu." ujar 
Alanzo dengan lirih. la mencium batu nisan itu dan segera 


pergi. 


la merogoh saku bajunya dan mengambil ponsel, setelah itu 
ia mendial sebuah nomor. 


"Tolong cariin data Leonardo." 
"Gue tunggu di ruang kerja besok!" 


Tut tut tut 


la meremas ponselnya dan setelah itu langsung menaiki 
mobilnya. Ia berjanji akan membunuh Leonard dan semua 
keturunannya. Camkan itu! 


Mata di balas mata, nyawa di balas nyawa. Itu 
prinsipnya. 


aaa 


"Gue udah denger kematiannya." ujar seorang pemuda 
seraya menghisap putung rokok. 


"Hm, dia pantas dapat itu!" jawab seorang pemuda lainnya. 


Tak lama sebuah gedoran pintu membuat mereka 
mengalihkan pandangannya. 


"Lo apain dia lagi?" 


"Kurung! Dia terlalu berani, pengen gue bunuh." ujar Pria 
dengan santai. 


Lantas pemuda lainnya itu tertawa kecil dan membuang 
putung rokoknya, "Bunuh aja, tuh cewek emang dikit 
nyusahin." 


"Sialan! Tapi lo suka sama dia 'kan?" 

Pemuda lainnya itu langsung gelagapan, "L-lo tau?" 
"Nebak!" jawab singkat pria itu. 

"Oh iya ada kabar dari Dylan?" tanya temannya menyahut. 


Pria itu menggeleng, "Dylan nggak pernah kasih tau lagi, 
kira-kira gue harus apain Dylan ya biar dia tau siapa gue!" 


"Ck, kita teror aja gimana?" sahut salah satu temannya. 


"Gue yakin Alanzo bakal lakuin sesuatu, jadi lebih baik kita 
diam aja." jawab pria itu dengan santai. 


Pria itu beranjak pergi dan membuka pintu yang di tempati 
oleh seorang perempuan. Perempuan itu menoleh dan 
mendengus. 


"Lo tau 'kan perjanjian kita kayak apa?" tanya perempuan 
itu dengan kesal. 


"Tau," balas pria itu santai. 


"Gue mau ngasih tau semuanya sialan! Gue nggak bisa gini 
terus." ujar perempuan itu dengan marah. 


"Lo terlalu nekat, jangan lukain diri lo sendiri. Itu malah 
memperkeruh keadaan. Lagian lo juga nggak di cariin sama 
mereka." Pria itu maju selangkah dengan wajah yang mulai 
memerah karena marah. "Dylan belum tau semuanya, yang 
dia tau Elena udah mati dan gue nggak mau sampai mereka 
semua tau tentang gue apalagi lo! Kalo lo sampai munculin 
diri, semuanya bakal hancur!" sentak Pria itu seraya 
menunjuk perempuan itu. 


Perempuan itu menatap sinis dan segera mengacak 
rambutnya frustasi. Pria itu segera beranjak dan membuka 
knop pintu namun sebelum itu ia menatap perempuan itu 
dengan datar. 


"Siap-siap latihan!" 
Blam! 


"Bangsat!" umpat perempuan itu dan segera ikut keluar 
juga mengikuti pria tadi. 


- Senin, 16 November 2020 
14.31 PM 
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Keesokan harinya, bertepatan dengan hari senin. Seperti 
biasa, upacara akan dilakukan sebentar lagi. Aurora sudah 
siap dengan topi yang melekat dikepalanya. Ia sudah baris 
rapi dipaling depan dengan Gita yang berada disebelahnya 
dan Vika dibelakangnya. 


Mereka berbaris dengan tertib tanpa ada keributan. Walau 
upacara belum di mulai, tetapi para murid sudah siap rapi 
dan lengkap. Hanya beberapa saja, berbeda dengan anak 
kelas 12 yang sangat ribut dan tidak bisa diatur. 


"Ra, Leon sama temen-temennya kok nggak ada ya?" tanya 
Gita dengan pelan. 


"Nggak tau, biarin aja. Paling juga bolos." jawab Aurora 
dengan cuek. 


"Vik, lo udah tau tentang kematian Ardan nggak?" tanya 
Aurora seraya menghadap belakang. 


Vika mengangguk, "Dylan udah cerita, Leon di tangkap 'kan 
ya?" 


"Awalnya gitu tapi nggak jadi, buktinya kurang kuat." 


"YANG DI DEPAN RIBUT TEROS!!" teriak salah satu guru 
sembari berkacak pinggang. 


Aurora segera menghadap depan dan menutup mulutnya. 
Gita terkekeh kecil seraya merapikan barisannya. Sampai 
akhirnya upacara di mulai barulah mereka diam dan 
menyimak. 


Tidak lama 5 pemuda datang dengan seragam yang acak- 
acakan. Siswi perempuan memekik histeris dan berdecak 
kagum. 5 most wanted yang kini datang dengan guru yang 
sedang memarahinya. 


Leon tersenyum simpul, ia tidak mengalihkan perhatiannya 
pada Aurora sedikitpun. Ia terus menatap lekat sang gadis 
dari jauh, Aurora pun sama sekali tidak sadar dan hanya 
menunduk, menghindari matahari. 


"Huaa panas banget sih, gue pengen pulang aja deh." 
gumam Aurora dengan lirih. 


Aurora tersentak saat melihat sebuah sepasang kaki berada 
di depannya. la mendongak dan detik itu juga ia tersenyum 
melihat Leon berada di depannya. Namun senyumnya 
memudar begitu melihat seorang guru yang tengah 
berkacak pinggang. 


la meringis pelan. 


"LEON BALIK KE BARISAN KAMU SEKARANG!" bentak Guru 
itu. 


Leon menyengir, "Bentar ya, bu." 

Cup! 

Blush! 

"LEONARDO BALIK KE BARISAN KAMU SEKARANG!" 


Leon langsung berlari terbirit-birit seraya tertawa kecil. 
Sedangkan Aurora, jangan tanya lagi! Jantungnya sudah 
mau melompat rasanya. Kecupan dipipinya membuat ia 
tersipu malu, hanya itu, namun damagenya bukan main! 


"Leon sialan!" gerutunya dalam hati. 


Tak bisa di pungkiri, Aurora juga senang sehabis di kecup 
oleh Leon walau hanya di pipi, ah intinya ia sangat malu. 


"Ciee Ara udah cium-ciuman aja nih." goda Gita seraya 
mencoel-coel lengan Aurora. 


Aurora mendelik kesal, "Bacot!" 


Setelah satu jam lamanya berada di lapangan akhirnya 
upacara di selesaikan oleh kepala sekolah. Aurora pun 
langsung menuju ke kelas lagi. Rasanya ia benar-benar 
merasa pusing apalagi ia belum sempat sarapan sama 
sekali. 


Vika yang sedari tadi menatap Aurora pun hanya 
mengernyit bingung. Aurora sangat pucat membuat Vika 
sedikit khawatir. 


la sedikit yakin jika temannya itu sakit. 


Aurora berdiri dan melangkahkan kakinya keluar namun 
Vika langsung mencekal tangannya. 


"Lo sakit?" tanya Vika dengan nada yang khawatir. 
Aurora menggeleng lemas, namun.. 
Bruk! 


Untungnya Vika berada di dekat Aurora, ia langsung 
menangkap Aurora. Anak kelas Aurora segera berkumpul 
tetapi para lelaki tak ada yang berani menyentuh Aurora 
dan hanya menonton saja, habislah mereka jika berani 
menyentuh gadis Leon. 


"WOY ANJING BANTU ARA!" bentak Vika dengan marah. 


"Anjir lo mau kita mati di tangan Leon? Gue masih mau 
hidup ya." delik salah satu pria di kelas Aurora. 


"Git, panggil kak Leon sekarang!" titah Vika dengan tergesa- 
gesa. 


Gita segera mengangguk dan berlari menuju kelas Leon. 
Begitu sampai, ia langsung membuka dengan kasar ruangan 
kelas Leon. 


"Eh? Kenapa dek?" tanya pria yang berada di kelas itu. 

"Kak Leon mana?" tanya Gita dengan cepat. 

"Dia ke kant " Gita langsung berlari dengan cepat tanpa 
peduli dengan ucapan Pria yang terpotong tadi, intinya ia 


sudah tau jika Leon berada di kantin. 


Sesampainya di kantin, ia mengedarkan pandangannya dan 
Gotcha! Leon berada di pojok kantin bersama beberapa 
anggota Rezgart, apakah mereka tak mendengar suara bel? 
Dan apa ini? Mereka malah asik berbincang, dikantin pula. 


"KAK LEON!" 


"Eh budek mendadak nih gue!" ujar Genta seraya mengusap 
telinganya. 


"Tuh suara bisa di kecilin dikit napa?" sahut Rio dengan 
kesal. 


"Bacot! Kak Leon ini gawat! Gawat banget deh!" ucap Gita 
dengan nafas yang tersenggal-senggal. 


"Apa?" 


"Aurora pingsan." 


Brak! 


"Ah anjing pantat gue bangsul!" umpat Marcell. Leon benar- 
benar tak peduli dengan Marcell, Leon hanya tak sengaja 
mendorongnya. 


"Sialan Yon! Giliran Ara aja cepet, dasar bangke!" dengus 
Marcell. 


"Eh eh! Lan mau kemana?" tanya Marcell begitu melihat 
Dylan yang ingin beranjak pergi. 


"Nyusul Leon." jawabnya dan langsung beranjak pergi 
keluar dari kantin. Tentu mereka langsung mengikuti 
langkah Dylan juga. 


Leon menggeram kesal begitu melihat gadisnya yang 
pingsan dengan wajah yang sangat pucat. la segera 
menggendong Aurora ala bridal style. Di bawanya Aurora 
tepat ke UKS. 


Dengan telaten dan pelan ia menaruh tubuh Aurora di 
ranjang setelah itu beralih menatap bibir pucat sang gadis. 


"Beliin bubur sama teh." perintah Leon ke salah satu anak 
PMR di situ. 


Leon kembali mengalihkan pandangannya ke Aurora. Sial! 
Gadisnya sakit, ingin rasanya Leon menggantikan posisi 
Aurora. Leon kembali menggenggam tangan Aurora seraya 
mengecupnya dengan lembut. 


"Bangun Ra.. jangan buat aku khawatir," 
Bruk! 


"Ah anjing!" 


"Minggir bego! Badan gue sakit!" 
Leon menatap sinis inti Anggota Rezgart. "Ck! Ganggu." 
"Hehe maap bos," balas Genta seraya menyengir lebar. 


Tak lama kemudian tangan Aurora perlahan bergerak mulai, 
ia membuka matanya dan mengernyit heran. Ia menatap ke 
samping yang tengah meributkan sesuatu, kepalanya 
sangat pusing rasanya mendengar suara Gita, Genta. Ah 
dan Leon yang tengah marah-marah. 


"Bisa diam nggak?" lirih Aurora seraya bangun. 


Mereka langsung menoleh terkejut, Leon langsung berdiri 
dan memperbaiki posisi Aurora. "Yang mana sakit? Kita ke 
rumah sakit aja ya? Kamu pucat banget." timpal Leon. 


Aurora tersenyum kecil, "Aku nggak papa, cuma pusing dikit 
Kok." 


"Cuma apanya? Sampe pingsan gitu kok cuma sih?!" sentak 
Leon dengan kesal. 


Aurora mengerucut sebal, "Ya udah lagian aku yang sakit 
bukan kamu." 


Leon mengacak rambut frustasi, ia harus ekstra sabar dalam 
menghadapi gadisnya ini apalagi saat ini Aurora tengah 
sakit. 


"Ra, aku khawatir. Jangan sakit lagi." lirih Leon. 


Genta menutup mulutnya dan berusaha menahan tawanya, 
menurutnya Leon benar-benar menjijikan, "AH ANCO, GILE 
LEON NAJIS BAN HMPTT!" 


"Berisik! Ditampol tau rasa lo!" sahut Rio membekap mulut 
Genta lalu melepaskannya. 


"Tampol lah dapat duit aku!" 
Plak! 


"BANGSAT YON! SAKIT ANJIR!" teriak Genta seraya 
mengusap pipinya. 


Leon mendengus dan mengkode Dylan untuk membawa 
Genta keluar. Leon sangat kesal dengan temannya itu, 
terlalu menganggu menurutnya. 


Bertepatan dengan Genta keluar dengan Dylan yang 
memaksanya, kini Dylan kembali dengan tatapan datarnya. 
Sejujurnya mereka tak mau menganggu momen Aurora dan 
Leon. Ah! bercerita tentang Leon dan Aurora, Aurora sudah 
menceritakan semuanya tentang Leon dan saat di Villa itu. 


Vika dan Gita benar-benar mendukung Aurora dengan Leon 
menurutnya Aurora selalu aman jika bersama Leon. Mereka 
juga tau betapa cintanya Leon terhadap Aurora walau lebih 
terlihat seperti obsesi menurut orang-orang. 


"Lo semua duluan! Gue mau bareng Vika." ucap Dylan 
sembari menarik lengan Vika. Mereka hanya mengangguk 
dan segera pergi dengan Gita yang diapit oleh Rio dan 
Marcell. 

"Kalian pada mau kemana?" tanya Gita. 

"Warmang," jawab Rio. 


"Ikut ya." pinta Gita dengan suara memelas. 


Mereka segera menghentikan langkahnya, "Eh, lo yakin mau 
ngikut kita bolos?" tanya Marcell. 


"Iya dong ayo!" ajak Gitaa seraya berjalan dengan antusias. 
Mereka hanya menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Sejak main bersama teman Leon, memang Gita sering 
menghabiskan waktunya bersama dua orang itu. Tepatnya 
karena Gita sering ditinggal oleh Aurora dan Vika biasanya. 
Maka dari itu teman Leon sering mengajaknya jalan atau 
sekedar makan di kantin bersama. 


Aurora bersama Leon, Vika bersama Dylan, dan Gita..? 
Gebetan sih ia banyak, namun ia orangnya suka pilih-pilih. 
Kalo bukan tipenya nggak akan dia terima, namun begitu. la 
bukan fuckgirl kok. 


KKK 


Sepulang sekolah, setelah Leon mengantar Aurora. la 
langsung mengendarai motornya untuk mengumpul sejenak 
di markasnya. Leon nampak bingung dengan jalan yang 
sedikit sepi. la menghentikan motornya dan merogoh 
sakunya. 


la membuka helm dan mengambil ponselnya yang sedari 
tadi bergetar. 


"Halo?" belum sempat ia mengangkat, tiba-tiba ponselnya di 
lempar. 


Bugh! 


"Akh!" ringis Leon. la menoleh dengan cepat dan berdiri, 
menyingkir dari arah motornya. Motornya pun sudah 
tergeletak akibat tendangan orang yang sama sekali tak ia 
kenali. 


"SIAPA KALIAN?!" bentak Leon menatap beberapa orang 
yang memakai topeng dengan baju hitam-hitam. 


Mereka hanya diam dan segera maju untuk membogem 
Leon. 


Hingga menit ke menit. Leon akhirnya pasrah di pukuli, 
mereka terlalu banyak dan Leon tak bisa mengimbanginya. 
Pada akhirnya mereka berhenti saat Leon sudah hampir 
sekarat. 


Dengan sisa kekuatannya Leon berdiri dengan pelan, "Siapa 
kalian?!" 


Hening. Sampai akhirnya salah satu orang di situ kembali 
maju dan membogem Leon. 


Bugh! 


Leon membalas pukulan itu dengan kuat. "SIAPA KALIAN?! 
DASAR PENGECUT BERANINYA KEROYOKAN!" 


"Gue bisa aja lawan lo sendiri. Tapi terlalu ngabisin waktu, 
mending gue nontonin aja 'kan ya?" ujar Pria itu seraya 
terkekeh. 


"Sialan!" desis Leon. 
Bugh! 
"Akhh!" ringis Leon memegangi perutnya yang di tendang. 


Perlahan mata Leon mulai terpejam, ia terengah-engah dan 
berusaha mendongak namun kekuatannya benar-benar 
sudah habis, ia terkulai lemas tak berdaya dengan luka-luka 
parah. 


Samar-samar ia melihat, orang-orang itu mulai menjauh. 
Leon menatap mereka dan ia terkejut bukan main begitu 
melihat jaket yang di pakai salah satu Pria tadi. 


Lalu setelah itu semuanya gelap. 


- Selasa, 17 November 2020 
20.23 PM 
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"ABANG!" teriakan seorang perempuan itu membuat Arka 
menoleh dan senyumnya langsung merekah begitu melihat 
sang adik. 


Dengan cepat Aurora langsung berlari dan menerjang tubuh 
Arka dengan pelukan. Arka membalasnya tak kalah erat, ia 
mengelus lembut rambut adik perempuan satu-satunya itu. 


"Kangen banget." lirih Aurora. 


"Abang juga kangen banget sama Ara, Gimana sekolahnya? 
Nggak ada yang ganggu kamu 'kan?" tanya Arka seraya 
melepaskan pelukannya. 


Aurora menggeleng dan tersenyum manis, "Nggak ada 
masalah, aman-aman aja kok." 


"Wah ada kak Alisya juga. Yey ada teman begadang nih 
pasti." sambung Aurora antusias dan segera memeluk 
Alisya. 


Alisya tersenyum membalas pelukannya. Aurora 
melepaskan pelukannya dan menarik kedua tangan 
abangnya dan kakak iparnya itu. Orang tua Arka dan Aurora 
hanya menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Ara tadi habis buat kue loh. Cobain ya!" ucap Aurora 
sembari memamerkan kue buatannya itu. 


Drrt drrt drrt 


"Eh Ara mau angkat telpon dulu, cobain aja kuenya." Arka 
dan Alisya mengangguk. 


Aurora segera beranjak sedikit lebih jauh dan segera 
mengangkat telponnya. Ia mengernyit ketika melihat nama 
kak Genta yang tertera di layar. 


"Halo, kenapa kak?" 
"Ra, ke rumah sakit sekarang!" 


Perasaan Aurora mulai tak enak saat mendengar suara 
Genta yang sedikit tergesa-gesa. 


"Emang yang sakit siapa kak?" 
"Leon! Buruan Ra!" 
Sambungan terputus. 


Aurora langsung berlari ke lantai 2, dimana itu adalah letak 
kamarnya. la mengambil asal, jaket dan kunci mobil yang 
tidak pernah ia pakai. Karena saat ini memang motornya 
sedang berada di bengkel. 


"Loh Ra mau kemana?" tanya sang bunda dengan bingung. 


"Rumah sakit, maaf Ara buru-buru mah. Nanti Ara bakal 
cerita kalo udah pulang." setelah itu Aurora segera berlari 
menuju garasi. 


la menjalankan mobilnya dengan kecepatan tinggi dan tak 
peduli dengan para pengendara yang mengumpat. la 
menyalip semua kendaraan dengan perasaan yang khawatir. 


Leon sakit? Tidak mungkin. Jelas-jelas Leon baik-baik saja 
saat di sekolah. Aurora terus merapalkan doa sepanjang 
perjalanan, ia berharap Leon baik-baik saja. 


Sesampainya di rumah sakit, Aurora segera turun dan 
berlari dengan tergesa-gesa. la menghentikan langkah 


suster yang sedang berjalan. 
"Mba, ada pasien bernama Leonardo?" tanya Aurora. 


Suster itu nampak bingung, "Eum.. maaf mba saya nggak 
tau." 


Aurora merutuki dirinya sendiri yang lupa menanyai Leon 
berada di rumah sakit mana. "Shit!" 


"RA!" 


Aurora menoleh dengan cepat dan ia langsung berlari 
mengikuti langkah Vika. Entah ia juga tak tahu mengapa 
Vika berada di sini, mungkin saja Vika karena Dylan yang 
mengajaknya. 


Brak! 
"Eh tayi-tayi!" 
"Eh kodok jamping!" 


Latah Genta dan Rio. Mereka mengelus dadanya. "Hadeh Ra, 
santuy napa." 


"Ngagetin tau!" sahut Genta. 


Aurora tak peduli dan malah menatap Leon yang tengah 
duduk di atas ranjang dan tersenyum tipis menatapnya. 


"Astaga Leon! Muka kamu kenapa? Siapa yang ngelakuin 
ini? Sakit ya?" tanya Aurora bertubi-tubi. 


"Sakit banget. Coba deh kamu cium pasti langsung 
sembuh." seru Leon. 


Aurora memutar bola mata jengah dan memencet luka di 
pipi Leon dengan sengaja. "NIH CIUM!" Leon meringis dan 
mengelus pipinya pelan. 


Setelah itu Aurora langsung duduk di sofa yang 
bersebelahan dengan Marcell. Marcell menoleh dan lantas 
tertawa begitu melihat pakaian Aurora. Pasalnya ia baru 
sadar jika Aurora hanya memakai kaos kebesaran dengan 
celana pendek sepaha. Namun bodohnya Aurora malah 
memakai jaket lapis yang membuat dirinya terlihat agak 
aneh. 


"Anjir Ra lo ngapain pake jaket, anjir? Harusnya tuh jaketnya 
di iket di pinggang lo aja. Tuh paha lo mulus banget kayak 
panci emak gue deh," Ujar Marcell dengan pelan. 


Aurora lantas langsung menatap bajunya. la menyengir dan 
melepaskan jaketnya, "Gara-gara Leon sih, bikin khawatir 
aja jadinya nggak sempet ganti baju." 


"Nih mending pake jaket gue aja, lebih besar, biar nutupin 
paha lo aja." Marcell membuka jaketnya dan menaruhnya 
tepat di kedua paha Aurora. 


Melihat itu lantas mereka langsung menatap Leon yang kini 
tengah mengepalkan tangannya. Marcell sangat tidak 
mengingat situasi saat ini, Apakah ia tak melihat jika 
pawangnya sedang berada di sini? 


"Sialan! Marcell jauhin tangan lo dari Ara!" sentak Leon 
dengan keras. 


"Eh, iya-iya cuma mau naro jaket doang. Cemburu amat 
mas." celetuk Marcell seraya menjauhkan tangannya. 


"Bacot, Ara sini deket aku aja." titah Leon dengan datar. 
Aurora berdiri dan segera menghampiri Leon. 


"Ini apa? Kenapa pake celana pendek gini? Nggak punya 
celana panjang emang? Oh apa perlu aku beliin dan bakar 
semua celana sialan ini?!" 


Aurora menunduk dan memilin bajunya, Namun dalam 
hatinya. ia rasanya ingin memaki-maki Leon, sudah tau di 
sini sedang ada teman-temannya dan malah asik 
memarahinya. Sedikit malu, walau ia tahu ini salahnya. 
Pakaiannya saat ini memang bisa mengundang para kaum 
adam yang melihatnya. 


"Ara!" 


"Buset Yon, santai aja napa lagian nggak juga kita embat 
Iho." sahut Genta. 


"Bener tuh, kayak apa aja sih. Kasian noh cewek lo. 
makanya mending sama gue aja Ra, janji nggak akan gue 
marah-marahin kok. Bakal gue sayang ter--" 


"Gue potong lidah lo kalo sekali lagi ngomong!" ancam 
Leon. Bibir Rio langsung mengatup rapat. 


"Keluar aja yuk! Laper nih." ajak Marcell seraya berdiri. 
Mereka mengangguk dan segera berdiri namun sebelum itu 
Leon berkata.. 


"Jangan pulang dulu, nanti ada yang mau gue bahas sama 
kalian." 


Setelah kepergian mereka, Leon kembali menatap tajam 
Aurora yang tengah memainkan ponselnya. Dengan kasar ia 
langsung menarik ponsel Aurora. 


"Ih apaan sih! Balikin nggak!" bentak Aurora tanpa sadar. 


"Seharusnya aku yang marah, Ra!" balas Leon seraya 
menarik lengan Aurora untuk mendekat. 


Aurora menepis, "Cuma celana doang pake marah-marah." 
"Cuma?" 

Aurora mendengus, "Nggak usah lebay!" 

"Intinya aku nggak mau tau ganti celana kamu sekarang!" 


"Dih! Aku nggak bawa celana panjang! Udah ah, nggak 
penting banget tau nggak?! Lagian udah terlanjur!" sengit 
Aurora. 


Leon menghela nafas dan merebahkan dirinya di ranjang. 
Melihat itu, Aurora segera mengambil dan menyimpan 
ponselnya. Leon kembali teringat dengan Pria tadi yang 
memukulnya. Walau ia tak melihat wajah Pria itu tetapi ada 
satu hal yang harus ia jelaskan kepada teman-temannya. 


"Ra? Hp kamu mana?" tanya Leon seraya kembali bangun. 


Aurora mendengus dan merogoh saku jaketnya dan 
memberikan ponselnya ke Leon. Leon langsung mengambil 
dan mulai mengotak-atik handphone Aurora, entah Aurora 
pun juga tak tahu. 


Leon mengembalikan handphone Aurora dan setelah itu 
menatap Aurora yang juga tengah menatapnya, "Ra," 
panggil Leon. 


Aurora menaikkan sebelah alisnya, seolah bertanya. 
"Hm?" 


"Aku sayang kamu." 


Aurora tersenyum, "Iya aku juga." 
"Juga apa?" 


"Sayang kamu," Leon tersenyum manis dan mengelus sulai 
rambut Aurora dengan lembut dan penuh kasih sayang. 


KKK 


Saat ini mereka tengah berada di dalam ruangan Leon lebih 
tepatnya di sebuah ruangan rumah sakit ya. Genta, Rio, 
Marcell dan Dylan juga tengah ada Vika. Gita? Dia memang 
sempat datang ke sini sebentar, namun setelah itu ia 
langsung pulang karena ada acara keluarga. 


"Gue mau ngomong sesuatu sama kalian," ucap Leon. 


"Ngomong aje," balas Genta seraya mencomot ayam yang 
tadi ia beli di kantin rumah sakit. 


"Kalian tau Avregas 'kan?" 


Mendadak hening. Terutama Dylan, ia menatap Leon 
terkejut namun dengan cepat ia langsung mengubah mimik 
wajahnya. 


"Gue tau," jawah Dylan. 


"Bukannya Avregas udah vakum ya? Gue nggak pernah tuh 
denger geng mereka disebut lagi." sahut Marcell. 


"Yang ketua-nya mati itu ya? Siapa namanya? Alex?" timpal 
Rio. 


Leon mengangguk, "Gue nggak yakin sama apa yang gue 
liat, tapi kalian percaya nggak kalo Avregas yang buat gue 
kayak gini?" 


"WHAT?!" 


"NGGAK MUNGKIN!" sentak Dylan. Leon mengernyit 
bingung, apa maksud Dylan? 


"Nggak mungkin?" tanya Leon. 


Dylan langsung gelagapan namun dengan cepat ia kembali 
merubah raut wajahnya menjadi datar, "Maksud gue, nggak 
mungkin aja. 'Kan Avregas udah vakum." 


"Iya Yon, salah liat kali lo! Ya kali geng yang terkenal nggak 
punya belas kesian malah biarin lo hidup." ucap Genta 
membenarkan perkataan Dylan. 


"Tapi jaket yang dia pakai itu punya Avregas. Tato di salah 
satu anggotanya juga ada tulisan Avregas. Nggak mungkin 
gimana maksud lo?" tutur Leon membuat mereka skak. 


"Bos, lo yakin?" tanya Marcell dengan sedikit khawatir. 


"Kali ini gue yakin Cell, gue mau kalian jaga ketat Rezgart 
dan jangan masukin orang tanpa seijin gue! Satu lagi, 
perketat markas kita. Gue nggak tau bencana apa aja yang 
bakal kena, kalo Avregas udah muncul lagi!" perintah Leon. 


"Avregas siapa?" tanya Aurora yang sedari tadi menyimak. 


Vika berdehem, "Gangster tersadis. Lebih sadis dari 
Rezgart!" 


"Lah lo tau, Vik?" tanya Genta. 
"Tau, gue pernah denger-denger aja." jawab Vika. 


"Ceritain dong! Gue mau tentang Avregas." pinta Aurora. 


"Gue nggak tau lebih banyak Ra, tapi yang gue tau mereka 
udah ganti ketua, sekarang ketuanya udah baru." ujar Vika. 


"Lebih tepatnya ketua yang sekarang lebih kejam daripada 
si Alex. Ya nggak?" sahut Rio. 


"Yaps! Mereka tuh gila banget Ra, bahkan mereka sering 
ngebunuh orang dan orang yang mereka itu emang jahat 
sih." sambung Genta seraya bergidik ngeri. 


"Udah di bawa ke kantor polisi namun selalu di bebaskan 
keesokannya. Gue juga nggak ngerti dia nyogok tu polisi 
apa gimana?" sela Leon. 


Aurora memanggut-manggut saja. "Eh tapi ketua yang 
sekarang siapa?" 


"Nggak pernah ada yang tau ketua yang sekarang." sahut 
Dylan. 


Lantas Aurora mengernyit bingung, "Kok bisa nggak tau?" 
"Bego!" maki Vika dengan kesal. 


"Ketua yang sekarang itu nyembunyiin identitasnya, 
sayang." celetuk Leon dengan gemas. 


Aurora menyengir dan mengangguk. 


"Avregas tuh kayak setan deh, dia bisa aja muncul dimana- 
mana dan sering berkeliaran malam hari gitu. Tapi karena 
kematian Alex mereka jadi ngebunuh orang sembarang, 
mau malam apa siang, udah kayak bodo amat gitu dan 
Avregas sekarang lebih brutal dan nggak terkendali." 
ungkap Leon. 


"Jangan pernah deh main-main sama Avregas." sahut 
Marcell. Mereka mengangguk menyetujui ucapan Marcell. 


Memang benar, Avregas sangat berbahaya. Mereka lebih 
parah dan brutal daripada Rezgart. Tapi ada yang aneh 
menurut Leon, apa yang di rencanakan oleh Avregas? Dan 
apa maksud mereka memukul Leon? Apa itu semacam 
peringatan? 


Intinya Leon benar-benar sangat bingung. Avregas pasti 
mengincar sesuatu tapi apa? Mengapa mereka membiarkan 
Leon hidup? 


"Gue agak bingung, kenapa Leon nggak di bunuh aja ya?" 
tanya Marcell. 


"Nah itu tuh, gue juga rada aneh. Biasanya Avregas selalu 
bunuh orang tanpa jejak apapun dan sekarang Leon gak di 
bunuh dan malah ninggalin jejak?" 


"Dia takut kali ya sama bapak Leon secara 'kan bapaknya 
dulu anggota mafia." 


"Eh bener tuh kak," sahut Aurora. 


"Gue bakal cari tau Yon, lo tenang aja. Rezgart bakal aman 
selagi kita nggak cari masalah." celetuk Dylan. Leon 
tersenyum tipis dan mengangguk. 


"Udah ya gue mau pulang!" 
"Gue juga! 
"Gue juga!" 


"Iya sono pulang! Kalo perlu nggak usah nunjukin muka lo 
lagi! Enek gue." sahut Leon dengan santai. 


"Bangsat!" 
"Asu!" 


Umpat Genta dan Rio kompak. Mereka segera keluar 
daripada terkena amukan dari Leon. Biasalah Leon selalu 
ingin berduaan dengan Aurora. 


Aurora juga sudah ijin dengan kedua orang tuanya tadi 
untuk menginap di rumah sakit bersama Leon dan nanti 
Abangnya-- Arka, akan mengantarkan baju sekolah untuk 
besok. 


aaa 


Saat ini Dylan sedang bersama Vika di dalam mobil, mereka 
sedang dalam perjalanan pulang ke apartemen Dylan. 
Terkadang Vika sendiri bingung kenapa orang tuanya sangat 
merestui hubungannya dengan Dylan, padahal orang 
tuanya pun tau jika Vika sering di sakiti. 


Orang tuanya hanya bisa menyemangatinya dari jauh. 
Terkadang ibunya selalu memarahi Dylan jika terlalu sering 
menyakiti Vika secara fisik. Namun Dylan selalu tak 
menggubris, menurutnya jika Vika melakukan kesalahan 
maka harus ia hukum. 


"Kamu kenapa?" Vika tersentak saat tangan Dylan 
menyentuh tangannya yang berada di atas paha. 


Refleks Vika langsung menepis tangan Dylan dan itu 
membuat Dylan murka. Ia langsung menghentikan mobilnya 
di pinggiran dan menarik tangan Vika untuk di tautkannya. 


"Kamu berani hah?!" desis Dylan. 


"Maaf." 


Dylan memejamkan matanya berusaha menetralkan 
emosinya saat ini. la membuka matanya dan menatap Vika 
yang masih menunduk. 


"Kamu kenapa? Sakit?" tanya Dylan. 


IYA SAKIT! KARENA LO! Mungkin jika bisa Vika ingin 
meneriaki Dylan seperti itu namun lidahnya terasa kelu 
bahkan untuk menatap Dylan saja ia tak bisa. 


"Vik?" panggil lagi Dylan. 


"Aku nggak pa-pa, cuma ngantuk." jawab Vika seraya 
mengalihkan pandangannya ke arah lain. 


"Tatap aku," Vika menoleh dan menatap lekat Dylan. 

"Jangan bohong, aku tau ada yang mau kamu omongin 
'kan?" Vika langsung menggigit bibir bawahnya agar 
terlihat tidak gugup. 


"Ngomong, Vik!" sentak Dylan dengan suara yang mulai 
meninggi. 


"Iya, tapi jangan marah." balas Vika. 


Dylan menaikkan sebelah alisnya, "Sesuai kalo kamu 
ngomongnya apa dulu, kalo minta putus jangan pernah 
harap itu terjadi sampai mati pun kamu tetap milik aku!" 


"Janji nggak marah Lan?!" sentak Vika dengan raut wajah 
yang kesal. 


Dylan terkekeh dan mengangguk, "Aku janji." 


Vika menghela nafas sejenak, "Aku tau ada yang kamu 
sembunyiin dari kak Leon dan Rezgart." 


Dylan terdiam. Raut wajahnya perlahan berubah menjadi 
datar. Sial! Bagaimana ia harus menjawab Vika? 


"Kok diem? Kamu pikir aku bodoh? Tiap malam kamu selalu 
pergi kan tanpa sepengetahuan aku? Terus kamu selalu 
telponan sampe bisik-bisik gitu? Aku nggak tau dia siapa 
tapi kamu ngehormatin dia banget deh, apa jangan-jangan 
dia ketua Avregas?" 


"Vik, Kamu nguping pembicaraan aku?" tanya Dylan dengan 
marah. 


"Kalo iya emang kenapa? Aku kesian banget liat teman 
kamu yang nggak pernah tau kalo temennya sendiri 
penghianat," sarkas Vika dengan santai. 


"SIALAN! JANGAN PERNAH CAMPURIN URUSAN AKU, VIK! 
KAMU NGGAK BERHAK UNTUK NGURUSIN HIDUP AKU!" 


"IYA KALO GITU LEPASIN AKU! KAMU NGGAK BERHAK 
NGATUR HIDUP AKU JUGA SIALAN!" 


Plak! 


"Kamu nggak tau apa-apa jadi diam! Dan jangan pernah ikut 
campur urusanku!" bentak Dylan. 


Vika terkekeh getir seraya memegang pipinya yang habis 
terkena tamparan Dylan. "Kamu tau Lan? Aku sayang sama 
kamu dan pengen pertahanin hubungan kita tapi kalo kamu 
gini terus gimana aku bisa bertahan? Bahkan kamu selalu 
nyakitin fisik maupun batin aku! Aku capek, hubungan kita 
nggak sehat. Kamu cuma bisa nyakitin aku dan terus 
nyakitin aku!" 


“Vi k, jag-" 


"APA?! JAGA OMONGAN AKU SEDANGKAN KAMU NGGAK 
PERNAH JAGA OMONGAN KAMU?! BULLSHIT TAU NGGAK?! 
SEMUA YANG KAMU OMONGIN ITU BASI, KAMU NGGAK 
PERNAH CINTA ATAU SAYANG SAMA AKU, ITU CUMA OBSESI 
BUAT NYAKITIN AKU! YA 'KAN?! YANG KAMU MAU ITU CUMA 
NYAKITI-" 


Plak! 
"JANGAN PERNAH BENTAK AKU SIALAN!" 


Vika tertawa kencang seraya menyeka kedua air matanya, 
"See? Bahkan kamu nyakitin aku lagi! Percuma kita 
pertahanin hubungan aneh ini Lan, ini sama aja nyakitin 
kita masing-masing. Lebih baik kita udahin semuanya." lirih 
Vika. 


"Kamu nggak akan pernah pergi kemanapun! Kamu harus 
sama aku, kamu milik aku! Emang benar kalo aku obsesi 
sama kamu! Tapi satu yang harus kamu tau, aku dulu 
pernah cinta tulus sama kamu." 


"Denger Vik, aku nggak akan pernah nyakitin kamu kalo 
kamu nurut sama aku! Ngerti?" 


Vika menggeleng, "Nggak! Kamu itu emang pengen nyakitin 
aku. masalah sepele pun kamu gak segan-segan mukul aku, 
nampar aku, jambak rambut aku, dan ngatain aku jalang, 
murahan. Pernah nggak kamu mikir rasanya jadi aku kayak 
apa? Aku pengen nurut tapi kamu malah nyakitin aku. Aku 
bingung harus gimana lagi.." 


Dylan diam, lidahnya terasa kelu hanya untuk membalas 
perkataan Vika yang sangat menusuk hatinya. Benar! Vika 
benar tentang itu. Seharusnya ia tak boleh menyakiti 
kekasihnya sendiri, tapi rasanya sulit jika Vika terus 
memberontak untuk melapaskan diri darinya. Sejak bertemu 


dengan Vika, Vika sudah ia klaim! Vika sudah terikat dengan 
dirinya dan tak akan mudah untuk melepaskannya. Bahkan 
Dylan tak akan pernah melepaskannya sampai kapanpun. 


"Kita putus aja." 


Kata-kata keramat itu keluar dari mulut Vika. Dylan 
menggeram marah, tangannya mengepal, rahangnya mulai 
mengetat. Dengan kasar ia mencengkram kedua pipi Vika. 


"Jangan mimpi aku bakal lepasin kamu begitu aja! Kamu 
milik aku dan selamanya begitu Vik!" desis Dylan. 


Vika mendorong dada Dylan yang membuat Dylan 
melepaskan cengkraman di pipi Vika. "Kita harus lakuin ini, 
Lan, kalo nggak ini bakal nyakitin kita masing-masing. Kita 
putus aja ya?" 


Dylan semakin murka dan menjambak rambut Vika setelah 
itu. Vika memberontak dan terus mendorong Dylan namun 
lagi-lagi Dylan lebih kuat di bandingkan dirinya. 


Vika menjerit saat Dylan semakin menguatkan 
jambakannya, ia berusaha menatap Dylan. 


"Kalo setelah ini kamu nyakitin aku lagi.." Vika menjerit lagi 
saat Dylan menariknya mendekat, "A-aku bakal kasih tau 
semua penghianatan yang kamu lakuin ke Rezgart dan kak 
Leon." Dylan diam, ia kaget dan tanpa sadar melepas 
jambakannya pada rambut Vika. 


Lalu Vika segera keluar dari mobil Dylan dan berlari cepat. 


Dylan segera turun dan ikut mengejar Vika namun baru saja 
ia mau menyebrang sebuah mobil langsung mengklakson. 
Dylan langsung mundur seketika. Saat ia melihat ke depan 
lagi, Vika sudah tidak ada. 


"Damn!" 
"Dia ngancam gue? Cewek sialan!" 


Dylan segera berbalik dan kembali ke mobilnya. Ia 
menjalankan mobil dengan kecepatan tinggi, melampiaskan 
emosinya. la terus memukul setir berulang-ulang kali, 
dirinya sangat tersulut emosi. Vika, makin hari perempuan 
itu terus memberontak! la membencinya! 


-Rabu, 18 November 2020 
14.11 PM 


Jangan lupa vote and komen! 
Vote woi vote! 


"Jangan sider!!! 


Leonara - 44 


Keadaan Dylan saat ini benar-benar kacau. Padahal hanya 
beberapa jam tak bertemu dengan Vika sudah membuatnya 
seperti Vika menghilang selama belasan tahun saja. Pagi ini, 
ia berpikir jika Vika akan masuk sekolah namun nyatanya 
Vika menghilang. 


Aurora dan Gita sudah menghubungi Vika ratusan kali 
namun Vika sama sekali tak menjawab dan telponanya 
hanya berdering. Sebenarnya kemana Vika itu? 


"Coba deh kalian telpon lagi," pinta Aurora dengan khawatir. 


Mereka saat ini sedang berada di rooftop dengan membolos 
pelajaran hanya demi mencari tahu Vika dimana. Ada 
Genta, Rio, Marcell, dan yang lain seperti biasa. Awalnya 
Aurora dan Gita hanya mengira jika Vika sedang sakit atau 
ijin. 


Namun begitu mengetahui kabar dari Leon, Aurora langsung 
panik. Leon mengabarkan jika Dylan menghabur-haburkan 
kelas mereka dan saat itu Aurora berada di kantin jadi ia tak 
tahu tentang kelasnya yang dihancurkan oleh Dylan dan 
pada akhirnya Leon dan Marcell harus menyeret Dylan 
dengan paksa menuju rooftop. 


"Kak Dylan kemarin ada berantem nggak sama Vika?" 


Pergerakan Dylan terhenti seketika. la menoleh dengan raut 
wajah pucat dan datar. 


"Ada." 


"Masalah apa emangnya kalo boleh tau? Setau kita soalnya 
Vika nggak pernah kabur-kaburan kayak gini." sahut Gita. 


"Kelai biasa." 


Aurora langsung berdiri seketika membuat mereka menatap 
Aurora dengan bingung, "Pasti kak Dylan main tangan 'kan? 
Ngaku nggak?!" sentak Aurora. 


Dylan diam. Diamnya Dylan membuat Aurora naik pitam, 
berarti Dylan menyakiti sahabatnya dan itu sama saja 
menyakiti dirinya. la tak akan membiarkan Dylan lolos 
begitu saja. 


"BANGSAT!" 
Bugh! 


Mereka melotot kaget saat Aurora langsung membogem 
Dylan dengan kuat. Dylan hanya bisa meringis dan berdiri 
menatap Aurora bengis. 


"Terserah gue! Vika pacar gue dan gue berhak " 
Bugh! 


"ANJING! DIAM LO! GUE PERINGATIN SEKALI LAGI SAMA LO 
UNTUK JAUHIN VIKA KALO PERLU PUTUSIN AJA!" bentak 
Aurora. 


Dylan melayangkan tatapan tajam namun itu tak membuat 
Aurora takut. Justru ia malah menatap balik Dylan dengan 
sengit. 


"SIALAN LO, RA!" Baru saja Dylan ingin memukul Aurora, 
tangannya langsung di cekal oleh Leon. 


Leon hanya menatapnya dengan datar, "Jangan sentuh 
cewek gue." desis Leon. 


Dylan menghempaskan tangannya dan mengacak rambut 
frustasi, "Sekarang Vika dimana anjing?!" 


"Itu salah lo! Gue harap lo sadar diri kak, lo baru aja nyakitin 
Vika lagi. Kali ini gue sama Aurora sebagai sahabat Vika, 
nggak akan pernah tinggal diam kalo lo sampe main fisik 
sama Vika!" delik Gita. 


"Udah kalian tenang dulu ya, jangan berantem gini dong. 
Nggak lucu deh." lerai Genta. 


"Bacot!" Setelah itu Aurora langsung pergi diikuti Gita. 
Mereka hanya menghela nafas dan kembali menatap Dylan 
dengan marah. 


"Lo gila Lan! Gue nggak nyangka lo nyakitin Vika sampe 
segitunya!" celetuk Marcell seraya menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 


"Gue terpaksa," jawab Dylan. 


"Tapi nggak gitu juga caranya goblok! Lo bisa ngomongin 
baik-baik dan jangan pake kekerasan." sahut Rio. 


"Dia cewek, kalo lo kasarin terus dia bakal menjauh. Sama 
kayak Ara, gue juga dulu kasarin dia sampai dia takut, tapi 
sekarang udah lumayan nggak. Gue sadar, cewek selembut 
Ara nggak pantas dikasarin. Coba pelan-pelan, lo pasti bisa 
ngendaliin amarah lo." sahut Leon. 


"Lo semua tau gue kayak apa. Itu termasuk sulit." balas 
Dylan dengan santai. 


"Gimana kalo Vika bunuh diri? Bisa aja kan dia lakuin hal 
gila karena lo selalu nyakitin dia, Lan?" pertanyaan Genta 
membuat Dylan menoleh dengan cepat. 


la menggeleng-gelengkan kepalanya, tidak mungkin Vika 
berani melakukan itu! 


"Nggak mungkin," 


"Mungkin sih menurut gua, dia terlalu capek sama hidupnya 
dan bisa aja karena mau lepas dari lo." sahut Marcell. 


"Shit! Gue mau cari Vika dulu!" ujar Dylan seraya berdiri. 
"Ikut ah sekalian bolos!" ujar Genta. 
"Makin goblok tau rasa lo!" delik Leon. 


"Iye mana nilai lo rata-rata 20 semua! Diantara kita-kita 
cuma lo doang ya yang paling bodoh, untung gue pintar 
kayak Leon." cibir Rio. 


"Pintar nyontek!" delik Genta seraya meninggalkan 
ketiganya. 


Leon tertawa kecil dan segera mengikuti teman-temannya 
itu. Tak lama deringan telpon membuat Leon menghentikan 
langkahnya. Tertera nama Roland di ponselnya. 


"Gimana? Udah dapat?" 


"Kami sudah menemukannya tuan muda, tapi tuan Dylan 
sama sekali tak muncul-muncul. Saya rasa tuan Dylan 
menggunakan jalan pintas agar sampai ke tempat itu. Tuan 
Genta seharian kemarin hanya menemani adeknya belanja, 
Kalo tuan Rio sedang berada di club dan Tuan Marcell 
berada di apartemen seharian. Kita sudah menaruh alat 
penyadap di apartemen tuan Marcell dan hasilnya tuan 
Marcell hanya bernyanyi saja. Kita belum menemukan hal 
yang ganjil dari keempat teman tuan muda." 


"Oke, nggak pa-pa. Terus kabarin tentang mereka, hal 
sejanggal apapun itu langsung kabarin saya ya. Terutama 
Dylan, saya mau om suruh bodyguard untuk mengikuti 
Dylan." 


"Baik, tuan muda." 
la memutuskan sambungan sepihak. 


Leon tersenyum miring dan segera berjalan menyusul 
teman-temannya. Ah Leon memang saat ini belum bisa 
mempercayai teman-temannya, apalagi perihal dia di 
keroyok dan teror dimarkas Rezgart. 


Mungkin kalian belum tau jika kemarin Rezgart mendapat 
teror, salah satu anggota yang selalu menjaga markas Kevin. 
la mengabari Leon jika malam kemarin, beberapa orang 
berpakaian hitam datang dan menghancurkan isi markas 
dan dengan cepat Leon langsung mengabari beberapa anak 
buahnya untuk membereskan markas Rezgart. 


Untungnya Kevin tidak terluka sama sekali karena saat itu 
beberapa orang itu membiusnya dan Leon juga sudah 
memberi tahu pada Kevin untuk tak membocorkan tentang 
teror di Markas Rezgart. Agar ia lebih bisa mencari tau 
dalang yang melakukannya. Pelakunya hanya satu, 
menyamar sebagai anggota Rezgart. 


Leon mendatangi kelas Aurora dengan langkah santai. 
Teman-temannya juga berada di belakangnya, mereka tau 
jika Aurora dan Gita pasti sangat khawatir dengan Vika. 


"Aurora mana?" tanya Leon ke salah satu murid di kelas itu. 


"Oh, tadi Aurora pergi sama Gita bawa tas gitu. Kita nggak 
tahu dia kemana, soalnya mereka cuma diam aja waktu kita 
tanya." jawab murid itu. 


"Mereka pasti nyari Vika," gumam Leon yang di dengar 
keempatnya. 


Mereka segera berlari menuju belakang sekolah. Untungnya 
mereka memarkirkan motor mereka di Warmang, jadinya 
mereka akan lebih gampang untuk mengambil motornya 
tanpa lewat parkiran sekolah dahulu. 


"Kira-kira mereka dimana ya?" tanya Genta dengan raut 
bingungnya. 


"Eh Lan, tempat yang sering lo kunjungin sama Vika apa 
aja?" celetuk Rio. 


Dylan nampak berfikir sejenak, "Cuma apartemen gue 
doang." 


"Yaelah maksudnya yang kek mall kek atau cafe. Emang 
nggak ada?" tanya Rio. 


Dylan menggeleng tidak. Mereka mendesah kasar dan 
segera menaiki motornya. Namun jika di pikir-pikir Vika 
pernah bercerita tentang rumah pohon. Apa jangan- 
jangan...? 


"Ikutin gue." titah Dylan seraya menancap gas motornya. 


Mereka pun hanya mengikuti jalan Dylan. Walau mereka 
sedikit heran mengapa Dylan membawa mereka ke sebuah 
hutan-hutan dan jalanan yang sudah sepi. Perjalanan yang 
mereka tempuh hampir 15 menit. 


Dan akhirnya mereka sampai di sebuah hutan. Dylan turun 
dari motornya di ikuti oleh Leon, Genta, Marcell, dan Rio. 


"Lan, yakin ini tempatnya?" tanya Rio dengan menatap 
horor sekitarnya. 


"Hm, ikut aja." jawab Dylan. 


"Kayak nggak asing sama nih tempat." gumam Marcell yang 
masih di dengar mereka. 


"Lo pernah ke sini?" tanya Genta. 
"Mungkin, gue juga lupa." 


"Lo pernah ke sini bareng Elena," sahut Dylan membuat 
keempatnya diam. 


Marcell tersenyum tipis, yaps! Ia baru ingat jika ia pernah ke 
sini bersama Elena. Hanya Elena yang pernah mengajaknya 
ke sini. Elena pernah berkata, tempat ini punya banyak 
kenangan indah dengan ia bersama keempat sahabatnya. 
Ah! satu orangnya lagi termasuk Maureen, dulu mereka 
sangat dekat. 


"Lah itu Vika anjing!" celetuk Genta menunjuk Vika yang 
tengah duduk di sebuah danau. 


"Eh iya Tungguin bangke!" teriak Rio saat keempat 
sahabatnya langsung berlari. 


Vika menoleh begitu mendengar suara berisik yang 
menganggu ketenangannya. Gita pun juga ikut turun dari 
sebuah rumah pohon. 


"Loh kok kalian tau kita di sini?" tanya Gita terkejut. 
"Tau dong!" sahut Genta dengan senyumannya. 


Vika hanya diam saat Dylan mulai mendekat, namun saat 
Dylan ingin menyentuh tangan Vika. Tangannya langsung di 
tepis oleh seseorang. 


"Jauhin tangan lo dari sahabat gue!" 


"Minggir, Ra!" sentak Dylan. 
"PERGI LO SEMUA!" teriak Aurora kesal. 


"Eh enak aje kita udah ke sini jauh-jauh malah di usir." 
celetuk Marcell. 


"Vik." panggil Dylan. 


Vika hanya diam dan memalingkan wajahnya. la enggan 
menatap Dylan sedikitpun, bahkan rasanya hatinya sudah 
mati karena Dylan. la benar-benar tak punya rasa iba 
sekarang, ia benar-benar membenci Dylan walau jauh 
dilubuk hatinya ia masih sedikit punya rasa terhadap Dylan. 


"Pergi!" pinta Vika dengan suara datarnya. 


"See? Bahkan dia nggak mau lagi sama lo kak, mending 
pergi deh. Nggak usah temuin Vika lagi!" sentak Aurora. 


"Ra, kamu nggak bisa gini. Biarin mereka ambil keputusan 
dulu, ini kan hubungan mereka." bela Leon seraya 
menggapai tangan Aurora yang langsung di tepis oleh sang 
empu. 


"Kamu nggak tau apa-apa Yon, kak Dylan udah nyakitin 
Vika. Fisik sama batin lagi. Coba deh rasain jadi Vika kayak 
apa," 


"Kamu ceritain ke mereka?" sela Dylan dengan wajah 
khasnya. 


"Kenapa? Vika berhak ceritain apa yang sekarang ia rasain. 
Aku nggak nyangka kak Dylan yang dulunya baik sekarang 
malah jadi jahat," sahut Gita tak kalah sinisnya. 


"Lo nggak tau apa-apa jadi diam!" sentak Dylan. 


"Woy udah anjeng! Bicarain baik-baik!" lerai Rio. 
"DIAM!" bentak Gita, Aurora, Dylan dengan kompak. 


"Buset pada galak semua anjir," gumam Rio seraya 
menjauh. 


"Udah mending kita omongin baik-baik dulu. Gini Dylan 
sama Vika, kalian omongin dulu hubungan kalian ke 
depannya kayak apa. Kita bakal kasih waktu buat kalian, 
buat dua kunyuk ini biar kita aja yang ngurus," ujar Marcell 
seraya menarik lengan Gita dan Aurora. 


"Eh gue gibeng lo nyentuh-nyentuh Aurora," sahut Leon 
seraya menepis tangan Marcell yang bertengger di lengan 
Aurora. 


Marcell menyengir dan seteah itu mereka segera pergi 
meninggalkan Vika dan Dylan. Aurora sebenarnya sedikit 
tak rela meninggalkan Dylan dan Vika namun ia juga 
mengerti jika mereka berdua membutuhkan privasi. 


Ngomong-ngomong Aurora dan Gita bisa tau Vika ada di situ 
karena Vika sendiri yang menghubungi mereka dan pada 
akhirnya keduanya membolos sekolah demi bertemu Vika. 
Pertama kali yang mereka lihat saat sampai di danau itu 
adalah Vika dengan keadaan kacaunya. Mata sembab, 
hidung merah dan pipi yang luka. 


Aurora dan Gita sangat terkejut dan langsung memeluk 
tubuh Vika. Vika langsung menangis dan mulai 
menceritakan semuanya. Dimana Dylan mengurungnya, 
memukulnya, merantainya dan bahkan menyayat tubuhnya 
dan tentu Vika juga memperlihatkan bukti jika ia memang di 
perlakukan seperti itu oleh Dylan. 


"Maaf." satu kata yang keluar dari mulut Dylan. 


Vika terkekeh sinis, "Maaf nggak akan buat hati gue balik 
lagi seperti dulu. Sekarang ingat baik-baik Lan, gue bukan 
Vika yang lemah kayak dulu." 


Dylan tertawa kecil, "Menurut aku kamu tetap Vika yang 
seperti dulu dan nggak akan pernah berubah." 


"Terserah, sekarang gue cuma mau kita udahin hubungan 
ini!" ucap Vika dengan tatapan sengitnya. 


Untungnya keadaan Vika saat ini jauh lebih baik saat Aurora 
dan Gita datang. Mereka sudag menyuruh Vika untuk 
mencuci mukanya dan mengganti bajunya. Jadi keadaan 
Vika sangatlah baik apalagi saat kedatangan Dylan, ia 
merasa lebih tenang biasanya saat Dylan datang ia selalu 
merasa takut. 


"Tarik ucapan kamu, Vik!" desis Dylan seraya mencengkram 
bahu Vika. 


"Nggak! Gue mau kita udahan. Tentang ancaman kemarin, 
itj bukan main-main, gue bakal bilang kalo sampai lo berani 
nampakkin muka lo di depan gue lagi!" 


"SAMPAI KAPANPUN KITA NGGAK AKAN PERNAH PUTUS 
BANGSAT!" 


"DYLAN!" 


Dylan mengusap wajahnya kasar, "Ancaman kamu nggak 
akan mempan Vik, kamu tetap milik aku selamanya." 


"Gue nggak peduli! Kita tetap putus!" sentak Vika seraya 
meninggalkan Dylan. 


Namun dengan cepat Dylan langsung menarik lengan Vika 
dan membawanya keluar dari hutan. Aurora dan Gita yang 


melihat itupun langsung tak terima, ia ingin mengejar 
keduanya namun Leon langsung mencegahnya. 


"Biarin mereka bedua dulu. Mereka pasti butuh privasi 
juga." ujar Leon. 


"Nggak bisa gitu! Ntar Vika " 


"Aman, aku bakal bunuh Dylan kalo dia berani mukul Vika. 
Aku nggak main-main, Ra. Biarpun dia sahabat aku." 


"Aku pegang ucapan kamu." 


Aurora segera berjalan keluar hutan bersama Leon dan 
sahabatnya. Namun saat mereka berjalan, sebuah deringan 
telpon dari Leon membuat mereka menghentikan 
langkahnya. 


Leomn segera merogoh saku celana sekolahnya dan setelah 
itu mengangkatnya. 


"Bos, anggota kita di serang The Crips. Buruan datang bos 
mereka nunggu lo datang!" 


Leon mengepalkan tangannya dan langsung mematikan 
telponnya secara sepihak. 


"Ra, aku antar kamu balik. Kalian jangan pulang dulu ke 
rumah dan Marcell lo antarin Gita pulang. Lo bedua 
langsung ke markas sekarang, anak-anak di serang!" 


Mereka membelakkan matanya kaget dan terutama Aurora 
dan Gita. 


"Nggak usah, kamu langsung ke markas aja. Aku sama Gita 
aja, dia bawa mobil kok." ujar Aurora. 


"Oke aku bakal telpon suruhan papa untuk kawal kam " 


"Nggak usah! Aku bisa jaga diri, Yon." 


Leon menghela nafas gusar, "Sekarang lagi nggak baik 
untuk kamu keluar sendiri Ra, bahaya." 


"Setuju, demi keselamatan lo sama Gita. Bisa aja Avregas 
nyari kesempatan untuk nyerang lo." sahut Genta. 


Aurora mengangguk dan segera pergi menaiki mobil Gita. 
Namun mereka menunggu sejenak orang suruhan Leon 
untuk mengawal mereka berdua. Sedangkan Leon dan 
sahabat yang lain langsung menancapkan motornya untuk 
segera ke Markas. Tak lupa mereka menelpon Dylan terlebih 
dahulu. 
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Leonara - 45 
"MANA KETUA PEMBUNUH LO?!" 
"Sabar bangsat!" balas Genta dengan kesal. 


Pasalnya sedari tadi The Crips terus mengumpat dan 
mencari Leon. Yang membuat mereka bingung adalah 
beberapa anggota The Crips berbeda, Novan pun tak ada. 
Justru yang datang sebagai pemimpin ke sini adalah orang 
yang tidak mereka kenali. Hanya ada beberapa anggota 
yang masih sama di The Crips dulu dan kebanyakan adalah 
anggota baru. 


Brum brum brum 


Bunyi suara motor itu membuat Alanzo menoleh dan 
tersenyum menyeringai. Pria yang ia cari kini mendekat 
dengan wajah datarnya. Leon menatap The Crips dengan 
pandangan heran. Bukankah mereka sudah berjanji untuk 
berdamai tapi apa ini? Mereka menyerang? 


"Mana Nevan?" tanya Leon sembari mengedarkan 
pandangannya. 


"Lo cari orang pengecut itu?! Dia nggak di The Crips lagi! 
Adek gue terlalu salah milih anggota pengecut kayak 
mereka!" desis Alanzo. 


"Oh lo kakaknya Ardan ya? Pantes sama-sama bodoh," 
Alanzo menggeram, "Sialan! Gue bunuh lo sekarang juga!" 


"Silahkan!" balas Leon dengan santai. 


Beberapa anggota Rezgart membelakkan matanya kaget. 
Apakah ketuanya minta di bunuh, apakah Leon tidak tahu 
jika Alanzo adalah pembunuh bayaran? 


"Lo sentuh gue, lo duluan yang bakal mati!" sinis Leon. 
Alanzo justru tertawa mengejek. 


"Cih bocah SMA aja belagu!" ejek Alanzo. 


"Cih cuma pembunuh bayaran aja bangga!" Leon terkekeh 
begitu melihat ekspresi Alanzo yang seperti menahan kesal. 


"Enak nggak dapat data palsu?" 
Alanzo mengepalkan tangannya, "Sialan!" 


"Bahkan mau lo cari ke manapun, lo nggak akan dapat 
informasi tentang gue! Bodoh! Lo ngeluarin uang haram lo 
demi dapat informasi tentang gue sedangkan lo nggak 
dapat sepeserpun tentang gue, miris!" 


Tawa anggota Rezgart pecah seketika. Memang benar! Papa 
Leon lah yang menyembunyikan identitas anaknya. Bahkan 
jika siapapun ada yang mencari tentang Leon tidak akan 
pernah dapat sampai kapanpun. Entah apa yang di gunakan 
oleh papa Leon sampai ia sangat berkuasa, apalagi jika itu 
tentang keluarganya. 


"ANJING! SERANG MEREKA!" 


Terjadilah perkelahian antara Rezgart dan The Crips. Selang 
beberapa menit datanglah Novan dan mantan anggota The 
Crips lainnya. Mereka semua membantu Rezgart untuk 
melawan anggota The Crips. 


Dan akhirnya perkelahian itu dimenangkan oleh Rezgart, 
walau mereka hampir saja kalah. Kini, The Crips sudah kalah 


telak. Mereka akhirnya berbondong-bondong pergi kembali 
ke markas mereka. Namun sebelum pergi Alanzo sempat 
menatap Leon dengan bengis. 


"Gue janji akan bunuh lo secepatnya," gumam Alanzo dan 
setelah itu langsung pergi meninggalkan markas Rezgart. 


Leon meludah ke arah sembarang karena giginya yang 
berdarah akibat pukulan keras Alanzo tadi. Lalu ia langsung 
menatap Nevan dan teman lainnya secara bergantian. 
Nevan yang di tatap hanya bisa diam dan tak berkutik. 


"Masuk, ada yang mau gue tanyain." titah Leon seraya 
memasuki markas Rezgart. 


Nevan dan teman-temannya langsung mengikuti Anggota 
Rezgart. Jumlah Nevan saat ini terbilang banyak dan mereka 
termasuk mantan anggota The Crips. Nevan duduk di salah 
satu sofa dengan beberapa anggota Rezgart. 


"Alanzo sekarang ketua The Crips?" tanya Leon. 


Nevan mengangguk, "Dia sama beberapa anggota yang lain 
pada memberontak." 


"Kenapa lo biarin itu terjadi?" sahut Dylan. 


"Kita kalah jumlah sama mereka dan akhirnya gue sama 
anak yang lain dikeluarin dari The Crips. Yang kita tau 
Alanzo mau bunuh lo semua dan balas dendam atas 
kematian adeknya terutama lo, Leon. Gue rasa lo harus 
berjaga-jaga karena sedikit aja lo lengah, saat itu juga 
Alanzo bakal maju." ungkap Nevan. 


"Gue tau, dari cara dia natap gue aja udah keliatan dia 
dendam banget sama gue. Thanks, tadi lo udah bantu kita," 
balas Leon. 


"Sip! Gue sama yang lain balik dulu. Kalo lo butuh bantuan 
bilang aja sama kita, gue tau trik Alanzo apa aja. Intinya gue 
cuma mau ingetin, jaga orang yang berharga bagi lo." ucap 
Nevan sebelum pergi. 


Leon nampak menghela nafas dan memejamkan matanya. 
Tiada hari tanpa masalah, rasanya ia ingin berdamai sejenak 
dan menenangkan pikirannya bersama Aurora. Mungkin jika 
di sini ada Aurora pasti pikirannya tak akan sekacau ini. 


Kematian Ardan yang masih menjadi misteri, Dylan 
mencurigakan, penyerangan markas, Alanzo balas dendam, 
dan Aurora. Semua itu seperti terulang-ulang di otak Leon 
Sampai rasanya otaknya ingin pecah saja. 


"Yon, lo nggak pa-pa?" tanya Rio dengan khawatir. 
Leon membuka matanya, "Nggak pa-pa." 


"Tapi lo pucet tuh, kenapa nggak pulang aja?" celetuk 
Genta. 


"Nggak, ada yang masih mau gue omongin," ucapan Leon 
membuat pergerakan mereka terhenti. 


Beberapa anggota Rezgart yang sedang mengobati luka 
mereka juga langsung menghentikannya. Mereka mulai 
menatap Leon dengan serius. 


"Eh nggak jadi deh." 
"Bangsat!" 

"Asu!" 

"Bangke!" 


Leon tertawa kencang dan segera berdiri. "Gue balik," 


Mereka hanya mendengus dan mengangguk saja. Setelah 
itu Leon segera pergi meninggalkan markas menggunakan 
motor sportnya. 


Dalam perjalanan ia kembali murung, tadinya ia memang 
ingin membicarakan hal ini dengan sahabatnya tentang 
Dylan. Walau Dylan ada di situ tapi tetap saja rasanya Leon 
ingin membahasnya. Tetapi jika di pikir-pikir nantinya ini 
akan berdampak pada persahabatannya dengan Dylan, 
jadinya ia pun memutuskan untuk membicarakannya nanti. 


Karena menurutnya saat ini masih siang, akhirnya Leon 
memutuskan untuk ke rumah Aurora sejenak. la merindukan 
hari-harinya bersama Aurora lagi. Padahal baru saja mereka 
bertemu namun rasanya ia sangat merindukan gadisnya. 


Sesampainya di rumah Aurora, satpam yang mengenal Leon 
pun langsung membukakan pagar tersebut. Namun Leon 
sedikit heran dengan rumah Aurora yang sepi. Biasanya 
selalu ada mobil kedua orang tua Aurora. 


"Pak, orang tua Aurora pada kemana ya?" tanya Leon ke 
satpam yang menjaga. 


"Setau saya sih lagi ke luar kota, mungkin besok baru 
pulang." ucap Satpam itu. 


Leon mengangguk dan setelah itu berjalan masuk. Orang 
tua Aurora berangkat, berarti rumah Aurora sedang sepi? 
Ide jahil pun terlintas di otak Leon. 


la menyeringai dan dengan santai berjalan ke kamar Aurora. 
la mengetok sekali, belum ada sahutan. Ketokan kedua kali, 
masih belum ada sahutan. Leon membuang nafasnya kasar 
dan mengetok ketiga kalinya. 


"IH RAFA! JANGAN GANGGU ARA DONG! LAGI NONTON 
DRAKOR NIH, GANGGU BANGET!" 


Tunggu! Gadisnya bilang siapa tadi? Rafa? Cowok? Aurora 
bawa cowok ke rumahnya? Beduaan? 


Brak! 
"IH ANJ-" 
"APA?!" 


YJing.." gumam Aurora pelan. la begitu terkejut dengan 
kehadiran Leon. 


Leon menutup pintu kamar Aurora dengan kasar, Aurora 
segera berdiri dan bodohnya saat ini ia hanya memakai 
tanktop dan celana pendek sepaha. Sialan! 


Rafa sepupu Aurora, menatap bingung keduanya. 
Bugh! Bugh! Bugh! 
"EH LEON STOP!" 


Pergerakan Leon terhenti, ia berdiri dan menatap Aurora dan 
Pemuda itu secara bergantian. Pikiran negatif pun muncul di 
otak Leon, apalagi melihat pria itu tidak memakai baju dan 
Aurora yang hanya menggunakan tanktop. 


Rafa langsung berdiri dan memegang pelipisnya yang 
terkena pukulan Leon. la menatap keduanya secara 
bergantian dengan sangat kesal. Namun, tiba-tiba ia 
mengubah mimik wajahnya, ia tersenyum jahil. 


"Dia siapa, by?" tanya Rafael dengan sengaja, ia sangat 
yakin jika Pria yang memukulnya ini adalah pacar Aurora. 


"BY? | H 


"Raf, mending lo keluar aja ya." celetuk Aurora seraya 
mendorong bahu Rafa. Rafa mendengus dan segera keluar 
meninggalkan keduanya. 


"By? Seriously? Kamu selingkuh, Ra?" 
"Jangan asal tuduh ya! Dia itu sepupu aku," delik Aurora. 


Leon memicingkan matanya curiga, "Tapi kok dia kamar 
kamu? Nih juga kenapa pake pakaian kayak gini?" 


"Mama yang suruh buat jagain aku dan aku juga udah biasa 
pake pakaian kayak gini." 


"Kenapa dia nggak di kamar abang kamu aja?" Aurora 
menyengir lebar, iya juga sih apa yang di katakan Leon. 


Tak! 


"h ko di jitak sih?!" kesal Aurora sembari mengusap 
keningnya. 


"Kamu nakal! Ngajak cowok ke kamar lagi." 
"Lah kan dia sepupu aku, jadi wajar aja lah." 


"tu nggak wajar, apalagi kalian udah umur segini, baru 
kamu pake baju kurang bahan gini lagi. Kalo dia cowok 
normal pasti dia tergoda, dan bisa aja " 


Bugh! 


"Traveling mulu pikiran kamu! Nggak akan terjadi apa-apa, 
lagian dia ada ceweknya juga." 


"Bisa aja Ra, kalian bedua seharusnya nggak boleh satu 
kamar gini " 


"Udah deh diam! Aku tau!" 


"Cuma mau mencegah hal yang tak seharusnya terjadi aja. 
Lain kali jangan ngajak cowok ke kamar kamu, kecuali papa 
kamu sama aku." 


"DIH ITU MAH MAU KAMU! SANA KELUAR!" Sentak Aurora. 


Leon tertawa kencang dan malah memeluk Aurora. Aurora 
memberontak ingin melepaskan namun semakin ia 
berusaha melepaskan maka Leon semakin mengeratkan 
pelukannya. 


"Ih lepas! Kamu kan cowok sana keluar! Seperti yang kamu 
bilang, mencegah hal yang tak di inginkan terjadi!" 


"Kangen.." lirih Leon seraya membenamkan wajahnya di 
ceruk leher Aurora. 


Aurora mendengus dan akhirnya membalas pelukan Leon. la 
menepuk bahu Leon saat mereka Leon terlalu mengeratkan 
pelukannya yang membuat ia sedikit sesak. Akhirnya pun 
Leon melepasnya dan berjalan santai duduk di tepi kasur 
Aurora. 


"Eh mau kemana?" tanya Leon begitu melihat Aurora yang 
berjalan mendekati pintu. 


"Bentar," Tak berselang lama, Aurora kembali dengan 
menggunakan baju kaos sepaha berwarna hitam. 


"Baju abang kamu?" tanya Leon. 


"Hm." 


"Harus baju abang kamu? Kenapa nggak pake baju kamu 
aja?" 


"Baju aku rata-rata pendek semua. aku suka pakein baju 
kaos abang aku soalnya enak, panjang." jawab Aurora 
seraya mengambil ponselnya yang berada di nakas lalu 
duduk di sebelah Leon. 


"Oh, sepupu kamu udah pulang?" 
"Kan dia nginep buat jagain aku." 
Leon mendengus tak suka, "Jangan deket-deket sama dia." 


Aurora mengernyit heran, "Emang kenapa? Lagian sepupu 
juga kok." 


"Tetep aja, dia kan cowok. Mau sepupu atau bukan tetep 
nggak boleh deket-deket!" 


"Ish itu mah beda, Yon! Udah ah cemburuan banget." delik 
Aurora. 


Leon hanya diam dan merebahkan dirinya di kasur Aurora. 
Aurora menghela nafas dan berdiri, ia membuka sedikit 
pintu kamarnya. Karena takut di kira berbuat yang tidak- 
tidak, maka dari itu ia sedikit membuka pintunya. 


"Ra, sini!" Aurora segera menghampiri Leon dan duduk di 
sebelah Leon dengan bersandar pada sandaran kasurnya. 


Leon langsung menaruh kepalanya di paha Aurora yang 
membuat Aurora tersentak kaget. Namun sedetik kemudian, 
ia tersenyum tipis dan mengelus rambut Leon dengan 
lembut. 


Leon hanya diam dan mulai memejamkan matanya. Selang 
beberap menit, Leon pun tertidur. Karena merasa pegal, 
Aurora pun memindahkan kepala Leon di samping. Ia 
mengambil ponsel Leon yang masih berada digenggaman 
Leon. 


"Coba liat ah," gumam Aurora pelan. 


Aurora tersenyum malu begitu melihat wajahnya lah yang 
tertampang di wallpaper ponsel Leon. Namun Aurora 
kembali mendengus karena ia harus memasukkan sandi 
terlebih dahulu. 


Aurora langsung menoleh ke Leon yang tertidur pulas. 
Sepertinya pria itu sangat kelelahan. Aurora nampak berfikir 
sejenak, dengan asal dia mencoba tanggal kelahiran Leon. 
Namun salah. la mencoba lagi tanggal kelahiran dirinya. 
Namun tetap salah. 


"Ih apa sih passwordnya? Biasanya kalo cowok-cowok lain 
selalu tanggal lahir ceweknya kok!" gerutu Aurora pelan. 


Aurora nampak berpikir lagi, sebenarnya apa kata sandi 
handphone Leon? 


"Eh guejadian kapan ya?" gumam Aurora lagi. 


Aurora tersenyum manis begitu melihat jika Leon membuat 
password tanggal pertama kali mereka jadian. Tepatnya 
tanggal 25 September 2020. 


Aurora mulai membuka aplikasi Whatsapp, Namun ia sedikit 
heran karena nampak tak ada chat Leon bersama 
perempuan lain. la kembali menscrool ke bawah namun 
yang ia temukan hanya pria semua dan satu perempuan 
yakni Aurora. Bahkan Leon menyematkannya juga. 


Aurora kembali membuka galeri, namun hanya penuh 
dengan fotonya dan beberapa foto Leon dengan 
keluarganya dan sahabatnya walau ada beberapa foto Leon 
sendiri. 


Ada aplikasi yang benar-benar membuat Aurora tertawa. 
Pasalnya Leon mendownload aplikasi tik tok, apakah Leon 
main tik tok? Justru yang ia temukan adalah akun tik 
toknya. Aurora melongo, bagaimana bisa Leon menghack 
akunnya? Sialan! 


Dan selang beberapa lama, Aurora malah asik menscrool tik 
tok. Niat mau membangunkan Leon pun terurungkan. 
Sesekali ia tertawa dan mengikuti gerakan di tik tok. Aurora 
merubah posisinya menjadi tiduran dengan Leon yang tidur 
di sebelahnya. 


Karena bosen akhirnya Aurora membuka instagram dan 
menjepret dirinya dengan asal. Lalu ia segera 
mempostingnya namun dengan sengaja ia mempostingnya 
di akun instagram Leon. Kalau di lihat-lihat jumlah followers 
Aurora sangat jauh dari Leon. Numpang tenar nggak pa-pa 
lah, batin Aurora. 


Di sukai oleh marcello55 dan 671.982 lainnya 
leonardosaputra 


Lihat 458.998 komentar... 


peninggibadanshop hai kak! Kita lagi adain diskon untuk 
peninggi badan loh! cek ig kami ya. 


genta fjrin masyaallah cantik banget masa depan gw 
anggita77 ciee.. 


riogantengpakebanget Ra, nikah yuk? 


ravika4 ANJAI! 

felishaagraham cantiknya mantu mamah 
marcello55 anjim ko guejadi insecure sih 
pervitaclara cih! 

galensavero kangen hehe 

albara.damitri lama gak ketemu, makin cantik ya. 


"Ngapain senyum-senyum?" Aurora terlonjak kaget dan 
segera menjauhkan dirinya dari Leon. 


la bangun dan menaruh ponsel Leon. "Aku habis pinjem hp 
kamu, maaf ya." 


"Nggak pa-pa, terserah kamu aja kalo mau pake." ujar Leon 
seraya berdiri. 


"Oh iya aku pulang ya, udah mau maghrib." Aurora 
mengangguk dan mengikuti langkah Leon. 


Setelah mengantar Leon sampai pintu depan, ia langsung 
masuk kembali dengan berteriak keras. Pasalnya ia sempat 
membaca komen dari Albara cinta pertama Aurora. Mereka 
sempat menjalin hubungan selama 5 bulan, dan putus 
secara baik-baik tentunya. 


Dan sekarang Aurora nampak kegirangan, "Eh ingat Leon, 
ingat Leon." gumam Aurora pelan. 


la langsung kembali ke kamarnya namun kali ini ia ke kamar 
Abangnya yang di tempati oleh Rafa adek sepupunya. 
Namun baru saja ia masuk, Rafa sedang nampak sedang 
melakukan push up, dengan bertelanjang dada, tenang, 
masih memakai celana kok. 


"IH RAFA MATA GUE TERNODAI NIH!" pekik Aurora. 
Rafa segera berdiri dan menatap kesal, "Bacot!" 


"Bukannya lo udah mandi kok malah olahraga mulu? Mau 
buat roti sobek ya?" cerocos Aurora. 


Rafa memutar bola matanya, "Nyesel gue nginep disini! 
Udah tadi ditonjok cowok lo, lagi enak-enak buat abs 
diganggu! Tai!" 


"Ye pulang sono! Gue juga nggak nerima kehadiran lo di 
sini!" 


"Dasar monyet!" ejek Rafa seraya menarik rambut Aurora 
yang membuat Aurora memekik kaget. 


"Sialan!" 
Bugh! 


"Duh sakit njing!" umpat Rafa memegangi kakinya yang di 
tendang oleh Aurora. 


"Bodoamat!" baru saja Aurora ingin keluar, Sebuah selimut 
tiba-tiba menutupi wajahnya seluruh badannya dan karena 
tak sengaja menginjak sesuatu Aurora pun tak dapat 
mengimbangi dan akhirnya.. 


Bugh! 
"KUTU KUPRET LO RAFA! GUE SANTET LO SIALAN!" 


- Jumat, 20 November 2020 
15.11 PM 


Jangan lupa vote and komen! 


UNPUBLISH 
Assalamualaikum, hai gais! 


jadi di sini aku mau kasih tau, ini penting banget 
buat readers baru yang masih baca leonara. 


sejujurnya, kalian pasti ada rada bingung kan sama 
cerita ini? 


karena ini juga cerita pertama aku, banyak banget 
kesalahannya, terutama alur dan banyaknya typo. 


setelah aku coba baca berulang-ulang, cerita aku ini 
banyak yang gak ada penjelasannya, dan aku mau 
coba revisi 


aku udah mikir utk gak unpublish cerita ini kalo pas 
revisi, aku pikir bakal nyambung-nyambung aja, dan 
ternyata pas coba revisi, malah makin aneh dan 
membingungkan 


dengan bungulnya, aku malah tambah-tambahin dan 
ubah-ubah alurnya dan berakhir alurnya 
makin gak jelas 


jadi, karna kesalahan aku ini, aku mau unpublish 
semuanya baru revisi ulang lagi 


Nah di sini masih ada yang baca leonara gak sih? 
yang masih part berapa gitu, biar aku tau dan ga 
unpublish dulu wkwk 


aku kasih kalian waktu deh, buat yang masih baca 
wkwk, 5 hari cukup gak? karena ini partnya cuma 50 
an, paling kalo kalian baca cuma sebentar aja. 


jadi fiks ya tanggal 10 bakal aku unpublish. Setelah 
di revisi bakal aku publish lagi kok. 


oke sekian, terima sehun 


eh maksudnya, terima kasih. 


Open GC Telegram 
Assalamualaikum, hai gais! 


Jadi aku lagi open GC di telegram dan bagi yang 
pengen join ke GC nya, kalian bisa ikutin rules di 
bawah ini ya. Btw, rulesnya gampang kok. 


Rules : Follow akun instagram @rezgartofc Terus 
kirim ss an ke telegram @zihaa12 


Yuk join!!! Ramaikan!!! 
Oke kalo gitu sekian, terima kasih. Lup all 
Bagi yang nunggu Leonara revisi, itu bakal lumayan 


lama gais. Maaf banget, tp tenang alurnya gak aku 
ubah kok, bakal aku balikin ke alur awal lagi.x3 


Penting 
Assalamualaikum, haii gaiss! 


Jadi di sini aku cuma mau bilang, untuk sementara 
waktu cerita aku yang The Devil Obeessed bakal 
diunpublish dulu. Insyaallah lusa atau besok bakal 
aku publish lagi. 


Buat yang nanya alasannya kenapa, maaf banget 
tapi aku gak bisa kasih tau:( 


Btw, thanks buat yang udah nunggu Leonara revisi, 
sekitar dua harian aku gak sempat revisi karena 
sakit, hehe. So buat kalian harus tetap jaga 
kesehatan ya!!! 


Sekali lagi, maaf banget buat para readers The Devil 
Obsessed, Maaf bangett 


Rada gak tega sih, kalian pasti penasaran yaa 
apalagi yang readers baru maaf bangetttt huaaa 


Tunggu Iho, jangan sampai dihapus di library kalian:) 


Dan buat yang kesal sama author, komen aja 
Author tau kalian sangat kesal, jadi keluarkan lah 
semuanya, jangan dipendam! 


Dah segitu aja kok, xixi ^_^ 


Tetep semangat dan jangan lupa jaga kesehatan 
yaaa!!! 


Lup 
buat kalian 


